OLEH BUYUNG HOK 


sumber: CerSil Terbaru : Mustika Gaib 1 


JILID 1 
Bab 1 

Gerimis salju laksana benang-benang sutera 
melayang turun ke bumi. 

Daun-daun pohon memutih tak bergoyang bagaikan 
kembang-kembang kapas menghiasi lereng gunung. 

Angin tiada berhembus, dunia laksana hampa tiada 
isi. Hawa udara dingin beku. 

Sejauh mata memandang, di sana-sini salju belaka, 
putih bertebaran dimuka bumi. Tiada perduli daun atau 
ranting dan batang-batang pohon, tiada perduli jalan liku 
pegunungan di lamping-lamping gunung, semua memutih 
ditebali timbunan salju yang terus turun tiada hentinya. 

Diantara kehampaan angin lereng gunung dalam 
gerimis salju itu tampak berlari mendaki lima orang 
berseragam hitam. Gerakan mereka sangat gesit, bagai 
bayang-bayang setan gentayangan di atas salju. 

Jenis lima bayangan tadi, sulit diketahui laki-laki atau 
perempuan, wajah mereka ditutupi selubung hitam, 
hampir menutupi seluruh mukanya, hanya bagian mata 
mereka tak tertutup selubung, sinar-sinar mata mereka 
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memancarkan cahaya dingin menembusi gerimis salju di 
lereng gunung 

Pada dada kiri setiap seragam yang dikenakan lima 
orang itu tampak terlukis sebuah gambar. Itulah lukisan 
Kalong putih mementangkan kedua sayap. 

Mereka meluncur mendaki berliku di atas jalan 
bersalju berseliweran melewati batang-batang pohon di 
lereng itu, pandangan mata mereka dingin penuh 
kemisteriusan di bawah gerimis salju. 

Jauh di sana di atas puncak gunung hanya salju 
memutih bagaikan kapas. 

Selagi lima orang seragam hitam berselubung muka 
itu meluncur di atas salju, sayup-sayup terdengar suara 
bunyi kentrongan. 

Suara kentrongan itu sayup berirama panjang 
pendek, kemudian tak lama lenyap tiada terdengar lagi, 
ditelan kehampaan gerimis salju. Haripun merayap gelap 
menjelang malam. 

Berbarengan dengan sirapnya suara kentrongan 
berirama tadi, mulai terdengar suara teriakan orang yang 
keluar dari atau lereng gunung. Suara teriakan itu 
berirama membawakan lagu bersifat seakan memanggil- 
manggil kalbu. 

Mendengar suara aneh sayup-sayup itu, lima orang 
seragam hitam menghentikan gerakannya, dari balik- 
balik putihnya batang pohon mereka saling pandang satu 
sama lain. Mereka tidak mengerti apa maksud irama 
teriakan suara itu, tapi mereka tahu, itulah serangkaian 
kata bernada gelombang tinggi, rendah, panjang dan 
pendek, meskipun mereka tak mengerti apa arti dari 
suara itu. 
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Lima orang itu berdiri seperti patung, tubuh-tubuh 
mereka disirami gerimis salju, kepala mereka 
menengadah ke atas memandang jauh dimana suara 
sayup-sayup tadi berkumandang datang. 

Kalau tadi, lima orang itu bisa berjalan di atas salju 
dengan ringannya kini mereka berdiri tegak, kaki-kaki 
mereka yang mengenakan sepatu khusus jalan di salju 
itu mulai terbenam, perlahan-lahan amblas ditelan 
timbunan salju seakan suara sayup-sayup itu 
mengandung kekuatan magnit menekan diri mereka 
ambles ke dalam bumi. 

Suara irama teriakan sayup-sayup itu masih 
berkumandang terus menerobos rintikan gerimis salju, 
bertebaran keempat penjuru dunia dan lima orang 
seragam dan selubung hitam masih berdiri memaku 
mendengarkan suara teriakan irama lagu itu, yang 
mereka tidak mengerti apa maksudnya, mereka seperti 
ingin mengartikan apa maksud dari irama teriakan lagu 
terdengar sayup-itu yang masih memasuki telinga 
mereka, jelas bagaimana suara nada irama itu memasuki 
pendengaran mereka, dari mulai bergemanya. 

“Allahu akbar Allahu akbar, Allahu akbar, Asyhadu 
alla ilaha illallah.” 

Ayat demi ayat suara tadi sayup-sayup menggema 
mengumandang ke setiap pelosok permukaan bumi, 
hingga ayat terakhir. 

Tiada lama kemudian, suara itu lenyap tak terdengar 
lagi, haripun bertambah gelap. 

Lima orang tadi yang sejak mulai mendengar suara 
itu, berdiri mematung, kaki-kaki mereka sedikit demi 
sedikit terbenam ke dalam salju, dan begitu suara tadi 
sirap ditelan kegelapan gerimis salju itu mereka terjengkit 
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kaget, mereka sadar kalau sudah dibuat bingung dengan 
bunyi suara tadi. 

Dengan serentak mereka lompat ke atas mengangkat 
kaki-kaki mereka yang terbenam di salju kemudian 
melanjutkan perjalanannya meluncur ke arah suara 
sayup-sayup tadi. 

Suara asing apakah itu sebenarnya? Itu adalah suara 
adzan magrib dari balik-balik rimba di atas pegunungan. 


Meluapnya semangat Islam menerobos dari barat 
memasuki perbatasan Tiongkok gelombang serangan 
semangat Islam itu, tak dapat dibendung oleh kerajaan 
Byzantium dan kerajaan Iran. 

Untuk menghadapi arus meluapnya semangat 
gelombang Islam itu pada tahun 640, kerajaan Iran 
meminta bantuan pada Kaisar Tang Tai Tsung dari 
Tiongkok, tapi kaisar Tang Tai Tsung tidak memberikan 
bantuan itu, hingga akhirnya kerajaan Iran tak berhasil 
membendung masuknya gelombang semangat Islam 
yang menyerang negerinya. Maka kerajaan itu jatuh 
dibawah pemerintah orang-orang Islam. 

Kerajaan Islam yang timbul pada tahun itu 
berbatasan dengan daerah kekuasaan Tiongkok, dan 
perlahan demi perlahan pengaruh Islam mulai merembes 
masuk ke dataran Tiongkok. 

Di bawah rintiknya gerimis salju, lima orang 
berselubung dan berseragam hitam itu, meluncur terus 
ke arah datangnya suara adzan magrib tadi. 

Gerakan mereka terlalu cepat, sebentar saja mereka 
telah lenyap di balik bukit bersalju. Di bawah bukit itu 
tampak satu perkampungan terdiri dari enam buah 
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wuwungan rumah. Dan di utara perkampungan terdapat 
sebuah bangunan yang lebih besar dan memiliki sebuah 
menara. 

Lima orang jubah hitam tadi memperhatikan 
perkampungan itu dari atas bukit, tampak atap-atap 
rumah tadi memutih dipenuhi salju. Kemudian salah 
seorang menunjuk ke arah bangunan yang bermenara, 
katanya dingin, 

“Aku masuk kesana, kalian yang bunuh manusia- 
manusia penghuni perkampungan ini. Ingat jangan 
seorangpun dikasi hidup!” 

Setelah memberi perintah tadi, dua orang seragam 
hitam meluncur turun menuju ke arah bangunan 
bermenara, dan tiga lainnya berpencaran ke pelosok 
perkampungan. 

Begitu dua orang seragam hitam tadi memasuki pintu 
rumah bermenara berlantai papan mereka menampak di 
dalam ruangan besar itu, belasan orang duduk berjejer 
menghadap ke barat, kepala-kepala mereka memakai 
pici. Di depan deretan jejeran orang-orang itu, tepat di 
tengah tampak duduk seseorang mengenakan pakaian 
putih, kepalanya memakai sebuah pici putih. 

Menyaksikan pemandangan itu, dua orang seragam 
hitam menghentikan langkah mereka di depan pintu, 
mereka saling pandang, lalu masing-masing 
mengeluarkan pedang, dan terdengar suara 
sreett.dari pedang yang dicabut dari serangkanya. 

Sementara itu, orang-yang duduk berderet di dalam 
ruangan itu terdengar suara, 

“Assalam mualaikum.” 

Berbarengan mana kepala mereka menoleh ke 
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kanan, dan ujung jari mereka yang terletak ditekukkan 
lutut itu menunjuk ke muka. 

Dua orang berjubah hitam di belakang mereka 
dengan pedang terhunus mendengar suara ucapan itu, 
mereka tidak mengerti apa yang dimaksud dengan 
kalimat tadi, dengan serentak mereka sudah maju, 
mengayun pedang mengarah pada batang leher orang- 
orang yang sedang duduk menghadap barat, yang belum 
lagi menyelesaikan ucapan kalimatnya. 

Berbarengan dengan kelebatan sinar pedang, di 
dalam ruangan tadi terdengar suara kekagetan dari 
orang-orang yang masih duduk berjejer, tapi mereka tak 
sempat melihat apa yang terjadi karena secepat itu 
kepala mereka telah pada menggelinding jatuh di atas 
lantai papan. Darah mengambang di sana, lantai papan 
itupun jadi merah. 

Orang berbaju dan berpeci putih yang duduk sendiri 
di paling depan ini, begitu mendengar suara keributan di 
belakangnya, ia menggosok wajahnya dengan dua tapak 
tangannya kemudian menoleh ke belakang, tapi begitu 
cepat sebuah pedang dari salah seorang seragam hitam 
itu telah menembusi dadanya, darah bermuncratan 
membasahi baju putihnya. Maka tak ampun lagi tubuh 
orang itupun terguling rebah di atas lantai papan tadi. 
Dari mulut orang itu terdengar sesuatu ucapan lemah, 

“Asyhadualla illaha illallah, Wa Asyhadu anna 
Muhammadar Rasulullah 

Setelah mengakhiri kalimatnya orang itu pun 
menghembuskan napasnya yang terakhir. 

Ucapan itu juga tidak dimengerti oleh kedua orang 
jubah hitam tadi. 


6 



Setelah mereka membereskan orang-orang itu, 
mereka berjalan keluar, di depan pintu mereka berdiri 
memandang kearah rumah-rumah dalam perkampungan. 
Dari pintu-pintu rumah perkampungan tadi terdengar 
beberapa kali suara jeritan kematian disusul dengan 
suara menyebutkan kalimat seperti diucapkan oleh orang 
jubah putih berpeci putih. 

Mendengar suara itu, kedua orang jubah hitam tadi 
yang baru saja membunuh belasan orang di dalam ruang 
bangunan bermenara pada menoleh ke belakang, 
memperhatikan mayat laki-laki berjubah putih berpeci 
putih. 

Dari gerak-gerak mimik muka dua orang seragam 
hitam itu yang tertutup oleh selubung hitamnya, tampak 
rasa ketakutan yang mencekam bathin mereka 
mendengar suara ucapan kalimat tadi. 

Setelah memandang mayat-mayat tadi sesaat 
mereka memasukkan pedang ke dalam serangka, dua 
orang itu lari keluar. Menyusul mana tiga orang lainnya, 
mereka berkumpul kembali berdiri saling pandang di 
tengah perkampungan. 

“Sudah kalian bunuh semua?” tanya si jubah hitam. 
Yang menjadi pimpinan dengan suara tergetar. 

Tiga orang jubah hitam tadi mengangguk kepala. 
Kemudian mereka meluncur meninggalkan 
perkampungan tadi. 

Malam pun tambah kelam, gerimis salju masih turun 
terus, seakan tetesan-tetesan air mata malaikat turun ke 
bumi, menyaksikan kematian umat-umat Tuhan yang taat 
padaNya. 

Dunia berputar terus hari berganti, musim berganti 
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musim, meninggalkan tahun-tahun yang lewat. 


Bab 2 

“HAI-YAAAAA.!!!” 

Berbarengan dengan suara teriakan dari dalam 
gerombolan pohon di bawah kaki bukit melesat sesosok 
bayangan putih melambung berputaran di tengah udara. 

Baru saja bayangan putih tadi melambung ke udara 
dibarengi dengan suara teriakannya, dari dalam 
gerombolan pohon kembali melesat ke udara sesosok 
bayangan kurus mengeluarkan suara desingan bagai 
suara tawon, mengejar sosok tubuh putih yang 
melambung indah di atas. 

Sejenak terjadi gerak-gerak serangan beberapa jurus 
di tengah udara, kaki dan tangan bayangan putih yang 
melambung lebih dulu itu menyambut datangnya 
bayangan kurus mendesing. Suara desingan itu keluar 
dari tangan kanan bayangan kurus tadi yang berputar 
laksana kitiran. Kesiuran angin yang ditimbulkan dari 
gerak tempur beberapa jurus itu, membuat daun-daun 
gerombolan pohon di bawah mereka bergoyang-goyang. 

Setelah terjadi benturan jurus-jurus yang keluar dari 
masing-masing kepandaian mereka, kedua bayangan itu 
mengeluarkan suara keluhan, keduanya berpentalan 
mundur dan jatuh kembali di antara gerombolan pohon. 

Di bawah naungan lebatnya daun-daun pohon 
bayangan putih yang melambung lebih dulu ke udara tadi 
sudah berdiri dengan gagahnya ternyata ia adalah 
seorang pemuda, wajahnya bundar, sepasang matanya 
jeli keningnya lebar, bertubuh kekar. Tampak beberapa 
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tetes keringat menetes di keningnya, melelehan di atas 
wajah tampannya. Napas pemuda itu agak tersengal- 
sengal, ia berdiri dengan sikap siap tempur menerima 
serangan dari lawan kurus yang juga sedang berdiri di 
depannya di bawah naungan ranting pohon. 

Bayangan kurus itu adalah seorang tua berumur 
limapuluh tahunan, wajah kurusnya keriput, dari sinar 
matanya dapat diketahui bahwa ia memiliki ilmu silat, dan 
dari wajahnya bisa dipastikan bahwa ia bukan 
sembarang orang. Karena wajah itu mencerminkan 
kecerdikan dan kepandaiannya dalam ilmu Bun (surat) 
maupun ilmu Bu (silat) 

Di tangan kanan orang tua kurus itu mencekal 
sebatang tongkat bambu beruas tujuh, tongkat bambu 
tadi diputarnya perlahan di depan dirinya. 

Angin yang keluar dari kesiuran putaran bambu itu, 
mengeluarkan suara desingan bagaikan suara tawon, 
membuat semak-semak di sekitarnya bergoyang. 

Orang tua kurus itu terdengar menggereng diantara 
suara desingan putaran bambunya, kemudian kaki 
kanannya maju kemuka disusul dengan gerakan kaki kiri 
mengikuti gerak kaki kanannya, mendekati pemuda baju 
putih yang siap menerima serangan. 

Diantara kesiurannya angin, terdengar kibaran baju 
putihnya si pemuda. 

Kedua kaki pemuda itu memasang kuda-kuda kuat 
seakan tiang batu menjulang di permukaan bumi, kedua 
tangan pemuda tadi berkembang lurus sejajar dengan 
bahunya. Itulah gerak jurus Garuda mementangkan 
sayap. 

Melihat sikap jurus pemuda itu seakan ia 
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menyerahkan badannya dihajar oleh orang tua 
bertongkat bambu, karena tangan yang terentang itu 
bagaimana bisa dengan cepat melindungi dadanya bila 
ia mendapat serangan maut. 

Pemuda tadi begitu melihat orang tua kurus sudah 
merangsak maju sambil memutarkan tongkat bambunya, 
la juga sudah turut maju, kedua kakinya digeser ke 
depan sedang kedua tangannya masih tetap terpentang 
lebat. 

Saat itu mendadak saja berbarengan dengan suara 
desingan tongkat bambu yang diputar di tangan. Si orang 
tua berteriak keras menyerbu si pemuda. 

“Huaaaaaeeeeeeeeeetttt.” 

Mendengar lawan sudah menyerang sambil 
mengeluarkan suara teriakannya, pemuda baju putih 
tidak mau kalah gertak, ia berteriak keras maju ke depan. 
Sambil mengeluarkan suara teriakannya. 

“Haaaaaaahhhhhhh.” 

Berbarengan dengan terdengarnya suara teriakan- 
teriakan tadi, serangan bambu tujuh ruas yang berputar 
mendesing itu, sudah membentur tubuh si pemuda. 

Pemuda baju putih tidak kalah ampuh gerakannya, 
begitu kitiran bambu itu datang membentur dirinya, kedua 
tangannya yang dipentang itu, berputar seperti mengikuti 
gerak arah putaran bambu tujuh ruas di tangan laki-laki 
tua itu. Berbarengan dengan gerak putaran tangannya, 
mengikuti arah kitiran bambu, tubuh pemuda itupun turut 
berputar, kedua kakinya naik ke atas, dan kepalanya 
jumpalit miring ke samping. 

Pemuda itu melakukan dua kali gerak putaran tubuh 
demikian rupa, ternyata gerakan aneh itu berhasil 
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mengelakkan datangnya serangan kitiran (putaran) 
bambu tujuh ruas yang mendesing. 

Orang tua berbambu tujuh ruas, terus merangsak 
maju, agaknya ia tak menduga kalau lawan muda itu 
dapat mengelakkan serangan kitiran bambu tujuh 
ruasnya. Ketika pemuda itu berhasil berputar diri 
mengelak ke samping, tubuh orang tua berbambu tujuh 
ruas itu, sempoyongan ke depan. Kehilangan 
sasarannya. Sedang pemuda tadi telah berdiri lagi 
dengan gagahnya. 

Kesiuran angin dingin, membuat tubuh pemuda yang 
sudah basah dengan keringat itu menjadi sedikit sejuk, la 
menyusut tetesan keringat di keningnya, napasnya 
tersengal. Kakinya kembali membuat posisi kuda-kuda. 

Orang tua berbambu tujuh ruas menjadi kaget, 
mengetahui lawan telah berhasil mengelakkan 
serangannya, cepat ia membalik badan, putaran bambu 
tujuh ruasnya berhenti, bambu itu disilang di depan dada 
sepasang matanya menatap tajam mata pemuda di 
depannya. 

“Anak tolol. Ayo kau serang! Seranglah sepuas 
hatimu. Jangan main petak seperti itu. Keluarkan jurus- 
jurus pukulan ilmu silatmu. Kalau tidak . . . huuuh ... . 
jangan sesalkan aku terlalu kejam, bambu tujuh ruas ini 
akan segera memecahkan batok kepalanya.” 

Berbarengan dengan akhir ucapannya, benar saja 
orang tua berbambu tujuh ruas itu sudah mengayun 
tongkat bambu mengemplang ke atas batok kepala si 
pemuda. 

Gerak serangan tadi sangat luar biasa cepatnya, 
angin yang keluar dari pukulan bambu tujuh ruas itu 
mendesing menggencet atas kepala si pemuda. 
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Pemuda tadi kaget, ia tidak menyangka kalau 
datangnya serangan begitu cepat dari yang sudah- 
sudah, dan berbarengan dengan suara desingan 
menyambar batok kepalanya, badan pemuda itu miring 
ke kiri mengelakkan datangnya sambaran rambu tujuh 
ruas, sedang tangan kanannya cepat bergerak 
menyambar pergelangan tangan kanan lawan yang 
mencekal senjata aneh itu berbarengan mana, kaki 
kanan pemuda tadi digeser maju menyilang membentur 
betis lawan dari belakang, disusul dengan gerakkan 
badan pemuda tadi yang menjatuhkan diri di atas semak 
belukar. 

Orang tua berbambu tujuh ruas, mendapat balasan 
serangan demikian ia jadi kaget, karena kalau saja 
benturan tangan kanan si pemuda berhasil membentur 
pergelangan tangannya yang memegang bambu yang 
sedang melayang mengemplang batok kepala anak 
muda itu berhasil mengenai sasaran, maka senjata 
andalannya yang merupakan senjata istimewa itu akan 
segera terpental ke udara. 

Karena kegetnya orang tua tadi menarik serangan 
bambunya, guna mengelakkan benturan tangan si 
pemuda yang mengarah pergelangan. Karena gerakan 
tarikan tangan itu, mesti diikuti oleh gerak mundurnya 
kaki kanan maka kaki orang tua itu juga bergerak 
mundur. Tapi saat itu, kaki kanan si pemuda telah 
bergeser menyilang menghajar betis kaki si orang tua. 

Orang tua itu lagi-lagi kaget, ia sadar, kalau gerak 
jurus yang digunakan si pemuda adalah gerak jurus 
menggunting, tapi kesadarannya terlambat, karena 
kedua kaki pemuda itu telah berhasil membentur dan 
melipat kaki orang tua tadi meskipun serangan pada 
pergelangan tangannya berhasil dielakkan. Dan 
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berbarengan dengan mana tubuh orang tua berbambu 
tujuh ruas itu doyong ke depan. 

Pemuda baju putih jadi girang yang serangannya 
berhasil merobohkan lawan. Tapi rasa girang itu sebentar 
saja, karena lawan yang baru berhasil digunting kakinya 
dan seperti mau ambruk ke depan, mendadak saja, 
entah bagaimana, berhasil meloloskan sepasang kakinya 
dari jepitan guntingan kaki pemuda itu. 

Ternyata orang tua itu memang bukan sembarang 
lawan, tadi ketika ia menarik kemplangannya, kesalahan 
menarik mundur kaki kanannya hingga kaki itu berhasil 
digunting oleh jurus ilmu silat lawan. Maka cepat ia 
memperbaiki posisi dirinya, tubuhnya yang sudah doyong 
ke depan hampir roboh ambruk itu, sedikit diputar ke kiri, 
dan bambu tujuh ruas di tangan kanannya yang baru 
ditarik dari serangannya, ditotolkan di atas tanah, 
berbarengan mana, badan orangtua tadi melambung ke 
atas dengan kedua tangan menunjang ujung bambu 
tujuh ruas tadi. Maka ia berhasil melepaskan serangan 
guntingan kaki si pemuda. 

Begitu orang tua bersenjata bambu itu berhasil lolos 
dari serangan guntingan kaki tubuhnya kembali berdiri di 
atas tanah, ia tidak mau membuang kesempatan, selagi 
si pemuda masih rebah di tanah, bambu tujuh ruas tadi 
bergerak lagi menghajar kepala pemuda itu. 

Pemuda itu kaget, dengan jurus “Ikan gabus meletik”, 
badannya menggelepar kemudian lompat bangun 
mengelakkan serangan bambu tujuh ruas yang ganas 
mengeluarkan desingan. Hingga senjata orangtua itu 
kembali mengenakan tempat kosong. 

Kembali kedua lawan itu saling berpandangan, 
membuat posisi kuda-kuda siap menyerang atau 
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menerima serangan. 

Kesiuran angin dingin membuat suara berisik daun- 
daun pohon yang beradu bergesekan, satu sama lain. 
Situasi tegang mencekam perasaan masing-masing. 
Mata mereka saling bersinar menatap wajah lawan. 

Diantara kesiuran angin dingin di kaki bukit yang 
membawakan lagu gesekan daun-daun pohon itu 
meniup-niup kedua sosok tubuh yang siap bertempur 
mendadak terdengar sayup suara orang berteriak-teriak, 

“. . . Kang Hoo . . . Kang Hoo . . 

Suara teriakan itu terbawa angin, memasuki kedua 
lubang telinga dua lawan yang siap bertempur. 

Tampak wajah kedua orang berubah kaget, 
berbareng mereka memandang ke arah suara teriakan- 
teriakan tadi. Dan kuda-kuda si pemuda kian mengendur. 

Begitu pula si orang tua berbambu mendengar suara 
teriakan itu, ia menyurutkan tangkah kuda-kudanya dan 
sambi! menghela napas lemah berkata, 

“Ayahmu! Kita hentikan latihan sampai di sini!” 

Pemuda tadi ternyata bernama Kang Hoo, begitu ia 
mendengar panggilan sang ayah segera juga berlari 
menghampiri. 

Mereka menangguhkan latihan! 

Orang yang berteriak memanggil tadi adalah ayah si 
pemuda Kang Hoo, she Lie usianya telah mencapai lima 
enam puluh tahunan, dia adalah pensiunan pemerintah, 
dari daerah Tiong-ciu pernah memangku pangkat Peng- 
pouw-sie-long. Sedang ibu si pemuda lama telah 
menutup mata. 

Semenjak ayah Kang Hoo menjalani masa 
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pensiunannya ia tinggal di Lam-touw, sengaja ia memilih 
tempat di bawah kaki pegunungan. Guna melewati hari 
tuanya dengan tenang. 

Kang Hoo adalah putra satu-satunya, untuk 
memberikan pelajaran surat, sang ayah telah memanggil 
seorang guru surat. 

Angin yang bertiup dari atas gunung, menerpa wajah 
tua orang she Lie tadi, begitu ia melihat sang putra berlari 
datang dengan badan basah berkeringat, keningnya 
mengkerut dan bertanya, 

“Kang Hoo, apa saja yang kau kerjakan di atas sana 
sejak pagi tadi. Bagaimana pakaianmu bisa basah begitu 
rupa. Apa kau telah melatih ilmu suratmu untuk 
mempersiapkan diri guna mengikuti ujian luar biasa di 
kota raja?” 

Mendapat pertanyaan sang ayah, Kang Hoo 
gelagapan, beruntung waktu itu si orangtua bersenjata 
tongkat bambu juga sudah tiba di depan orangtua she 
Lie tadi, tampak gerak gerik orangtua bertongkat bambu 
tujuh ruas itu sangat lemah, la menalangi Kang Hoo 
menjawab pertanyaan sang ayah, 

“Tai-jin, ia baru saja hamba bawa berlari di atas bukit- 
bukit guna melemaskan ototnya yang selama ini duduk 
terus belajar surat agar kesehatannya bisa terjamin 
dalam perjalanan ke kota raja nanti.” 

Orangtua she Lie tadi manggut-manggut, lalu 
katanya, 

“Hari sudah siang., sudah waktunya kalian pulang, 
untuk apa terus-terusan mesti berlari-lari.” 

“Ayah . . . pulanglah dulu,” seru Kang Hoo “Kami 
segera menyusul “ 
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“Kalian guru dan murid memang sangat cocok!” kata 
si orangtua she Lie tadi sambil membalik badan 
meninggalkan mereka. 

Setelah sang ayah berlalu Kang Hoo bertanya pada 
gurunya, 

“Kita berlatih lagi!” 

Orangtua bertongkat bambu tujuh ruas menggeleng 
kepala, katanya, 

“Cukup, ilmu silatmu sudah dapat diandalkan untuk 
menjaga diri dalam perjalanan. Nah mari kita pulang.” 

“Tunggu dulu.” kata Kang Hoo “Aku ingin mempelajari 
jurus yang baru saja suhu perlihatkan!” 

“Jurus apa?” tanya sang suhu. 

“Tadi ketika suhu melejit membebaskan diri dari jurus 
menggunting itu,” jawab Kang Hoo. 

“Ouwvvw.” seru si orang tua sambil manggut “Ayo 

hanya satu jurus itu saja setelah itu kau harus pulang.” 

Setelah berkata begitu, orangtua bertongkat bambu 
tujuh ruas itu melejit ke kaki bukit yang terdapat 
gerombolan pohon. Gerakannya diikuti oleh Kang Hoo. 


Sejak umur sembilan tahun, Kang Hoo mendapat 
didikan silat dari orang tua bertongkat bambu tujuh ruas. 
Orangtua itu dikenal dengan nama Beng Cie sianseng, 
sebenarnya ia mendapat tugas untuk mengajar ilmu surat 
pada Kang Hoo, tetapi secara diam-diam diluar 
sepengetahuan ayah anak itu, Beng Cie sianseng 
memberikan pelajaran ilmu silat. 

Dasar otak Kang Hoo yang cerdas, ketika ia berusia 
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14 tahun, ia telah lulus dalam ujian mendapatkan gelar 
Siu-cai. Kini usianya sudah enam belas tahun. Dan 
kaisar telah mengeluarkan maklumat, mengadakan ujian 
luar biasa. 

Ayah Kang Hoo sendiri tidak tahu kalau Beng Cie 
sianseng guru surat yang diberi tugas mengajarkan ilmu 
surat pada anaknya itu sejak beberapa tahun yang lalu, 
juga seorang berkepandaian silat. Karena ia memang 
sengaja mencari guru surat untuk mendidik anaknya, 
bahkan ia pernah melarang Kang Hoo untuk mempelajari 
ilmu silat. Yang katanya hanya mendatangkan mara 
bahaya bagi dirinya. 

Tapi dengan diam-diam dan sembunyi-sembunyi, 
Beng Cie sianseng, telah mendidik Kang Hoo di samping 
ilmu surat juga ilmu silat warisan leluhurnya. Karena 
menurut pendapat sang guru ilmu itu juga berguna untuk 
bekal hidup guna menjaga diri dari gangguan orang 
jahat. 

Hari itu bagaimana biasanya Kang Hoo bersama 
gurunya Beng Cie sianseng, melatih ilmu silat yang 
selama ini diturunkan oleh sang guru. Karena mengingat 
Kang Hoo harus berangkat ke kota raja guna mengikuti 
ujian luar biasa itu, maka latihan silat tadi memakan 
waktu hampir setengah hari. Tidak seperti hari biasa, 
mereka melatih satu atau dua jam. Karena mereka kuatir 
diketahui oleh ayah Kang Hoo. 

Latihan hari itu berlangsung sampai siang mereka 
belum juga pulang, maka sang ayah telah mencarinya. 
Tapi Kang Hoo masih ingin mempelajari satu jurus ilmu 
silat yang ia belum latih, itulah jurus letikan untuk 
membuka kunci jurus guntingan kaki. 

Setelah Kang Hoo, berhasil melatih jurus itu dengan 
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baik. Maka keduanyapun berjalan pulang. Matahari 
sudah berada tepat di atas kepala mereka. 

Begitu mereka masuki pintu pekarangan rumah, 
mereka jadi melengak kaget, memandang ke atas kusen 
pintu. 

“Eh, siapa yang melukis gambar itu?” Tanya Kang 
Hoo sambil menunjuk ke atas kusen pintu. 

Beng Cie sianseng juga menatap lukisan gambar di 
atas kusen pintu tadi. Matanya tidak berkedip mengawasi 
lukisan itu. 

“Kalong putih.” gumam Beng Cie sianseng, 

berubah wajah. 

Kang Hoo menolehkan kepala memandang sang 
guru, tampak wajah guru itu begitu serius memandang 
gambar lukisan di atas kusen pintu itu, ia tidak mengerti 
akan sikap gurunya yang mendadak berubah. Terlihat 
jelas bagaimana kening sang suhu mengkerut seperti 
sedang berpikir keras. 

“Itu memang lukisan kalong putih.” kata Kang Hoo, 
“Memang aneh, mana ada kalong putih, siapa yang telah 
melukis gambar binatang itu.” 

Kepala Beng Cie sianseng masih mendongak ke atas 
dengan kening berkerut, ia seakan mengingat-ingat 
lukisan gambar itu lambang dari golongan mana. Ketika 
Kang Hoo mengajukan pertanyaan, mendadak saja, 
Beng Cie sianseng, berteriak, 

“Cepat ayahmu.I” 

Kang Hoo masih belum mengerti dengan teriakan 
Beng Cie Sianseng tadi, tapi ia tidak sempat bertanya, 
karena badan sang guru sudah melejit masuk ke dalam 
pekarangan lalu menerobos pintu depan, langsung 
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menuju kamar. 

Kang Hoo yang menyaksikan gerakan sang guru 
yang gesit luar biasa, ia juga sudah lompat melejit 
mengikuti di belakang gurunya memasuki kamar sang 
ayah. 

Begitu mereka menerobos masuk, yang pertama kali 
tampak, di atas lantai berceceran darah. 

Kang Hoo kaget, begitu ia menampak tubuh sang 
ayah rebah menggeletak di atas banjir darah tadi, ia 
menjerit keras, tapi sepasang kakinya tak dapat 
digerakkan ia berdiri mematung dengan tangan menutupi 
wajahnya, Kang Hoo terkesima memandang keadaan 
sang ayah yang menggeletak di atas banjir darah. 

Beng Cie sianseng yang penuh pengalaman lebih 
tenang, orang tua kurus itu memeriksa keadaan tubuh 
sang majikan. Ternyata orang tua pensiunan itu telah tak 
bernyawa, darah masih menetes keluar dari lehernya 
yang terkoyak hampir putus itu. 

“Sabetan pedang.” gumam Beng Cie sianseng. 

Setelah bergumam begitu Beng Cie sianseng 
memandang Kang Hoo yang berdiri mematung 
terkesima. Serunya, “Kang Hoo .... Kang Hoo.!” 

Mendengar namanya disebut orang, Kang Hoo kaget, 
serunya setengah menjerit, 

“Ayah ....!! Ayah.!!” berbarengan dengan seruan itu 

Kang Hoo lari menubruk tubuh sang ayah yang telah jadi 
mayat, ia memeluk erat mayat sang ayah, tapi tak 
terdengar suara tangisnya. Mulutnya mengucap 
beberapa kalimat, itulah sesuatu ayat pengantar 
kematian ayahnya. 

Berbarengan dengan akhir ucapan kalimat yang 
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keluar dari mulut Kang Hoo, dari luar pintu pekarangan 
terdengar suara ringkik kuda. 

Beng Cie sianseng kaget, ia segera lompat ke depan 
pintu untuk melihat siapa yang datang, tapi baru saja ia 
berada di ambang pintu mendadak berkelebat angin 
dingin menyambar tenggorokannya. 

“Ngggg.” dengus Beng Cie sianseng, mundur ke 
belakang satu tindak, tongkat bambu tujuh ruasnya 
menyambuti sambaran hawa dingin tadi, yang ternyata 
keluar dari sebilah pedang. 

Mata pedang berbenturan dengan tongkat bambu 
tujuh ruas. Terdengar suara pletak. Kemudian Beng Cie 
sianseng mundur lagi selangkah. 

Si penyerang bersenjata pedang berseragam dan 
berselubung muka hitam ia juga mundur keluar pintu, ia 
kaget. Tidak menyangka kalau tongkat bambu itu dapat 
menahan sabetan pedangnya. Sejenak diperhatikan 
mata pedangnya ternyata pedang itu tidak rusak. Tapi ia 
masih heran suara apakah yang tadi membeletak. Kalau 
suara itu keluar dari tongkat bambu yang patah, tentunya 
bambu di tangan lawan sudah putus dua potong, tapi 
jelas mata orang tadi melihat kalau tongkat bambu tujuh 
ruas itu masih utuh di genggaman tangan Beng Cie 
sianseng, 

Kang Hoo mendengar suara gebrakan pertempuran 
singkat tadi ia mengangkat kepalanya memandang ke 
ambang pintu, sepasang matanya telah digenangi air 
mata. Tapi ia berusaha menahan perasaan sedihnya 
agar tidak mengeluarkan suara tangisan. 

Beng Cie sianseng mencekal tongkat bambu tujuh 
ruas berdiri dengan angker, tapi musuh yang datang 
tidak kalah angkernya, pedangnya melintang di depan 
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dada. Tapi orang berjubah hitam berselubung muka itu 
belum bergerak, ia masih diherankan dengan 
kekuatannya tongkat bambu tujuh ruas di tangan Beng 
Cie sianseng yang tak putus terbabat pedang. 

“Kang Hoo, kau larilah! Tinggalkan tempat ini 
sebelum terlambat!” seru Beng Cie sianseng. 

Mendengar perintah suhunya, Kang Hoo bukan 
meninggalkan kamar itu lompat keluar jendela, malah ia 
berdiri di samping suhunya, katanya, 

“Kita hadapi mereka bersama, mereka ini adalah 
orang-orang yang telah membunuh ayah.” 

Orang berjubah hitam di depan pintu melintangkan 
pedang di depan dadanya ia tertawa berkakakan. 
Tampak selubung hitam yang menutupi wajahnya 
bergerak-gerak. 

“Anak sial.” kata orang seragam hitam berselubung 
muka. “Kamilah yang membunuh ayahmu. Kami datang 
empat orang, setelah membunuh ayahmu, kami mencari 
jejak kalian, karena kami harus membunuh seluruh isi 
rumah tangga ini. Tapi .... kini kau sudah balik ke dalam 
kamar, Eeee .... heeee . . . kau rupanya anak tidak setia. 
Mengapa melihat kematian ayahmu kau masih bisa 
pentang bacot, tidak menangis gegerungan menyatakan 
kesedihan hatimu.” 

“Setan keparat!” bentak Kang Hoo, sambil 
mengeringkan genangan air mata dengan ujung lengan 
baju. “Kau tahu apa? Orang yang mati sudah ditakdirkan 
Tuhan ia pulang kepangkuanNya. Setiap manusia harus 
mati, Tuhan menarik kembali nyawanya. Dan apa yang 
dilakukan Tuhan semuanya Adil, kemauan itu tidak perlu 
ditangisi, menangisi yang mati berarti kita menentang 
kehendak Tuhan. Manusia tak bisa menentang 
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kehendakNya, aku tidak perlu menangisi mayat ayah, 
tapi jiwa dan bathinku, mendoa agar arwah ayah 
mendapat tempat di sisi Tuhan.” 

“Huaaaahaaahaaaa . si orang jubah hitam tertawa 
berkakakan. “Kau juga rupanya telah mempelajari ajaran 

agama baru itu, huahaaaa . nah sekarang kau 

bersiaplah, aku akan mewakili Tuhanmu membetot 
sebatang roh busukmu, kemudian aku akan mendoakan 
kau agar mendapat tempat di sisi Tuhanmu 

Berbarengan dengan akhir ucapannya orang 
berjubah berselubung muka hitam itu sudah 
menggerakkan pedang menusuk ke arah dada Kang 
Hoo. 

Mendapat serangan demikian, dengan tenangnya 
Kang Hoo mengulur tangan ke depan menyambar 
pergelangan orang yang memegang pedang, badannya 
miring ke kiri sepasang kakinya menyambar kaki lawan, 
sambil menjatuhkan badan di lantai ia melakukan 
serangan guntingan. Maka dengan berbareng ia dapat 
menyerang dan mengelak sekaligus. 

Orang jubah hitam tadi tidak menyangka sama sekali 
kalau Kang Hoo dapat mengelakkan serangan 
pedangnya dengan begitu mudah, bahkan punggung 
tapak tangan kanan si pemuda, berhasil membentur 
pergelangan tangannya, la jadi kaget, cepat menarik 
serangan pedang itu guna mengelakkan benturan 
punggung tapak tangan lawan pada pergelangan 
tangannya, tapi gerakannya terlambat, karena serangan 
benturan punggung tapak tangan Kang Hoo sudah 
berhasil membentur pergelangannya, dan sang pedang 
mencelat terpental berdentring jatuh di lantai. 
Berbarengan mana kedua kaki Kang Hoo sudah 
melakukan serangan guntingan, maka tak ampun lagi 
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tubuh orang seragam hitam tadi jatuh tertelungkup di 
lantai. 

Setelah berhasil merobohkan lawan, Kang Hoo 
meletik bangun, memperhatikan lawan yang jatuh 
tengkurap. 

Beng Cie sianseng melihat kejadian itu membentak, 

“Bunuh! Kau bunuh! la membunuh ayahmu!” 

Setelah membentak begitu, kaki Beng Cie sianseng 
bergerak menendang iga orang jubah hitam yang masih 
tertelungkup. Orang tadi yang belum dapat bangkit berdiri 
karena keningnya terbentur oleh lantai batu, kembali 
mendapat serangan tendangan pada iganya membuat ia 
lebih tidak dapat berkutik lagi. Kang Hoo berdiri bengong, 
di depan tubuh orang jubah hitam yang tengkurap di 
lantai, orang inilah tentunya yang membunuh ayahnya ia 
harus membalas dendam kematian itu, tapi perasaan 
bathinnya tidak mengizinkan. Pembunuhan perbuatan 
dosa! Melanggar ajaran agama. 

“Eh. Hayo! Bunuh dia!!!!” bentak lagi Beng Cie 
sianseng. Orang tua itu mengambil pedang si jubah 
hitam yang menggeletak di lantai disodorkannya di 
depan Kang Hoo “Nah, gunakan ini, bunuh dia!” 

Kang Hoo menerima pedang itu, tapi pedang tadi, 
ujungnya terjuntai di lantai, ia tak dapat melakukan 
pembunuhan. 

Beng Cie sianseng menyaksikan sikap Kang Hoo 
demikian rupa ia jadi sengit, sambil mengeluarkan suara 
gerengan, melangkah menghampiri tubuh si jubah hitam, 
kembali kaki Beng Cie sianseng bergerak, menghajar 
batok kepala belakangnya orang jubah hitam. Orang 
jubah hitam tadi sudah tak berkutik, begitu mendapat 
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hajaran kaki pada batok kepala belakangnya, ia hanya 
mengeluarkan suara keluhan. 

Sesudah Beng Cie sianseng menendang batok 
kepala orang itu, tongkat bambu tujuh ruasnya 
mendorong badan orang, hingga tubuh orang tadi 
terlentang. 

Begitu tubuh orang tadi menghadap ke atas, tongkat 
bambu tujuh ruas Beng Cie sianseng bergerak ke muka 
orang itu yang tertutup oleh selubung hitamnya. Ujung 
tongkat bambu tujuh ruas mencongkel kain hitam tutup 
kerudung tadi. 

Tapi baru saja ujung tongkat bambu tujuh ruas itu 
baru berhasil membuka sedikit kain hitam yang menutupi 
wajah orang tadi, mendadak saja Beng Cie sianseng 
lompat mundur beberapa tindak, ia berdiri di samping 
Kang Hoo, sinar mata Beng Cie sianseng menatapi terus 
wajah orang berselubung hitam itu. 

Yang membuat Beng Cie sianseng kaget adalah 
perobahan yang terjadi secara mendadak pada wajah 
orang jubah hitam. Bagian mata orang tadi yang tak 
tertutup kain hitam berubah biru. Itulah yang membuat 
guru tua itu lompat mundur. 

Bukankah Beng Cie sianseng tadi melihat kalau 
bagian yang tak terselubung kain hitam itu tadi berwarna 
kuning halus, tapi bagaimana mendadak telah berubah 
menjadi biru. 

Perobahan warna kulit itu, dengan cepat menjalar ke 
seluruh tubuh orang tadi, tangan dan kakinya semua 
sudah berubah warna dari kekuningan kini menjadi biru 
matang. Kemudian daging yang sudah berubah warna 
itu, perlahan-lahan mencair, cairan mana mengalir 
bercampur dengan darah yang membanjiri lantai. 
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“Aneh, . aneh ...” gumam Beng Cie sianseng. 

“Mengapa orang ini bisa mati mendadak mengalami 
kehancuran daging.” 

Kang Hoo juga menyaksikan perobahan yang terjadi 
pada orang jubah hitam itu, matanya terbelalak lebar, la 
tidak mengerti bagaimana badan orang tadi bisa berubah 
biru lalu mencair, cairan tadi juga berwarna biru. 

“Awas, jangan sampai menyentuh cairan daging itu, 
air daging itu beracun ...” Beng Cie sianseng 
memperingatkan Kang Hoo. 

Mendengar peringatan sang suhu, Kang Hoo mundur 
setindak, la terus memperhatikan cairan badan itu, cairan 
mana mengalir bercampur darah sang ayah. 

Lambat laun badan orang berjubah hitam 
berselubung tadi mengempis, karena daging-dagingnya 
telah berubah jadi cairan biru darah yang mengambang 
di atas lantai kini sudah turut berubah biru, begitu pula 
mayat ayah Kang Hoo juga sudah digenangi cairan biru. 
Dan ketika tubuh orang itu suduh berubah seluruhnya 
menjadi cairan, tinggal hanya rambut kepalanya 
bergumpal diantara cairan biru tadi. Mendadak saja 
mayat ayah Kang Hoo yang terkena cairan biru tadi, 
perlahan-lahan turut berubah menjadi biru. 

Kang Hoo kaget, ia tidak ingin mayat sang ayah 
mengalami nasib seperti apa yang dialami orang jubah 
hitam tadi, la lompat maju ke depan maksudnya untuk 
memindahkan mayat ayahnya menjauhi cairan biru dari 
daging-daging lawan yang mencair. 

Selagi Kang Hoo lompat ke atas, mendadak badan 
Beng Cie sianseng sudah menubruk datang sambil 
berteriak, 
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“Jangan sentuh ...!!” 

Kang Hoo yang lompat, tubuhnya masih di tengah 
udara mendadak dibentur oleh tubuh Beng Cie sianseng, 
ia tak dapat mengelakkan benturan tadi, maka tak ampun 
lagi badan Kang Hoo melayang ke samping, lalu nyeplos 
keluar jendela. 

Sementara itu Beng Cie sianseng sudah meletik 
menjauhi cairan biru tadi. Kemudian berdiri di ambang 
pintu, la memperhatikan mayat sang majikan yang sudah 
mulai turut berubah biru mencair. 

Kang Hoo yang mental nyeplos keluar jendela 
tubuhnya melayang kemudian ambruk, secara kebetulan 
sekali jatuhnya tertelungkup di atas punggung seekor 
kuda milik manusia seragam hitam. 

Kuda tadi yang dikejutkan oleh benda yang jatuh di 
punggungnya, ia jadi kaget, lalu lari sekeras mungkin, 
sedang tubuh Kang Hoo masih tertelungkup dibawa lari 
kuda tadi. Ternyata si pemuda jatuh pingsan, akibat 
benturan badan gurunya. 

Beng Cie sianseng merasa sangat kuatir akan 
keselamatan Kang Hoo, ketika tadi ia melihat Kang Hoo 
lompat ke arah mayat ayahnya, tanpa disadarinya, ia 
telah mengerahkan separuh dari tenaganya untuk 
membentur badan Kang Hoo yang lagi melompat, 
membuat badan si pemuda mental, dan akibat benturan 
yang keras itu Kang Hoo jadi pingsan jatuh di atas 
punggung kuda milik orang jubah hitam yang mati 
mencair secara mendadak. 

Baru saja sang kuda lari melesat membawa Kang 
Hoo yang pingsan di atas punggungnya lenyap di balik 
balik gerombolan pohon, di luar pekarangan rumah itu 
terdengar beberapa ketoprakan kaki kuda. 
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Beng Cie sianseng sedang memperhatikan keadaan 
mayat majikannya mencair biru itu, jadi kaget, ia teringat 
pada Kang Hoo yang mental keluar jendela, hatinya 
heran bagaimana anak itu belum muncul lagi. Tapi 
keheranannya itu sebentar saja, karena ia ingat 
bukankah tadi setelah Kang Hoo mental nyeplos keluar 
jendela telinganya juga mendengar langkah kuda lari. 
Tapi karena ia sedikit kesima memandang mavat majikan 
itu ia tidak menghiraukan langkah kuda lari tadi. Dan 
setelah mayat sang majikan sudah mengempes menjadi 
cairan biru baru ia teringat akan kejadian tadi. Cepat- 
cepat ia lari keluar. 

Yang pertama kali dilihatnya, beberapa tombak di 
depan pintu itu, berlompatan tiga orang seragam hitam 
dari atas kuda, mereka segera melakukan gerak siap 
tempur, dengan pedang di tangan. 

Beng Cie sianseng mencekal erat-erat tongkat 
bambu tujuh ruasnya dengan kanan, kepalanya menoleh 
ke samping rumah di mana tadi tubuh Kang Hoo mental 
keluar. Tapi di sana tak kelihatan bayangan si pemuda, 
la jadi mengkerutkan kening. Pikirnya, “Biar kubereskan 
dulu tiga manusia busuk ini. Si bocah tolol itu mungkin 
sudah kabur entah kemana.” 

“Hmmmm.aku ubek-ubekan mencari isi rumah ini 

ke setiap gerombolan pohon. Tidak tahunya, kuya tua ini 
sudah ada di sini,” seru salah seorang jubah hitam 
berselubung muka, “Mana si kuya kecil? Ayo, sekalian 
suruh keluar.” 

Mendengar dan melihat sikap tengiknya ketiga orang 
jubah hitam berselubung muka itu, mendadak saja 
tongkat bambu tujuh ruas di tangan Beng Cie sianseng 
berputar mendesing, tubuhnyapun mencelat melambung 
menyambar ketiga orang jubah hitam berselubung itu. 
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Kedua orang tadi sudah siap menghadapi datangnya 
serangan dari udara itu, tiga sinar pedang berkelebat 
menyambut desingan tongkat bambu. 

Di tengah udara terdengar suara peletak peletok dari 
hancurnya tongkat bambu tujuh ruas yang berpentalan 
kian kemari. Kemudian empat orang itu kembali mundur. 
Masing-masing memasang kuda-kuda. 

Tiga orang jubah hitam berselubung yang berhasil 
menghancurkan tongkat bambu, tujuh ruas di tangan 
Beng Cie sianseng, mereka pada berdiri melengak. Di 
atas tanah tampak potongan-potongan batang tongkat 
bambu tujuh ruas milik Beng Cie sianseng, tapi kini di 
tangan kanan Beng Cie sianseng sudah menggenggam 
sebilah pedang. Itulah pedang bergagang, seruas dari 
tongkat bambunya yang sudah hancur berkeping-keping. 

Menyaksikan ketiga lawannya terheran-heran, Beng 
Cie sianseng mendengus, katanya sengit, 

“Kalian heran, di dalam tongkat bambu masih 
terdapat sebatang pedang.” 

Setelah berkata begitu Beng Cie sianseng memutar 
pedang itu, gerakannya sebagaimana biasa ia memutar 
tongkat bambu tujuh ruas, maka di tengah udara 
berkeredepan sinar putih menyilaukan mata diiringi 
terdengarnya suara mendengung yang keras sekali. 

Tiga orang jubah hitam jadi kaget, mereka serentak 
lompat mundur, sinar pedang yang berputar itu 
menyilaukan pandangan mata mereka, sedang bunyi 
dengungan pedang seperti menusuk daun telinga 
mengacaukan pikiran. Mereka kini sadar, kalau sedang 
berhadapan dengan seorang ahli pedang. 

Selagi mereka dibingungkan dengan suara 
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dengungan dan kilatan-kilatan sinar pedang, badan Beng 
Cie sianseng mencelat melakukan gerak serangan ke 
depan. 

Tiga orang jubah hitam berselubung muka tadi kaget, 
mereka lompat lagi setindak, dengan senjata pedangnya 
menangkis serangan kilatan pedang. Kembali terdengar 
suara beradunya empat senjata tajam dibarengi dengan 
terdengarnya tiga kali suara mendentring, tampak tiga 
potong logam putih melayang terbang kemudian masuk 
amblas ke dalam batang pohon. 

Tiga potongan logam tadi adalah potongan pedang 
dari tiga orang jubah hitam, yang putus akibat dibentur 
oleh pedang Beng Cie sianseng. 

Beng Cie sianseng tidak mau bergerak sampai di 
situ, setelah berhasil membuat pedang lawan putus jadi 
dua potong, putaran pedangnya diperlambat, melindungi 
badan, tangan kirinya maju ke depan menyerang dada 
salah seorang jubah hitam yang di sebelah kiri. 

Mendapat serangan pukulan itu, orang jubah hitam 
lompat mundur. Tapi gerakannya terlambat, karena 
pedang Beng Cie sianseng menyusul gerak mundur 
orang tadi, menyambar kaki kanannya. 

Berbarengan dengan berlompatan sebuah potongan 
kaki di atas tanah. Badan orang tadi ambruk jatuh. Begitu 
tubuhnya ambruk mendadak matanya mendelik, ia 
menghembuskan napasnya. Mampus seketika. 

Beng Cie sianseng kembali dibuat heran karena 
korban pedangnya itu jatuh terus mampus saja. Matanya 
mendelik, wajahnya yang tampak sedikit terlihat pada 
bagian matanya telah berubah biru. 

Mengambil kesempatan Beng Cie sianseng 
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dibingungkan oleh kejadian itu. Dua orang jubah hitam 
lain yang mengetahui kalau lawan berpedang di 
depannya itu bukan tandingannya, mereka pada lompat 
ke atas kuda masing-masing. 

“Nggg.” dengus Beng Cie sianseng segera 

lompat mengejar ke arah dua orang itu. Tapi gerakan 
Beng Cie sianseng terlambat beberapa detik, karena 
orang jubah hitam itu dengan indahnya telah berhasil 
lompat ke atas punggung kuda masing-masing dan 
melesat lari. 

Beng Cie sianseng ingin menangkap hidup-hidup 
manusia berselubung muka hitam tadi, ia segera lompat 
ke atas punggung kuda milik jubah hitam yang mampus. 
Tapi secepat itu pula badan Beng Cis sianseng meletik 
ke atas lalu menjambret ranting pohon, dan tubuhnya 
gelayutan lalu lompat lagi ke atas, ia berdiri di atas dahan 
pohon. 

“Sungguh berbahaya!” gumam Beng Cie Sianseng di 
atas pohon. Memandang pada sang kuda, yang 
mendadak jatuh bertekuk kaki mengeluarkan suara 
ringkiknya! 

Ternyata ketika Beng Cie sianseng lompat ke atas 
kuda itu, matanya dapat melihat cairan biru dari tubuh 
orang jubah hitam tadi mengalir membentur kaki kuda. 
Saat itu sang kuda belum merasakan sesuatu tapi 
setelah sekian saat, ia merasakan kakinya lemas hingga 
jatuh bertekuk kaki. 

Ringkik kuda terdengar berulang-ulang, kuda itu 
seperti menderita kesakitan luar biasa kakinya mulai 
menjalar warna biru terus ke paha dan seluruh badan. 
Kemudian dalam sekejapan saja badan kuda itu sudah 
mulai mencair. 
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Diantara goyangan ranting-ranting pohon, Beng Cie 
sianseng di atas dahan memperhatikan jauh ke depan, ia 
mencari-cari bayangan Kang Hoo kemanakah lenyapnya 
sang murid? 

Di atas dahan itu ia juga berpikir, dari golongan 
manakah orang-orang jubah hitam berselubung muka ini 
dengan lambang kalong putih? Bagaimana mereka tahu 
kalau di dalam rumah ini dihuni oleh tiga orang. Dua 
orang tua dan seorang bocah. Hingga setelah mereka 
membunuh majikannya, mereka masih perlu mencari 
jejak dirinya dan Kang Hoo. Juga kematian orang jubah 
hitam ini sungguh aneh, mengapa mereka mendadak 
mati kemudian mencair? 

Kita tinggalkan keadaan Beng Cie Sianseng yang 
dibingungkan dengan munculnya tragedi dalam rumah 
pensiunan keluarga Lie, kita mengikuti jejak Kang Hoo 
yang dilarikan kuda dalam keadaan pingsan. 


Bab 3 

KANG HOO, dilarikan kuda melesat meninggalkan 
perkampungan. 

Badan Kang Hoo tertelungkup di atas sadel kuda itu 
bergerak-gerak digoyang langkah lari kuda yang semakin 
keras. 

Sang kuda yang merasa kedua samping perutnya 
terus-terusan dibentur-bentur oleh kepala dan kaki Kang 
Hoo, menyangka kalau si penunggang kuda itu 
menyuruhnya lari kabur lebih keras, sedang dua utas tali 
kekang kuda, laksana dua ekor ular lompat-lompatan di 
atas kepala kuda yang lari cepat itu. 

Ketika Kang Hoo sadar dari pingsannya, hari sudah 
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gelap ia jadi kaget, karena tubuhnya sedang 
menelungkup seakan dibawa terbang. 

Karena kekagetan itu hampir saja tubuh Kang Hoo 
jatuh dari sadel kuda, tapi ia seorang pemuda yang 
berkepandaian silat dengan cekatan ia bergerak bangun 
lalu duduk di atas sela kuda, kedua tangannya 
menjambret dua tali kekang yang seakan lompat- 
lompatan terbang di atas kepala kuda. Setelah itu ia 
menarik tali kekang kuda tadi. Dan kuda yang ditarik 
meringkik keras, mengangkat kedua kaki depannya ke 
atas. Lalu lompat lagi ke depan, kemudian berhenti, 
menggoyang-goyangkan kepala. 

Kang Hoo lompat dari atas punggung kuda, ia 
memperhatikan empat penjuru tempat itu, ternyata itulah 
sebuah rimba. 

“Dimana ini?” pikir Kang Hoo. 

Hari tambah gelap, Kang Hoo kehilangan arah, ia niat 
untuk pulang ke rumahnya tetapi ia tidak tahu kemana 
jalan harus ditempuh, la tiba ke tempat itu dibawa lari 
oleh kuda dalam keadaan pingsan. Keadaan di tempat 
itu merupakan hutan belukar di sana sini hanya 
gerombolan-gerombolan pohon. 

Selagi ia kebingungan, mendadak dari antara sela- 
sela gerombolan pohon di bawah bantuan cahaya 
bintang yang kelap-kelip matanya melihat berkelebatnya 
bayangan merah lari menuju ke arah utara. 

Dalam keadaan bingung itu Kang Hoo tidak banyak 
pikir, ia lompat ke atas punggung kuda lalu mengejar ke 
arah berkelebatnya bayangan merah tadi, ia tidak perduli 
bayangan itu manusia, setan, atau binatang buas, yang 
perlu ia mesti mencari jalan untuk dapat keluar dari rimba 
gelap ini. 
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Melewati beberapa tombak Kang Hoo kehilangan 
jejak bayangan merah tadi. 

Di bawah sinar bintang yang kelap kelip ia memacu 
kudanya menerobos semak-semak belukar, setelah 
berjalan sejauh lima enam lie, mendadak ia mengangkat 
kepalanya memandang ke depan, serunya dalam hati, 

“Di depan sana tampak mencorot sebatang sinar 
penerangan, menembusi sela-selanya ranting pohon 
tentu tidak jauh dari tempat ini terdapat sebuah 
perkampungan.” 

Kang Hoo menggeprak kudanya, lari ke jurusan sinar 
api tadi. Setelah melewati jarak dua lie betul saja diantara 
lebatnya gerombolan pohon terdapat sebuah rumah 
atap. 

Sekeliling rumah atap itu, dipagari pagar bambu, 
sedang di bagian lainnya tak terdapat bangunan rumah 
lagi. 

Sejenak Kang Hoo ragu-ragu, pikirnya, “Rumah itu 
terpencil di dalam hutan, apakah penghuninya tidak 
kuatir kalau diganggu binatang buas atau diganggu 
orang jahat? Apakah tidak mungkin kalau rumah atap itu 
merupakan sarangnya berandal?” Tapi mengingat 
keadaan dirinya yang sehari penuh itu belum makan atau 
minum, sedang sang perut sudah kerocokan. la tidak lagi 
memperdulikan apakah itu rumah sarang penjahat atau 
rumah setan, ia jalan terus karena ia juga ingin 
menanyakan pada penghuni rumah atap itu tempat ini 
berada dimana. 

Kang Hoo lompat turun dari atas kudanya lalu jalan 
menghampiri pagar bambu. Dengan bantuannya bintang 
di langit, Kang Hoo mengintip di sela-sela pagar bambu, 
dari sana ia bisa melihat dari daun kertas jendela rumah 
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atap itu tampak menyorot ke luar sinarnya pelita. 

Di depan pintu pagar rumah atap itu, Kang Hoo 
mengetuk pintu, dan baru saja ia mengetuk dua kali, 
suara ketukan mana membuat kaget seekor anjing, yang 
lantas lari menggonggong di dalam pagar. 

Berbarengan dengan suara gonggongan anjing dari 
dalam rumah gubuk terdengar suara bertanya, 

“Siapa diluar pagar?” 

Itulah suara pertanyaan seorang perempuan! 

“Aku orang liwat jalan, hendak menumpang nginap 
satu malam?” jawao Kang Hoo cepat. 

Belum lagi jawaban Kang Hoo habis diucapkan pintu 
rumah atap itu sudah terbuka, dari sana jalan keluar 
menghampiri pagar bambu seorang perempuan tua, dari 
balik pagar bambu perempuan tua itu memperhatikan 
dengan teliti perawakan Kang Hoo, setelah memandang 
penuh selidik perempuan tua tadi, tersenyum lalu 
mengusir anjingnya yang terus-terusan menggonggong. 

Sang anjing mengerti, sambil menggoyang- 
goyangkan buntutnya ia lari pergi. 

Perempuan tua tadi lalu membukakan pintu pagar 
dan berkata, 

“Bukankah kau ini bernama Kang Hoo?” 

Mendengar namanya disebut si nenek, Kang Hoo 
melengak, ia kaget memperhatikan wajah keriput nenek 
itu, tapi seumurnya ia belum pernah kenal dengan si 
nenek, maka dengan rasa heran bertanya, 

“Dari mana nenek tahu aku?” berkata sampai di situ 
Kang Hoo tidak berani meneruskan ucapannya, la ingin 
merahasiakan siapa dirinya. 
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Si nenek jadi tertawa, katanya, 

“Kau tidak perlu takut menyebut namamu, masuklah, 
belum lama seorang tua dengan nama Beng Cie 
sianseng telah datang ke tempat ini, ia mengatakan 
kalau menemukan seorang pemuda bernama Kang Hoo 
supaya dapat memberikan bantuan, dan cepat-cepat 
suruh menyusulnya ke kota raja. 

“Aaah. . . . jadi suhu sudah sampai di sini.” Tanya 
Kang Hoo, melangkah masuk, sambil jalan memasuki 
pekarangan, ia berkata lagi, 

“Kalau begitu, aku tidak bisa lama-lama tinggal di sini, 
hanya tolong beri tahu kemana jalan yang mesti 
kutempuh untuk menuju ke kota raja. Dan tolong berikan 
aku sedikit air untuk menghilangkan rasa hausku.” 

“Mana bisa!” Kata si nenek sambil jalan di depan 
Kang Hoo, “Dalam keadaan malam gelap, bagaimana 
kau bisa menempuh perjalanan, lebih-lebih tempat yang 
akan kau lewati sangat berbahaya, belakangan ini kaum 
berandal merajalela, sebaiknya kau tunggu sampai fajar 
nanti baru kau melanjutkan perjalananmu. Dan eh . . . ya, 
rumahku ini terlalu sempit, aku tinggal di sini seorang diri, 
maka tempat ini kurang terurus, kau boleh pilih tempat 
sendiri.” 

“Tidak apa,” jawab Kang Hoo “Kalau malam ini aku 
tidak bisa meneruskan perjalanan, aku bisa tidur di mana 
saja, asal ada tempat untuk membaringkan diri. 
Begitupun aku sudah merasa berterima kasih.” 

“Kalau begitu kau masuklah duduk di dalam.” kata si 
nenek. 

“Di luar masih ada kudaku,” kata Kang Hoo “Kalau 
bisa aku minta sedikit rumput untuk makan binatang itu. 
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Ai . . . aku hanya membuat kau orangtua repot saja.” 

“Jangan bilang begitu,” kata si nenek, “Beng Cie 
sianseng tadi, telah berpesan kalau bertemu dengan kau 
ia minta tolong untuk memberikan bantuan padamu, ia 
juga telah menitipkan sejumlah uang untuk bekalmu 
dalam perjalanan. Dan katanya, kau tidak perlu lagi 
kembali ke rumahmu.” 

“Hmmm ....” Kang Hoo bergumam mendadak saja 
tanpa disadari matanya digenangi air mata. Teringat 
akan nasib sang ayah. 

Sementara itu si nenek berlalu ke belakang rumah, 
lalu kembali lagi dengan membawa rumput, dan Kang 
Hoo, juga telah menarik masuk kudanya, yang terus 
dikasi makan. 

Setelah mana si nenek menyilahkan Kang Hoo duduk 
di dalam kamar, lalu ia mengambil secangkir air teh. 

Kang Hoo yang memang sudah merasa haus ia 
segera menyambut pemberian air teh itu dan sekali 
minum telah habis isinya, ia merasakan air teh itu sangat 
wangi sekali. 

Si nenek kembali menuang teh ke dalam cawan, baru 
ia duduk di depan sang tamu muda, dan bertanya, 

“Sebenarnya kau she apa, bagaimana bisa 
kelayapan ke tempat ini. Ada hubungan apa dirimu 
dengan Beng Cie sianseng.” 

Kang Hoo menceritakan siapa dirinya, tapi ia tidak 
menyebutkan tragedi pembunuhan misterius yang 
dilakukan oleh orang-orang seragam hitam itu. 

“Oh, kiranya kau satu kongcu bangsawan aku 
sungguh berlaku kurang hormat,” kata si nenek, “Si tua 
Beng Cie sianseng itu keterlaluan, ia tidak menyebutkan 
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asal usul dirimu, ia hanya berpesan agar aku 
memberikan bantuan pada kau biia kebetulan kau lewat 
ke tempat ini. Kukira dalam perjalanan kau telah 
mendapatkan sengsara, tentunya dalam perutmu sudah 
kerocokan kelaparan, tunggu sebentar aku akan ambil 
makanan, cuma di sini di dalam tempat yang terpencil 
tidak terdapat arak dan sayuran, yang mana sungguh 
kurang pantas untuk melayani kongcu.” 

Setelah berkata demikian si nenek lalu masuk ke 
kamar belakang, dan tak berapa lama ia telah datang lagi 
dengan membawa satu nampan berisi nasi dan makanan 
yang terdiri dari dua macam sayur dan dua potong 
daging, yang masih mengepulkan asap lalu diletakkan di 
atas meja. 

“Kongcu silahkan makan sedikit,” kata si nenek. 

Kang Hoo menghaturkan terima kasih, sebelum ia 
memakan hidangan yang disediakan si nenek, ia 
bertanya, 

“Nenek ini daging apa?” 

“Aaaah.” wajah si nenek sedikit berubah. “Di 

tempat ini tak terdapat makanan enak, inilah daging 
menjangan yang telah dikeringkan. Binatang ini juga 
hasil buruanku sendiri dalam hutan. Apakah kongcu 
merasa jijik dengan makanan ini.” 

“Tidak! Tidak! Terima kasih sebenarnya aku tak suka 
makan daging babi! Maka aku tanyakan pada nenek.” 

“Oh, ... .ini betul-betul daging menjangan, kongcu 
jangan ragu-ragu.” jawab si nenek tersenyum. Tapi 
hatinya merasa heran mengapa anak hartawan ini tidak 
doyan daging babi. 

Kang Hoo yang mengetahui kalau daging itu daging 
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menjangan, ia tidak ragu-ragu lagi memakan semua apa 
yang dihidangkan hingga perutnya dirasa kenyang. 

Setelah Kang Hoo selesai makan, si nenek 
membereskan sisa makan itu. Lalu ia kembali duduk di 
depan si pemuda. 

“Numpang tanya,” tanya Kang Hoo, “Kau orang tua 
mempunyai she apa, dan bagaimana bisa tinggal di 
dalam tempat yang begini sepi, cara bagaimana kau bisa 
tangkap seekor menjangan?” 

“Aku she Cu,” jawab si nenek, “Almarhum suamiku 
she Hek, ia seorang pemburu, dari suamiku almarhum 
aku mempelajari bagaimana membuat perangkap untuk 
menangkap binatang, dengan kepandaianku itu, aku 
menyambung hidup dalam gubuk terpencil ini di dalam 
rimba!” 

Mendengar kalau si nenek istri dari seorang 
pemburu, Kang Hoo cepat berkata, 

“Oh, . . . kalau begitu nenek juga pandai ilmu silat.” 

“Seorang perempuan sepertiku bagaimana pandai 
silat?” kata si nenek tertawa “Aku lihat kongcu yang 
begini muda dan gagah, dengan sendirian menunggang 
kuda melakukan perjalanan jauh, tentunya paham ilmu 
silat.” 

Kang Hoo yang mendapat umpakan demikian ia 
merasa jengah, karena tibanya ia di tempat ini, ia sendiri 
tidak sadar dalam keadaan pingsan, maka cepat-cepat ia 
berkata, 

“Soal ilmu silat, cuma sedikit mengerti.” jawab Kang 
Hoo “Beng Cie sianseng pernah mengajar aku beberapa 
jurus ilmu silat.” 

Si nenek mengangguk kepala. Kemudian berkata 
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lagi, 

“Kongcu tentunya sudah lelah, nah pergilah istirahat.” 

Baru saja si nenek menutup kata-katanya mendadak 
saja pintu rumah atap itu didobrak orang. Di sana 
bermunculan lima orang seragam dan berselubung 
hitam. 

Si nenek kaget, ia bangkit bangun, kemudian 
bentaknya, 

“Manusia liar dari mana berani main gila di sini!” 

“Nenek peot!” bentak salah seorang jubah hitam 
berselubung muka, “Serahkan bocah itu. Kau jangan 
turut campur urusan!” 

“Hmmm .. si nenek mendengus “Kalian keluar, 
jangan ganggu orang dalam rumah ini!” 

Sementara itu Kang Hoo sudah bangkit berdiri, ia 
memperhatikan lima orang berseragam hitam itu. Hatinya 
sedikit bingung bagaimana ia harus menghadapi 
manusia-manusia ini. Kalau ia lari meninggalkan mereka 
ini tentunya mereka akan membuat susah si nenek, kalau 
ia melakukan perlawanan pastilah setidak-tidaknya ia 
mesti membunuh orang. Sedangkan pembunuhan itu 
diharamkan menurut ajaran agama yang dianutnya, la 
sendiri sebenarnya tidak mengerti mengapa orang-orang 
seragam hitam berselubung muka ini memusuhi 
keluarganya. 

Selagi Kang Hoo masih bingung si nenek sudah 
berkata, 

“Kalian manusia-manusia liar, ayo cepat keluar 
tinggalkan gubuk ini!” 

Lima orang seragan hitam berselubung muka itu, 
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pada tertawa, salah seorang membentak, 

“Nenek pikun, kalau kau ingin meneruskan daging- 
daging keriputmu di atas dunia ini sebagusnya kau 
minggir saja.” 

“Nenek!” Seru Kang Hoo, menyelak ke depan. 
“Menyingkirlah, biar kuhadapi manusia-manusia ini.” 

Si nenek mundur, merapatkan tubuhnya pada 
dinding. 

“Kita bertempur di luar.” seru Kang Hoo, berbarengan 
dengan seruannya, tubuh si pemuda melambung ke 
atas, membentur atap gubuk rumah itu. 

Disinari cahayanya bintang kelak kelik di langit, 
tampak beberapa sosok bayangan berlompatan 
menerobos keluar dari atas atap gubuk di dalam rimba 
itu. 


Di dalam kegelapan malam enam bayangan saling 
kejar, menerobos semak-semak belukar. Kang Hoo yang 
paling depan, karena memang ia memancing orang- 
orang seragam hitam berselubung ini meninggalkan 
gubuk si nenek agar mereka tidak mencelakai jiwa nenek 
tak berdosa itu. 

Setelah lari satu lie. Napas Kang Hoo sudah 
tersengal-sengal. Bayangan-bayangan hitam yang 
mengejarnya masih terus lari ke arah dirinya. 

“Kalau lari terus begini, aku bisa kehabisan napas,” 
pikir Kang Hoo, “Biar kuhadapi mereka, kalau perlu apa 
boleh buat aku harus melanggar larangan agama!” 

Setelah berpikir begitu, mendadak saja badan Kang 
Hoo melesat ke atas. Lalu berdiri di atas dahan pohon. 

Gerakan lesatan Kang Hoo sangat cepat luar biasa, 
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lebih-lebih medan di situ merupakan semak belukar yang 
gelap, suasana malampun banyak membantu Kang Hoo 
melarikan diri maka kelima orang yang lari mengejar di 
belakangnya itu tak melihat kalau Kang Hoo sudah 
lompat ke atas. Mereka terus lari ke depan. 

Di atas dahan pohon yang lebat itu Kang Hoo 
menunggu lima orang seragam hitam berselubung muka 
itu lewat. Begitu mereka lewat di bawah dahan pohon 
tadi, Kang Hoo menunggu hingga orang terakhir berada 
di bawahnya, kemudian ia lompat turun menubruk 
seorang yang lari paling belakang. 

Lompatan Kang Hoo dari atas dahan pohon itu 
merupakan jurus Pok-tee-houw, Macan menubruk tanah. 
Kedua kaki Kang Hoo, tepat mengenai kedua tulang 
pundak orang seragam hitam berselubung itu, sedang 
kepalan tangannya menghajar batok kepala orang tadi. 
Tak ampun lagi tubuh orang itu, lantas jatuh ambruk di 
atas semak senak, pedangnya terpental. 

Setelah berhasil merobohkan lawan, ia lompat ke 
arah terpentalnya pedang lawan. 

Sementara itu empat orang seragam hitam 
berselubung mendengar suara berisik di belakang 
mereka, serentak menghentikan larinya membalik badan, 
tampak di atas semak belukar sang kawan telah roboh 
terjengkang. Dalam kegelapan malam berbintang itu, 
badan si jubah hitam tadi mulai mencair. Sedang pemuda 
yang dikejar telah berada di depannya dengan mencekal 
sebatang pedang. Itulah pedang sang kawan yang telah 
binasa. 

Menyaksikan kalau kawan mereka berhasil 
dirobohkan oleh Kang Hoo, keempat orang tadi jadi 
kaget, mereka tak menduga semula kalau pemuda yang 
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sejak tadi lari kabur itu bisa merobohkan salah seorang 
kawan mereka, bahkan berhasil merebut senjata. Mereka 
serentak lompat, membuat posisi mengurung di tiga segi. 

Sinar bintang berkelap kelip di langit bulan masih 
belum nongol. Lima orang dalam kegelapan malam di 
tengah rimba siap bertempur mempertahankan nyawa 
masing masing. 

Empat bilah pedang terhunus di tangan orang-orang 
seragam hitam berselubung, sinarnya berkeredap 
ditimpa cahaya bintang. Mengurung Kang Hoo. 

Meskipun di tangan Kang Hoo telah memegang 
sebatang pedang, ia masih sedikit bingung, karena 
selama melatih ilmu silat di bawah asuhan Beng Cie 
sianseng ia hanya mempelajari jurus-jurus serangan 
tangan kosong. Belum pernah melatih diri menggunakan 
senjata, meskipun sang guru sendiri dalam melakukan 
serangan latihan pada dirinya selalu menggunakan 
senjata tongkat bambu tujuh ruas. 


Bab 4 

TERINGAT akan ilmu tongkat bambu tujuh ruas dari 
sang suhu, otak Kang Hoo mengingat-ingat, bagaimana 
gurunya selalu menggerakkan senjatanya untuk 
menyerang dan untuk mengelakkan serangan 
pukulannya. Karena kecerdasan otak Kang Hoo, maka 
tanpa disadarinya, tangan kanannya yang mencekal 
pedang perlahan-lahan berputar. Itulah gerak putaran 
yang selalu ia lihat kalau gurunya sedang melakukan 
serangan terhadap dirinya. 

Kian lama, putaran pedang di tangan Kang Hoo kian 
cepat, dan kesiuran angin mulai terdengar berbunyi 
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mendengung laksana ribuan tawon. 

Rembulan sabit mulai menongolkan wajahnya di 
langit timur, laksana mata malaikat mengintip jalannya 
peristiwa malam di atas dunia. 

Empat orang seragam hitam berselubung, 
menyaksikan lawan di depannya menggunakan gerak 
jurus ilmu pedang aneh itu, mereka rada ragu-ragu, 
selagi mereka dalam keraguan, mendadak saja badan 
Kang Hoo yang memutar pedang itu meluncur ke atas di 
bawah terangnya bulan sabit 

Empat orang seragam hitam kaget, serentak mereka 
melihat bagaimana gerak tubuh lawan muda itu di atas 
angkasa, dengan senjata siap di tangan mereka 
menunggu datangnya serangan lawan untuk melakukan 
serangan balasan. 

Begitu serangan udara Kang Hoo tiba, empat pedang 
bergerak, menyabet membacok dan menusuk ke arah 
tubuh Kang Hoo yang mulai turun menerjang. 

Terjadilah pertempuran singkat dimalam bulan sabit 
itu, terdengar beberapa kali suara berdentingan dari 
beradunya pedang-pedang yang digerakkan dalam jurus- 
jurus tempur tadi, diiringi dengan suara mendengungnya 
pedang yang diputar di tangan Kang Hoo. 

Pertempuran tersebut hanya berlangsung tiga jurus, 
suara desingan yang keluar dari pedang Kang Hoo 
mendadak sirap, digantikan suara keluhan si pemuda 
yang lompat ke luar dari medan tempur. 

Maka pertempuran itupun berhentilah sudah. 

Empat orang seragam hitam berselubung saling 
pandang, di bawah terangnya keremangan cahaya bulan 
sabit, tampak salah seorang telah mengucurkan darah 
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pada bahunya. 

“Luka ringan!” bisik orang yang terluka. “Bocah itu 
akan segera mampus, luka-luka akibat sabetan pedang 
kukira tidak ringan.” 

Dengan bantuan sinar bulan sabit keempat orang 
seragam hitam itu memperhatikan keadaan Kang Hoo, si 
pemuda berdiri limbung, tangannya masih mencekal 
pedang, bajunya sudah pada robek-robek terkena 
sabetan pedang lawan dari koyakan baju itu mengucur 
darah. 

Wajah Kang Hoo mengerinyit menahan sakit luka- 
lukanya, tubuhnya kini sudah berubah merah, itulah 
disebabkan dari darah yang mengucur keluar dari luka- 
luka sekujur badannya akibat serangan pedang lawan. 
Lebih-lebih pada bahu kanannya terasa luka itu begitu 
perihnya. Sampaipun untuk mencekal pedang saja terasa 
sudah tidak kuat. 

Kang Hoo memang bukan tandingan empat orang 
seragam hitam itu, meskipun ia telah menerima pelajaran 
ilmu silat tangan kosong diri Beng Cie sianseng, tapi 
selama itu ia hanya mempelajari gerak-gerak kasar, 
hanya mengandalkan kekuatan tenaga luar saja, ia sama 
sekali belum pernah melatih ilmu tenaga murni. Juga 
serangan jurus ilmu pedang yang ia gunakan tadi, 
sebetulnya belum pernah ia latih, ia hanya meniru 
gerakan sang suhu yang selalu dilihatnya memutar 
tongkat bambu tujuh ruas. Sedang empat orang jubah 
hitam itu adalah jago-jago rimba persilatan yang memiliki 
kepandaian tidak boleh dianggap enteng, pengalaman 
mereka bertumpuk lebih banyak dalam bidang 
pertempuran. Boleh dikata mereka telah kenyang makan 
asam garamnya pertempuran. Kedudukan mereka 
sebenarnya sejajar dengan kedudukan Beng Cie 
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sianseng. 

Hanya disayangkan, dalam menurunkan ilmu 
silatnya, Beng Cie sianseng tidak sungguh-sungguh, ia 
hanya memberikan pelajaran serangan dan pembelaan 
tangan kosong, cukup untuk Kang Hoo membela diri dari 
serangan orang-orang jahat biasa, tapi tak cukup untuk 
menghadapi jago-jago rimba persilatan. 

Tindakan Beng Cie sianseng demikian itu, 
dikarenakan ia pernah mendapat peringatan dari ayah 
Kang Hoo, agar sang murid dilarang mempelajari ilmu 
silat, maka dari itu Beng Cie sianseng menyembunyikan 
pedangnya dalam tongkat bambu tujuh ruas. Agar 
rahasia dirinya tak diketahui oleh ayah Kang Hoo. la juga 
melatih ilmu silat itu dengan sembunyi. Hingga hasilnya 
tidak bisa dikatakan memuaskan. 

Kini di bawah cahaya remangnya bulan sabit Kang 
Hoo merasakan sendiri bagaimana kekurangan pada 
dirinya. Hingga ia mesti menerima luka-luka pada 
tubuhnya akibat serangan pedang lawan. 

Kalau saja Kang Hoo bertempur satu lawan satu, 
mungkin ia masih dapat menghadapi lawan misterius itu, 
tapi menghadapi keroyokan empat orang sekaligus, 
itulah suatu pekerjaan yang sulit! 

Selagi Kang Hoo merasakan bagaimana sakitnya 
luka-luka berdarah pada tubuhnya itu mendadak saja 
empat orang seragam hitam berlompatan mengurung 
dirinya di empat penjuru. 

“Nah, anak kuya,” seru salah seorang seragam hitam. 
“Berdoalah menurut ajaran agamamu. Malam ini 
disaksikan rembulan sabit, arwahmu akan segera 
melayang ke akherat.” 


45 



Mendengar ancaman itu, Kang Hoo memindahkan 
pedang ke tangan kiri, karena tangan kanannya sudah 
tak dapat digerakkan lagi, perlahan-lahan pedang tadi 
diangkat ke atas, mulutnya berkata, 

“Bismillah.” 

Belum lagi ucapan itu selesai keluar dari mulut Kang 
Hoo, empat orang jubah hitam mendadak tertawa 
berkakakan, suara tawa mereka menggema isi rimba. 

“Bagus-bagus.” terdengar suara salah 

seorang seragam hitam sambil tertawa, “Nah untuk 
sekalian meramaikan pesta kematianmu, aku akan 
melepas tanda api ke udara!” 

Berbarengan dengan ucapan orang seragam hitam 
itu, dan saku bajunya ia mengeluarkan sebuah tabung, 
kemudian tabung tadi disentakkan ke atas. Dari lubang 
tabung tadi meluncur gumpalan warna merah terang ke 
udara, di tengah udara gumpalan merah itu pecah, 
berserakan menerangi jagat. 

Hutan yang tadinya gelap, kini tampak terang 
benderang, sekilas tampak bagaimana wajah Kang Hoo 
yang pucat pasi, tubuhnya sudah merah penuh darah. 

Di bawah penerangan sinar api yang keluar meluncur 
dari tabung orang seragum hitam tadi Kang Hoo berseru 
dalam hatinya, 

“Ya, Allah lindungilah diriku.” 

Berbarengan dengan seruan doa dalam hati Kang 
Hoo, sinar api di tengah udara tadi sudah padam, 
keadaan hutan itu kembali menjadi gelap, hanya 
sinarnya rembulan sabit memberikan keremangan di 
malam itu. 

“Kita bunuh perlahan-lahan,” terdengar lain suara 
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seragam hitam. 

“Kau potong kedua kakinya.” 

“Babat tangan berpedang itu.” 

“Bagus, aku jaga bagian atas, kalau ia coba lompat 
ke atas, pastilah batang lehernya akan segera putus.” 

Suara-suara itu terdengar jelas di telinga Kang Hoo. 
la sadar kalau jalan keluar telah tertutup, sedang 
keadaan dirinya telah lemah demikian rupa, tangan 
kanannya lumpuh tak dapat digerakkan lagi. Kini ia 
hanya mengandalkan kekuatan tangan kiri untuk 
menghadapi serangan maut yang sebentar lagi akan 
merenggut nyawanya. 

Kang Hoo menyilangkan pedang di depan dada, ia 
tidak berani melakukan gerak berputar, maksudnya siap 
sedia untuk menghadapi serangan lawan, matanya 
dipentang lebar-lebar, agar bisa melihat dari bagian 
mana yang menyerang lebih dulu. Jika lawan tidak 
melakukan serangan iapun tetap berdiri seperti itu, tanpa 
memperdulikan darah yang mengucur keluar dari luka- 
lukanya telah melelehan jatuh di atas tanah 

Dalam saat-saat kritis itu, mendadak saja daun pohon 
disekitar rimba bergoyang-goyang berisik diiringi 
terdengarnya suara siulan saling sambut, ditengah 
kegelapan malam. 

Empat orang seragam hitam mendengar suara siulan 
itu mereka pada tersenyum salah seorang terdengar 
berkata, 

“Sudah kumpul semua!” 

Baru saja suara orang seragam hitam tadi ditelan 
angin malam, di sana sudah bertambah belasan orang 
seragam hitam berselubung muka, rupanya mereka 
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melihat tanda api di udara yang dilepas oleh si orang 
seragam hitam yang mengurung Kang Hoo, maka 
mereka sudah pada lari berdatangan. 

“Cincang ribuan keping!” terdengar suara teriakan 
dari salah seorang seragam hitam yang baru muncul itu. 

Kang Hoo bisa melihat dari mana orang-orang 
seragam hitam itu datang, jumlahnya belasan orang, 
membuat posisi mengurung dirinya, berdiri diantara 
semak-semak belukar. Ucapan orang tadi terdengar jelas 
di telinga Kang Hoo, hatinya menjadi ciut, harapan untuk 
dapat lolos dari kematian sangat tipis. Dan sebentar lagi 
tubuhnya akan jadi daging-daging ribuan keping. 
Bagaimana harus mengatasi kesulitan ini? 

Dalam keputus asaan itu kepala Kang Hoo 
menengadah ke langit memandang awan yang 
menggelusur menutupi rembulan sabit, keadaan 
hutanpun jadi gelap, kemudian berteriak keras, 

“Allahu akbar.” 

Belasan orang seragam hitam yang mendengar 
suara teriakan Kang Hoo, serentak mereka tertawa 
berkakakan, suara tawa mereka menggetarkan isi rimba, 
malam hari itu. 

Selagi suara gema tawa itu menggetarkan rimba 
ditengah kegelapan malam, mendadak di tengah udara 
terdengar suara menyebut nama Budha yang nyaring 
laksana bambu pecah, memecahkan suara tawa orang- 
orang seragam berselubung muka hitam itu. 

“O . . . . mie .... to ... . hud . . 

Berbarengan dengan suara menyebut nama Budha 
itu, diantara suara gema tawa terdengar suara jeritan, 
disusul robohnya beberapa sosok manusia seragam 
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hitam. 

Belasan orang seragam kaget, serentak suara 
tertawapun lenyap. Beberapa diantara mereka telah 
roboh terguling. 

Belum lagi rasa kaget orang-orang seragam hitam itu 
lenyap dari benak pikiran mereka, di tengah udara 
berkelebat bayangan merah, bayangan merah tadi turun 
bagaikan kupu-kupu di tengah-tengah kurungan mereka, 
berdiri di samping Kang Hoo, sejenak bayangan merah 
tadi memandang si pemuda, lalu berkata, 

“Aku dipihakmu!” 

Setelah berkata demikian, bayangan merah itu 
lompat ke belakang tubuh Kang Hoo ia berdiri di sana, 
tangannya mencekal sebilah pedang. 

Kang Hoo heran, dari mana mendadak munculnya 
bantuan si misterius ini, lebih-lebih orang yang datang itu 
adalah seorang gadis usianya tidak lebih tua dari pada 
dirinya sendiri, dengan bantuannya sinar bulan sabit 
yang baru saja diliwati awan, sepintas ia dapat melihat 
wajah si nona yang cantik. 

Kalau Kang Hoo diherankan oleh munculnya gadis 
aneh baju merah tadi, maka rombongan orang-orang 
berseragam hitam lebih bingung lagi. Karena begitu 
berkelebat, gadis berpedang itu telah berhasil 
merobohkan empat orang kawan mereka. Dan 
merekapun mendengar di tengah udara tadi itu suara 
menyebut nama Budha. 

“Lagi-lagi sundel kecil bikin gangguan!” bentak salah 
seorang seragam hitam di depan si nona. “Baiknya kau 
menyingkir, jangan turut ambil bagian dalam sengketa ini. 
Golongan kami tidak bermusuhan dengan kaum Budha.” 
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Gadis baju merah mendengarkan perkataan orang 
seragam hitam di depannya, bulu matanya berkedip- 
kedip ditimpa sinarnya bintang, sedang permata anting- 
anting di daun telinganya berkeredepan memantulnya 
sinar rembulan sabit. 

Tangan kirinya mengelus-elus batang pedang, la 
tidak memperdulikan ucapan orang di depannya, dengan 
suara perlahan ia berbisik pada Kang Hoo di 
belakangnya, 

“Ingat! Tubuhmu sudah terluka! Kau harus segera lari 
dari tempat ini, Lihatlah bulan sabit di depanmu. Bila 
bulan itu tertutup awan, kau boleh ucapkan sebutan 
nama kebesaran nama Tuhanmu, kemudian kau lempar 
pedang di tanganmu ke muka serang orang di depanmu. 
Apabila kau mendengar sebutan nama Budha, kau balik 
badan, dan lari kabur ke belakang, kau jangan lari ke 
depan. Dan berusahalah jangan sampai menyentuh 
mayat-mayat orang ini. Sudah mengerti?” 

Suara bisikan si nona sayup-sayup terdengar di 
telinga Kang Hoo, meskipun ia agak sulit mendengarkan 
suara bisikan halus bagaikan suara semut itu diantara 
suara kesiuran angin, tapi Kang Hoo bisa mengerti apa 
maksud si nona. Dalam hatinya jadi heran. Bukankah 
nona ini dari golongan Budha, sedang dirinya sendiri 
menganut ajaran agama yang baru saja merembes 
masuk kedataran Tiongkok. Mengapa gadis ini bersedia 
membantu dirinya. Aneh! 

“Hai, apa kau paham!” bentak si nona menyikut iga 
Kang Hoo. 

Kang Hoo kaget, serunya, 

“Ya, Tapi.” 
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“Jangan banyak bicara! Perhatikanlah! Nah mulai 
lihatlah apa yang kukatakan tadi.” kata si gadis baju 
merah, 

Rombongan orang seragam hitam hanya mendengar 
dialog antara si gadis dan Kang Hoo yang terakhir, tapi 
mereka tidak mengerti kemana juntrungan maksud kata- 
kata tadi. 

Selagi orang-orang itu dibingungkan oleh 
pembicaraan kedua anak muda itu, Kang Hoo terus 
memperhatikan awan yang beriring di langit bagian barat, 
awan-awan hitam mulai mengambang terbang mendekati 
rembulan sabit. 

Pedang Kang Hoo mesti dilempar ke depan, maka 
dengan menggunakan kecerdikannya, ia mulai 
memutarkan pedangnya, maka di tengah malam itu 
terdengarlah suara desingan bagai ribuan tawon. 

Para seragam hitam menyaksikan Kang Hoo 
memutar pedangnya, mereka telah bersiap-siap untuk 
menghadapi serangan nekad si pemuda. 

Begitu sang awan beriring, menutupi rembulan, 
keadaan di dalam rimba itu menjadi gelap. Berbarengan 
mana, Kang Hoo berteriak menyebutkan kebesaran 
nama Tuhannya. 

“Allahu.akbar....!" 

Berbarengan pedang yang berputar mendesing 
dilepas meluncur ke depan. 

Suasana gelap sangat menguntungkan Kang Hoo, 
karena lawannya hanya bisa menampak sinar pedang 
berkelebat mendesing datang menyerbu, tentu saja 
mereka jadi kaget, disangkanya Kang Hoo telah maju 
menerjang. Dan berbarengan dengan lemparan pedang 
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dan berakhirnya suara menyebut kebesaran nama Tuhan 
itu, si nona yang berdiri di belakang mendadak berteriak 
menyebut kebesaran nama Budha, 

“Omi.to.hud.” 

Berbarengan dengan sebutan nama Budha itu, 
tangan kiri si nona bergerak ke arah depan, dan di sana 
terdengar suara keluhan tertahan beberapa orang 
seragam hitam mendadak roboh terguling. 

Kang Hoo mendengar suara disebutnya nama Budha 
itu, cepat membalik belakang, dalam hatinya berkata, 

“Bismillah.!” 

Maka kaburlah si pemuda menerobos semak belukar 
melompati mayat-mayat orang seragam hitam yang 
roboh menggeletak, la tidak lagi memperdulikan rasa 
sakit luka-luka berdarah pada tubuhnya, dengan 
mengempos tenaganya, ia lari ngacir menyelamatkan 
diri. 


Kejadian itu hanya berlangsung beberapa detik saja, 
awan beriring berlalu sang rembulan pun kembali sudah 
memancarkan sinarnya. 

Orang-orang berkerudung hitam mendengar suara 
sebutan kebesaran nama Tuhan yang dicetuskan oleh 
Kang Hoo, mereka sudah merasa bingung, entah 
permainan apa yang akan dilakukan oleh dua anak gila 
ini di depan mereka, dalam kebingungan itu mendadak 
saja sinar bulan menjadi gelap, dan berbarengan mana 
pedang yang diputar di tangan kiri Kang Hoo, mendesing 
berkelebat ke muka menyerang. 

Beberapa orang seragam hitam kaget, waktu melihat 
pedang berputar itu meluncur ke depan, serentak mereka 
maju untuk mengejar. Tapi mendadak mereka sadar 
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karena itu hanyalah pedang yang dilemparkan, sedang 
pemiliknya tentu masih tetap berada di tempatnya. Selagi 
mereka itu kebingungan, mendadak di bagian lain 
terdengar suara sebutan nama Budha dari mulut si nona 
baju merah dibarengi dengan suara keluhan dari 
beberapa orang seragam hitam yang mendadak roboh 
terguling. Saat mana Kang Hoo telah membalik badan 
dan melesat kabur. 

Begitu sang rembulan menongol lagi, di sana sudah 
tak tampak bayangan Kang Hoo. 

Gadis baju merah dalam kurungan sisa orang orang 
seragam hitam itu tertawa cekikikan. 

“Sundei kecil.” bentak seorang seragam hitam gemuk 
pendek. “Kau membantu bocah itu dengan senjata gelap. 
Berarti kau telah melibatkan diri dalam sengketa ini!” 

Si nona baju merah masih cekikan, sambil tertawa ia 
berkata, 

“Kalian sebenarnya jurig dari mana? Kalian keberatan 
aku menggunakan senjata gelap bukan. Nah, ini kuberi 
lagi hadiah untukmu.” 

Berbarengan dengan akhir kata-kata si nona tangan 
kirinya bergerak, di bawah sinar bulan sabit meluncur 
lima titik hitam menyerang ke arah si seragam hitam 
berselubung muka bertubuh pendek itu. 

Begitu melihat lima titik-titik hitam meluncur ke arah 
dirinya, orang tadi lompat ke udara, mengelakkan 
datangnya sambaran sinar hitam. Dan senjata rahasia si 
nona berhasil dielakkan, lima titik bayangan hitam itu 
meluncur lewat di bawah kaki orang seragam hitam. 

Berbarengan dengan lompatnya si pendek yang 
meletik ke udara, enam orang seragam hitam lainnya 
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maju bergerak semua menyerang si nona. 

Si nona baju merah tertawa dingin, tangan kirinya 
kembali bergerak, dari sana meluncur titik-titik hitam 
menyerang orang-orang yang tidak berani 
memperlihatkan wajah-wajah aslinya itu. 

Gerakan enam orang-orang seragam itu ternyata 
cukup gesit, di bawah cahaya sinar bulan, mereka 
melihat titik-titik hitam berterbangan mengarah tubuh, 
mereka serentak berlompatan ke atas, dan dari udara itu 
mereka masing-masing mengayun pedang membabat 
kepala si nona baju merah. 

Begitu enam orang berhasil mengelakkan serangan 
titik-titik hitam yang dilepas nona baju merah, tadi dua 
titik senjata rahasia itu berhasil membentur dua orang 
jubah hitam yang berdiri di belakang. Kedua orang itu 
tidak menduga dan tidak sempat mengelakkan setelah 
mengeluarkan suara jeritan tertahan, mereka roboh 
terguling. 

Sementara itu serangan enam pedang dari orang- 
orang seragam hitam yang berhasil lompat ke atas 
mengelakkan serangan senjata rahasia, batang-batang 
pedang mereka telah berkesiuran di atas kepalanya nona 
baju merah, tapi sambil tersenyum, si nona memutar 
pedangnya menyambuti serangan enam batang pedang 
dari udara, maka di tengah udara itu, terdengar suara 
berisik dari beradunya pedang-pedang mereka. 

Nona baju merah memutar pedangnya di atas kepala 
ia berhasil mengusir pergi serangan enam pedang dari 
udara tadi, maka orang-orang seragam hitam itu kembali 
berlompatan di atas tanah. Karena tidak mungkin mereka 
bisa bertahan lama di tengah udara, meskipun betapa 
tingginya ilmu kepandaian mereka. 
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Saat itu kembali rembulan sabit tertutup awan. 
Keadaan dalam rimba tadi kembali jadi gelap. 

“Awaaasss!!! Sembunyi!” Teriak salah seorang 
seragam dan berselubung hitam. 

Mendengar suara peringatan itu, belasan orang 
seragam hitam sadar, cepat-cepat mereka lari ke 
belakang batang pohon. Menunggu terangnya kembali 
sinar bulan yang ditutup awan. 

Menyaksikan kecerdikan orang-orang seragam hitam 
itu, si nona baju merah jadi memuji dalam hati. 

Bukankah dalam keadaan gelap itu, senjata rahasia 
yang merupakan maut kejam bisa merengut nyawa 
setiap waktu? 

Si nona tersenyum, menyaksikan kelakuan orang- 
orang seragam hitam itu yang sembunyi di balik batang 
pohon, menghindari serangan senjata rahasianya, sambil 
bertolak pinggang, ia melejit ke atas menerobos ranting- 
ranting pohon, di dalam kegelapan itu berkelebatlah 
bayangan merah meninggalkan medan tempur tadi. 

Begitu sang rembulan kembali memancar kan 
sinarnya, bayangan si nona sudah lenyap dari sana. 

Para seragam dan selubung hitam melompongkan 
mulut, begitu rembulan memancarkan sinarnya lagi, 
merekapun pada berlompatan keluar dari balik batang 
pohon. Tapi di sana si nona sudah lenyap. Hanya yang 
tinggal cairan-cairan mayat dari kawan-kawan mereka 
yang membasahi tanah dalam rimba. 

Siapakah gadis baju merah yang telah membantu 
Kang Hoo menyelamatkan diri dari kepungan orang- 
orang seragam hitam misterius itu? 

Untuk mengetahui siapa sebenarnya si nona baju 
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merah, maka pada bab berikut cerita mundur beberapa 
tahun. 

********0P£Jq||^£^0******** 


Bab 4 

DI SEBUAH kampung, di bawah kaki gunung Hong- 
san yang sunyi, dilebati pepohonan, tinggallah sebuah 
keluarga, terdiri dan ayah ibu dan seorang anak 
perempuan kecil. 

Lo Siauw Houw demikian nama kepala keluarganya, 
sedang nyonya rumah tangga bernama Lie Sian Nio dan 
anak perempuan nya bernama Siong In. 

Ketika Siong In berusia sepuluh tahun, mendadak Lo 
Siauw Houw meninggalkan kampung halaman mereka, 
ayah itu menyatakan hendak pergi ke kotaraja. 

Setahun kemudian dilewati, tapi sang ayah belum 
juga datang kembali, si putri meningkat usianya menjadi 
sebelas tahun. 

Dalam mengisi waktu senggang, sang ibu selalu 
melatih putrinya itu ilmu silat warisan keluarga mereka. 

Pada suatu hari setelah salju berhenti turun, Siong In 
yang baru saja selesai melatih silatnya, merasakan 
badannya kegerahan, maka ia berjalan ke belakang 
rumah untuk menghirup hawa segar. 

Selagi ia menikmati kesegarannya udara di kaki 
gunung, dan menikmati pemandangan daun-daun yang 
memutih di siram salju, hidungnya mengendus harumnya 
bunga teratai, Siong In jadi heran, dari mana mendadak 
berkesiur bau harum bunga teratai itu? 

Setelah memperhatikan sejenak, hidungnya kembang 
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kempis me-nyedot2 bau harum tadi, tahulah dia kalau 
wangi itu di bawa angin dari atas gunung. 

Karena rasa tertarik, Siong In mulai mendaki gunung 
meneari sumber wangi itu, tapi setelah ia tiba di tengah2 
lamping gunung di sana ia tidak menemukan sesuatu, 
belum juga ia mendapatkan itu bunga yang 
mengeluarkan bau harum, sedang sepatunya sudah 
lepek karena terkena air salju. 

Karena disekitar lauping gunung itu tidak menemukan 
bunga yang mengeluarkan bau harum tadi, sedang ia 
telah berada pada lamping gunung yang tinggi ia tidak 
berani mendaki terus. Siong In lari turun kembali, tapi 
baru saja ia berlari beberapa kaki, mendadak tampak 
sepasang kupu-kupu merah terbang berputaran di atas 
kepalanya. 

Siong In menengadahkan kepala memandang 
sepasang kupu-kupu merah tadi, hatinya jadi girang, ia 
lompat ke atas untuk menangkap sang kupu-kupu, tapi 
sang kupu-kupu juga gesit, mereka melambung 
melayang ke udara, kemudian terbang rendah di atas 
lereng gunung. 

Karena rasa girangnya, Siong In terus mengejar 
sepasang kupu-kupu merah yang terbang rendah di 
depannya, ternyata kupu-kupu tadi seperti jinak, tapi juga 
gesit, karena bilamana tangan Siong In yang mungil ingin 
menangkap kupu-kupu tadi mendadak saja kupu itu 
melesat dan terus terbang ke atas gunung. 

Tanpa merasa lelah Siong In terus berlarian 
mengejar terbangnya sepasang kupu-kupu merah tadi 
akhirnya tampak olehnya di atas lereng gunung itu 
sebuah kelenteng tua, dan sepasang kupu-kupu tadi 
menerobos memasuki lubang angin pada atas pintu 
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kelenteng. 

Siong In mengejar terus. 

Di depan pintu kelenteng, Siong In merandek, ia 
memandang ke atas, di atas pintu kelenteng tertulis 
dengan tinta emas yang sudah buram beberapa huruf 
yang berbunyi, “Kelenteng Ciok-lian-san.” 

Membaca tulisan itu, hati Siong In jadi bergetar, ia 
memandang kebawah gunung, di sana tampak lereng 
gunung memutih dilapisi salju. Tanpa dirasa 
tubuhnyapun jadi gemetar. 

“Bukankah, kelenteng ini, yang sering diceritakan 
orang-orang kampung di bawah gunung merupakan 
kelenteng aneh, sudah seratus tahun tidak pernah 
dikunjungi orang, karena di dalam kelenteng terdapat 
dua jurig yang menakutkan?” demikian pikir si gadis. 

Cerita tentang kelenteng Ciok-lian-san diketahui 
benar oleh para penduduk desa di bawah kaki gunung 
Hong-san, kalau di atas gunung, terdapat sebuah 
kelenteng tua yang angker, sejak seratus tahun yang lalu 
tak ada orang berani berkunjung kesana. Karena di 
dalam kelenteng itu pernah terjadi suatu peristiwa aneh, 
yang amat menyeramkan. 


PADA seratus tahun yang lalu, di atas puncak 
gunung Hong-san yang sunyi sepi terdapat sebuah 
kelenteng. 

Menurut Cerita turun temurun, di dalam kelenteng 
Ciok-lian san pernah terjadi satu kejadian aneh. 

Di suatu hari, kelenteng Ciok-lian-san didatangi 
seorang gadis, gadis mana menerangkan maksud 
kedatangannya ke kelenteng tersebut, ia meminta obat 
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untuk mengobati penyakit sang ibu yang telah lama 
diderita. 

Tapi para nikho yang mendiami kelenteng tersebut 
mereka bukanlah tabib, mereka tak dapat memberikan 
obat pada si gadis. Tapi si gadis masih tetap kukuh untuk 
meminta obat dari kelenteng tersebut, karena berdasar 
mimpi yang dialami, hanyalah kelenteng itu yang dapat 
memberikan obat guna menyembuhkan penyakit sang 
ibu. 

Para nikho dalam kelenteng itu jadi bingung atas 
desakan gadis aneh itu, dan ketika para nikho itu 
kebingungan, mendadak seorang nikho tua berkata pada 
si gadis, 

“Di sini bukan rumah tabib, inilah sebuah kelenteng, 
kalau kau memang sungguh2 hendak memberi 
pengobatan pada ibumu, nah kau boleh potong 
dagingmu sendiri, untuk digunakan sebagai obat.” 

Mendengar perkataan nikho tua itu, si gadis segera 
menjura dan berkata, 

“Bilamana ibuku telah sembuh, aku akan segera 
bercukur rambut menjadi padri.” 

Setelah berkala demikian gadis itu lalu turun gunung. 

Beberapa hari kemudian gadis tadi naik kembali ke 
atas puncak gunung mendatangi kelenteng Ciok-lian san, 
ia menceritakan bagaimana ibuya telah dibikin sembuh 
dengan daging kulit pipinya yang diiris untuk memberi 
pengobatan pada sang ibu, hingga wajah gadis itu 
menjadi rusak. 

Sejak hari itu gadis tadi bercukur rambut menjadi 
pendeta, selama hidupnya dengan wajah yang rusak 
karena daging-daging kulit pipinya diberikan untuk sang 


59 



ibu guna menyembuhkan penyakit yang diderita, ia 
melakukan pertapaan di dalam kelenteng, meninggalkan 
keramaian dunia. 

Hari berjalan terlalu cepat, tanpa dirasa enampuluh 
sembilan tahun telah dilewati si gadis yang bertapa 
dalam kelenteng itu telah menjadi seorang nenek, dan 
para nikho penghuni kelenteng sudah mulai tua, di antara 
sudah ada yang menutup mata. 

Suatu ketika si nenek yang telah bertapa selama 
enampuluh sembilan tahun dalam kelenteng itu berjalan 
keluar, lalu duduk bersila di atas sebuah batu di depan 
pintu kelenteng, memandang keindahannya lereng 
gunung. 

Mendadak saja, terjadi keanehan, batu di mana 
bekas si nenek duduk tumbuh sekuntum kembang 
teratai, dan saat itu si nenek yang tua itu melayang ke 
langit. 

Batu berbunga di depan kelenteng bekas diduduki si 
nenek, masih tampak di sana, batu itu sering dikunjungi 
sepasang kupu-kupu warna merah. 

Kisah itu telah lewat seratus tahun berselang. Orang 
tidak tahu kebenaran kisah sebenarnya, hanya di sana, 
di depan kelenteng tua yang sudah kosong itu masih 
terdapat sebuah batu berbunga. Yang selalu dikitari oleh 
sepasang kupu-kupu merah. 

Tiada seorangpun yang berani lagi berkunjung ke 
kelenteng tersebut, karena sejak terjadi peristiwa aneh 
itu, di dalam kelenteng itu sering timbul kejadian aneh 
orang-orang yang berkunjung ke dalam kelenteng sering 
menemui hal-hal ganjil. Lebih-lebih kalau orang yang 
datang ke kelenteng itu seorang berhati busuk, orang 
tadi akan menampak dua iblis bengis menakutkan 


60 



dengan mata mendelik hendak menerkam orang 
tersebut. 

Manusia manakah yang tidak mempunyai salah? 
Setiap pengunjung pasti menemukan iblis seram itu. 
Lama kelamaan, tidak ada lagi orang berani berkunjung 
ke kelenteng Liok-lian-san. 

Karena tak seorangpun berani lagi berkunjung ke 
kelenteng itu, hingga kelenteng menjadi sunyi, begitupun 
para nikho tak seorang yang bisa tahan tinggal di sana. 
Akhirnya kelenteng itu ditinggalkan. Merupakan sebuah 
kelenteng tua yang angker menyeramkan. 

Siong In juga pernah mendengar cerita tentang 
kelenteng itu, hatinya jadi ciut, bagaimanakah kalau 
sekiranya di dalam kelenteng ini benar-benar dihuni oleh 
dua iblis, dan iblis itu mungkin bisa mencelakai dirinya. 

Maka mengingat akan cerita-cerita itu, Siong In 
membalikkan badan hendak berlalu, tapi sang kaki dirasa 
gemetar, dicekam oleh rasa takut yang muncul tiba-tiba. 

Baru saja ia membalik badan dengan kaki gemetar, 
mendadak saja di belakangnya terdengar suara pintu 
dibuka. Itulah suara pintu kelenteng yang mendadak 
menjeblak! 

Mendengar suara pintu terbuka itu, hati Siong In 
semakin berdebar keras, ia niat lari turun dari sana, tapi 
sang kaki sudah gemetar lemas, meskipun hatinya ingin 
lari kabur, tapi kakinya tak mau menurut perintah sang 
kaki tetap bergemetaran di sana. Mulutnya menganga 
lebar, ia berteriak, tapi suara teriakannya juga tak keluar. 
Seakan ia menjadi seorang gadis bisu. 

Angin dingin pegunungan bersalju, menambah 
seramnya suasana. 
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Lama Siong In berdiri seperti itu, tapi setelah suara 
pintu kelenteng itu terbuka, ia tidak mendengar suara lain 
yang mecurigakan. Maka rasa takutnyapun perlahan- 
lahan jadi lenyap, hati Siong In berkata, 

“Kalau di dalam kelenteng ini terdapat dua jurig, 
tentulah mereka telah mencekik diriku. Mungkin suara 
tadi, akibat daun pintu kelenteng yang terbuka ditiup 
angin!” 

Setelah berkata sendiri demikian, perlahan-lahan ia 
memberanikan dirinya, membalik badan untuk melihat 
apakah suara itu betul-betul dari suara pintu kelenteng 
yang di tiup angin. 

Begitu badan Siong In menghadap pintu kelenteng, 
mendadak saja, ia mundur ke belakang, kemudian 
karena lemasnya, ia jadi jatuh duduk. Sepasang matanya 
menatap dengan sinar ketakutan ke arah pintu kelenteng 
yang sudah terbuka lebar. Di depan pintu kelenteng itu 
entah sejak kapan sudah berdiri seorang niko, wajah niko 
itu begitu cantiknya, usianya tidak lebih dari tiga puluhan 
tahun, ia tersenyum berseri-seri memandang Siong In. 

Siong In sudah dicekam oleh rasa takut, bayangan 
setan penghuni kelenteng itu menjelma sebagai wanita 
cantik? Begitu ia menampak seorang niko cantik itu, 
pikirannya sudah dipengaruhi oleh setan yang muncul 
mendadak, bukankah niko ini jelmaan setan penghuni 
kelenteng. 

Selagi Siong In duduk numprah ketakutan, si niko 
dengan tersenyum berkata, 

“Anak, .... kau jangan takut.” 

Setelah berkata begitu niko tadi berjalan maju 
mendapatkan Siong In. 
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Melihat si niko jalan mendatangi mendadak saja 
Siong In berteriak keras, 

“Jangan! Jangan dekat! Jangan sentuh aku.aku 

akan segera meninggalkan tempat ini.” 

Niko jadi bergoyang kepala. Begitu Siong In berteriak, 
ia menghentikan langkahnya, kemudian mundur 
setindak, lalu katanya sambil tersenyum, 

“Anak, jangan takut, aku tidak akan mencelakaimu! 
Bukankah kedatanganmu ke tempat ini karena tertarik 
oleh harumnya bunga dan sepasang kupu-kupu merah?” 

Melihat si niko melangkah mundur, dan mengatakan 
tidak akan mencelakainya, dengan masih diliputi rasa 
takut, Siong In bertanya, 

“Kau . ..kau siapa. . . . orang apa setan ....?” 

Mendengar pertanyaan itu si niko tersenyum lalu 
berkata, 

“Kau sangka aku setan, hmmm ... di mana ada 

setan bisa bicara dengan manusia ... . o.... mie.to . 

. . hud.” 

Song In mendengar kalau niko ini menyebut nama 
Budha, rasa takutnya mulai lenyap separuh, pikirnya, 
“Kalau ia ini setan, tentunya tidak akan menyebutkan 
nama Budha.” 

“Anak .” kata lagi siniko, “Sampainya kau ke 

tempat ini karena dibawa oleh sepasang kupu-kupu 
merah, dan kau juga mencari itu bau harumnya bunga. 
Nah, batu dimana kau duduk, itulah batu berbunga 
bunga, batu itulah yang mengeluarkan bau harum.” 

Siong In kaget, bukankah hidungnya sejak tadi sudah 
mencium baunya harum bunga itu, kini ia memperhatikan 
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keadaan batu yang didudukinya, benar saja di belakang 
batu dimana ia duduk di sana tumbuh sekuntum 
kembang teratai yang memancarkan bau harum. 

“Nah, kau sudah lihat,” kata si nikho “Sekarang 
bangunlah, jangan takut!” 

“Apa kau ini betul-betul manusia?” tanya Siong In 
sambil bangun berdiri. 

Nikho cantik itu tersenyum riang, katanya, 

“Jangan ragu-ragu lagi, aku manusia seperti juga 
dirimu. Sudah lama aku senang denganmu, kau 
berbakat, maka hari ini sengaja sepasang kupu-kupu 
merah itu membimbingmu datang ke tempat ini. Kau 
akan kuangkat jadi murid, apa kau suka?” 

Mendengar itu, Siong In cepat-memegangi kedua 
kepang rambutnya, dan berseru, 

“Aku tak mau. Aku tidak mau jadi nikho. Aku tidak 
mau cukur rambut.” 

“Ahh! Aku bukan hendak menjadikan kau nikho,” kata 
nikho sambil tertawa, “Tapi aku akan mengajarkan kau 
ilmu silat, karena aku tahu, selama ini kau melatih ilmu 
silat warisan keluargamu, tapi semua latihan itu hanya 
mengandalkan tenaga luar saja, meskipun kekuatan 
tenaga luarmu dari hasil latihan silat itu boleh dikata 
lumayan, tapi tidak mungkin bisa mengalahkan orang 
yang berkepandaian tinggi, maka sungguh disayangkan 
bila mana kau hanya mempelajari ilmu luar saja, tanpa 
mendapat didikan tenaga dalam. Bila kau suka maka di 
tempat ini aku akan berikan kau pelajaran ilmu iweekang 
juga beberapa kepandaian yang berguna untuk dirimu.” 

Siong In berpikir sesaat lamanya, kemudian ia 
berkata, 
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“Kukira kepandaian yang diberikan oleh ibuku juga 
sudah cukup. Untuk apa mesti belajar lagi dari lain 
orang.” 

“Hmmm. Ucapanmu memang benar!” kata nikho itu 
tertawa. “Tapi ilmu silat yang kau pelajari itu apa 
gunanya, untuk menangkap seekor kupu-kupu terbang 
rendah saja kau tak mampu.” 

Siong In menganga mendengar ucapan si nikho 
hatinya berdesis, 

“Benar! Berulang kali sepasang kupu-kupu merah itu 
terbang rendah di depan diriku, tapi beberapa kali aku 
berusaha menangkapnya selalu tidak berhasil.” 

Setelah berpikir demikian, ia bertanya pada si nikho, 

“Apakah setelah aku mendapatkan pelajaran darimu, 
aku bisa menangkap kupu-kupu dengan mudah.” 

“Jangankan kupu-kupu,” kata nikho itu. “Burung yang 
terbang setinggi duaratus kaki kau bisa jatuhkan.” 

“Kalau begitu,” kata Siong In girang. “Aku akan 
pulang dulu memberitahukan pada ibuku di rumah.” 

“Bagus, ucapanmu itu memang terpuji,” kata nikho 
tadi. “Hanya dalam urusan ini kau tidak boleh 
memberitahukan pada ibumu, bahkan siapapun kau tidak 
perlu beri tahu. Kau harus pegang rahasia, kalau saja 
sampai ada orang tahu. Maka gagallah semua cita- 
citamu.” 

“Kalau begitu ...” kata Siong In. “Baiklah! Aku akan 
merahasiakan ini. Dan mulai hari ini aku mengangkat kau 
menjadi suhu.” 

Mendengar ucapan Siong In nikho tadi tertawa riang, 
katanya, 
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“Kau memang anak aneh!” 

Sejak hari itu Siong In, setiap hari naik ke atas 
puncak gunung, ia melatih ilmu silat dan juga mendapat 
pelajaran agama Budha Dan tanpa dirasa lima tahun 
telah dilewati. 

Dalam waktu lima tahun itu, Siong In telah mahir 
menggunakan senjata rahasia Kim-chi-hui-piauw, dan 
ilmu menotok jalan darah. Begitupun ilmu tenaga 
dalamnya boleh dikata sudah sempurna. 

Lima tahun sudah dilewatkan pertumbuhan badan 
Siong In juga sudah berubah jauh, dari seorang gadis 
kecil lincah nakal, sudah berubah menjadi seorang gadis 
cantik gagah. 


Bab 5 

“ANAK GOBLOK,” pada suatu hari sang ibu menegor 
Siong In di dalam kamarnya. “Kau sekarang sudah 
berusia enambelas tahun dan badanmupun cukup besar, 
hingga kau boleh dikata bukan lagi seperti anak-anak, 
tapi sifatmu masih seperti anak kecil saja, setiap hari kau 
hanya bermain, kerjamu hanya pergi ke lain kampung 
keluyuran tidak keruan. Apa kau tidak pernah memikirkan 
tentang ayahmu yang pergi tanpa juntrungan? Sudah 
sepuluh tahun lamanya tiada kabar berita.” 

Berkata sampai di situ, sang ibu menghela napas, 
lalu katanya lagi, 

“Selama sepuluh tahun ini ayahmu tiada kabar berita. 
Mati atau masih hidup? Aih, kalau kau ini anak laki-laki, 
tentunya sudah lama aku suruh kau mencari jejak 
ayahmu itu. Tapi kau hanya seorang anak perempuan, 
meskipun kau telah mendapatkan pelajaran ilmu silat, 
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tapi seorang anak perempuan mau sampai dimana 
kekuatannya bila menghadapi orang-orang jahat.” 

Siong In yang mendengar perkataan sang ibu, 
berkata, 

“Oh, ibu, meskipun aku bukan anak laki-laki, tapi aku 
sanggup untuk pergi mencari ayah. Lagi pula aku tokh 
bukan gadis pingitan yang hanya mengeram dalam 
rumah gedung, sejak kecil aku mendapat pelajaran ilmu 
silat, dan aku sendiri sering berlari-larian di atas gunung. 
Hingga gunung dan hutan bukan lagi merupakan apa- 
apa bagiku, maka meskipun aku mengembara ke 
pelosok dunia juga tidak nanti takut pada orang.” 

Sang ibu yang mendengar ucapan putrinya berkata, 

“Anakku, kau tahu apa. Itu beberapa macam ilmu 
silat yang aku ajarkan padamu, sama sekali tidak ada 
artinya sedikitpun! Tempo dulu ayahmu bilang hendak 
pergi ke kotaraja, sedang perjalanan dari Ho-lam ke 
kotaraja mesti memakan waktu paling sedikit satu bulan, 
sedang di tengah jalan banyak orang jahat 
berkepandaian tinggi dan kepandaian yang kau miliki, 
mana bisa untuk menandingi mereka, itu hanya cukup 
untuk sekedar kau menjaga diri.” 

Mendengar ucapan ibunya itu, Siong In tertawa, 

“Oi, ibu,” seru Siong In “Ibu belum tahu, anakmu telah 
memiliki kepandaian silat tinggi, saat ini kepandaianku 
tidak berada di bawah lain orang, ibu tidak percaya? 
Boleh coba! Agar ibu tidak merasa kuatir, dan 
mengizinkan aku mengembara mencari jejak ayah, mari 
kuperlihatkan kemajuan ilmu silatku.” 

Setelah berkata begitu Siong In mengajak ibunya 
keluar. Di luar rumah ia memandang ke langit. Kemudian 
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sambil menunjuk ke arah seekor burung yang sedang 
terbang di udara ia berkata, 

“Ibu lihatlah burung itu. Sebentar lagi ia akan segera 
jatuh ke bumi!” 

Sang ibu memandang burung yang ditunjuk Siong In, 
berbarengan mana tangan si nona melempar sebuah 
Kim-piauw, maka piauw itu berkelebat menyambar 
burung yang sedang terbang, tepat mengenai dadanya 
dan tak ampun lagi burung itupun bergelepar di udara, 
lalu jatuh tepat di depan mereka. 

Sang ibu bisa menyaksikan, bagaimana putrinya 
memamerkan kepandaiannya, ia jadi melongo, dari mana 
anak ini belajar ilmu lempar piauw, ia sendiri belum 
pernah mengajarkan ilmu itu. 

Selagi sang ibu dibuat heran atas kepandaian 
putrinya itu, Siong In sudah bergerak lagi, kilat ia 
melakukan gerak-gerak ilmu silat yang pernah dilatihnya 
di atas puncak gunung. Dan sebagai penutup gerakan 
kepalan si nona yang telah disaluri kekuatan tenaga 
murni menghajar sebatang pohon cemara sebesar 
pelukan tangan. 

Pohon cemara sebesar pelukan tangan bergoyang 
keras, daun-daun pada rontok berguguran. 

“Ibu!” seru Siong In, “Apa sudah lihat ilmu tenaga 
dalamku belum sempurna betul kalau saja pada lima 
tahun lagi, pastilah pohon ini akan roboh berikut akar- 
akarnya terkena pukulanku.” 

Sang ibu yang menyaksikan kepandaian anaknya 
begitu hebat, ia bertambah heran, hingga karena 
herannya itu, ia berkata setengah berteriak, 

“Anak, kau telah melatih ilmu itu semua dari mana? 
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Dengan kepandaian yang kau miliki itu, berarti kau 
memiliki ilmu silat jauh lebih tinggi dari pada aku sendiri, 
meskipun aku tidak tahu ilmu silat itu dari aliran mana, 
tapi aku dapat duga itulah ilmu silat dari aliran ternama 
dan bukan ilmu silat pasaran. Tapi di tempat sunyi ini, 
dari mana bisa muncul orang pandai? Dan bagaimana 
kau sampai mempelajari pelajaran itu secara diam-diam. 
Ayo ceritakan pada ibumu.” 

Siong In terpaksa menceritakan pada sang ibu, 

“Guruku seorang nikho, usianya mungkin baru 
mencapai tiga puluh tahunan, wajahnya cantik, hanya 
sayang ia tidak mau memberitahukan nama dan 
gelarannya, pada lima tahun belakangan ini, aku sering 
bermain ke lain kampung, sebenarnya tidak lain pergi ke 
atas puncak gunung untuk melatih ilmu silat, anak 
terpaksa tidak memberitahu pada ibu karena begitulah 
kehendak suhu yang harus merahasiakan tentang anak 
belajar di dalam kelenteng Giok-lian-am, dan setelah 
tamat belajar barulah aku diijinkan untuk 
memberitahukan pada ibu, dan waktu itu sudah diliwati 
lima tahun, anak belajar secara diam-diam di bawah 
pimpinan suhu itu. Sekarang lima tahun sudah dilewati, 
bahkan suhu juga pernah berkata kalau anak telah 
selesai mempelajari ilmu yang diturunkan. Maka baru 
anak berani memberitahukan pada ibu. Hanya suhu 
memiliki sifat aneh, kalau ada orang menanyakan nama 
dan gelarannya, ia selalu menggelengkan kepala, itulah 
yang membuat anak sampai hari ini tidak mengerti.” 

Mendengar cerita sang anak, ibu Siong In sangat 
girang, ia mengijinkan anaknya untuk pergi mengembara 
mencari sang ayah. Selanjutnya sang ibu juga 
memberikan sebilah pedang. 

“Anakku,” kata sang ibu ketika Siong In akan 
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berangkat, “Pedang ini bukan pedang mustika tapi 
ketajamannva luar biasa, untuk menjaga diri guna 
menghadapi orang-orang jahat, dan ingat cepatlah kau 
kembali pulang, bertemu atau tidak dengan ayahmu.” 

“Anak mengerti, aku juga tidak tega hati 
meninggalkan ibu terlalu lama.” jawab Siong In, “Paling 
cepat anak akan pulang dalam satu atau dua bulan, dan 
paling lama dalam waktu setengah tahun, tentu anak, 
akan menengok ibu di sini.” 

Setelah menerima pemberian pedang dari ibunya, 
Siong In lalu pamitan pergi, sebelum ia meneruskan 
perjalanannya, ia mendaki ke atas puncak gunung Hong- 
san untuk menemui sang suhu. Tapi setelah ia tiba di 
atas sana keadaan kelenteng itu sudah kosong. Suhunya 
sudah tak tampak lagi. 

Siong In memeriksa ke setiap pelosok ke lenteng, di 
sana tak ditemui tanda-tanda kalau suhunya masih 
berdiam di situ, kemudian ia mencari kesekitar lereng 
gunung, kalau-kalau sang suhu pesiar kesana. Tapi 
setelah mencari ubekan ia tidak juga menemukan 
bayangan suhunya. 

“Aneh, suhu memiliki sifat-sifat aneh,” pikir Siong In. 
Kemudian ia melesat meninggalkan kelenteng Ciok-lian- 
am. la langsung turun gunung menuju ke arah utara. 

Demikianlah, hari demi hari dilewatinya, setelah 
memasuki daerah Kai-hong hu, keadaan jalan yang 
dilalui mulai menjadi sepi di sana sini hanya hutan 
belantara, karena baru pertama kali itulah Siong In keluar 
mengembara, tampak ia sedikit gugup. 

Siong In mengenakan pakaian serba merah 
wajahnya cantik menarik, tidak heran kalau dalam 
perjalanan ia sering mendapat gangguan dari laki-laki 
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hidung belang yang coba-coba mengganggu dirinya. 
Tapi semua gangguan itu dengan mudahnya dapat di 
atasinya. Tidak sedikit dari laki-laki hidung belang yang 
mesti terjungkal di bawah terjangannya ilmu silat Tai-kek- 
koan, atau Pat-kwa-koan dari si nona baju merah. 

Pada suatu hari Siong In tiba di kampung Sip-lie-ho 
yang terletak di tepi sungai Hoang-ho. 

Hari itu masih pagi, sang matahari baru saja 
memancarkan sinarnya, hawa perkampungan itu sangat 
sejuk. Rumah-rumah penduduk berderetan di tepi jalan. 
Orang-orang kampung ramai lalu lalang dengan 
urusannya masing-masing, para pedagang sibuk 
menjajakan dagangannya. 

Si nona baju merah Siong In melangkahkan kakinya 
memasuki pintu gerbang perkampungan yang dibangun 
dari pada kayu-kayu hutan. 

Orang-orang kampung begitu menampak munculnya 
nona asing baju merah, mereka memperhatikan gerak 
gerik Siong In, ada beberapa diantaranya berbisik-bisik, 
kemudian bergegas-gegas menjauhi, seperti mereka itu 
ketakutan melihat munculnya setan di siang hari bolong. 

Begitu memasuki pintu gerbang kampung itu, Siong 
In juga sudah melihat adanya keanehan pada penduduk 
kampung ini, mereka memandang si nona dengan sikap 
seperti menghadapi setan atau musuh besar. Tak 
seorangpun yang mendekati dirinya. Dimana ia 
mendekati seseorang, orang itu segera berlalu dengan 
langkah terburu-buru. 

“Eh, apakah orang-orang ini takut karena aku 
membawa pedang?” pikir Siong In, tangannya meraba 
gagang pedang yang tersembul di belakang 
punggungnya. 
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Berbarengan dengan gerakan tangan Siong In 
meraba gagang pedang, terjadilah satu keganjilan orang- 
orang yang melihat si nona baju merah meraba gagang 
pedang itu mereka sudah lari ngacir. Kelakuan orang- 
orang itu ternyata telah membuat penduduk kampung 
lainnya lari serabutan. Berbarengan pula, terdengar 
suara berisik dari pintu-pintu rumah yang terbanting 
ditutup. Sebentar saja, kampung itu jadi sunyi sepi. 
Bahkan seekor anjingpun tak tampak berkeliaran. 

Di tengah jalan di dalam kampung itu Siong In judi 
berdiri mematung memperhatikan keadaan sekelilingnya, 
pikirnya, 

“Mengapa orang-orang kampung ini begitu ketakutan, 
melihat aku meraba gagang pedang? Aku toh bermaksud 
memasukkan gagang pedang ini ke dalam baju agar tak 
tampak, tapi mereka ini mengapa menyingkir pergi? 
Apakah anggap mereka aku seorang penjahat 
perempuan?” 

Jalan di dalam kampung ini jadi sunyi, angin pagi 
yang bertiup menerbangkan daun tua yang berserakan di 
jalan, bercampur kepulan debu. Baju merahnya si nona 
sedikit berkibar dihembus angin pagi itu. 

Siong In dengan membawa perasaan herannya, ia 
melangkah maju, tiba di depan sebuah kedai, ia berdiri 
sebentar di sana memperhatikan pintu rumah makan 
yang tertutup rapat. 

Begitu Siong In berhenti dan memperhatikan 
keadaan kedai itu, dari dalam kedai terdengar suara 
berisik seperti ada bangku dan meja terbalik. 

Siong In tambah heran, ia melangkah maju menaiki 
tangga pintu rumah makan itu. 
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Di depan pintu Siong In, berteriak, 

“Buka pintu! Buka pintu!” 

Berulang kali ia berteriak, tapi pintu itu belum ada 
orang membukanya. 

Karena kesalnya Siong In mendorong pintu tadi, 
ternyata sang pintu dikunci dari dalam, la jadi tertawa, 
lalu teriaknya lagi, 

“Hai, orang-orang di dalam sana, apa guna kalian 
mengunci pintu ini. Kalau kalian tidak menghendaki aku 
masuk ke dalam dengan hanya mengunci pintu macam 
begini, inilah pekerjaan bodoh. Dengan sekali dobrak 
saja pintu ini akan menjadi hancur berkeping-keping, nah 
pikirlah, dari pada pintu ini rusak kudobrak, sebaiknya 
buka sajalah, aku juga tidak akan berbuat jahat pada 
kalian, aku kebetulan saja lewat di kampung ini. Ayo 
bukalah.” 

Setelah berkata demikian Siong In menunggu 
sejenak. Kalau saja pintu itu masih belum juga dibuka 
apa boleh buat ia akan mendobraknya. 

Tidak lama benar saja pintu dibuka orang. 

Siong In tidak segera masuk, ia berdiri tentang di 
pintu, memperhatikan keadaan dalam kedai itu. 

Di sana banyak orang duduk termenung 
menundukkan kepala, sedang di atas meja masih ada 
hidangan makanan dan minuman tapi mereka tak berani 
menggegares makanan yang telah tersedia. 

Setelah memperhatikan keadaan aneh dalam kedai 
itu. Siong In memandang pada orang yang membuka 
pintu. Usia orang itu tiga puluh lima tahunan, wajahnya 
kurus, berjenggot, matanya sipit, karena terlalu sipitnya 
mata orang itu hampir tak kelihatan biji matanya. Orang 
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tadi menundukkan kepala sambil merangkapkan kedua 
tangannya di bawah jenggotnya yang hitam. 

“Hmmm. Aneh” gerutu Siong In, melangkah 
memasuki kedai, ia duduk di satu meja di sudut 
belakang, menghadap ke depan pintu. 

“Mana pelayan,” seru Siong In. 

Orang yang tadi membuka pintu, mendengar seruan 
tamu asingnya, ia segera lari menghampiri sambil 
membungkukkan badan berkata, 

“Nona mau pesan apa, makanan di sini kurang enak, 
harap maklum.” 

“Bawa kemari makanan apa saja yang bisa bikin 
kenyang perut.” kata Siong In tersenyum. 

Orang berjenggot itu membungkuk badan berlalu. 
Tak lama ia sudah balik lagi dengan membawa 
senampan makanan dan minuman, serentak dihidangkan 
di atas meja di depan si nona baju merah. 

Asap makanan masih mengepul, harumnya 
merangsang hidung. 

“Kau tukar saja arak ini dengan air teh hangat.” seru 
Siong In ketika di atas meja itu terdapat sepoci arak. 

Si pelayan berjenggot, membungkukkan badan, 
berulang kali ia mengucapkan maaf lalu mengangkat poci 
arak, ditukarnya dengan sepoci teh istimewa berikut 
cawannya. 

“Silahkan nona . . ..” seru pelayan berjenggot. 

Siong In memandang pelayan itu, kemudian berkata 
sambil menunjuk ke arah tamu tamu lain yang duduk 
menundukkan kepala. 


74 



“Mereka itu bagaimana, mengapa hanya terpekur di 
depan meja menghadapi hidangan, tidak segera 
melahap makanannya yang sudah tersedia.” 

Pelayan tua berjenggot kaget, mendengar 
pertanyaan si nona, matanya yang sipit memperhatikan 
ke arah meja-meja tamu lainnya, dengan suara gugup ia 
berkata, 

“Ini.ini.dia orang.” 

Siong In jadi tertawa geli, melihat sikap pelayan! tadi 
seperti ketakutan setengah mati. 

“Dia orang itu bagaimana?” tanya Siong In, “Mengapa 
begitu?” 

Setelah berkata demikian, Siong In bangun berdiri, 
lalu ia berteriak kepada para tamu, 

“Hai, kalian makanlah, jangan terpekur seperti itu!” 

Tamu-tamu tadi seperti tersentak bangun dari 
lamunannya, dengan rupa pucat, mereka memandang 
Siong In. 

“Ayo makan! Mau tunggu apa? Makanan kalian nanti 
keburu dingin.” kata Siong In. Setelah berkata begitu 
Siong In kembali duduk di bangkunya, lalu ia melahap 
makanan yang ada di depannya. Sekali-sekali mata si 
nona melirik ke meja para tamu, kini mereka sudah mulai 
berani mengangkat sumpit menjejal makanan ke dalam 
mulut, tapi mata mereka sering-sering juga memandang 
si nona baju merah. Bilamana kalau kebetulan 
pandangan mereka kebentrok dengan sinar mata si 
nona, orang itu segera menundukkan wajahnya dalam- 
dalam sambil mengunyah makanannya perlahan-lahan. 

Si pelayan berwajah kurus berjenggot masih berdiri di 
pinggir meja Siong In ia belum berani berlalu sebelum 
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sinona baju merah memerintahkannya. 

“Eh, duduk!” kata Siong In pada pelayan tadi. 

Si pelayan kurus membungkuk, “Terima kasih” 
ucapnya. 

Siong In menarik bangku, menyuruh pelayan itu 
duduk. “Ayo duduk. Aku mau bicara!” 

Dengan sedikit gemetar pelayan kurus tadi duduk di 
bangku di samping depan Siong In, ia menundukkan 
kepala. 

“Kedai ini milik siapa?” tanya Siong In. 

“Ini ... ini ...” kata pelayan tadi gugup, “Pemiliknya. 

biar hamba panggil dulu, la ada di dalam.” 

“Tidak perlu.” kata Siong In, sambil menuang teh ke 
dalam cawan. Setelah menenggak isinya, ia memandang 
wajah kurus pelayan tadi, katanya, 

“Mengapa orang-orang di sini, tidak suka 
kehadiranku? Mengapa mereka menyingkir, kalau 
melihat aku memasuki perkampungan?” 

“Ah, .... eh ....” kata si pelayan gugup. “Ini . 

eh.apakah nona ini satu golongan dengan orang-orang 

itu?” 

“Golongan apa?” tanya Siong In mengkerutkan 
kening. Menahan sumpit di depan mulutnya. 

Mendapat pertanyaan demikian, pelayan menyipitkan 
matanya, memandang ke arah meja-meja di depan Siong 
In, ia memperhatikan para tamu yang sudah kehilangan 
napsu makan. 

Siong In mengikuti arah pandangan si pelayan tadi, ia 
mengkerutkan kening, tanyanya, 
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“Ayo golongan apa? Mengapa kalian sampai 
ketakutan tidak keruan?” 

“Apa nona sudah lihat di depan pintu kedai?” kata 
pelayan rumah makan itu. 

“Hmmm, ada apa di sana?” tanya Siong In heran. 

“Nona lihat sendiri di atas pintu itu. Nanti nona tahu.” 
Jawab si pelayan perlahan 

Siong In menganggukkan kepala, meletakkan sumpit 
di atas meja, kemudian ia bangkit dan berjalan keluar. 

Di luar rumah makan itu suasana masih sepi, belum 
ada orang yang berani lalu lalang. Siong In memeriksa 
pada pintu kedai itu. Tapi di sana tak terdapat sesuatu 
yang aneh. Hanya di atas kusen pintu ia dapat melihat 
sebuah lukisan. Itulah lukisan seekor kalong yang 
mementangkan sayapnya terlukis putih, tampak jelas 
ukiran urat-urat kalong putih itu. 

Menampak lukisan itu Siong In menggeleng kepala. 
Pikirnya, “Apakah rumah makan ini memasang merek 
“Kalong Putih? Aih, pelayan itu terlalu tolol, tokh aku tidak 
menanyakan nama kedai ini.” 

Ternyata Siong In sudah salah tentang tentang 
lukisan Kalong Putih yang terpancang di atas kusen pintu 
itu. la telah menyangka kalau kedai itu bermerek “Kalong 
Putih”, sesuai dengan gambar lukisan, la tidak tahu kalau 
lukisan itulah yang merupakan setan dari penduduk 
kampung Sip-lie-ho, dan mereka telah menyangka kalau 
Siong In ini adalah salah seorang komplotan dari 
golongan Kalong Putih. 

Setelah memperhatikan lukisan di atas pintu itu, 
Siong In kembali masuk, ia duduk di kursinya. 

Pelayan rumah makan masih duduk di sana, la 
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memperhatikan langkah kaki si nona baju merah yang 
cantik itu. Hatinya diliputi rasa takut yang luar biasa. 

“Hmmn, apa kedai ini bermerek Kalong Putih?” tanya 
Siong In. 

Pelayan tadi tampak kebingungan, ia menggeleng- 
geleng kepala. 

“Jadi bagaimana ini?” seru Siong In mulai jengkel. 
“Ayo bicara yang terang!” 

Pelayan tadi tambah gemetaran, ia bukan menjawab 
pertanyaan Siong In, malah saking takutnya mulainya 
jadi bungkam. 

“Heh, kampung aneh,” gerutu Siong In menyaksikan 
sikap pelayan tadi, la bangkit berdiri, mengeluarkan uang 
recehan diletakkan di atas meja. Katanya, 

“Apa cukup.” 

Pelayan tadi melirik uang di atas meja, kemudian 
uang itu diraupnya, lalu disodorkan ke depan Siong In. 

Siong In jadi bingung, tanyanya, “Apa kurang 
banyak?” 

Pelayan tadi men geleng kepala, la menyodorkan 
uang itu ketangan Siong In, kalanya gemetaran, 

“Jangan bayar!” 

“Eh, manusia ajaib.” pikir Siong In. la tidak 

menerima angsuran uang itu melangkah keluar. 

Baru tiga tindak Siong In maju, mendadak di luar 
rumah makan terdengar suara tertawa dingin. Tak lama 
kemudian masuk dua orang berseragam hitam, muka 
mereka terbungkus oleh selubung hitam, di dada kiri 
setiap orang terpeta itu lukisan Kalong Putih. 
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Melihat munculnya dua orarg itu, Siong In merandek, 
ia mundur kembali ke mejanya menarik bangku duduk di 
sana. 

“Eh, apa mereka ini pemilik rumah makan?” tanya 
Siong In pada pelayan kurus tadi. 

Tapi ketika Siong In menoleh ke arah pelayan tadi, 
ternyata pelawan sudah tidak ada di sana. Dan para 
tamu dalam rumah makan itu sudah bangkit berdiri 
dengan badan gemetaran. 

Dua orang seragam hitam berselubung hitam itu 
masuk ke dalam rumah makan, mereka melempar- 
lempar kursi dan meja, hingga di dalam kedai itu terjadi 
keributan, Beberapa orang tamu lari keluar. Dan 
beberapa lagi mendapat luka-luka akibat terkena 
lemparan kursi dan bangku. 

“Heheeeeehheheheheheeeeee .” dua orang itu 

tertawa terkekeh, begitu mereka tiba di depan Siong In, 
salah seorang di sebelah kiri berkata, 

“Nona manis baju merah. Kau orang asing di sini. Eh, 
apa agamamu?” 

“Aiyaaaaaaa .ia bawa pedang di punggungnya,” 

seru orang seragam hitam di samping kanannya. 

Melihat tingkah laku kasar kedua orang seragam 
hitam itu, Siong In jadi sengit, lebih-lebih keadaan si nona 
waktu itu tidak beda seperti anak kerbau yang baru lahir, 
tidak takut macan. Maka sambil menarik pedang di 
punggungnya ia berkata, 

“Nonamu memang bawa pedang.'* 

Berbarengan dengan ucapannya pedang si nona 
dibantingkan di atas meja hingga mengeluarkan suara 
berisik. Sedang Siong In sendiri lalu berdiri, kakinya 
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sebelah kiri diangkat ditaruh di atas bangku menghadapi 
kedua orang seragam hitam itu. 

Melihat sikap Siong lu yang tidak memandang mata 
pada mereka, kedua orang itu saling pandang. Kemudian 
mereka mendengus, 

“Hei sundel!” bentak salah seorang seragam hitam di 
sebelah kiri. “Jawab kau agama apa?” 

“Apa urusanmu dengan agamaku. Inilah anak 
cucunya dewi Kwan In, kau sudah lihat belum.” Seru 
Siong In menepuk dada. 

“Nggg.” dengus si seragam hitam, di sebelah kanan. 
“Kalau begitu, nyawamu masih bisa diselamatkan, tapi, 
kau sudah berlaku begitu sombong di depan kami maka 
kau harus menghibur kami.” 

“Bagus,” kata Siong In. “Aku akan segera menghibur 
kalian. Nah dekatlah ke mari.” 

Siong In masih berdiri dengan posisi kaki diletakkan 
di atas bangku. Kedua orang itu mendengar kalau si 
nona menyuruh mereka datang mendekat, mereka sudah 
jadi girang, dengan cepat mereka berlomba mendekati si 
nona manis baju merah. Satu dari sebelah kanan, dan 
satu dari sebelah kiri. Hingga keadaan mereka 
dipisahkan oleh kaki Siong In yang berada di atas 
bangku. 

Begitu menampak kedua laki-laki tadi berebutan 
mendekat, kedua tangan Siong In di pentang lebar, 
sikapnya seperti orang yang hendak merangkul kedua 
orang tadi. 

Kedua orang seragam hitam itu melihat kalau tangan 
si nona terbuka lebar menyambut kedatangan mereka, 
mereka sangatlah girangnya, semangat mereka seperti 
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sudah terbang ke langit yang ketujuh. 

Siong In tersenyum, senyum itu amatlah manisnya, 
hingga kedua orang yang menubruk datang itu, 
menyedot napas menikmat senyumnya si nona. 

Selagi kedua orang seragam hitam itu menyedot 
napas menikmati senyum manisnya si nona, mendadak 
kedua tangan si nona yang dipentang lebar bergerak 
laksana kilat, membentur kepala kedua orang itu. 

Dua orang itu sudah mabok kepayang, begitu kedua 
tapak tangan si nona masing-masing membentur 
kepalanya, mereka baru kaget tapi kekagetan mereka 
sudah terlambat, karena sang kepala sudah membentur 
kepala kawan sendiri. Terasa ruangan di dalam kedai itu 
berputar di dalam rongga otak kepala mereka yang baru 
saja dibentur tangan halusnya si nona. Tubuh mereka 
berputaran kemudian sempoyongan jatuh di lantai 

Begitu kedua orang seragam hitam itu roboh 
terjengkang di lantai, mendadak saja salah seorang dari 
tamu rumah makan berteriak keras. Sejak munculnya 
kedua orang seragam hitam itu, ia duduk bersandar di 
dinding, kini kening mengucurkan darah akibat terkena 
lemparan meja yang dilakukan oleh kedua orang 
seragam hitam ketika mereka baru memasuki kedai tadi, 
orang itu dengan sinar mata buas bangkit berdiri, la 
mengambil sebuah bangku diangkatnya tinggi-tinggi lalu 
mendatangi ke arah meja Siong In. 

Siong In kaget menyaksikan kelakuan orang itu, 
pikirnya, 

“Kalau kau berani main gila di hadapanku, kau akan 
merasakan bagian seperti mereka.” 

Siong In siap-siap menghadapi serangan orang tadi. 
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Tapi rupanya arah sasaran kemarahan orang itu 
bukan pada Siong In, karena laki-laki berdarah di kening 
tadi begitu tiba ia segera mengayun bangku menghajar 
kepala kedua orang seragam hitam bergantian. Hingga 
kepala mereka bocor mengeluarkan darah. 

Dua orang seragam hitam itu yang jatuh terjengkang 
akibat beradunya kepala mereka rupanya sudah jadi 
semaput, hingga ketika pukulan kursi mampir di kepala 
mereka, mereka hanya bisa mengeluarkan suara 
keluhan. 

Orang tadi memukul kepala kedua orang seragam 
hitam itu sampai bocor, terus menerus menggebuki 
badan kedua orang itu. 

Siong In yang menyaksikan perbuatan nekad orang 
itu, mendadak saja berkata, 

“Tahan!” 

Orang tadi jadi kaget, ia menahan ayunan bangku di 
atas kepalanya, kemudian memandang ke arah Siong In. 

“Mundur! Lihat, tubuh mereka berubah biru,” seru 
Siong la menunjuk ke arah ke dua orang seragam hitam 
tadi. 

Dengan masih memegangi bangku, orang itu mundur 
dua tindak, ia memperhatikan keadaan dua orang 
seragam hitam yang menggeletak di lantai, dari bagian 
wajah yang tak tertutup kain selubung hitamnya tampak 
muka orang itu membiru, kemudian kaki dan tangannya 
berubah biru matang. Dan tak lama kemudian, daging- 
daging biru itu mulai mengeluarkan cairan biru. 

Siong In baru pertama kali itu melihat kejadian aneh, 
matanya terbelalak lebar, ia heran bagaimana mayat ini 
bisa berubah mencair jadi biru, la melihat dengan mata 


82 



kepalanya sendiri, daging-daging orang itu mulai 
mencair. Cairan biru menggenangi lantai rumah makan 
tadi. 

Orang terluka pada kening menyaksikan kejadian itu, 
mendadak saja ia tertawa berkakakan, bangku yang 
dipegangnya dilempar ke samping, kemudian ia 
berteriak-teriak, 

“Saudara-saudara lihatlah manusia kejam ini 
mampus menerima kutukan dewa. Ayo saksikan ramai- 
ramai.” 

Orang-orang dalam kedai itu menyaksikan ke dua 
orang seragam bitam tadi mati dengan mencair, mereka 
melongokkan kepala memandang dari jauh. Mereka tidak 
berani mendekat, sedang itu cairan biru dari daging dan 
tulang kedua orang seragam biru sudah menggenangi 
lantai. 

Sementara itu orang berkening terluka dengan masih 
tertawa-tawa ia berteriak jalan mondar mandi, 

“Kutukan dewa, kutukan dewa.” 

Entah dendam apa yang tertanam atas diri orang 
kening terluka itu, hingga ia berteriak-teriak demikian 
seperti merasa puas melihat cara kematian kedua orang 
seragam hitam tadi. Karena gerakkannya yang mondar 
mandir di dekat mayat tadi, maka tanpa disadarinya 
cairan biru dari mayat kedua orang seragam hitam itu, 
terinjak oleh kakinya. 

Kaki orang tadi mengenakan sepatu butut, begitu ia 
merasakan menginjak cairan biru mayat tadi, mendadak 
saja ia tertawa berkakakan, kaki bersepatu itu diinjak- 
injakkannya pada lantai yang sudah digenangi cairan 
biru. Sambil tertawa puas. 
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Siong In menyaksikan kelakuan orang tua itu mundur 
lagi setindak keningnya berkerut. Dan tiba-tiba saja hati 
si nona baju merah jadi kaget, karena mendadak orang 
tua yang tertawa berkakakan sambil menginjak-injak 
cairan biru dari mayat kedua orang seragam hitam itu, 
mendadak saja tubuhnya jadi kaku mengejang, suara 
tawanya sirap seketika, lalu tubuhnya jatuh ambruk di 
lantai. 

Siong In kembali lompat mundur. 

“Eh. Aneh,” pikir si nona. 

Badan orang itu kejang di atas lantai, matanya 
mendelik keluar, sedang mulutnya yang tadi tertawa 
berkakakan terbuka lebar. Dari kaki bersepatu butut tadi, 
mulai menjalar warna biru. Menjalar terus ke seluruh 
tubuhnya. Kemudian perlahan-lahan tubuh tua itu 
mencair biru. 

Siong In terheran-heran kini di depannya, tampak tiga 
gumpalan benda hitam, itulah tiga gumpalan rambut dari 
tiga orang korban kematian misterius. 


Bab 5 - lanjutan 

SEJAK HARI ITU kedai nasi tadi tak digunakan orang 
lagi, tak seorangpun berani masuk dan menggunakan 
kedai tersebut. Mereka takut terkena kutukan dewa, mati 
mendadak mencair membiru. 

Siong In pun pernah mendapat didikan ilmu silat dari 
suhu anehnya di atas puncak gunung Hong-san ia juga 
diherankan atas kematian orang itu yang demikian rupa 
anehnya, setelah terjadinya peristiwa itu, si nona kembali 
dibuat jadi kebingungan karena mendadak saja 
penduduk kampung yang sejak pertama kali ia muncul di 
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sana pada lari menjauh, kini mereka berubah memberi 
pujian-pujian dan mengucapkan perasaan kagum mereka 
atas kelihaiannya si nona baiu merah yang gagah berani 
telah membunuh dua orang seragam hitam yang selama 
belakangan ini menjadi momok bagi penduduk desa. 

Siang itu Siong In hendak meneruskan 
perjalanannya, tapi seluruh penduduk kampung 
mengharapkan agar si nona bisa tetap tinggal dalam 
kampung halamannya. Agar dapat setiap waktu menjaga 
keamanan kampung dari gangguan orang misterius tadi. 

Tapi Siong In mengelak, mana bisa mesti berdiam di 
sana terus menerus, tugasnya mencari sang ayah yang 
lenyap sejak sepuluh tahun tiada kabar berita juga belum 
didapatkan, ia juga menanyakan kepada para penduduk 
kampung itu apakah pernah bertemu dengan seorang 
tua she Lo nama Siauw Houw asal dari Hong-san. Tapi 
semua penduduk kampung mengatakan belum pernah 
mendengar nama itu. 

“Liehiap,” seru salah seorang laki-laki pertengahan 
umur, ketika Siong In akan meninggalkan pintu 
perkampungan. “Turun tangan jangan kepalang 
tanggung. Kalau Liehiap bertindak kepalang tanggung, 
maka yang akan jadi korban adalah kami penduduk 
kampung yang lemah ini. Mereka akan mengganas 
membabi buta membunuh kami semua.” 

“Hmmm.” Siong In mengerutkan kening pikirnya. 

“Jejak ayah memang belum diketahui,” pikirnya. 
“Tapi, dalam perjalanan ini tidak salahnya aku 
membuang sedikit tempo untuk membasmi golongan 
seragam berselubung hitam yang ternyata bukan orang 
baik? Suhu pernah berkata, dalam hidup aku mesti 
menyumbangkan tenaga berbuat kebaikan, 
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menghancurkan kejahatan. Apa salahnya kalau aku 
sekalian menyatroni sarang mereka.” 

Setelah berpikir demikian Siong In bertanya pada si 
orang setengah umur di hadapan pintu perkampungan, 

“Dimana sarang mereka?” 

“Mereka selalu membawa gadis-gadis yang akan 
dijadikan korban perkosaan ke seberang sungai. Dan 
diwaktu malam hari dari gerombolan pohon di seberang 
sungai sana, sering tertampak sinar merah yang terang 
benderang, aku kira itulah sarang mereka, karena sejak 
mereka muncul di kampung ini. Sinar merah itu sering 
tampak di seberang sungai, dan tak seorangpun yang 
berani pergi ke sana, barang siapa yang coba-coba 
mendekati tempat itu pastilah, ia tidak akan pulang ke 
rumah.” 

“Bagus, siapa sanggup menyeberangkan aku,” tanya 
Siong In. 

“Hamba dulu tukang perahu.” Sela salah teorang di 
belakang si nona. 

Siong In membalikkan badan, menengok pada orang 
di belakangnya. 

Orang itu seorang muda, usianya baru ditaksir dua 
puluhan tahun. Begitu ia melihat wajah Siong In yang 
cantik, la jadi gugup. 

“Kau tukang perahu?” Tanya si nona baju merah. 

“Ya, ya,” jawab si pemuda. “Tapi sejak munculnya 
orang jahat itu, aku tak berani menyeberang ke sana. 

Karena.Karena . . ., . Di seberang sana sudah menjadi 

daerah terlarang.” 

“Kau berani bawa aku ke seberang?”' Tanya Siong 
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In. 


“Berani!” Jawab si tukang perahu muda. “Tapi hanya 
sampai di tepi sungai, selanjutnya.” 

Siong In tersenyum, katanya, 

“Kau tak perlu mengantar sampai ke tepi, cukup 
dalam jarak lompatan, kau boleh balik kembali kemari.” 

Si tukang perahu muda itu jadi kegirangan, tanyanya, 

“Kapan nona mau berangkat?” 

“Sekarang. Mau tunggu apa?” Kata Siong In. 

“Ah . . . Bagusnya tunggu sampai petang dan akupun 
harus mencari seorang kawan untuk membantu 
mendayung agar cepat sampai.” 

Matahari sudah doyong ke barat, hari mulai sore, 
sebentar lagi senja mendatang. 

Di dalam perahu yang diombang ambingkan ombak 
sungai Hoangho, sinar mata si nona baju merah 
memandang jauh ke seberang sana. 

Dua orang tukang perahu muda, mendayung perahu 
itu dengan penuh semangat, menerjang gelombang- 
gelombang sungai! 

Angin sore bertiup, menambah goyangnya perahu. 
Beberapa ekor ikan berlarian menjauhi perahu yang 
laksana membelah sungai. 

Begitu terdengar deburan air rungai Hoang ho 
mcndampar pantai, Siong In, memerintahkan tukang 
perahu balik kembali ke kampung mereka. 

Kedua tukang perahu itu saling pandang salah 
seorang berkata, 
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“Lie hiap, jarak pantai dengan perahu ini masih jauh, 
bagaimana mesti kembali ke kampung?” 

“Kalian balik saja ke kampung, beri aku satu dayung.” 
Jawab Siong In. 

Tukang perahu tidak mengerti, salah seorang 
memberi satu dayung persediaan, dan si nona segera 
menerima dayung itu kemudian dayung tadi dilemparnya 
ke depan lalu jatuhkan ke atas gelombang sungai. 

Berbarengan dengan jatuhnya dayung tali di atas air, 
tubuh Siong In melejit ke udara ia lompat ke arah dayung 
yang mengambang dimainkan ombak. 

Begitu kaki si nona menotol dayung, dayung itu 
kembali meluncur ke muka dan badan si nona baju 
merah kembali melambung ke udara melompati 
gelombang air, lalu menotol lagi dayung itu yang timbul 
tenggelam di atas air. 

Di atas perahunya kedua tukang psrahu itu 
melompongkan mulut memandang kepandaian Siong In 
yang luar biasa, mereka tak menyangka kalau si nona 
baju merah bisa berlompat-lompatan di atas air. Dan 
salah seorang berkata, 

“Lihiap itu sungguh aneh, kalau ia bisa berbuat 
demikian di atas air mengapa mesti menggunakan 
perahu?” 

Seorang lain menggeleng kepala, lalu katanya, 

“Kini aku tahu, gerakan orang-orang seragam hitam 
itu berlompatan di atas air, bukan karena mereka 
memiliki ilmu setan, atau ilmu gaib, tapi mereka 
menggunakan bantuan sepotong papan, seperti apa 
yang dilakukan lie hiap baju merah tadi. Aih, selama ini 
kita orang-orang kampung, telah dibuat ketakutan 
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demikian rupa oleh mereka, kita menyangka mereka 
memiliki ilmu gaib bisa berjalan di atas air, ternyata itu 
semua hasil dari latihan yang luar biasa!” 

“Hmmm. Ayo kita balik ke kampung, beritahukan ini 
pada kawan-kawan,” kata salah seorang pendayung, 
setelah mereka tak tampak bayangan Siong In. 

********£P£|q||^£^^* ******* 


Bab 6 

DI TEPI SUNGAI Siong In menerobos lebatnya 
rumput alang-alang setinggi badan, haripun mulai gelap. 

Suara binatang malam mulai berdendang jangkrik 
ramai memecahkan kesunyian malam. 

Dimana langkah kaki si nona menerobos semak- 
semak, di situ suara jangkrik-jangkrik sirap seketika. 

Jalan terus mendaki ke atas perbukitan, suasana di 
sekitar itu gelap pekat, bintang satu-satu mulai berkelap 
kelip. 

Mendadak saja dari kegelapan malam dari dalam 
gerombolan rumput alang-alang tampak meluncur keluar 
segumpalan cahaya merah, memecah angkasa naik ke 
udara, gumpalan merah tadi begitu berada di atas udara 
buyar menjadi percikan api, Medan di tepi sungai terang 
benderang. 

Sejenak si nona baju merah Siong In kaget ia 
mendekamkan badannya ke dalam rumput alang-alang. 
Begitu sinar terang itu sirip, keadaan jadi gelap kembali, 
ia berdiri lagi hatinya berkata, 

“Huh, kembang api seperti itukah yang membuat 
takut orang-orang kampung?” 
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Sambil berkata dalam hatinya, Siong In menerobos 
maju menyelusup ke dalam rumput, tujuan kakinya 
diarahkan dari mana keluarnya itu gumpalan sinar 
merah. 

Benar saja, tidak jauh di depannya terdapat sebuah 
bangunan hitam, sekitar bangunan tadi dikelilingi rumput 
alang-alang tinggi, hingga dari jauh tak tampak bangunan 
tersebut. Dari sela-sela ketinggian rumput alang-alang 
Siong In memperhatikan bangunan tadi, mata si nona 
dapat melihat menyorotnya sinar pelita dari salah satu 
lubang jendela. 

Dengan hati-hati, Siong In melangkah maju. Rupanya 
bangunan tadi adalah sebuah rumah terbuat dari kayu, 
terdiri dari dua wuwungan. 

Diantara kedua wuwungan bangunan rumah itu 
dipisahkan oleh sebuah jalan berbatu putih. Sinar pelita 
menyorot dari sela-sela lubang jendela rumah bagian 
belakang. 

Mendengar suara percakapan orang di dalam kamar 
dari wuwungan belakang, la mendekati jendela dimana 
menyorot sinar pelita, dari kertas lubang jendela ia 
mengintip ke dalam. Ternyata itu adalah sebuah kamar 
tidur. Di dalam kamar terdapat empat pembaringan. 
Selain itu tak tampak benda lainnya, ia heran. Bukankah 
tadi ia mendengar suara percakapan di dalam kamar ini? 

Selagi Siong In terheran-heran memperhatikan 
keadaan kamar itu, mendadak pintu kamar dibuka orang, 
dari sana masuk seorang seragam berselubung muka 
hitam, memayang seorang perempuan muda, usia 
perempuan itu tidak lebih dari dua puluh tahunan, 
wajahnya tampak cantik, rambutnya ikal terurai, hanya 
malam itu wajah cantik perempuan tadi kelihatan 
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memucat, sinar matanya redup. 

Orang seragam hitam tadi membawa sang 
perempuan itu ke salah satu tempat tidur di bagian ujung, 
lalu didudukkan di atas pembaringan. Perempuan cantik 
itu seperti mayat hidup, ia menurut saja diperlakukan 
demikian rupa. 

Baru saja seragam hitam tadi mendudukkan 
perempuan itu, dari pintu kamar kembali masuk berturut- 
turut tiga orang, juga mengenakan pakaian seragam 
hitam, masing-masing memayang seorang perempuan 
muda cantik, wajah perempuan itu keadaannya sama 
seperti wanita yang pertama dibawa masuk ke dalam 
kamar, wajahnya pucat, sinar matanya redup. 

Perempuan itu, mereka dudukkan di atas 
pembaringan. Dan saat ini empat pembaringan telah 
diduduki oleh empat perempuan. 

Siong In menyaksikan orang-orang aneh itu, hatinya 
heran, pertama cara bagaimana mereka selalu 
mengenakan seragam dan selubung mukanya 
sampaipun di dalam kamar bersama orang perempuan. 
Keheranan kedua, bagaimana pula perempuan- 
perempuan ini seperti mayat hidup, mereka duduk 
mematung, dengan mata mendelong sayu. 

Empat orang seragam hitam tadi mendudukkan 
perempuan bawaan mereka masing-masing, kemudian 
saling tersenyum, seperti sudah sepakat, dengan 
perlahan-lahan mereka merebahkan keempat 
perempuan itu di atas pembaringan. 

Berbarengan pula mereka mempereteli pakaian 
perempuan bawaan masing-masing. 

“Heheeee . . . Kita bikin perlombaan,” kata seorang 
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seragam hitam di ujung, “Siapa yang lebih tahan lama.” 

“Heeeh, aku baru makan obat Jinsom, mana bisa 
kalian menandingi kekuatanku.” 

Song In yang mengintip dari lubang kertas jendela, ia 
heran, perlombaan apakah yang segera akan 
berlangsung dalam kamar ini? 

Karena rasa ingin tahunya Siong In terus mengintip 
kelakuan keempat orang seragam hitam berselubung 
muka itu. Sementara mereka sambil berbicara terus 
mempereteli seluruh pakaian sang korban. 

Keempat perempuan tadi seperti mayat hidup, 
mereka mandah diperlakukan demikian rupa. 

Sebenarnya waktu itu Siong In sudah siap menerjang 
masuk, tapi ia masih menunggu. Menunggu sampai 
keempat orang itu membuka selubung muka warna 
hitamnya, si nona baju merah ingin melihat bagaimana 
wajah mereka. 

Menyaksikan keadaan empat perempuan yang 
tertelentang terbaring sudah tak berpakaian, bagi Siong 
In bukan merupakan hal yang aneh, karena ia sendiri 
seorang perempuan, hanya ia sedikit malu menyaksikan 
bentuk tubuh sejenisnya dalam keadaan sedemikian 
rupa dipandangi oleh empat orang seragam hitam. Maka 
dari rasa malu itu timbul marahnya. 

Tangan Siong In meraba saku bajunya, ia sudah siap 
dengan senjata Kim chi-hui-piauw, tapi mendadak saja ia 
ingat, bukankah keadaan orang-orang ini sangat aneh 
dan saat ini mereka berada di pinggir ranjang, kalau saja, 
ia menggunakan piauw menyerang dan mereka roboh 
jatuh di atas ranjang, tentulah mereka segera mampus 
mencair, dan cairan daging itu mungkin bisa mengenai 
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pada perempuan-perempuan yang tak berdosa. Maka 
mengingat hal itu, ia memasukkan kembali piauw ke 
dalam saku. 

Begitu Siong In memasukkan kembali piauw- 
piauwnya ke dalam saku, keempat orang seragam hitam 
tadi telah pada meloloskan pakaiannya. Tapi aneh, 
mereka hanya meloloskan pakaian bawah, sedang 
selubung dan mantel hitamnya tetap melekat pada badan 
mereka. 

Berbarengan celana-celana hitam orang-orang itu 
pada merosot turun, hati Siong In bergidik, ia sudah tidak 
bisa menahan sabar lagi, mendadak saja hawa 
amarahnya meluap, bukankah perempuan-perempuan 
yang akan jadi korban perlombaan gila itu kawan 
sejenisnya, dan melihat dari keadaan perempuan- 
perempuan tadi mereka seperti terkena pengaruh obat 
pelupa diri. Dan sebagai gadis suci mana kesudian ia 
memandang bagian badan laki di bawah pusar itu. 

Sambil menggeram pedang dicabut dari serangka 
kemudian diputar mendobrak daun jendela, berbarengan 
mana tubuh Siong In melompat masuk ke dalam kamar. 

Suara dobrakan daun jendela terdengar oleh para 
seragam hitam yang baru saja melorotkan celana, 
mereka tersentak kaget, memandang ke arah jendela, di 
sana tampak berkelebat ujung pedang menghancurkan 
jendela, disusul menerobosnya bayangan merah. Tahu- 
tahu seorang sudah berada di dalam kamar. 

Keempat setagam hitam berselubung hitam itu jadi 
kebingungan, dengan memegangi celana hitamnya yang 
kedodoran, mereka pada lompat membuat posisi 
mengurung. Mengurung Siong In di tengah-tengah. 

Menyaksikan kejadian itu, Siong In tertawa, 
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pedangnya di ayun-ayunkannya di depan ke empat 
orang seragam hitam itu, katanya, 

“Ayo, kalian mau bikin perlombaan, nah, mari, 
berlomba dengan aku, siapa yang lebih dulu mampus di 
tempat ini.” 

Berbarengan dengan akhir ucapannya Siong In 
menyabetkan pedang ke kanan, dimana berdiri seorang 
seragam hitam yang masih memegangi celananya yang 
kedodoran. 

Begitu ujung pedang si nona menyambar muka orang 
tadi, dengan memegangi celananya ia lompat mundur 
mengelakkan sabetan ujung pedang. 

Tapi gerakan pedang si nona sangat cepat, 
sedangkan orang tadi dalam mundur mengelak ia masih 
memegangi celananya hingga gerakannya tidak leluasa, 
dan ujung pedang tadi berhasil merobek selubung muka 
orang tadi, darah mengucur keluar. 

Siong In memang sengaja melakukan serangan 
demikian, ia ingin melihat bagaimana wajah muka orang 
di balik selubung hitam ini, begitu ujung pedangnya 
berhasil menyentuh tutup kerudung muka itu. la sudah 
jadi girang, pedangnya diayun lagi menyabet ke arah 
muka orang tadi. 

Mendapat serangan demikian rupa, orang tadi 
menundukkan kepala, kemudian tubuhnya berputar dan 
ambruk jatuh di lantai. 

Siong In heran, bagaimana lawan tiba-tiba bisa 
ambruk demikian rupa. Apakah itu gerak dari jurus silat 
mereka. Tapi keheranan itu tidak lama, karena sinar 
mata si nona dapat melihat kalau daging daging orang itu 
sudah mulai berubah biru. 
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“Hmmm. Manusia-manusia aneh!” Seru Siong In. la 
tahu kalau orang tadi telah binasa. Kini ujung pedang si 
nona bergerak menyabet ke arah tiga orang seragam 
hitam yang masih berdiri memegangi celananya, mereka 
seperti kesima memandang si nona baju merah yang 
cantik itu bisa muncul di sana dengan tiba-tiba, dan 
dengan sekali gebrak saja berhasil membuat luka sang 
kawan. 

Begitu pedang si nona menyambar ke arah mereka, 
tiga orang tadi mengeluh kaget, dan berbarengan 
dengan suara keluhannya, tubuh mereka melambung ke 
atas, menerobos langit-langit rumah tadi. Kemudian 
bayangannya lenyap. 

Suara berisik dari atap rumah yang bobol dan suara 
bergedubrakannya potongan-potongan kayu jatuh ke 
dalam kamar. 

Siong In memang sengaja tidak membunuh mereka, 
dengan berbuat demikian ia bisa menguntit dan 
menyelidiki mereka itu dari golongan mana, karena kalau 
melihat dari ilmu kepaniaian yang dimiliki oleh orang- 
orang seragam hitam ini, mereka tidak memiliki 
kepandaian silat tinggi, ilmu silat mereka hanyalah ilmu 
silat pasaran. Tentu di balik semua itu masih ada tokoh 
aneh yang mempergunakan orang-orang ini untuk 
mengacau rimba persilatan. 

Bagi orang-orang kampung yang lemah, tentulah 
mereka itu dianggap komplotan iblis yang menakutkan, 
tapi bagi jago betina baju merah Siong In, mereka itu 
tidak lain dari pada gentong-gentong nasi. 

Siong In mendongakkan kepala memandang lubang 
atap rumah yang sudah bobol, di atas sana hanya 
tampak kegelapan malam, beberapa bintang tampak 
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berkelak-kelik. 


Setelah memperhatikan lubang atap rumah, ia 
menghampiri keempat perempuan di atas pembaringan, 
satu persatu didudukkannya. 

Sambil menggeleng kepala Siong In berkata, 

“Semua telah dicekok oleh obat pemunah ingatan.” 

Setetah berkata demikian, ia berjalan keluar, 
meninggalkan keempat perempuan tadi, tak lama si nona 
baju merah sudah kembali membawa seember air dingin, 
dengan itu, ia membasahi muka setiap perempuan tadi. 

Empat perempuan tadi begitu, mukanya tersiram air 
dingin, mendadak mereka pada tersentak kaget, 
kemudian mereka pada memandang diri sendiri yang 
telah tak mengenakan pakaian, lalu memandang si nona 
baju merah. 

“Aaaaa.” Teriak berbareng empat orang 

perempuan itu, mereka cepat mengenakan pakaian 
masing-masing. 

“Kalian cepatlah keluar!” seru Siong In, “Rumah ini 
akan kubakar.” 

Empat gadis tadi telah disadarkan, cepat-cepat 
mengenakan pakaian mereka lalu pada lari keluar rumah. 

Siong In membawa pelita di atas meja, diluar ia 
melempar pelita tadi ke atas atap rumah itu, dan 
sebentar saja di sana terjadi kebakaran. Api melanda 
rumah itu, keadaan malam menjadi terang benderang. 

“Lie-enghiong,” tiba-tiba salah seorang perempuan 
bertanya. “Mereka masih berada di sini, bagaimana kami 
bisa pulang?” 

“Hmmm, Kalian jangan kuatir, aku akan usir tiga 
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orang itu dari sini. Kalian boleh kembali ke rumah 
masing-masing!” 

Belum lagi ucapan Siong In selesai, ia telah melejit ke 
arah utara, dimana ketiga seragam hitam tadi masih 
pada berdiri memandang markas mereka yang dimakan 
api. 

Tiga orang seragam hitam itu menampak 
berkelebatnya sinar merah ke arah mereka, mereka pada 
lari kabur. 

Siong In yang sengaja hendak menguntit jejak 
mereka, memperlambat gerakannya, ia tidak mengejar 
terus. Tapi matanya selalu memperhatikan gerak gerik 
keempat bayangan hitam itu. 

Mulai dari tempat itulah si nona baju merah Siong In 
mengikuti jejak mereka, dan ketika tiba di kota Kun-san, 
ia memesan pada tukang besi untuk dibuatkan beberapa 
piauw besi yang bentuknya serupa dengan piauw yang 
dimilikinya, piauw-piauw tersebut dipesannya agar dibuat 
berwarna hitam. 

Tindakan Siong In itu berdasar dua pertimbangan. 
Pertama, karena ia merasa sayang menggunakan piauw 
pemberian suhunya yang terbuat dari emas, untuk 
menyerang orang-orang seperti mereka, bukankah 
bilamana piauw tadi telah menembusi badan orang maka 
piauw tersebut akan terkena cairan biru dari mayat 
mereka. Hal itu tidak diharapkan Siong In. Pertimbangan 
kedua dengan menggunakan piauw besi berwarna hitam, 
ia bisa melakukan serangan tanpa diketahui lawan. 
Meskipun pertimbangan kedua ini sedikit curang. Boleh 
dikata si nona ingin menggunakan senjata gelap untuk 
menyerang lawan. 

Empat hari telah dilewatinya, ia masih terus 
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menguntit, gerak-gerik keempat orang seragam hitam itu 
dan akhirnya pada malam bulan sabit, di dalam rimba 
Siong In menampak lagi sinar merah, yang pecah di 
udara bagaikan kembang api. 

Melihat itu si nona cepat lari mengejar, lalu ia lompat 
ke atas dahan pohon memperhatikan kelakuan orang- 
orang seragam hitam. 

Begitu pula tiga orang seragam hitam, mereka 
menampak tanda api di udara telah pada berkumpul. 

Waktu itu, kawanan seragam hitam berselubung yang 
melepas tanda api ke udara mereka sedang mengurung 
si pemuda Kang Hoo, saat-saat kematian Kang Hoo telah 
di ambang pintu. Dan ketika Kang Hoo berteriak 
menyebutkan kebesaran nama Tuhannya, Siong In di 
atas dahan mendengar suara itu, ia tidak mengerti apa 
arti ucapan pemuda tadi tapi mengingat pihak pengurung 
terdiri dari orang-orang seragam hitam yang ia tahu 
adalah komplotan jahat, maka mendadak saja ia lompat 
turun dan berteriak menyebut nama Budha. Lalu berdiri 
di pihak Kang Hoo. 

Walaupun baru pertama kali ini Siong In melihat Kang 
Hoo, tapi keadaan si pemuda yang sudah mandi darah 
tahulah ia kalau pemuda tadi dalam keadaan berbahaya 
di bawah pengeroyokan orang-orang berseragam hitam, 
yang ia ketahui mereka adalah orang-orang jahat. 

Selanjutnya Siong In telah menolong Kang Hoo 
melarikan diri ketika rembulan sabit tertutup awan. 
Dengan menggunakan senjata piauwnya, ia berhasil 
merobohkan beberapa orang seragam hitam. Dan begitu 
rembulan kembali memancarkan sinarnya bayangan 
Kang Hoo sudah lenyap. 

Sebagaimana kita telah ikuti di bagian depan, begitu 
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awan beriring kembali menutupi rembulan sabit, orang- 
orang seragam hitam yang takut menghadapi senjata 
gelap si nona baju merah pada lompat bersembunyi di 
balik batang pohon. Dan ketika itu digunakan oleh si 
nona baju merah Siong In kabur meninggalkan mereka. 

Kaburnya Siong In dari dalam kurungan orang-orang 
itu, bukanlah dikarenakan ia takut menghadapi 
keroyokan mereka, tapi ia merasa kuatir atas diri pemuda 
yang telah terluka parah, mana mungkin pemuda itu bisa 
lari jauh. 

Sementara itu para seragam hitam yang 
menyaksikan si nona gagah Siong In melesat kabur, 
mereka pada bernapas lega. Dan secara diam-diam 
mereka melakukan gerakan penguntitan. 

Kemanakah kaburnya Kang Hoo, maka mari kita ikuti 
kejadian-pada bab berikut 


Mustika Gaib 5 

KANG HOO mengucap “Bismillah.” lari kabur 

menerobos semak-semak belukar dalam rimba itu di 
bawah sinarnya rembulan sabit. 

Meskipun ia melarikan diri dari kepungan orang- 
orang seragam berselubung muka hitam itu, bukanlah 
berarti ia seorang pemuda pengecut, sebenarnya 
sebelum munculnya si nona baju merah dari aliran Budha 
itu, ia telah nekad untuk adu jiwa dengan musuh- 
musuhnya, tapi entah bagaimana mendengar suara 
halus nyaring bernada bambu pecah dari bibir mungilnya 
si nona baju merah, hati Kang Hoo jadi lemah, dan 
seperti ia kena hipnotis menurut saja apa yang diucapkan 
nona baju merah tadi, la lari kabur meninggalkan 
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mereka. 

Dalam melarikan diri di dalam semak belukar itu, hati 
kecil Kang Hoo yakin kalau nona baju merah dari aliran 
Budha itu dapat mengatasi keroyokan orang-orang 
seragam hitam, mengingat kalau ilmu silat nona itu 
memang lebih tinggi beberapa kali lipat dari dirinya 
sendiri, dengan matanya sendiri ia menyaksikan hanya 
dalam beberapa gerakan tangan saja nona itu berhasil 
merobohkan lawan. Kang Hoo tidak mengerti, dengan 
senjata apakah nona itu merobohkan lawan. Dalam 
hatinya juga menuji kecerdikan otak nona baju merah. 

Sambil lari itu otak Kang Hoo, berputar terus 
mengenang peristiwa-peristiwa yang menimpa diri dan 
keluarganya. Di samping itu ia juga merasakan betapa 
seluruh tubuhnya dirasa sakit. Dan napasnya juga mulai 
tersengal sengal. Akhirnya, ketika ia memasuki 
gerombolan rumput alang-alang, langkah larinya tak 
secepat semula, ia sudah seperti orang mabuk, 
sempoyongan diantara tingginya rumput alang-alang. 
Kemudian dirinya ambruk di tanah. 

Meskipun keadaan jasmaniahnya sudah begitu 
lemah, tapi otak si pemuda masih bisa berpikir, ia harus 
bisa menyembunyikan dirinya dari kejaran lawan. 
Dengan menggulingkan dirinya, ia berusaha 
menyesapkan badannya di bawah alang-alang yang 
tumbuh lebat di tengah hutan itu. Dan tak lama kemudian 
Kang Hoo pingsan karena lelahnya. 

Haripun berganti pagi, sinarnya sang surya 
menguning keemas-emasan di ufuk timur, siliran angin 
basah berembun menyegarkan badan. 

Embun-embun masih terotolan di atas batang-batang 
rumput alang-alang digoyang angin. 
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Tubuh Kang Hoo menggeletak di dalam semak- 
semak alang-alang. Sinar matahari pagi dan angin basah 
sejuk berbareng menerpa wajah si pemuda dalam 
timbunan batang alang-alang. 

Mendapat siraman sinarnya matahari pagi dan 
hembusan angin basah pada wajahnya mendadak Kang 
Hoo membuka matanya, ia sadar dari pingsannya, tapi 
keadaan tubuh itu masih lemah. Belum bisa digerakkan. 

Begitu sepasang mata si pemuda terbuka, ia belum 
bisa melihat apa-apa, karena keadaan sekelilingnya 
tertutup oleh rumput alang-alang yang tinggi, tapi 
sepasang telinganya mendadak mendengar suara 
gerengan-gerengan binatang buas, dan suara 
mendesisnya binatang berbisa, mengurung tempat 
dimana ia menggeletak rebah. 

“Ya Allah, mati aku....” keluh Kang Hoo. 

Rupanya nasib sial selalu membawa diri Kang Hoo, 
baru saja malam tadi ia berhasil lari dari kepungan orang- 
orang seragam hitam, kini mendadak di sekitar hutan itu 
sudah dipenuhi oleh suara gerengan binatang buas dan 
binatang-binatang berbisa. 

Meskipun keadaan dirinya masih sangat lemah, ia 
berusaha bangkit duduk, untuk melihat dari arah mana 
munculnya suara gerengan binatang buas itu. 

Begitu ia berhasil duduk di dalam timbunan rumput 
alang-alang itu, matanya melihat tetesan darah beku 
berceceran di tanah itulah darah beku yang semalam 
keluar dari luka-luka di badannya. Melihat darah tadi, 
kembali ia merasakan betapa perihnya bekas luka-luka 
bacokan pedang lawan, bahkan pundak tangan kanan 
tampak mulai membengkak, tangan itu sudah tak bisa 
digerakkan. 
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Setelah memperhatikan di sekitar rimba alang-alang 
itu, ternyata di sana tak tampak seekorpun binatang 
buas. Tapi suara binatang itu masih terdengar 
menggereng-gereng di telinganya. 

Kang Hoo menengadahkan kepala ke atas, di sana 
tampak lima ekor burung besar, sayapnya selebar 
beberapa tombak terpentang-lebar, burung-burung itu 
terbang berputaran, seekor tampak kecil bagaikan titik 
hitam di atas langit. Melihat pemandangan itu hatinya 
tambah heran. 

Selagi ia terheran-heran, mendadak Kang Hoo 
mendengar suara bentakan-bentakan diantara suara 
gerengan binatang buas itu. Suara tadi ternyata 
datangnya dari arah belakang. Maka cepat ia menoleh ke 
belakang, dan di belakang sana merupakan bukit 
pegunungan. Di lereng bukit itu tampak bergerak 
beberapa bayangan berseragam hitam, bayangan- 
bayangan tadi laksana berlompatan, mereka rupanya 
sedang melakukan pertempuran. Entah mereka sedang 
bertempur dengan siapa? 

“Gila . . pikir Kang Hoo “Dimana-mana selalu ada 
itu manusia-manusia berseragam dan berselubung 
hitam. Apakah isi dunia ini sudah dihuni oleh manusia- 
manusia biadab?” 

Kang Hoo berusaha bangkit bangun ia ingin melihat 
apa yang sedang dikerjakan oleh orang-orang seragam 
hitam berselubung muka itu. Tapi begitu badan Kang 
Hoo berhasil berdiri dengan lemahnya, mendadak ia 
jatuh kembali duduk di atas semak belukar. Matanya 
terbelalak lebar, badannya jadi gemeteran. 

“Aneh mengapa hutan ini mendadak penuh binatang 
buas dan binatang berbisa?” pikir Kang Hoo, “Bukankah 
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malam tadi aku datang ke tempat ini tak tampak 
seekorpun binatang buas. Tapi bagaimana pagi ini di 
sekitar gerombolan rumput alang-alang penuh dengan 
binatang buas? Dan itu gadis baju merah, yang semalam 
menolong diriku juga sedang menghadapi tiga orang 
seragam hitam berselubung muka. Melihat gerakan ilmu 
silat tiga orang seragam hitam tadi, mereka rupanya 
memiliki kepandaian lebih tinggi dari kawan-awan 
mereka semalam. Dan aneh, mengapa di dada kiri 
mereka mengenakan lukisan Kalong Kuning, mengapa 
tidak mengenakan lukisan Kalong Putih? Apakah di sini 
telah muncul lain golongan.” 

Ternyata begitu Kang Hoo berdiri, ia menampak 
sekeliling gerombolan rumput alang-alang dimana ia 
mendekam, sudah dikurung oleh binatang-binatang 
buas, dan diluar kurungan binatang-binatang buas, di 
sana terjadi satu pertempuran antara si nona baju merah 
dengan tiga orang seragam hitam berlambang Kalong 
Kuning. 

Rupanya ketika malam tadi Kang Hoo lari menerobos 
hutan, ia tidak sempat memperhatikan medan 
sekelilingnya lebih-lebih keadaan badannya yang sudah 
penuh luka, hingga ketika ia memasuki gerombolan 
rumput alang-alang, ia tidak mengetahui kalau rumput 
alang-alang itu, hanya seluas beberapa tombak saja, 
karena diluar gerombolan rumput alang-alang itu 
merupakan dataran rumput hijau. Di sana tumbuh 
beberapa batang pohon kayu. Sedang di sebelah utara 
terdapat itu bukit pegunungan, dimana beberapa orang 
seragam hitam berlompatan melakukan gerak-gerak 
serangan. Sedang di bawah bukit, si nona baju merah 
menghadapi keroyokan tiga orang Kalong Kuning. 

Lama Kang Hoo duduk terpekur, kemudian ia kembali 
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menengadahkan kepala memandang ke atas, di atas 
udara sana, lima ekor burung-burung besar masih 
berputar melayang layang. Mata Kang Hoo yang sayu itu 
terus memandang burung-burung yang berputaran di 
atas kepalanya, saat itu mendadak saja dari arah atas 
bukit dimana orang orang berseragam hitam 
berlompatan, terdengar suara halus merdu, 

“Ui-jie, kau bawa orang itu!” 

Kang Hoo mendengar jelas suara tadi, lagi-lagi suara 
seorang perempuan, tapi nada suara itu berbeda dengan 
suara gadis baju merah yang sedang bertempur dengan 
tiga orang seragam hitam. Entah kini jago perempuan 
dari mana lagi yang muncul? 

Kang Hoo membalik badan memandang ke arah 
bukit lereng gunung dari mana suara perempuan tadi 
datang. Di sana tampak orang-orang berseragam hitam 
sedang mengeroyok seorang gadis. Itulah seorang gadis 
berkulit hitam manis. 

Selagi Kang Hoo memandang heran atas munculnya 
gadis yang sedang menempur orang-orang berselubung 
hitam itu, mendadak terdengar suara bentakan dari salah 
seorang Kalong Putih yang membentak si gadis hitam 
manis tadi, 

“Perempuan Biauw, jangan kau turut campur urusan 
ini!” 

“Hmmm. Kalian minggirlah, aku ingin membawa anak 
itu, ia telah mengganggu usahaku. Akan kubawa dirinya 
ke perkampungan suku bangsa Biauw.” Seru si gadis 
hitam manis yang rupanya gadis dari suku bangsa 
Biauw. 

Terdengar lagi suara teriakan si gadis Biauw, 
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“Ui-jie, cepat bawa anak itu!” 

Kang Hoo bisa melihat dan mendengar pembicaraan 
tadi, tapi tidak mengarti apa yang dimaksud dengan kata 
Ui-jie, (kuning), la jadi heran. 

Selagi Kang Hoo terheran-heran, mendadak saja, 
dari sebelah kirinya mendatangi seekor orang hutan 
berbulu kuning, tubuh orang hutan itu hampir setinggi 
dirinya, penuh bulu, matanya bersinar kuning, dengan 
lenggang lenggok menghampirinya. 

Kang Hoo kebingungan, ia menyelusup mundur 
masuk ke dalam rumput alang-alang, tapi di belakangnya 
terdengar suara ular mendesis. 

Dalam keadaan demikian rupa, maju menghadapi 
binatang hutan, di belakang bertemu ular berbisa, Kang 
Hoo jadi timbul nekadnya, beberapa hari ini ia selalu 
mengalami penderitaan dan gangguan-gangguan dari 
manusia, kini binatang-binatang ini hendak berbuat apa 
terhadap dirinya. Maka dengan nekat, ia mengempos 
seluruh sisa tenaganya bangkit menerjang si orang 
hutan. 

Orang hutan bulu kuning tadi mengetahui kalau orang 
di depannya datang menyerbu, ia merentangkan kedua 
kaki depannya, dan sekali pukul saja tubuh Kang Hoo 
yang sudah kehilangan tenaga itu, roboh terguling, dan 
jatuh pingsan. 

Setelah orang hutan merobohkan Kang Hoo dengan 
tangannya yang penuh bulu mengangkat tubuh si 
pemuda, lalu dipanggulnya pergi. 

Binatang-binatang buas yang mengurung 
gerombolan rumput alang-alang, sejak tadi mengerang- 
erang, begitu mereka melihat si orang hutan berbulu 
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kuning memondong Kang Hoo, mereka pada seliweran 
meninggalkan tempat itu, lari ke arah orang hutan bulu 
kuning, dengan sikap melindungi orang hutan bulu 
kuning, mereka pada berlalu dari tempat itu. 
Berbarengan mana lima burung-burung besar yang 
terbang di atas udara melayang meninggalkan udara 
dimana tadi Kang Hoo bersembunyi, burung-burung itu 
melayang ke arah lereng gunung. Dan salah seekor 
menukik ke bawah, menghampiri si perempuan Biauw. 
Sedang yang lainnya dengan cekatan melakukan 
serangan udara pada orang-orang berseragam hitam 
berselubung muka tadi. 

Si perempuan Biauw menunggu burung besar itu 
menukik ke arahnya, ia mengenjot badannya dan lompat 
ke atas, kemudian duduk di atas punggung burung besar 
itu, lalu sang burung kembali terbang naik ke atas, 
melayang terbang ke arah rombongan binatang-binatang 
buas yang mengurung melindungi orang hutan bulu 
kuning. 

SIONG IN sedang menghadapi keroyokan tiga orang 
seragam hitam, orang-orang itu berselubung muka dan 
berlambang Kalong Kuning di dada, merasa kewalahan 
menghadapi mereka, kenyataan orang-orang ini memiliki 
kepandaian jauh lebih tinggi dari mereka yang 
mengenakan lambang Kalong Patih. 

Ketika Siong In mendengar suara teriakan dari 
perempuan Biauw memerintahkan orang hutan bulu 
kuningnya untuk membawa Kang Hoo, hati si nona lebih 
bingung lagi, ia coba lompat untuk menerjang barisan 
binatang-binatang buas yang mengurung Kang Hoo, tapi 
gerakan Siong In tidak leluasa, karena di depannya ia 
mesti menghadapi keroyokan tiga orang berlambang 
Kalong kuning dan juga ia mesti menghadapi barisan 
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kurungan binatang-binatang buas. 

Waktu itu diiain bagian pertempuran antara si 
perempuan Biauw dengan enam orang seragam hitam 
berselubung muka masih berlangsung, perempuan 
Biauw itu mendapat keroyokan dari mereka yang 
mengenakan lukisan kalong Hitam dan Kalong Kuning, 
Dan ketika seekor burung raksasa meluncur datang 
mengangkat terbang perempuan Biauw tadi. Mereka 
pada melempar pedang ke atas untuk membunuh burung 
tadi, tapi senjata-senjata pedang itu tak dapat mendekati 
sang burung, karena angin kipasan sayap burung yang 
besar itu berhasil membuat pedang-pedang tadi kembali 
jatuh ke tanah. 

Di atas punggung burung raksasanya di tengah 
udara, gadis Biauw bersiul panjang. Berbarengan 
dengan suara siulannya dari atas udara, melayang satu 
titik hitam mendatangi, ternyata itulah seekor burung 
aneh yang turun meluncur ke bawah, burung tadi turun 
mendapatkan orang hutan bulu kuning yang sedang 
memondong Kang Hoo. 

Menampk seekor burung aneh mendatangi, si orang 
hutan mendongakkan kepala ke atas, kemudian 
mengeluarkan suara jeritan. 

Burung aneh itu memiliki bulu berwana hijau biru, 
berbuntut panjang, lebar sayapnya beberapa tombak, 
kedua sinar matanya memancarkan warna kuning emas 
meluncur terus merendah. 

Begitu terkena sambaran angin dari bulu burung 
aneh itu, rumput alang-alang bergoyang-goyang keras, 
sedang itu binatang orang hutan bulu kuning yang 
membawa Kang Hoo merundukkan kepala, seperti tak 
tahan menerima sambaran angin bulu burung tadi. 
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Begitu burung aneh tadi tiba di atas kepala si orang 
hutan bulu kuning, sepasang kakinya bagaikan capitan 
besi, diluruskan kebawah, ke arah kepala si orang hutan 
bulu kuning, sambil mengeluarkan suara pekikan. 

Orang hutan bulu kunng terus menunduk ke bawah, 
sepasang tangannya yang penuh bulu mengangkat 
tubuh Kang Hoo ke atas. Rupanya ia mengerti kalau 
gadis Biauw, memerintahkan burung tadi mengambil 
tubuh Kang Hoo, kini tangannya berbulu itu ia 
menyerahkan Kang Hoo pada sang burung. 

Burung tadi melongok ke bawah, matanya bermain 
memperhatikan keadaan Kang Hoo, kemudian sepasang 
kakinya mencapit tubuh Kang Hoo, lalu meluncur ke atas. 

Setelah sang burung aneh warna hijau biru meluncur 
ke atas, baru orang hutan bulu kuning berani berdiri 
tegak, ia mendongakkan kepala. 

Saat itu kembali terdengar suara siulan dari atas 
udara, maka seluruh binatang buas mundur dan 
meninggalkan tempat tadi. 

Orang-orang seragam hitam berselubung muka, 
berdiri melongo, memandang berlalunya si gadis Biauw 
yang telah membawa kabur Kang Hoo. 

Sementara itu Siong In yang menghadapi serangan 
tiga orang berlambang Kalong Kuning, ia masih berkutet. 
Menggerakkan pedangnya. Diiringi berkelebatnya sinar- 
sinar hitam menyerang jalan darah orang-orang seragam 
hitam tadi. Tapi mereka ternyata dengan mudah dapat 
mengelakkan serangangan senjata piauw si nona. 

Siong In semakin penasaran, ia mempergencar 
serangannya, sekali-sekali mata si nona juga mendongak 
ke atas, melihat lenyapnya bayangan burung yang 
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membawa Kang Hoo. 

Pertempuran telah berlangsung empat puluh jurus, 
belum ada tanda-tanda siapa yang akan kalah dan 
menang. 

Waktu itu, orang-orang seragam hitam yang tadi 
bertempur di atas bukit menghadapi si gadis Biauw, 
sudah pada berlari ke arah pertempuran antara Siong In, 
dan tiga kawan mereka yang mengenakan lukisan 
Kalong Kuning, tapi mereka tidak berani turun tangan, 
dengan sikap mengurung memperhatikan jalannya 
pertempuran tersebut. 

Sampai matahari naik tinggi pertempuran belum juga 
berakhir. 

Bagaimanapun tingginya ilmu silat si nona baju 
merah, tapi ia masih kurang pengalaman tempur. Saat itu 
napasnya sudah tersengal- sengal, sedang senjata 
piauw besinya sudah habis terbuang tanpa mengenai 
sasaran, kini masih tinggal piauw-piauw pemberian 
suhunya itulah piauw emas Kim chi-hui-piauw, tapi ia 
merasa sayang untuk menggunakan piauw itu. Kalau 
tidak terpaksa si nona tidak akan menggunakan senjata 
tadi. 

Selagi Siong In kewalahan menghadapi keroyokan 
tiga orang tadi, mendadak di tengah udara terdengar 
suara batuk-batuk serak. 

Tiga orang seragam hitam yang berlambang Kalong 
Kuning masih menempur Siong In, begitu mereka 
mendengar suara batuk-batuk, mereka lompat mundur 
menarik serangan, memandang ke arah datangnya suara 
batuk tadi. 

Begitu pula orang-orang seragam hitam berlambang 


109 



Kalong Putih mereka juga pada lompat mundur mengikuti 
gerakkan kawan-kawan mereka, memandang pada 
orang yang datang. 

Siong In mulai kewalahan, begitu serangan tiga orang 
lawannya mengendur dan mereka lalu pada lompat 
mundur ia juga memperhatikan ke arah datangnya suara 
batuk-batuk tadi. Dan begitu ia melihat orang yang 
mengeluarkan suara batuk-batuk serak itu, ia berdiri 
melengak mulutnya menganga, lalu Siong In lari 
memburu dan berteriak, 

“Ayah . . . Ayah ....!” 

Orang tadi masih terus terbatuk-batuk, usianya empat 
puluh lima tahunan, rambutnya sudah banyak yang putih. 
Wajahnya klimis tak selembar rambutpun tumbuh di 
sana. 

Siong In terus berlari ke arah orang tua itu, sedang si 
orang tua dengan langkah kalem menyambut datangnya 
Siong In. 

“Oh.Ayah .Ayah.!” Seru Siong In menubruk 

sang ayah. Orang tua tadi dipeluknya erat-erat, ia 

menangis sesenggukan. “Ayah.! Kemana saja kau 

selama ini... Ibu .. . Ibu.Menunggu di rumah . . 

Orang tua itu terbatuk-batuk kemudian katanya serak, 

“Anak ... Aiii.” 

Hanya itulah yang keluar dari mulut si orang tua. 
Tangan orang tua itu terus mengelus-elus rambut Siong 
In. 


“Ayah, mari pulang .... Ibu menunggu di rumah, ia 
kesunyian . . Kata Siong In sedih. 

“Anak.Anak . . .” seru si orang tua tadi. 
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Air mata si nona meleleh membasahi kedua pipinya, 
ia menangis sedih, perpisahan sepuluh tahun itu 
membuat hati si nona begitu sedihnya. 

Keadaan orang tua itupun tak ubahnya seperti 
keadaan Siong In, tampak kedua matanya menggenang 
air mata. Tapi ia berusaha menahan jatuhnya air mata 
itu, katanya, 

“Anak . . . Kau sudah besar . . . Waktu ayah 
meninggalkan rumah kau masih kecil, itu waktu kau 
masih ingusan . . . Hari ini sepuluh tahun sudah lewat, 
kau sudah menjadi seorang gadis cantik jelita lagi gagah, 
eh, kau sudah mewarisi ilmu silat ibumu, tak kusangka 
kau sanggup menghadapi mereka.” 

Begitu mendengar ucapan sang ayah yang terakhir 
itu, hati si nona jadi kaget, ia melepaskan pelukannya, 
kemudian membalik badan, pedangnya siap di depan 
dada. 

Tapi begitu ia melihat ke tempat mana tadi terjadi 
pertempuran, di sana sudah tak tampak lagi seorangpun 
seragam hitam. 

Mata Siong In masih basah digenangi air mata, 
pipinya licin mengkilap digenangi lelehan air mata itu, biji 
mata si nona membelalak, ia jadi heran, kemana 
perginya orang-orang seragam hitam tadi? 

Setelah menggosok wajahnya dengan lengan baju, 
Siong In bertanya pada sang ayah, 

“Ayah, apakah melihat mereka tadi?” 

Sang ayah mengangguk, katanya, 

“Bukan saja aku lihat, tapi juga sudah menyaksikan 
bagaimana tadi kau menempur keroyokan mereka!” 
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“Eh, aneh, bagaimana mereka takut kepadamu?” 
Seru Siong In. 

“Anak Seru si orang tua menghela napas. “Kau 
jangan campuri urusan mereka. Lebih-lebih tentang anak 
muda itu. Jangan sekali-kali kau mau tahu urusannya, 
dan ingat jangan sampai kau jatuh cinta padanya...!” 

“Ayah!" potong Siong In. “Mengapa? Pemuda itu tokh 
tidak berbuat jahat padaku, juga itu orang-orang seragam 
hitam bukan orang baik. Aku telah melihat sendri, 
perbuatan terkutuk mereka!” 

“Diam!!!” Bentak sang ayah. Mendapat bentakan tadi 
Siong In kaget ia lompat mundur, matanya memandang 
wajah si orang tua, kembali air mata menetes turun di 
pipinya. 

Kesedihan itu datang bertambah, mengapa sang 
ayah setelah sepuluh tahun tidak bertemu, kini berubah 
sikap terhadap dirinya, bukankah tempo dulu belum 
pernah ayahnya membentak demikian rupa, la sangat 
dimanja oleh ibu dan ayah itu, tapi setelah sepuluh tahun 
tidak jumpa dan pada perjumpaan pertama kali dalam 
sepuluh tahun itu, sang ayah telah membentaknya. 

Orang tua itu, yang menampak keadaan putrinya 
demikian sedihnya, ia menghela napas, katanya, “Anak, 
kau jangan salah mengerti, ayahmu sangat sayang 
padamu, karena memikir keselamatan dirimu maka aku 
larang kau mencampuri urusan mereka!” 

“Ayah ... Tapi .. .” 

“Sudahlah, sudahlah, mereka tokh telah berlalu. 
Jangan bicarakan lagi.” Seru sang ayah sambil berjalan 
maju menghampiri Siang In. Kedua tangan orang tua 
tadi, diletakkan di atas pundak Siong In, katanya, “Kau 
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sudah besar, nah, pulanglah, beritahukan pada ibu, aku 
masih hidup, tidak kurang suatu apa, waktu ini aku belum 
bisa pulang ke rumah 

“Ayah, mengapa?” Tanya Siong In. 

“Apa tidak bisa ayah pulang sebentar, menengok 
ibu?” 

“Anak, sampaikan pesanku padanya, tenang 
tenanglah ia, suatu hari pasti aku akan segera pulang,” 
jawab sang ayah. 

“Tapi.. . . Sebaiknya ayah pulang dulu,” kata Siang In. 
“Bukankah ayah tadi mendapat serangan penyakit batuk- 
batuk?” 

Orang tua itu mendadak seperti kaget, serunya, 

“Eh . . . Akh ... Ya...” Katanya sambil terbatuk-batuk. 
“Batuk ini tidak berbahaya, ayahmu bisa mencari obat 
untuk menyembuhkannya.” 

Setelah berkata begitu sang ayah batuk-batuk terus 
menerus. 

Siong In yang melihat ayahnya mendadak kumat 
penyakit batuknya, ia jadi menyesal mengucapkan kata- 
kata tadi, bukankah dengan ucapannya itu telah 
membuat sang ayah teringat akan penyakit batuknya? 
Hingga si orang tua mesti terbatuk-batuk terus. 

“Ayah, maafkan anakmu,” kata Siong In sedih. 
“Seharusnya aku tidak mengingatkan ayah tentang 
penyakit batuk itu.” 

Sang ayah teras batuk-batuk serak katanya, 

“Penyakit ini memang aneh, kalau sekali batuk, terus- 
terusan saja, tapi kalau ia berhenti maka lama tak akan 
kumat. Kau jangan kuatir, nah pulanglah, beritahu ibumu 
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kalau aku dalam keadaan sehat walafiat.” 

Siong la jadi bingung, mengapa sang ayah ini 
bersikap begini aneh, maka dengan manjanya ia 
bertanya, 

“Ayah sebenarnya sedang menghadapi urusan apa?” 

“Anak tidak ada urusan apa-apa yang mesti 
dikuatirkan, beritahukan saja pada ibumu, ia akan 
mengerti. Dan dalam perjalanan pulang kau jangan 
bertindak sembarangan. Sebaiknya jangan mencampuri 
urusan orang lain!” 

“Tapi . , . Bagaimana kalau orang-orang seragam 
hitam itu mengejar diriku, memusuhi aku.” Tanya Siong 
In. 


Orang tua tadi terbatuk-batuk, kemudian ia 
memasukkan tangannya ke dalam saku baju, dari sana 
mengeluarkan sebuah benda, katanya sambil 
menunjukkan benda itu pada Siong In, 

“Kau pakailah benda ini di dadamu. Dan selanjutnya 
kau tidak perlu kuatir terhadap orang-orang seragam 
hitam.” 

Mata Siong In terbelalak, memperhatikan benda di 
tangan sang syah. Itulah sebuah perhiasan emas 
berbentuk buah Tho, di atas buah itu terdapat dua 
lembar daun. 

Selagi Siong In memperhatikan dengan terheran- 
heran benda tadi, tangan sang ayah telah menusukkan 
benda tadi di baju dada kiri Siong In. 

Siong In membiarkan saja ayahnya menyematkan 
benda tadi, matanya memperhatikan bagaimana tangan 
sang ayah memasukkan peniti emas ke bajunya. 
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“Nah, perhiasan ini banyak gunanya,” kata sang ayah 
setelah selesai menyematkan benda tadi. “Kau 
pulanglah, ayahmu tak bisa lama-lama di sini.” 

Setelah berkata begitu, orang tua tadi membalikkan 
badan, tanpa menambah ucapannya ngeloyor pergi. 

Siong In bengong terlongong-longong menyaksikan 
sikap aneh sang ayah itu. Mulutnya ingin berteriak 
memanggil, hatinya ingin mengejar berlalunya sang 
ayah, tapi sang mulut dan sang kaki tidak menurut 
perintah hatinya, la berdiri di situ terbengong-bengong, 
melihat belakang tubuh sang ayah, yang lenyap di balik 
lebatnya gerombolan pohon. 

Begitu orang tua itu telah lenyap di balik pohon, 
mendadak saja badan Siong In melejit, ia lari mengejar 
ke arah lenyapnya sang ayah. 

Di dalam gerombolan pohon, si nona mencari 
bayangan ayah itu, tapi di sana sudah tak terdapat 
bayangan orang tua tadi. 

Siong lo terus ubek-ubekan mencari di dalam rimba. 
Tapi tetap saja ia tak menemukan jejak ayahnya 

“Heran!” Pikir Siong In. “Bagaimana ayah bisa 
bergerak begitu cepat? Bukankah gerakannya tadi 
sangat lemah? la seperti tidak bertenaga, tapi 
bagaimana kini bisa lenyap mendadak?” 

Di dalam hutan itu Siong In dibuat heran atas 
lenyapnya sang ayah, la tidak mengerti bagaimana 
ayahnya bisa bergerak begitu cepat. Dan saat itu 
mendadak saja ia teringat pada orang-orang seragam 
hitam berselubung muka. Ketika orang-orang itu 
mendengar suara batuk-batuk sang ayah, mendadak 
mereka pada tersentak kaget, menghentikan serangan. 
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Dan meninggalkan Siong In yang menubruk ayahnya. 
Kejadian-kejadian itu membuat hati si nona tambah 
bingung. Manusia-manusia yang ia temui semua serba 
misterius. 

Kini kemana harus mengejar ayah itu, apakah ia 
harus kembali ke kampungnya memberitahukan pada 
sang ibu, kalau ayah itu masih hidup, dan pernah ia 
jumpai di dalam rimba ini. Tapi bagaimana ia mesti 
menceritakan pada ibunya tentang sikap ayahnya yang 
berubah misteri itu? 

Setelah berpikir bolak-balik, akhirnya Siong In 
mengambil keputusan. Katanya dalam hati, 

“Dalam dunia ini ternyata banyak sekali orang-orang 
aneh, baru saja belum lama aku mengembara dalam 
rimba persilatan, telah menemukan tiga macam 
keganjilan, yang pertama, munculnya pemuda aneh yang 
mengucapkan kata-kata yang aku tidak mengerti apa 
maksudnya, ketika ia melarikan diri dari keroyokan 
orang-orang seragam hitam dimalam kemarin. Kedua 
dari hasil penguntitan terhadap orang-orang berseragam 
hitam lambang Kalong itu, aku mendapat kesimpulan, 
rupanya mereka terdiri dari dua tingkatan, tingkatan yang 
rendah itulah mereka yang mengenakan lambang Kalong 
Putih, ilmu kepandaian mereka tidak ada artinya. Dan 
tingkatan yang lebih tinggi mereka yang pada pagi ini 
kuhadapi, mereka cukup tangguh, di dada mereka 
terlukis lambang Kalong warna Kuning, selanjutnya, itu 
perempuan Biauw mau apa lagi dengan membawa lari 
pemuda itu. la juga memiliki kepandaian sangat aneh, 
binatang-binatang buas dan binatang-binatang berbisa 
begitu pula burung-burung aneh, mengapa bisa tunduk 
dibawah siulannya? Ilmu kepandaian yang sangat luar 
biasa!” 
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Setelah hatinya berkata begitu, Siong In, meraba itu 
perhiasan buah Tho terbuat dari emas yang disematkan 
di dada kirinya oleh sang ayah, kemudian, katanya lagi, 

“Ini lagi . . . urusan ayah, mengapa aneh begitu, aku 
disuruh pulang memberi tahu pada ibu, dan dilarang 
mencampuri urusan orang. Apa maksud benda emas ini? 
Apakah ini pemberian ibu? Kalau begini, sebaiknya aku 
pulang dulu ke gunung Hong-san memberi tahu sama 
ibu. Baru kemudian dengan diam-diam aku menyelidiki 
kemisteriusan ayah.” 

Setelah berpikir demikian, ia masukkan pedang ke 
dalam serangka. Lalu melesat dari gerombolan pohon. 
Tapi baru berlari beberapa tombak, mendadak pikiran si 
nona berubah lagi, pikirnya, 

“Aku tokh janji pada ibu paling lama setengah tahun, 
sedang aku meninggalkan rumah belum cukup dua 
bulan. Baiknya aku menyelidiki itu perempuan Biauw, 
apa maksudnya membawa lari pemuda aneh itu?” 

Pikiran nona baju merah Siong In jadi kacau tidak 
keruan, ia dibingungkan dengan keanehan-keanehan 
yang baru saja dihadapinya. Berdiri mematung di antara 
lebatnya pohon dalam hutan tadi 

Sementara kita tinggalkan dulu keadaan, si nona baju 
merah Siong In yang kebingungan, maka marilah kita 
mengikuti pengalaman Kang Hoo yang dibawa terbang 
oleh burung aneh mengikuti si perempuan Biauw. 


Bab 8 

HARI MULAI GELAP, lima ekor burung aneh 
meluncur menembusi kegelapan awan. Ratusan binatang 
buas dan binatang berbisa saling menggereng dan 
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mendesis, berlompatan maju ke muka, mengikuti arah 
meluncurnya lima ekor burung menembusi awan. 

Kang Hoo yang tercapit di kedua kaki burung warna 
hijau biru bermata emas, masih belum sadarkan diri, 
angin langit menderu-deru membawa hawa dingin, 
mengibar-ngibarkan bajunya yang sudah pada robek. 
Beberapa tetesan darah masih jatuh menetes. 

Lambat laun haripun menjadi gelap. Tak tampak lagi 
kegiatan di atas dunia. Begitu pula kelima burung aneh di 
langitpun tak kelihatan bayangan tertelan oleh 
kegelapannya suasana. Suara gerengan binatang 
buaspun lenyap tiada terdengar. 

Begitu sang surya kembali memancarkan sinarnya di 
timur, di atas alam raya terjadi keramaian, burung-burung 
bernyanyi menari berterbangan kian kemari. Binatang- 
binatang hutan berlompatan kian kemari mencari makan. 
Terotolan embun di atas daun menguap tersedot 
hangatnya sang surya pagi. 

Di bawah kaki gunung, di dalam rimba belantara, di 
dalam sebuah goa, menggeletak sesosok tubuh 
berdarah. Wajahnya pucat pasi, pakaiannya merah 
dinodai darah, tubuhnya penuh luka-luka bacokan. 

Tubuh berdarah itu seorang pemuda, bukan lain 
Kang Hoo adanya, keningnya yang lebar mengkilat 
ditimpa sinar matahari pagi yang menerobos masuk ke 
dalam goa. 

Diantara kesiuran angin gunung dan suara 
keresekannya daun pohon bergoyang keras, terdengar 
langkah kaki ringan memasuki goa. Itulah langkah kaki 
seorang gadis berkulit hitam manis. Di tangan kiri gadis 
tadi membawa sebuah timba kayu, di tangan lainnya 
membawa bermacam-macam dedaunan. 
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Gadis hitam manis itu melangkah tenang memasuki 
goa, mendatangi Kang Hoo yang masih rebah pingsan di 
atas kasur rumput di lantai goa. 

Begitu berada di samping pemuda tadi, gadis itu 
meletakkan timba kayu yang berisi air, disamping begitu 
pula bermacam-macam warna daun di tangan lainnya 
diletakkan di samping timba. 

Dengan bantuannya sinar matahari pagi yang 
menerobos masuk ke dalam goa itu, gadis hitam manis 
memeriksa keadaan luka-luka Kang Hoo. 

“Delapan luka ringan, satu luka berat,” gumam gadis 
hitam manis tadi setelah memeriksa keadaan Kang Hoo. 

Setelah bergumam begitu, ia mengambil itu 
tumpukan daun-daun berwarna warni, lalu dipilihnya satu 
persatu, yang tidak perlu disingkirkan, kemudian 
kumpulan daun-daun yang telah dipilih tadi, dibasahi 
dengan air dalam timba kayu, setelah mana daun-daun 
tadi diremas-remasnya dengan kedua tangan hingga 
menjadi hancur dan mengeluarkan busa. 

Kalau melihat dari cara meremas daun-daun tadi 
nyatalah gadis hitam itu memiliki ilmu kepandaian tinggi, 
karena beberapa daun masih terdapat duri-duri pada 
rantingnya, tapi gadis tadi seperti tidak mendapat 
gangguan dari duri-duri itu, ia terus menggilas daun-daun 
hingga hancur mengeluarkan busa. 

Busa-busa yang keluar dari remasan gilingan 
campuran daun itu, diolesinya pada luka-luka di tubuh 
Kang Hoo, hingga semua luka tadi tertutup rata oleh 
busa-busa itu. 

Luka terberat yang diderita Kang Hoo, di bagian 
punggung kanan, hingga tangan kanannya lumpuh tak 
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dapat digerakkan, pada bagian luka itu, gadis tadi seteliti 
memeras daun-daun itu, busa-busanya diteteskan pada 
luka tadi, kemudian luka itu ditutupi oleh ampas daun- 
daun remasan. 

Setelah selesai mengobati luka Kang Hoo dengan 
daun-daun itu. Kembali ia melakukan pilihan pada daun- 
daun yang tadi dipisahkan, daun itu terdiri dari tiga 
warna, kemudian dimasukkan ke dalam timba kayu, di 
sana daun-daun tadi dihancurkannya. 

Daun-daun yang sudah dihancurkan dalam timba 
kayu tadi, dibawanya keluar goa, di luar goa itu, ia 
menuangkan air timba yang sudah bercampur dengan 
ramuan daun-daun itu ke dalam kuali tanah, yang terletak 
di atas dua buah batu. 

Setelah menuang air ramuan daun ke dalam kuali 
tanah, ia menjejalkan ranting-ranting kering ke dalam 
dapur batu tadi, lalu, menggosokkan dua ranting kayu, 
tak lama kemudian kedua ranting kayu kering yang 
digosok itu mengeluarkan api. 

Di dalam dapur itulah gadis hitam manis itu 
menggodok daun-daun ramuannya. 

Tak lama berselang air dalam kuali tadi mendidih, 
dari sana keluar bau wangi ramuan daun-daun itu. 
Hidung si nona hitam kembang kempis menyedot-nyedot 
bau wangi godokan tadi. 

Setelah sekian lama hidungnya kembang kempis, ia 
lalu mengangkat kuali tanah, isinya dituang ke dalam 
timba kayu lalu dibawanya kembali ke dalam goa. 

Di dalam goa itu Kang Hoo masih rebah, ia belum 
sadarkan diri. 

Gadis tadi meletakkan timba kayu, kemudian ia 
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memeriksa denyut-denyut nadi tangan Kang Hoo. 

Setelah memeriksa denyut-denyut nadi Kang Hoo, 
gadis itu menggeleng kepala. Lalu mengambil selembar 
daun, daun tadi digosok-gosoknya sebentar pada 
bajunya, lalu dengan daun tadi, ia menyendok air 
godokan ramuan dari dalam timba kayu. Lalu ditiup- 
tiupnya beberapa kali agar air itu menjadi dingin. 

Dengan menggunakan daun itu, tetes demi tetes air 
godokan ramuannya dimasukkah ke dalam mulut Kang 
Hoo. 

Karena mulut Kang Hoo tertutup rapat tetesan- 
tetesan ramuan tadi, meleleh di bibir si pemuda mengalir 
ke pipinya dan jatuh ke atas kasur rumput. 

Gadis hitam manis itu kembali menyendok air 
godokan dalam timba kayu, ia mengulangi perbuatannya. 

Hasilnya kembali seperti apa yang semula ia 
kerjakan. Nihil. Air obat godokan itu meleleh ke atas 
tanah. 

“Hmmm.” Gadis itu kembali menyedok air obat 

dalam timba kayu, tapi kali ini tangan kirinya menjepit 
kedua rahang si pemuda, hingga mulut Kang Hoo 
terbuka bibirnya sedikit menganga. 

Setelah itu baru ia meneteskan cairan godokan 
ramuan itu ke dalam mulut Kang Hoo. Berulang ulang ia 
melakukan demikian, hingga dalam mulut Kang Hoo 
sudah dipenuhi oleh cairan obat itu, sampai luber ke 
bibirnya. Tapi Kang Hoo masih juga belum siuman. 
Jangankan siuman, air obat itu rupanva belum bisa 
masuk ke dalam perut si pemuda. Seakan di dalam 
tenggorokan si pemuda terdapat benda yang 
menyumbat. 
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Si gadis jadi heran, pikirnya, 

“Bukankah, air dalam mulut bisa masuk dalam perut, 
tapi mengapa ini bisa tertahan lama tidak mau masuk? 
Apakah kau sudah mau mampus?” 

Setelah berpikir begitu gadis hitam manis tadi, 
menepuk-nepuk pipi Kang Hoo, tapi air dalam mulut tidak 
mau turun juga ke dalam perut si pemuda. 

“Harus kutiup ke dalam.” Pikir gadis hitam manis tadi. 

Setelah berpikir demikian, kemudian ia menundukkan 
kepalanya ke muka Kang Hoo lalu menempelkan kedua 
bibirnya di bibir si pemuda, la meniup mulut Kang Hoo 
mendorong air obat itu masuk ke dalam perut. 

Begitu ia meniup mulut Kang Hoo, mendadak saja air 
godokan dalam mulut si pemuda kembali nyemprot 
keluar, dibarengi dengan suara batuk-batuk si pemuda. 

Gadis hitam yang mendadak mendapat semprotan 
jadi kaget, mengangkat mukanya, wajah hitam manisnya 
basah dengan cairan obat godokannya sendiri yang 
menyembur wajah manis itu. 

Dengan menggunakan tangannya, ia mengusap 
cairan yang memenuhi wajahnya. Sepasang mata gadis 
itu memperhatikan wajah Kang Hoo. 

Kang Hoo masih diam tertelentang, matanya tetap 
meram, hanya dadanya tampak bergerak lebih keras dari 
semula. 

Menyaksikan perobahan itu, perempuan hitam manis 
tadi tersenyum. Lalu kembali ia memasukkan cairan obat 
sodokannya ke dalam mulut Kang Hoo tetes demi tetes. 

Kali ini usaha si gadis berhasil, karena begitu tetesan 
air godok dedaunan itu masuk ke dalam mulut Kang Hoo 
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tampak tenggorokan si pemuda bergerak, seakan ia 
menelan cairan yang masuk ke dalam mulutnya. 

Setelah beberapa kali gadis itu meminumkan obat 
godokannya, tampak bulu-bulu mata Kang Hoo mulai 
bergerak-gerak, kemudian sepasang mata itu perlahan- 
lahan terbuka. 

Berbarengan terbukanya mata Kang Hoo, mulut si 
pemuda berkata, 

“Ya Allah. . . 

Gadis hitam manis itu kembali jadi kaget, ia tidak 
mengerti apa yang diucapkan Kang Hoo, bahasa apakah 
itu? Seumur hidup gadis itu belum pernah mendengar. 

“Apakah ini anak gila?” Pikir si gadis akhirnya. 

Setelah berpikir demikian gadis hitam manis itu 
dibikin kaget lagi. Karena Kang Hoo, kembali sudah jatuh 
pingsan lagi. 

Cepat-cepat gadis hitam manis itu memeriksa jalan 
nadi si pemuda. 

“Kau memang banyak mengeluarkan darah.” Gumam 
si gadis hitam manis. “Mungkin karena banyak 
mengeluarkan darah itu otakmu jadi rusak, hingga kau 
berkata yang bukan-bukan. Ramuan daun ini berkhasiat 
luar biasa, ia bisa mengembalikan tenaga dan 
menambah darah, tapi kalau kau terus-terusan pingsan 
begitu, bagaimana aku bisa mencekok kau dengan jamu 
ramuanku. Inilah ramuan obat mujarab orang Biauw. Dan 
sebagai gadis Biauw aku telah menyentuh bibirmu, ini 
berarti aku telah jadi istrimu. Kalau tidak, aku tidak ada 
muka untuk hidup di atas dunia ini. Aku juga tidak mau 
jadi janda kembang aku harus menyembuhkanmu.” 

Setelah berguman begitu, kembali si gadis Biauw 
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memasukkan cairan godokan obat ke dalam mulut Kang 
Hoa, karena ia ingin cepat menyadarkan si pemuda, 
maka dengan mulutnya gadis Biauw tadi kembali 
menempelkan bibirnya di bibir si pemuda ia meniup mulut 
Kang Hoo. Tapi cepat ia mengangkat mukanya dari sana 
kuatir kalau Kang Hoo batuk lagi dan menyemburkan 
godokan obat ke wajah hitam manisnya. 

Tapi kali ini Kang Hoo tidak menyemburkan godokan 
tadi. Air ramuan tadi berhasil didorong masuk ke dalam 
perut si pemuda. 

Mengetahui kalau usahanya berhasil kembali, ia 
memasukkan air godokan ke dalam mulut si pemuda dan 
membantu mendorong dengan tiupan mulutnya. 

Karena mengetahui kalau Kang Hoo tidak lagi 
menyemburkan godokan tadi, si gadis Biauw tidak 
segera menarik mukanya dengan menempelkan bibirnya 
di bibir si pemuda perlahan-lahan ia meniup. 

Selagi bibir gadis Biauw hitam manis tadi masih 
menempel d bibir si pemuda, mendorong ramuan obat ke 
dalam tenggorokan pemuda itu dengan perlahan-lahan, 
mendadak saja ia merasakan bibir Kang Hoo bergerak, 
terasa bagaimana bibir itu menyedot, membantu 
menelan godokan obat ke dalam tenggorokannya. 

Si gadis Biauw merasakan sedotan bibir Kang Hoo, ia 
kaget, matanya terbelalak ke atas menatap mata Kang 
Hoo, tapi mata si pemuda masih meram, sedotan bibir 
Kang Hoo terasa lembut menyedot-nyedot bibir si gadis, 
mendapat sedotan demikian rupa gadis tadi 
menghentikan meniupnya, ia menarik bibirnya dari bibir 
Kang Hoo, tapi tiba-tiba saja entah bagaimana, 
mendadak ia juga menyedot bibir Kang Hoo, melakukan 
satu kecupan. 
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Berbarengan kecupan gadis tadi, mata Kang Hoo 
terbuka, dan si gadis Biauw jadi merah wajahnya, cepat 
ia menarik mukanya dari atas wajah Kang Hoo. 

Kang Hoo terbelalak kaget, seluruh badannya dirasa 
sakit, lengan kanannya masih belum bisa digerakkan, ia 
memperhatikan sekujur tubuhnya, tubuh itu penuh diolesi 
ramuan terasa luka pada badannya berdenyut-denyut 
menerima pengaruh ramuan yang melekat pada 
tubuhnya. Lebih-lebih keadaan pada luka di bahu kanan, 
luka mana terasa berdenyut keras. 

Mulut dan tenggorokannya terasa sepat-sepat manis 
asam, rasa itulah tadi yang membuat Kang Hoo 
menggerakkan kedua bibir menyedot rasa asam manis 
sepat tadi, begitu ramuan obat itu didorong oleh tiupan si 
gadis Biauw. 

“Eh . Kau. Siapa?” Tanya Kang Hoo lemah. 

“Mengapa berbuat begitu?” 

Dengan wajah merah gadis Biauw itu, menyendok 
lagi ramuan dalam timba kayu, kemudian dimasukkan ke 
dalam mulut Kang Hoo. 

Kang Hoo mengelak, ia memiringkan kepala ke kiri. 

“Minumlah!” Seru si gadis Biauw. “Inilah ramuan obat 
guna mempercepat penyembuhan luka-lukatmu.” 

Mendengar kata-kata tadi, mata Kang Hoo 
memandangi wajah gadis hitam manis yang duduk di 
sampingnya, katanya, 

“Kau? Apa maksudmu?” 

Si gadis Biauw tidak menjawab, ia menjejalkan itu 
ramuan godokan ke dalam mulut Kang Hoo. 

Kang Hoa merasakan bagaimana cairan ramuan tadi 
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menyentuh bibirnya, terasa asam sepat manis. 
Mengetahui kalau ramuan itulah yang tadi ia rasakan 
dalam tenggorokkannya, maka ia membiarkan gadis 
Biauw itu mencekok dirinya dengan obat godokannya. 

“Cukup!” Seru Kang Hoo. 

“Hmmm. Lukamu belum sembuh. Kau jangan 
bergerak dulu “ Kata gadis Biauw. 

Tapi Kang Hoo mana mau mengerti, perlahan-lahan 
ia bangkit duduk. Rupanya luka-luka pada badannya 
sudah mulai sembuh, hanya luka pada pundak kanannya 
yang agak parah itu, masih terasa sakit luar biasa. 

Setelah berhasil duduk, ia mencoba menggerakkan 
tangan kanannya perlahan-lahan. 

Tampak wajah si pemuda meringis menahan sakit. 
Tapi ia sudah bisa menggerakkan tangan kanan itu. 

Gadis Biauw itu menyaksikan gerakan Kang Hoo, ia 
memandangi dengan penuh perhatian, ketika si pemuda 
menggerakkan tangannya dengan meringis, gadis tadi 
berkata, 

“Luka pada punggungmu tidak ringan, memerlukan 
waktu dua hari untuk menyembuhkannya, baru kau bisa 
leluasa bergerak.” 


Mustika Gaib 6 
Bab 8 - 9 

SETELAH berkata demikian, si gadis Biauw berjalan 
keluar pintu goa, di sana ia bersiul. Kemudian terdengar 
berkata, 

“Ui-jie, kau bawa makanan kemari.” 
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Setelah berkata begitu, kembali si gadis Biauw 
menghampiri Kang Hoo, dan berkata, 

“Aku sudah perintahkan Ui-jie untuk mencari 
makanan untukmu.” 

“Ui-jie? Siapa Ui-jie? dan kau siapa, di mana ini?” 
tanya Kang Hoo keheranan memperhatikan sekeliling 
ruangan goa. Kemudian memandang si gadis. 

“Tempat ini daerah Thiat-gan-tong, tidak jauh di 
belakang bukit terdapat perkampungan Biauw.” jawab si 
gadis. 

“Hmmm. Jadi kau gadis Biauw?” tanya Kang Hoo. 

Si gadis mengangguk, ia menyendok lagi godokan 
ramuan di dalam timba kayu, diserahkan pada Kang Hoo, 
katanya, 

“Kau minumlah ramuan ini, kugodok dari berbagai 
tumbuh-tumbuhan yang banyak mengandung khasiat 
bisa menyembuhkan luka dan menambah darah.” 

Kang Hoo merasakan bagaimana keadaan lukanya 
yang begitu berat sudah hampir sembuh sebagian, ia 
percaya akan ucapan gadis Biauw tadi, tanpa banyak 
tanya lagi, ia menerima sodoran daun yang terisi air obat 
itu, lalu ditenggaknya sekaligus. 

Baru saja Kang Hoo meminum air obat yang terasa 
sepat asam manis, dari pintu goa, berjalan masuk seekor 
orang hutan berbulu kuning. 

Melihat orang hutan berbulu kuning tadi, Kang Hoo 
kaget, ia menggeser badannya ke belakang. 

Gadis Biauw menoleh ke arah pintu goa, katanya, 
“Dia adalah Ui-jie , nah kau jangan takut.” 

“Ui-jie ... . Ui-jie.Ui-jie . . gerutu Kang Hoo. 
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Orang hutan berbulu kuning mendengar disebut 
namanya berulang-ulang oleh Kang Hoo menggaruk- 
garuk pinggangnya. 

“Ui-jie, mana makanannya?” tanya gadis Biauw pada 
si orang hutan bulu kuning. 

Orang hutan tadi melempar sebuah benda ke depan 
gadis Biauw. Luncuran benda itu disambut oleh gadis 
tadi, kemudian diserahkan pada Kang Hoo. 

Kang Hoo masih bengong, memandangi orang hutan 
bulu kuning itu, otaknya mengingat beberapa hari yang 
lalu, ketika ia sudah terluka parah, mendadak saja di 
sekitarnya dikurung oleh puluhan binatang buas. Dan 
bagaimana orang-orang berseragam hitam bertempur 
dengan si gadis baju merah, dilain bagian di atas bukit 
juga terdapat kelompok pertempuran yang terjadi antara 
orang-orang seragam hitam dengan gadis hitam manis. 
Kini gadis hitam manis itu berada di samping dirinya, ia 
juga ingat, bagaimana gadis itu berteriak “Ui jie, cepat 
bawa anak itu,” dan kemudian muncullah ini binatang 
orang hutan bulu kuning, tapi setelah itu ia tak ingat lagi. 

“Hei, ini, makanlah,” seru si gadis Biauw. 

Kang Hoo tersentak kaget, ia menerima pemberian 
buah tadi, tanyanya, 

“Apakah, kau yang memerintahkan orang hutan ini? 
Dan bagaimana membawa aku kemari.” 

Gadis Biauw tersenyum, katanya, 

“Namaku Goat Khouw, orang-kampungku menyebut 
aku dengan sebutan putri binatang, itulah disebabkan 
karena kepandaianku menundukkan binatang-binatang 
buas. Waktu kau dikejar oleh orang-orang berselubung 
muka, malam itu, aku kebetulan sedang menunggu 
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munculnya seekor binatang aneh, yang jarang sekali 
terdapat di muka bumi ini, kami orang-orang Biauw 
percaya binatang itu mengandung khasiat luar biasa, 
siapa yang bisa meminum darah dan memakan nyali 
binatang itu, ia akan menjadi awet muda, dan memiliki 
tenaga besar. Tempat dimana binatang itu akan muncul 
tidak jauh dari tempat kau mendapat keroyokan, karena 
waktu itu kau lari lewat dimana binatang aneh itu akan 
keluar, hingga kau telah menyebabkan binatang itu jadi 
terkejut. Maka gagallah cita-cita ku itu. Tapi aku masih 
tetap menunggu munculnya binatang tadi!” 

“Binatang apa?” tanya Kang Hoo memotong 
pembicaraan Goat Khouw. 

“Kuya bumi!” kata Goat Khouw, “Karena gerakanmu 
membuat berisik hutan alang-alang itu hingga 
mengejutkan binatang tadi, dan selanjutnya ia tak mau 
muncul lagi. Semula aku hendak membunuhmu. Dan 
ketika aku hendak turun tangan membunuhmu, 
mendadak datang itu perempuan baju merah ia 
mencegah gerakanku. Maka terjadi pertempuran aku 
dengan ia hanya dalam beberapa jurus, aku tidak 
mengenal perempuan baju merah itu, ia juga tidak 
mengenal diriku, kami bertempur dengan berlainan 
tujuan, ia mempertahankan kau agar kau lolos dari 
kematian di tanganku, dan aku akan menghabiskan 
nyawamu. Selagi kami bertempur, muncul itu orang- 
orang seragam hitam, begitu mereka muncul mereka 
sudah mengeluarkan kata-kata kotor, membuat hatiku 
panas. Dan kami berbalik menyerang mereka. 
Pertempuran berlangsung sampai fajar, dan kami 
memencar menjadi dua kelompok pertempuran, sedang 
binatang-binatang buasku kuperintahkan untuk menjaga 
dirimu, karena aku masih penasaran dan ingin membetot 
nyawamu dengan tanganku sendiri.” 
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“Mengapa kau tidak bunuh aku?” potong Kang Hoo. 

Goat Khow memandang wajah Kang, Hoo, lalu 
katanya, 

“Umurku sudah tujuh belas tahun, sudah waktunya 

aku menikah, maka. mengingat itu aku telah memilih 

dirimu untuk calon suamiku, dengan adanya pikiran itu, 
aku batal membunuhmu dan kau kubawa ke tempat ini, 
kurawat dan kuobati dengan obat-obat ramuan bangsa 
kami.” 

Mendengar keterangan gadis Biauw hitam manis itu, 
hati Kang Hoo jadi berdebaran. Wajahnya merah 
matang. 

“Hmmm. Kau malu.” seru Goat Khouw, “Gadis-gadis 
Biauw, memiliki sifat polos dan terus terang, dan ia boleh 
mencari jodohnya sendiri, kini pilihan jodohku terhadap 
dirimu, meskipun kau seorang pemuda Han, tapi 
mengingat kalau aku telah melepas budi padamu, 
apakah kau bisa menolak kehendak hatiku?” 

“Aku tidak menolak,” seru Kang Hoo, “Tapi mana 
mungkin, aku nikah denganmu.” 

“Jangan banyak putar lidah!” seru si gadis Biauw, 
“Kalau kau bersedia, jawab yang tegas. Kalau tidak itu 
berarti dagingmu akan kuserahkan pada binatang- 
binatang buas.” 

“Soal kawin bisa diurus belakangan,” kata Kang Hoo, 
“Aku masih punya banyak urusan, ayahku dibunuh 
orang, dan aku di kejar-kejar golongan pembunuh- 
pembunuh itu. Lagi pula aku harus mencari isteri yang 
seagama dengan diriku.” 

“Agama?” tanya Goat Khouw membelalakkan mata. 
“Apapun agamamu aku tidak perduli yang penting kau 
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harus bersedia kawin denganku.” 

“Tidak mungkin!” sela Kang Hoo, “Seorang 
perempuan yang menjadi isteriku harus seagama 
denganku. Kalau tidak mana mungkin.” 

“Kalau begitu, aku bersedia menganut agamamu.” 
kata Goat Khouw tegas. 

Mendengar kesediaan si gadis Biauw, hati Kang Hoo 
dibuat kebingungan, bagaimana seseorang bisa dengan 
mudah memeluk agama yang dipeluknya. Maka katanya, 

“Itu juga tidak gampang.” 

“Kalau begitu kau memang memilih jalan kematian, 
dikoyak binatang buas,” seru Goat Khouw marah. 

“Jika Tuhan menghendaki aku binasa di tempat ini, 
tak seorangpun bisa menghalangi. Begitu pula 
sebaliknya, bila la menghendaki aku berumur panjang, 
apa artinya segala macam binatang buas, kau boleh 
suruh binatang-binatang buasmu itu membunuh diriku, 
aku ingin lihat apa yang mereka bisa kerjakan.” 

Mendengar kalau Kang Hoo berkeras hati pada 
pendiriannya. Biauw Kouw mengkerut kening, kemudian 
katanya, 

“Kau memiliki hati keras. Lebih keras dari pada batu. 
Tapi mau atau tidak kau mesti jadi suamiku.” 

“Perempuan setan! Kau gila!” seru Kang Hoo, 
“Bagaimana seorang perempuan memaksa laki-laki 
menjadi suaminya?” 

Goat Khouw tertawa cekikikan, “Hatiku telah memilih 
kau menjadi suamiku, hidup atau mati,” katanya. 
“Tentang cara untuk menundukkanmu, itu bukan urusan 
susah, tunggu sampai luka-lukamu sembuh benar, baru 
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kau akan tahu bagaimana kau merayap mencariku.” 

Mendengar ucapan itu, sebenarnya Kang Hoo ingin 
memaki gadis liar bangsa Biauw ini, tapi mendadak 
otaknya berpikir. Tidak guna ia panjang lebar tarik urat di 
tempat itu tunggu setelah luka-lukanya sembuh, ia akan 
segera mencari daya untuk dapat lolos dari cengkeraman 
gadis Biauw liar ini. 

Mendapat pikiran begitu, Kang Hoo tersenyum 
katanya, 

“Seseorang yang menjadi isteri dari golongan 
agamaku, ia juga mesti menganut agama yang kuanut. 
Pertama ia harus melakukan upacara khitanan. 
Kemudian mempelajari ayat demi ayat ajaran agama. 
Mentaati Hukum dan Rukun agama.” 

“Aku bersedia,” potong Goat Khouw, “Kau tunjukkan 
saja bagaimana harus mempelajari agamamu, upacara 
khitanan atau apa saja aku sanggup menjalankannya.” 

“Tidak begitu gampang,” seru Kang Hoo “Lebih-lebih, 
untuk mengkhitankanmu .... itu.” 

Kang Hoo tidak bisa meneruskan ucapannya, ia 
menahan rasa geli yang mendadak timbul di hatinya. 

“Hei, kenapa?” tanya Goat Khouw, “Kau boleh segera 
khitan aku.” 

“Gila . . . .” seru Kang Hoo, “Tabiblah yang 
melakukannya!” 

“Kau bilang saja, apa itu khitan? nanti aku bisa cari 
tabib bangsa Biauw, menyuruh mengkhitankan diriku!” 

Kang Hoo jadi gelagapan mendengar ucapan gadis 
itu, bagaimana ia menerangkan bagian anggota tubuh si 
gadis yang mesti dikhitan, la jadi melongo memandangi 
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wajah ketololan gadis Biauw yang liar. 

. “Bagaimana?” tanya Goat Khouw, “Apa kau juga 
sudah menjalani upacara itu?” 

“Tentu,” jawab singkat Kang Hoo. 

“Bisa kau tunjukkan.” pinta Goat Kouw. 

Kang Hoo tersenyum, bagian tubuh yang dikhitankan 
itu adalah anggota rahasianya yang amat vital. 
Bagaimana ia mesti menunjukkannya di depan gadis ini, 
sambil menggeleng kepala ia berkata, 

“Mana bisa, mana bisa, urusan bisa jadi lebih berabe 
lagi.” 

“Bilang saja kau tidak menerima kehendakku!” bentak 
gadis Biauw, “Jangan lagi banyak bicara bertele-tele. 
Huh! Macam agama apa yang kau anut itu?” 

“Nggg.” dengus Kang Hoo. “Kau dengar baik-baik 

aku menganut ajaran Islam!” 

Mendengar disebutnya agama tadi, wajah Goat 
Khouw sedikit mengkerut, seumur hidupnya baru 
pertama kali ini ia mendengar nama aliran agama itu. 
Setelah sekian saat memandang Kang Hoo iapun 
bertanya, 

“Dari mana kau dapatkan ajaran agama itu?” 

“Ayahku, almarhum berikan aku ajaran agama 
tersebut.” jawab Kang Hoo. 

“Dan ayahmu, mendapat darimana?” tanya lagi Goat 
Khouw. 

“Eh, untuk apa kau banyak bertanya tidak keruan, 
kalau kau hendak menganut agamaku, aku bisa 
memberikan kau pelajaran tapi.” 
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“Tapi apa pemuda Islam?” seru Goat Khouw. 

“Sudahlah, kau jangan banyak bicara tentang urusan 
agama, karena aliran agama ini kemungkinan besar yang 
menyebabkan terjadinya teror terhadap ayahku. Ada 
suatu golongan melakukan teror!!!” 

“Siapa menteror kalian?” tanya gadis Biauw. 

“Orang-orang seragam berselubung hitam,”' jawab 
pemuda Islam Kang Hoo. 

“Mereka juga manusia-manusia aneh,” gerutu Goat 
Khouw, lalu ia bangkit keluar goa meninggalkan Kang- 
Hoo. 

Kang Hoo memandangi belakang tubuh Goat Khouw, 
berlenggak-lenggok keluar goa, bibirnya tersungging 
senyum. Entah apa yang dipikirkan si pemuda. 

********0P£jQll^£^g 2 ******** 


Bab 9 

TANPA DIRASA dua hari telah dilewati. 

Luka di punggung Kang Hoo sudah sembuh, tangan 
kanannyapun sudah bisa digerakkan dengan leluasa. 
Hanya pakaiannya masih itu juga, pakaian robek-robek 
penuh noda darah. 

Selama dua hari itu dalam rawatan gadis liar bangsa 
Biauw, ia merasakan bagaimana gadis tadi begitu telaten 
dan telitinya menjaga dirinya. Hingga bagaimanapun 
kuatnya hati seorang pemuda, mendapat pelayanan 
demikian rupa, maka goyanglah pendiriannya. 

la tidak bisa menolak dengan ketus permintaan gadis 
Biauw itu untuk menjadi suaminya, juga ia tidak bisa 
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menerima begitu saja lamaran yang diajukan gadis 
tersebut. 

Teringat bagaimana dirinya sampai berada di dalam 
goa dalam daerah perkampungan suku bangsa Biauw, 
Kang Hoo terkenang pada gadis baju merah yang 
pertama kali ia temui, dan gadis itupun pernah melepas 
budi menolong dirinya dari cengkeraman orang-orang 
seragam hitam. 

Dua orang gadis sekaligus membayang dalam 
otaknya, ia membanding-bandingkan kecantikan kedua 
gadis itu. Mereka hampir memiliki perawakan dan 
potongan tubuh yang sama, berkepandaian silat sama 
tinggi, mereka hanya beda dari asal keturunan, satu dari 
suku bangsa Biauw, berkulit hitam manis dan masih liar, 
dan satu keturunan bangsa Han berkulit putih 
kekuningan. Kecantikan kedua gadis itu boleh dibilang 
masing-masing punya kelebihan dan punya kekurangan. 
Tapi keduanya cukup menarik dan membuat hati Kang 
Hoo terkenang dan terbayang-bayang. 

Begitu kenangan wajah kedua gadis tadi berlalu dari 
rongga otaknya, Kang Hoo meneteskan airmata, ia 
terkenang akan ayah tercinta, tewas di bawah 
keganasan orang-orang berseragam hitam berselubung 
muka misterius. Dan yang lebih mengenaskan, kematian 
ayahnya mengalami proses pelumeran daging, akibat 
terkena cairan mayat seragam orang seragam hitam 
yang berhasil dibunuh sang guru. 

Teringat akan suhunya Beng Cie sianseng yang 
selama sepuluh tahun lebih mengajarkan ia ilmu surat 
dan juga memberikan pelajaran ilmu silat secara diam- 
diam pada dirinya, Kang Hoo jadi menghela napas. 
Karena tak disangkanya suhunya itu seorang jago rimba 
persilatan yang menyembunyikan diri. Dengan mata 
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kepalanya sendiri, bagaimana ia melihat gerakan 
suhunya memainkan tongkat bambu tujuh ruas 
menghadapi orang seragam hitam, bahkan dengan 
bengis sang suhu menyuruh ia membunuh orang 
berseragam hitam, yang telah membunuh ayahnya. 
Kemanakah suhunya itu, siapakah sebenarnya Beng Cie 
Sianseng? Pertanyaan itu berkecamuk dalam rongga 
otak Kang Hoo. Karena terlalu memikirkan keadaan 
dirinya, Kang Hoo lupa ia sedang berada di tempat apa, 
ia melangkah keluar goa, ternyata hari sudah mulai sore. 

Di luar sana, Goat Khouw dan binatang buas berbulu 
kuning itu tidak kelihatan di sana, suasana sore di depan 
goa sangat sunyi, hanya daun-daun pohon yang terus 
bergoyang tiada hentinya ditiup angin. 

Kang Hoo maju ke depan dan berada di depan goa ia 
memperhatikan keadaan medan di sana, itulah sebuah 
hutan di bawah kaki gunung yang sunyi disana sini 
hanya tumbuhan lebat. 

Lereng gunung ditumbuhi pohon-pohon lebat, jauh di 
atas puncak gunung, tampak kepulan awan 
mengambang memotong tengah-tengah gunung, hingga 
tak tampak sampai dimana tingginya puncak gunung itu, 
di utara dan timur masih terdapat puncak gunung yang 
menjulang tinggi. 

Tanpa disadari, Kang Hoo melangkah mendaki 
lereng gunung, tubuhnya menerobos rimbunnya ranting- 
ranting pohon. 

Selagi ia mendaki lereng gunung tanpa arah tujuan 
itu, mendadak di belakangnya terdengar suara orang 
memanggil, 

“Kang Hoo....!” 
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Kang Hoo terkejut, ia menoleh ke belakang, suara itu 
sudah ia kenal, bagi telinganya suara tadi tidak asing 
lagi. 

“Suhu.” teriak Kang Hoo berlari datang. 

Orang yang berteriak memanggil ternyata adalah si 
orang tua Beng Cie Sianseng, di punggungnya tersembul 
ujung bambu tujuh ruasnya, la cepat menghampiri Kang 
Hoo serunya, 

“Ayo berangkat! Gadis liar itu sedang mengadakan 
persiapan pesta besar di kampung Biauw.” 

“Aaaaah.jadi, ia benar-benar ingin melaksanakan 

niatnya?” tanya Kang Hoo. 

“Ayo berangkat! Jangan banyak tanya lagi!” seru 
Beng Cie sianseng. “Belum waktunya kau mengurusi 
perempuan!” 

“Suhu.” seru Kang Hoo, sambil jalan terus ke atas 

lereng gunung, “Gadis itu meskipun liar, tapi ia telah 
melepas budi menolong diriku.” 

“Aku tahu! la juga cukup cantik!” kata Beng Cie 
sianseng, menarik tangan Kang Hoo, mempercepat 
jalannya, “Berhari-hari aku mencari jejakmu, beruntung di 
tengah jalan aku bertemu dengan gadis baju merah, ia 
menceritakan bagaimana kau di bawa terbang oleh 
perempuan Biauw, maka dari keterangannya, aku 
menyusul ke daerah ini.” 

“Suhu pernah berjumpa dengannya?” tanya Kang 
Hoo sambil mempercepat langkah kakinya. 

“Nggg.apa benar, ia pernah menolong dirimu dari 

kurungan orang-orang seragam hitam?!” tanya sang 
suhu. 
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“Benar. Dia penganut ajaran Budha.” jawab Kang 
Hoo. 

“Jangan bicara soal Budha atau apapun, kau lupakan 
semua itu, yang perlu selamatkanlah dirimu.” kata Beng 
Cie sianseng dengan suara agak marah, “Selama ini aku 
hanya menurunkan ilmu silat kosong, tiada artinya untuk 
menghadapi manusia-manusia kukuai rimba persilatan. 
Itu karena aku menghormati ayahmu, yang tidak 
menghendaki kau mempelajari ilmu silat. Bila kita 
berhasil keluar dari tempat ini, maka kau harus 
memperdalam ilmu silatmu. Dan kau juga harus 
berusaha membasmi perkumpulan Kalong itu guna 
membalas sakit hati ayahmu.” 

Sambil lari menerobos semak-semak belukar mereka 
bicara perlahan. 

“Suhu, tapi agama melarang aku membunuh!” kata 
Kang Hoo setelah ia mendengar perkataan suhunya agar 
membalas dendam. 

“Anak tolol. Dalam agama yang kau anut itu, memang 
dilarang membunuh, tapi untuk melakukan Darul dan 
mempertahankan serta menegakkan agama kalau perlu 
melakukan perang.” 

“Perang?” tanya Kang Hoo kaget. “Dari mana suhu 
tahu.” 

“Lama aku mengikuti jejak ayahmu, aku juga pernah 
mendengar ketika ayahmu mendapat pelajaran agama 
itu dari seorang tua bersorban, ketika itu usiamu masih 
tiga tahun. Orang tua itu bercita-cita untuk melakukan 
Darul Islam!” 

“Jadi suhu sudah lama mengenal ayah,” tanya Kang 
Hoo. “Dan apa itu Darul Islam?” 
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“Mengembangkan agama. Kalau perlu dengan 
perang!” jawab Beng Cie sianseng “Sebenarnya ayahmu 
seorang pembesar negeri yang bijaksana. Aku senang 
dengan dirinya. Dan aku bersedia menjadi budaknya.” 

“Hmm kemana kita?” tanya Kang Hoo sambil terus 
lari menerobos ranting-ranting pohon. 

“Meninggalkan daerah ini sejauh mungkin,” jawab 
sang suhu sambil menoleh ke belakang, “Gadis liar itu 
telah melepas budi padamu, dan bilamana kehendaknya 
tidak kau penuhi, ia bisa membunuh kau. Dan kalau 
sampai terjadi demikian itulah kejadian yang sangat 
membingungkan, kita tidak bisa melukai dirinya, lebih- 
lebih membunuhnya, orang yang telah melepas budi, kita 
harus ingat atas budi itu.” 

Tanpa dirasa mereka menyusuri bukit-bukit 
pegunungan penuh gerombolan pohon itu, hari pun 
sudah mulai gelap. 

Sambil lari menerobos hutan Kang Hoo berkata, 

“Sebentar lagi malam tiba.” 

“Dalam keadaan gelap, menguntungkan kita.” jawab 
Beng Cie Sianseng. 

Angin malam berhembus, hawa udara yang mulai 
dingin, bertambah dingin lagi, lebih-lebih keadaan Kang 
Hoo yang sebagian besar bajunya telah robek akibat 
serangan pedang orang-orang seragam hitam, siliran 
angin tadi menusuk-nusuk bekas luka-lukanya. 

Dalam cekaman hawa dingin tadi, mendadak saja 
terdengar suara tetabuhan alat musik sayup terdengar 
mengumandang ke seluruh lereng gunung. 

Beng Cie sianseng mendengar suara tetabuhan alat 
musik itu, ia jadi melengak, begitu pula Kang Hoo, ia 
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menatap wajah sang suhu. 

“Eh, suara musik apa?” Tanya Kang Hoo. 

“Gadis liar tadi rupanya telah menyiapkan pesta 
kawin untukmu, la sudah kembali ke goa untuk 
menyambut pengantin laki-laki, Kau lihatlah, di bawah 
sana bukankah di depan goa dimana kau tinggal, itu 
nyala-nyala api obor menerangi keadaan. Kau kira 
betapa marahnya gadis itu, begitu melihat kau tak ada di 
dalam goa!” 

Hoo tertawa, “Dia liar tapi lucu sekali. Bagaimana 
membikin pesta kawin tanpa menunggu persetujuan laki- 
laki.” 


“Kau jangan banyak bicara! Cepat jalan!” bentak 
Beng Cie sianseng. 

Sementara itu, rombongan musik yang telah 
disiapkan oleh Goat Khouw untuk menyambut pengantin 
laki telah berbondong-bondong datang ke depan goa. 
Obor-obor membuat keadaan gelap di depan goa jadi 
terang benderang. 

Empat orang laki-laki Biauw berwajah hitam 
menggotong sebuah joli yang terhias bunga-bunga serta 
lukisan khas suku bangsa Biauw, di belakang 
penggotong tandu berbaris rombongan seni musik. 

Di belakang barisan rombongan alat musik, tampak 
berlerot barisan binatang-binatang buas peliharaannya 
Goat Khouw. 

Di depan pintu goa, Goat Khouw sudah dandan 
demikian rupa, ia memerintahkan beberapa orang 
pelayan laki-laki membawa satu perangkat pakaian 
kemantin baru. Agar mereka menggantikan pakaian 
Kang Hoo di dalam goa. Sementara itu, Goat Khouw dan 
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rombongannya menunggu berdiri di depan pintu goa. 

Tiga orang laki Biauw memasuki goa, mereka 
membawa sebuah obor, tugas mereka menggantikan 
pakaian Kang Hoo yang sudah robek-robek itu, dan 
meriasi si pemuda menjadi kemantin laki-laki kemudian 
membawa si pemuda keluar lalu dengan tandu ia akan 
dibawa ke perkampungan Biauw untuk melakukan pesta 
perkawinan. 

Lama Goat Khouw menunggu di luar, hatinya sudah 
gelisah benar. Ingin lekas memandang wajah sang 
kekasih yang sudah dandan rapi. 

Suara musik tetabuhan bangsa Biauw terus 
mengumandang dimalam hari, rembulan yang mulai 
bundar sudah nongolkan dirinya, mengintip peristiwa 
malam di atas dunia. 

Tak lama tiga orang laki-laki Biauw sudah jalan 
keluar, salah seorang membawa obor, wajah mereka 
agak cemas. Dan dua orang lainnya, dengan masih 
membawa buntalan pakaian lari mendekati Goat Khouw, 
katanya perlahan, 

“Di sana tak ada orang!” 

“Hah!” Goat Khouw kaget, ia lari mengambil sebuah 
obor, lalu memasuki goa. 

Begitu berada di dalam goa mendadak saja ia 
membanting-banting kaki, gerutunya, 

“Laki-laki terkutuk! Dengan baik hati aku merawatmu. 
Kini kau kabur meninggalkan aku hmmm. Rupanya kau 
telah terpincuk dengan perempuan baju merah itu. Biar 
kelak akan kubunuh ia agar kau bisa tahu siapa aku!” 

Goat Khouw yang mendapatkan goa sudah kosong, 
ia jadi marah tidak kepalang, karena kemarahannya itu, 
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telah terbetik rasa cemburunya, bukankah di dalam hutan 
rumput alang-alang itu, si nona baju merah Siong In juga 
berusaha untuk menolong diri Kang Hoo dari tangan 
maut. Maka berpikir begitu kemendongkolannya 
merembet diri Siong In. 

Setelah menggerutu di dalam goa, Goat Khouw lari 
keluar, ia melempar obor di dalam goa. 

“Kalian balik ke perkampungan.” Teriak Goat Khouw 
pada rombongannya, “Pesta dibatalkan.” 

Semua orang-orang laki perempuan jadi terheran- 
heran mendengar perintah si nona, mereka 
melompongkan mulutnya, suara musikpun sirap seketika. 

Goat Khouw tidak memperdulikan rombongan 
kesenian itu, dengan wajah merah penuh kemarahan ia 
bersiul. 

Suara siulan si nona liar mengumandang angkasa 
malam. Dan tak lama di atas udara di bawah sinar 
rembulan, tampak meluncur lima titik bayangan hitam 
menukik ke bawah, lima titik bayangan hitam tadi kian 
lama kian jelas bentuknya itulah lima ekor burung aneh. 
Mereka berterbangan di atas kepala Goat Khouw. 

Goat Khouw mendongak kepala ke atas kemudian, ia 
bersiul lagi, suara siulan itu panjang pendek seperti suara 
burung. 

Lima ekor burung aneh, mendengar suara siulan itu 
mereka terbang berpencaran ke setiap pelosok rimba. 

Setelah memerintahkan kelima burung-burungnya, 
Goat Khouw bersiul lagi, suara siulannya disusul dengan 
terdengarnya suara gerengan-gerengan binatang buas, 
memenuhi hutan di depan goa. 

“Ui-jie,” seru Goat Khouw begitu ia menampak 
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binatang orang hutan bulu kuning jalan menghampiri. 
“Kau panggil Toa sian-seng.” 

Mendengar perintah si nona, orang hutan bulu kuning 
mengeluarkan suara pekikan, lalu ia lompat lari 
memasuki hutan. Dan tak lama kemudian sudah balik 
kembali dengan seekor orang hutan hitam berbadan 
besar, tubuh orang hutan itu dua kali lebih tinggi dan 
lebih besar dari pada orang hutan bulu kuning. 

Ternyata yang dimaksud dengan Toa sian-seng 
adalah itu orang hutan hitam besar. 

Di depan si nona Biauw, orang hutan besar Toa 
sianseng mulutnya cengar cengir, kepalanya miring ke 
kiri ke kanan memandang Goat Khouw. 

“Kurang ajar, kau jangan cengar cengir!” bentak Goat 
Khouw, “Ayo ikut aku, kalian harus bekuk itu laki-laki 
Han. Kalau ia tidak mau kawin denganku, biar 
kuserahkan padamu. Rupanya ia lebih suka memilih kau 
dari pada menikah dengan aku.” 

Toa sianseng yang baru datang mendengar ocehan 
Goat Khouw lompat kegirangan, mulutnya mengeluarkan 
suara pekik-pekikan. 

“Jalan!” bentak Goat Khouw. 

Maka kedua orang hutan itu tak berani membantah 
perintah majikan perempuannya, mereka pada jalan 
mendaki lereng gunung. 

Rupanya si toa sianseng itu adalah orang hutan 
betina, ia jadi girang mendengar akan diberi seorang laki- 
laki untuk menghiburi dirinya. 

Sebenarnya sifat orang hutan perempuan besar itu 
sangat buas, ia tidak boleh melihat laki-laki cakep, pasti 
laki-laki itu diterkam. Maka jika tidak perlu betul 
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menggunakan tenaga orang hutan yang diberi nama Toa 
sianseng itu, ia jarang mengajaknya bepergian. Karena 
diantara sekalian binatang-binatang, Toa siansengiah 
yang paling susah diatur. 


Bab 10 

DENGAN menarik tangan Kang Hoo, menerobos 
gerombolan-gerombolan pohon di lereng gunung itu 
Beng Cie sian-seng berkata, 

“Cepat perempuan itu sudah mengetahui kau tidak 
berada di dalam goa.” 

Kang Hoo yang lari terseret-seret oleh suhunya, 
berkata, 

“Suhu, jarak yang telah kita lalui cukup jauh, dalam 
keadaan malam begini kukira tak mungkin dengan 
mudah ia menemui jejak kita. Untuk apa mesti menyeret- 
nyeret diriku. Duri-duri semak belukar telah melukai 
tubuhku. Jangan-jangan aku bisa mengalami luka 
bernanah.” 

“Kau mana tahu, jarak dan waktu untuk gadis liar itu 
tidak ada artinya, Kau lihat di atas sana. Kau lihat 
dengan teliti.” 

Kang Hoo menengadah ke atas, memandang langit 
yang bening bercahayakan sinar rembulan. 

“Bintang bertebaran!” seru Kang Hoo. 

“Tolol.” bentak Bersg Cie sianseng. “Aku bukan suruh 
kau lihat bintang! Itu binatang yang terbang di atas 
kepalamu,” 

“Aaa, burung itu.” seru Kang Hoo. 
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“Anak tolol.” kata Beng Cie siansent, “Itulah sejenis 
burung aneh, diwaktu malam matanya dapat melihat 
apapun dengan jelas. Itulah tentunya piaraannya gadis 
liar bangsa Biauw. la diperintah mencari jejak kita!” 

Mendengar keterangan suhunya, Kang Hoo jadi 
kaget, ia mendongak terus ke atas memperhatikan 
burung yang terbang di angkasa, tampak burung tadi 
terbang berputaran di atas kepala mereka. 

“Eh, suhu, melihat gerakan terbang burung sial itu, ia 
sudah tahu kita berada di sini.” 

“Hmmm . . .” gumam Beng Cie sianseng, “Nah kau 
lihat ia menukik rendah.” 

Berbarengan dengan ucapannya, Beng Cie sianseng, 
memotong sebatang ranting pohon dijadikan tiga potong, 
lalu menunggu burung tadi menukik rendah, ia melempar 
ketika potongan ranting pohon itu ke udara menyambar 
burung yang sedang terbang menukik. 

Di bawah sinarnya rembulan, tampak tiga batang 
warna hitam meluncur ke atas, menuju burung aneh yang 
sedang menukik terbang turun. 

Kang Hoo terus memandang ke atas, ia bisa melihat 
bagaimana tiga batang ranting kayu yang dilempar oleh 
suhunya itu meluncur ke atas, sedang dari atas udara, 
tampak itu burung hitam meluncur ke bawah. Dan buah 
benda luncuran itu saling mendatangi. 

Burung tadi seperti tidak melihat adanya serangan 
yang datang dari bawah, ia masih terus terbang menukik 
turun, sedang tiga batang potongan kayu yang dilempar 
ke udara oleh Beng Cie sianseng seperti tiga buah titik 
hitam yang meluncur ke atas menuju satu titik sasaran. 
Tampak jelas bagaimana semakin tinggi tiga potongan 
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kayu itu seakan bergerak melancip mengarah pada 
burung aneh. 

“Heheheheheeee.burung itu segera mampus,” 

kata Kang Hoo, “Badannya segera akan ditembus tiga 
potong ranting pohon,” 

Berbarengan dengan akhir ucapan Kang Hoo, 
terdengar suara pekik burung di atas langit. Burung tadi 
kembali mencelat ke udara, kemudian terbang miring, 
mengelakkan datangnya serangan tiga ranting pohon. 

Kang Hoo jadi melengak kaget, tiada disangka, kalau 
burung tadi berhasil mengelakkan sambaran tiga potong 
ranting kayu. 

“Huhhh!” seru Beng Cie sianseng, “Ayo cepat lari. 
Burung itu pasti balik memberitahukan majikannya, Kalau 
saja ia berhasil mengejar jejakmu, itulah membuat 
kepalaku pusing tidak keruan macam.” 

“Mengapa harus pusing-pusing?” kata Kang Hoo. 

“Anak tolol! Kau kira perempuan liar itu mau mengerti 
begitu saja atas kaburnya kau dari goa tadi. Pastilah ia 
akan membalas dendam sakit hatinya. Entah rencana 
apa yang telah ia siapkan untuk menyiksa dirimu. Kalau 
saja ia belum pernah menolong dirimu, itu bukan 
persoalan. Tapi gadis liar itu bukankah pernah 
memberikan rawatan dan pengobatan. Kita mesti 
bertindak bagaimana menghadapi sifat-sifat aneh gadis 
liar itu, juga kau harus tahu suhunya .... suhunya .... aih 
.... urusanmu ini mengapa begitu banyak keruwetan . . 

“Suhu jangan kuatir,” kata Kang Hoo, “Serahkan aku 
untuk menyelesaikan urusan ini dengan gadis liar itu. 
Atau suhunya.” 

“Hmmm. Suhunya lebih gila lagi.” kata Beng Cie 
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Sianseng. “Nah, di atas sana ada sebuah goa, sebaiknya 
kita tunggu kedatangan mereka di dalam goa itu.” 

Kang Hoo mengikuti arah yang ditunjuk sang suhu, di 
atas lamping batu terdapat sebuah goa kemudian 
katanya, 

“Kita lari saja terus.” 

“Mana mungkin, burung itu akan membawa gadis liar 
itu ke tempat kita, ia akan terus mengejar, dan dalam 
kejar mengejar ini, pastilah akan banyak menghabiskan 
tenaga, sedang ia sendiri, di belakang gadis itu masih 
banyak terdapat binatang-binatang buas. Bagaimana kau 
kira untuk menghadapi mereka setelah kita kehabisan 
tenaga. Maka lebih baik kita menunggu saja kedatangan 
mereka di dalam goa itu. Dengan begitu kita tidak 
membuang tenaga percuma. Juga keadaan goa sangat 
menguntungkan, mereka bisa menyerang dari depan, 
tapi tak bisa melakukan serangan bokongan dari be¬ 
lakang.” 

Mendengar keterangan sang suhu, Kang Hoo diam- 
diam memuji kecerdikan gurunya, langkah kakinya 
dipercepat merambat naik ke atas lamping batu di mana 
terdapat lubang goa. 

Baru saja mereka tiba di atas lamping batu di depan 
lubang goa, mendadak dimalam rembulan itu terdengar 
sayup-sayup suara seruling. 

Di depan lubang goa Beng Cie sianseng menahan 
langkah, ia memegang lengan Kang Hoo, katanya, 

“Kau dengar suara seruling itu?” 

Kang Hoo mengangguk. 

“Suara itu datangnya dari atas puncak gunung,” 
guman Beng Cie sianseng “Entah manusia aneh mana 
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lagi yang muncul di tempat begini sunyi.” 

Setelah bergumam begitu, ia menarik ujung tongkat 
bambu yang tersembul di belakang gegernya. 

“Eh,” Kang Hoo heran melihat tongkat bambu itu, 
karena kini suhunya bukan memegang sebuah tongkat 
bambu tujuh ruas seperti ia pernah lihat. Itulah sebilah 
pedang. Gagang pedang terbuat dari ruas bambu. 
Sedang sarung pedang terbuat dari kulit. 

“Kau minggir!” seru Beng Cie sianseng menarik 
pedang dari serangkanya. 

Kang Hoo melangkah mundur, menyaksikan sang 
suhu, dengan pedang terhunus memasuki lubang goa. 
Dan tak lama kemudian terdengar dari dalam goa sang 
suhu berteriak memanggil. 

“Masuklah!” 

Kang Hoo melangkah masuk, ternyata goa tadi 
sempit, karena sinar bulan tak dapat memasuki lubang 
goa, maka dalam goa itu sangat gelap. 

Berbarengan dengan masuknya Kang Hoo ke dalam 
goa, di tengah udara terdengar suara pekikan burung 
memecahkan suara irama seruling. 

Mendengar suara pekikan itu Kang Hoo menoleh ke 
arah sang suhu, kemudian ia jalan ke mulut lubang goa, 
mendongakkan kepala ke atas. 

Di tengah udara melayang lima ekor burung besar, di 
bawah sinarnya bulan, bulu-bulu burung yang lebar, 
berkilauan memantulkan cahaya bulan. Berputaran terus 
di atas udara di depan lubang goa dimana Kang Hoo dan 
suhunya ngelepot di dalamnya. 

“Aneh, mengapa ia tidak segera turun,” kata Kang 
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Hoo “Bukankah burung kecil itu sudah mengetahui kita 
berada di sini.” 

Beng Cie sianseng memegang pedangnya, 
memandangi ke atas angkasa, dari kelima burung tadi, 
tampak seekor yang terbesar, di atas punggung burung 
itu duduk seorang gadis. Itulah Goat Khouw dengan 
rambutnya yang riap-riapan ditiup angin. 

“Suhu, dia mau tunggu apa lagi.” tanya Kang Hoo 
“Eh, suara seruling itu masih terus mengumandang!” 

“Lihat saja, permainan apa yang diperlihatkan 
perempuan Biauw itu.” kata Beng Cie sianseng. 

Kang Hoo terus memandang ke angkasa di mana 
burung-burung itu beterbangan terus, dan mendadak 
saja terdengar suara teriakan dari gadis Biauw di atas 
punggung burung yang melayang berputaran. 

“Pemuda dungu! Dengar! Kau mengkhianatiku. Kau 
tidak suka kawin denganku. Nah, binatang-binatang 
buasku akan segera membuat kau menjadi pengantin 
dari seekor orang hutan perempuan!” 

Kang Hoo mengenali suara itu, itulah suaranya Goat 
Khouw. la memandang sang suhu. Tapi suhu itu hanya 
menggeleng kepala saja. Tidak mengucapkan sepatah 
kata pun. 

Dari atas angkasa, terdengar suara tertawa cekikikan 
gadis Biauw, disusul dengan ucapannya, 

“Hai, mengapa kalian terlambat. Ayo, tangkap orang 
itu, bikin upacara perkawinan. Hai Toa sianseng.” 

Berbarengan dengan suara ucapan dari angkasa, di 
bawah lereng gunung terdengar suara gerengan- 
gerengan binatang buas, sedang di atas angkasa suara 
suling masih terdengar terus. 
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Mendengar suara gerengan-gerengan binatang buas 
itu, Beng Cie sianseng, menoleh ke arah Kang Hoo, 
katanya, 

“Kau tunggu di dalam!” 

Belum lagi Kang Hoo mengerti maksud kata-kata 
suhunya, sang suhu sudah lompat turun ke bawah tebing 
memasuki semak belukar. 

Dari atas lobang goa Kang Hoo memandangi 
kepergian suhunya itu. la menunggu selama awan 
beriring menutupi rembulan, begitu sinar rembulan 
memancar kembali, sang suhu sudah lari datang, di 
tangan kirinya membawa dua batang kayu. 

“Kau gunakan pedang ini.” kata Beng Cie sianseng ia 
lompat naik masuk dalam lubang goa. “Bunuh saja setiap 
binatang yang coba menerjang masuk.” 

Setelah berkata begitu, orang tua tadi, menggunakan 
dua potong kayu di tangan kanan dan kiri sebagai 
senjata 

Baru saja Kang Hoo menerima pemberian pedang 
bergagang bambu itu, dari dalam gerombolan pohon di 
bawah lubang goa keluar dua sosok tubuh orang hutan, 
satu berbulu kuning. Itulah orang hutan yang bernama 
Ui-jie. Dan satu lagi berbulu hitam, badannya tinggi 
besar, dua kali lebih besar dari orang hutan bulu kuning. 
Pada kedua dadanya tampak mendoyot dua buah 
susunya. Di belakang kedua orang hutan tadi terdengar 
suara gerengan-gerengan binatang-binatang buas yang 
terus menggereng, membuat suasana malam dalam 
rimba itu jadi berisik, mereka seperti mengurung medan 
di bawah lamping batu di depan lubang goa. Sedang itu 
dua binatang orang hutan dengan lenggak lenggok, jalan 
mendatangi. Inilah gaya Toa sianseng yang khas! 
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Kang Hoo melihat kedua orang hutan itu, hatinya 
sudah bergidik, meskipun tangannya mencekal pedang, 
mengingat kekuatan terjangan seekor orang hutan bulu 
kuning saja ia sudah tak sanggup hadapi. Apalagi kini 
mesti menerima serangan dari dua orang hutan. 

“Kau hadapi yang kuning.” seru Beng Cie Sianseng, 
“Dan yang betina ini serahkan padaku.” 

Baru saja, Beng Cie sianseng berkata sampai di situ, 
mendadak saja, dari atas udara meluncur tiga batang 
sinar emas menyerang ke arah dadanya. 

Beng Ce sianseng kaget, ia tidak tahu dari mana 
munculnya tiga batang sinar emas itu, panjangnya hanya 
sejengkal meluncur ke arah dada. 

Berbarengan dengan luncuran tiga sinar emas 
menyerang dada Beng Cie sianseng, dari atas angkasa 
terdengar suara tertawa cekikikannya gadis Biauw di atas 
punggung burungnya, disusul dengan suara kata- 
katanya, 

“Tua bangka, kau turut campur urusanku 
hehihihiheeee.” 

“Perempuan liar.” gerutu Beng Cie sianseng sambil 
mengelakkan datangnya serangan tiga batang sinar 
keemasan itu. 

Kalau saja gerakan Beng Cie sianseng kurang cepat, 
pastilah ketiga serangan batang sinar emas tadi akan 
membentur dadanya. Tapi dengan ringannya ia telah 
berhasil mengelakkan datangnya serangan luncuran 
sinar emas itu dengan memiringkan badannya ke 
samping. Berbarengan mana batang kayu di tangannya 
diayun membentur ketiga batang sinar emas itu. 

Tapi benturan kayu itu tidak mengenai sasaran. 
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Karena ketiga sinar emas itu sudah meluncur lewat, dan 
membentur dinding batu belakang goa. 

Sementara itu dua ekor orang hutan yang juga 
melihat adanya serangan sinar emas tadi mereka tak 
meneruskan langkahnya. Berdiri di bawah pohon 
menyaksikan gerakan ketiga batang sinar emas itu. 
Tampaknya mereka seperti takut menghadapi tiga 
batang sinar emas tadi. Tampak dari keadaan diri 
mereka yang pada merengket di bawah pohon. 

Kang Hoo juga melihat adanya itu serangan tiga 
batang sinar emas. Semula ia ingin berteriak 
memperingatkan sang suhu, tapi gerakan suhunya lebih 
cepat, mengelakkan datangnya serangan tadi. Ketika ia 
melihat ke arah kedua orang hutan di bawah sinar bulan, 
kedua orang hutan itu seperti merengket. Ketakutan di 
bawah pohon. Hingga mereka tidak berani maju 
mendekati. 

Sementara itu, Beng Cie Sianseng baru berhasil 
mengelakan serangan tiga batang sinar emas ke arah 
dadanya. Dan ketika serangan batang kayunya tidak 
berhasil membentur tiga batang sinar emas itu. la jadi 
tersentak kaget. 

Di dalam goa itu keadaannya gelap, sedang sinarnya 
rembulan tidak dapat menembusi ruangan goa itu, tapi 
senjata sinar emas yang membentur batu goa dinding itu 
begitu membentur lantas melekat, tampak sinar emas 
tadi seperti hidup, bergerak perlahan. 

Beng Cie sianseng melihat kejadian itu, melangkah 
mundur setindak, serunya, 

“Ular mas!!!!” 

“Suhu, biar kubunuh binatang melata itu.” seru Kang 
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Hoo melangkah maju. 

“Diam! Jangan bergerak!” kata Beng Cie sianseng 
mendorong mundur badan Kang Hoo dengan tongkat 
kayu. “Tiga binatang ini sangat berbisa. Tinggalkan goa.” 

Berbareng dengan ucapan Beng Cie sianseng, 
tubuhnyapun sudah lompat turun keluar goa. Diikuti 
lompatan Kang Hoo. 

Begitu mereka lompat keluar, dua orang hutan yang 
sejak tadi merengket di bawah pohon, mendadak 
mengeluarkan pekikkan, seekor orang hutan besar 
bersusu lari ke arah Kang Hoo, dan yang berbulu kuning 
menerkam Beng C e Sianseng. 

Beng Cie sianseng telah siap dengan dua potong 
kayu pohon itu, ia segera menyambut dengan 
kemplangan kedatangan orang hutan bulu kuning. Tapi 
orang hutan bulu kuning juga cerdik, ia tidak mau 
kepalanya terkena kemplangan orang. Sambil memekik 
lompat mundur. 

Sementara itu, si orang hutan raksaksa dengan 
cengar cengir memandangi Kang Hoo. Di tangan si 
pemuda mencekal pedang ia menuding-nuding orang 
hutan itu dengan ujung pedang. 

Dari atas angkasa kembali terdengar suara tertawa 
gadis Biauw di atas punggung burungnya, disusul 
dengan ucapannya, 

“Hai! Pemuda, percuma pedangmu menghadapi 
orang hutan betina itu, tangan-tangan berbulunya keras 
bagaikan baja, beruntung ia begitu melihat wajahmu 
sudah jatuh cinta, heeeeeheheeeeeee.... bukankah ia 
saat ini sedang memandangmu sambil tersenyum girang. 
Nah kau nikmatilah kemantin perempuan itu. 
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Heeeheee 


Mendengar suara si gadis Biauw, hati Kang Hoo 
mendongkol, teriaknya, 

“Gadis liar. Hmmm.” 

Tapi hanya itulah yang bisa keluar dari mulut Kang 
Hoo, karena mendadak saja ia melihat mulut orang hutan 
besar itu sedang cengar cengir mendatanginya, dan 
kedua tangan orang hutan perempuan itu menggaruk- 
garuk selangkangannya. 

“Kang Hoo!” seru Beng Cie sianseng yang terus 
menempur orang hutan bulu kuning, “Gunakan pedang 
itu, tusuk matanya dan kau lari kabur!” 

Mendengar teriakan sang suhu, Kang Hoo sadar, ia 
tidak boleh bertindak ayal, kalau tidak tentunya 
keadaannya akan lebih runyam lagi. Lebih-lebih melihat 
bagaimana orang hutan besar bersusu itu, tidak henti- 
hentinya cengar cengir terus sambil menggaruk-garuk 
selangkangannya yang penuh bulu lompat-lompatan di 
depan dia, rupanya si orang hutan perempuan tidak 
pandang mata dengan pedang yang diarahkan pada 
dirinya, ia lebih tertarik dengan ketampanan wajah Kang 
Hoo, hingga sifat nafsu binatangnya telah memuncak ke 
otak sampai ia tak henti-henti terus menggaruk-garuk 
selangkangan. Entah benda yang digaruk-garuk itu 
terasa gatal ataukah bagaimana Kang Hoo tidak 
mengerti. Yang mengerti hanyalah si orang hutan 
perempuan itu sendiri yang nafsu sexnya sudah mengalir 
dalam darah binatangnya. 

Begitu Kang Hoo mendapat teguran sang suhu 
pedangnya cepat ditusukkan ke arah biji mata si orang 
hutan yang mengkilat berputaran. 
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Orang hutan itu mendapat serangan tusukan ujung 
pedang, ia tidak mengelak dengan tangannya. Tangan 
itu masih terus menggaruk-garuk, ia hanya memiringkan 
kepala ke samping, lalu lompat maju ke depan. Dengan 
gerakan itu orang hutan tadi berhasil mengelakkan 
tusukan ujung pedang. 

Serangan tusukan pedang begitu dapat dielakan oleh 
orang hutan perempuan itu, Kang Hoo menarik 
pedangnya, ia hendak mengulang serangannya, tapi 
mendadak saja, orang hutan yang baru saja berhasil me¬ 
ngelakkan serangan pedang, menubruk maju ke arah 
batang pedang, lalu dengan dagunya ia menjepit batang 
pedang itu, kemudian badannya lompat ke atas. 

Kang Hoo jadi kaget, ia membetot pedang tadi, tapi 
jepitan leher orang hutan betina itu sangat keras, belum 
lagi ia berhasil menarik pedangnya, mendadak saja 
orang hutan tadi sudah lompat ke atas. Karena gerakan 
lompatan itu, maka pedang yang masih terjepit pada 
leher orang hutan tadi juga turut terbawa naik. Dan saat 
itu Kang Hoo sudah dibuat bingung dengan gerakan 
aneh orang hutan perempuan tadi, ia melepaskan 
cekalan pedang dan lompat mundur. 

Berbarengan dengan gerak kaki Kang Hoo yang 
lompat mundur, mendadak saja sepasang kaki orang 
hutan perempuan yang lompat ke atas tiba-tiba 
menendang ke muka Kang Hoo. Si pemuda yang sedang 
kebingungan, mendapat tendangan kaki orang hutan 
perempuan tadi ia tak dapat mengelak, dan keningnya 
terhajar tendangan kaki berbulu itu. Kang Hoo mundur 
sempoyongan lalu jatuh terguling. 


Mustika Gaib 7 
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Bab 11 


SEMENTARA itu dari angkasa kembali terdengar 
suara tawa, gadis Biauw, memecahkan suara irama 
suling yang masih terus terdengar bercampur aduk 
dengan suara gerengan-gerengan binatang buas disusul 
suara teriakan Goat Khouw,“Toa-sianseng, kau 
kawinilah! la masih perjaka.” 

Orang hutan perempuan yang sudah mabok kepingin 
kawin, mendengar suara perintah dari majikannya, begitu 
ia kembali lompat turun ke tanah, mengeluarkan pekik 
kegirangan. Lalu ia menghampiri Kang Hoo yang sudah 
rebah terlentang. Sedang kedua tangannya masih 
menggaruk-garuk terus. Dan pedang yang tadi dijepit di 
lehernya, telah terlempar jatuh ke tanah. Saat itu Kang 
Hoo, sedang merasakan bagaimana sakit kepalanya 
ditendang oleh kaki orang hutan perempuan itu begitu 
pula punggungnya terasa perih karena tertusuk beberapa 
duri rumput. 

Dengan masih terlentang ia dapat melihat bagaimana 
sikap orang hutan tadi mendatanginya sambil cengar 
cengir menggaruk-garuk. Beng Cie sianseng 
menghadapi orang hutan bulu kuning, begitu ia melihat 
sang murid sudah roboh terkena tendangan kaki orang 
hutan tadi, ia juga jadi kaget. Sebenarnya kepandaian 
Beng Cie sianseng juga tidak rendah, tapi menghadapi 
orang hutan berbulu kuning ini, ia agak kewalahan, 
karena beberapa kali pentungan batang kayunya berhasil 
menggebuk badan orang hutan bulu kuning itu, hanya 
bisa membuat si kuning memekik mundur, kemudian 
dengan gesit binatang itu kembali melakukan serangan. 
Dan ketika ia menampak orang hutan berbulu hitam 
sedang mendatangi Kang Hoo yang masih menggeletak, 
cepat-cepat ia menggunakan satu potong kayu, 


156 



diluncurkan ke arah Toa sianseng! 

Orang hutan betina tadi tidak mengetahui datangnya 
serangan dari Beng Cie sianseng, lebih-lebih ia telah 
terbenam dalam arus nafsu kebinatangannya, hingga 
tidak mau memperhatikan keadaan sekelilingnya lagi, 
terus melangkah maju. Kang Hoo bergulingan di atas 
tumput menjauhi langkah kaki orang hutan hitam itu. 
Berbarengan mana, potongan kayu yang dilempar oleh 
Beng Cie sianseng berhasil membentur iga kiri si 
hitam.Orang hutan itu kaget, ia memekik, dan ketika ia 
melihat yang membentur itu adalah sebatang kayu, ia 
tidak mau memperdulikan, rupanya benturan tadi tidak 
dirasakannya. Kang Hoo juga melihat bagaimana 
suhunya melemparkan itu potongan kayu, ke arah orang 
hutan betina, ia juga melihat bagaimana sang suhu di 
bawah sinar bulan itu kewalahan menghadapi serangan- 
serangan Ui-jie yang memiliki gerakan sangat gesit, 
Meskipun sang suhu telah berhasil menggebuk beberapa 
kali badan si kuning, tapi sang binatang masih memiliki 
kegesitan yang luar biasa. Kalau saja suhunya 
menggunakan pedang pastilah, binatang itu sudah sejak 
tadi berhasil dirobohkan. Sewaktu luncuran potongan 
kayu itu berhasil membentur iga kiri si hitam yang 
kenyataannya tak digubris oleh orang hutan besar itu, 
hati Kang Hoo mencelos. Betapa tebalnya kulit orang 
hutan ini. 

Tapi Kang Hoo tidak sempat berpikir banyak, karena 
telinganya kini sudah mendengar suara garukkan orang 
hutan perempuan itu pada selangkangannya yang penuh 
bulu.“Kraosss .... kraos, kraos, kraas . . 

Mendengar suara garukan itu Kang Hoo 
mengeluarkan keringat dingin, karena sambil rebah 
demikian ia dapat melihat jelas apa yang sedang digaruk- 


157 



garuk oleh orang hutan bulu hitam tadi, sampai 
mengeluarkan suara keraosan. Kembali Kang Hoo 
menggeser badan ke belakang menjauhi binatang hutan 
perempuan dan akhirnya ia terpojok pada lamping batu 
di bawah goa dimana tadi ia lompat turun. “Ya Allah!” 
keluh Kang Hoo dalam hati, kini ia melihat orang hutan 
bulu hitam itu melangkah sambil membungkukkan 
badannya, dari mulut binatang orang hutan itu menetes 
air liur. 

Beng Cie sianseng melihat kejadian itu jadi 
menggeram, mempercepat gerakan serangannya. 
Seluruh kepandaiannya dikeluarkan untuk menghajar 
binatang yang bulu kuning. Bertempur tiga jurus 
kemudian, barulah ia berhasil menghajar batok kepala 
belakang Ui-jie. Membuat si orang hutan bulu kuning 
terhuyung ke depan, lalu ambruk di tanah. Begitu ia 
berhasil merobohkan orang hutan bulu kuning, Beng Cie 
sianseng lompat ke tempat dimana si Hitam akan 
menerkam Kang Hoo. Tapi baru saja kakinya melompat 
ke depan, mendadak di depannya meluncur lagi sinar 
kuning emas. Menampak sinar kuning emas itu Beng Cie 
sianseng yang sedang lompat jadi kaget, cepat ia 
menjatuhkan dirinya rebah di tanah. Dan tepat ketika itu, 
sinar kuning emas tadi lewat di atas badannya. Si orang 
hutan betina yang sudah mengeluarkan air liur dari 
mulutnya, dengan sekali lompat ia sudah berada di atas 
tubuh Kang Hoo. Kang Hoo jadi gelagapan, ia berusaha 
berdiri, tapi perut berbulu dari orang hutan itu mendadak 
menggencet mukanya dan ia kembali jatuh duduk. Dan 
orang hutan betina berhasil duduk di atas paha Kang 
Hoo. Begitu Kang Hoo jatuh duduk, tangan si orang 
hutan perempuan berbulu yang terus-terus menggaruk 
itu, mendadak diangkat keatas, tangan berbulu tadi 
meraba pipi Kang Hoo. Kang Hoo jadi kelenger 
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dibuatnya. Betapa tidak, tangan bekas menggaruk-garuk 
tadi, berbau tidak enak, jari-jari orang hutan itu terasa 
gemeteran di pipi si pemuda. 

Setelah Kang Hoo merasakan bagaimana baunya 
tangan orang hutan betina yang bergemetaran mengelus 
wajahnya Kang Hoo jatuh pingsan. Tubuhnya 
menggeloso ke bawah. Berbarengan dengan pingsannya 
Kang Hoo di bawah perut orang hutan itu, mendadak 
saja suara seruling yang sejak tadi terdengar di dalam 
hutan berubah iramanya. Suara seruling yang semula 
terdengar sayup-sayup halus itu mulai terdengar sangat 
aneh, dan suaranya terdengar keras, pantulan suara 
suling tadi seperti membuat keadaan hutan dimalam hari 
jadi bergetar keras. Di atas angkasa malam si gadis 
Biauw yang duduk di punggung burungnya memandang 
ke atas, ia memperhatikan dari mana munculnya itu 
suara seruling. Kemudian gadis itu mengeluarkan siulan 
panjang, memerintahkan burungnya terbang tinggi ke 
atas, untuk melihat siapakah yang meniup suling di 
puncak gunung. Tapi sang burung mendadak tidak mau 
terbang tinggi, begitu telinganya mendengar suara 
seruling tadi, Malah burung itu telah merosot terbang 
turun semakin rendah. 

Mengetahui kalau suara seruling itu telah membuat 
semangat burungnya jadi kuncup, si gadis Biauw 
berteriak, “Toa sianseng, Ui-jie, kau bunuh orang peniup 
seruling di atas sana.” Toa sianseng, itu orang hutan 
betina yang sudah mabok perjaka, bulu-bulunya meriap 
bangun, ia belum berhasil melampiaskan napsu 
binatangnya pada diri Kang Hoo, mendadak mendengar 
suara perintah itu ia jadi melengak kaget. Sebenarnya 
ketika orang hutan perempuan itu mendengar suara 
suling aneh, mendadak saja ia juga jadi kaget, dan nafsu 
birahinya mendadak buyar, begitu mendengar suara 
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perintah sang majikan maka ia cepat lompat ke atas 
merambat tebing. Begitu pula si kuning Ui-jie, saat itu 
baru saja bangkit berdiri, begitu mendengar suara 
perintah sang majikan ia berlompatan ke arah atas 
gunung. 

Setelah memberi perintah pada kedua orang hutan 
itu, gadis Biauw tadi lompat turun dari atas punggung 
burung, sambil mengeluarkan siulan dan desisan. Maka 
di dalam hutan itu terdengar suara gerengan-gerengan 
binatang buas semakin santer, begitu pula suara desisan 
ular-ular berbisa semakin ramai, mereka pada bergerak 
maju mengurung Beng Cie sianseng dan Kang Hoo. Saat 
mana Beng Cie sianseng sudah lari mendatangi Kang 
Hoo dan baru saja memeriksa keadaan Kang Hoo yang 
pingsan, begitu ia mendengar suara gerengan binatang 
buas dan suara desisan ular berbisa semakin ramai 
mengurung mereka berdua, hatinya mencelos kaget, ia 
lompat ke arah mana pedangnya menggeletak di tanah, 
dengan menggenggam pedang itu, ia lompat lagi ke 
samping Kang Hoo. 

Sementara itu gadis Biauw yang sudah berdiri di 
tanah berada di luar kurungan binatang-binatang buas 
dan ular-ular berbisa ia mendongakkan kepala ke atas 
puncak gunung menyaksikan kedua orang hutannya 
menyatroni si peniup seruling dan dengan suara keras ia 
berteriak, “Manusia darimana berani menganggu 
ketenangan di sini? Ayo hentikan suara suling yang 
membuat burungku jadi terkejut!” 

Suara suling masih terus menggetarkan isi rimba. 
Sejenak kemudian setelah mendengar suara teriakan si 
gadis Biauw, suara suling itu sirap, dan terdengar suara 
orang berkata, “Terhadap kedua belah pihak, aku tidak 
ada permusuhan apa-apa, maka akupun tidak 
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bermaksud untuk mencelakai salah satu pihak, tetapi 
karena aku telah datang lebih dulu ke tempat ini, dan 
binatang-binatang buas dan ular berbisa yang terus- 
terusan menggereng dan mendesis membuat 
ketenanganku jadi terganggu, karena mengingat 
binatang-binatang itu ada yang menggerakkan, maka 
aku tak dapat sembarang membunuh. Kalau saja mereka 
itu tak ada pemiliknya, maka sejak tadi-tadi tentu aku 
sudah bunuh semua. Tapi memandang dirimu aku tak 
sampai membunuh mereka, begitu pula aku tak berhak 
mengusirmu dari hutan ini karena gunung adalah 
kepunyaan bersama bukan milik seseorang, oleh karena 
sifat manusia itu tidak mau mengalah satu sama lain, 
maka akupun merasa tak baik untuk menyuruh orang lain 
mengalah padaku, tapi suara-suara binatang buas dan 
ular-ular berbisa sangat memuakkan, mengganggu 
ketenanganku, maka terpaksa aku meniup seruling 
dengan irama yang aneh guna menekan suara 
gerengan-gerengan binatang buas dan desisan-desisan 
ular berbisa. Maka bila kau suruh binatang-binatang itu 
berlalu dari tempat ini, dan tidak mengganggu keindahan 
rembulan malam di atas gunung, akupun akan meniup 
seruling dengan irama yang enak didengar.” 

Setelah kata-kata dari atas ganung itu berakhir, suara 
seruling kembali terdengar lagi suara itu lebih santer, 
sehingga seluruh gunung memperdengarkan suara 
nyaring, seolah-olah menggetarkan udara. Sementara 
itu, si gadis Biauw bersiul dan mendesis kembali, maka 
sekalian binatang-binatang buas itu mengeluarkan suara 
gerengan yang lebih buas lagi, begitu pula ular-ular 
mendesis-desis tiada hentinya. Begitu suara gerengan 
binatang buas dan desisan ular berbisa terdengar 
semakin hebat, suara seruling dari atas gunung itupun 
terdengar lebih hebat lagi, iramanya berobah-obah, dan 
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yang lebih aneh lagi akibat suara seruling itu, keadaan 
hutan yang tenang mendadak seperti digulung oleh badai 
angin yang datang tiba-tiba ranting, pohon bergoyang 
keras, daun terbang berguguran, begitu pula, suara- 
suara gerengan binatang buas dan ular-ular berbisa 
seolah-olah mereka tidak sanggup menahan serangan 
suara suling, suara gerengan-gerengan mereka semakin 
lama jadi semakin lemah. Macan, binatang buas dan 
ular-ular berbisa jadi pada lesu, suara gerengan mereka 
tidak begitu ramai lagi. Beng Cie sianseng sedang 
terkurung oleh binatang-binatang buas dan ular-ular 
berbisa, ia mendengar bagaimana suara seruling itu 
menundukkan gerengan-gerengan binatang buas juga 
merasakan bagaimana di dalam hutan itu mendadak 
timbul angin topan, hatinya jadi heran. Tokoh manakah 
yang telah muncul di atas puncak gunung ini? 

Ketika itu kedua orang hutan yang mendaki ke atas, 
sudah tak tampak bayangannya, sedang suara seruling 
terdengar semakin lama semakin aneh, sebentar 
mengeluarkan suara seperti bumi ambles, sebentar lagi 
terdengar seperti suara ombak laut mengamuk, sebentar 
lagi suara seruling itu berubah seperti naga malaikat 
berkelahi mengeluarkan gerengan di angkasa, dan men¬ 
dadak berubah lagi seperti suara ratusan ribu tambur 
yang dipukul santer. Perobahan suara seruling itu, 
membuat binatang-binatang buas yang pada mengurung 
Beng Cie sianseng dan Kang Hoo, pada serabutan 
mundur ke belakang, mereka seperti diusir pergi oleh 
suara seruling tadi. Sedang suara gerengannya sudah 
tak terdengar lagi. Sedangkan Beng Cie sianseng yang 
mendengar suara seruling tadi hatinya juga jadi 
berdebaran keras, begitu pula si gadis Bauw yang berdiri 
di dalam gerombolan pohon ia tidak kalah kagetnya, 
mendengar suara suling itu, terasa jantungnya hampir 
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mau copot. 

Lain halnya keadaan Kang Hoo yang sedang 
pingsan, ia tidak terpengaruh oleh suara seruling tadi. 
Sementara itu suara seruling terus terdengar, mendadak 
saja terjadi lagi keanehan, angin besar yang 
menggoyang-goyangkan ranting-ranting pohon tambah 
kuat, kalau semula hanya daun-daun pohon yang 
berguguran, kini pasir dan batu-batu gunung 
berterbangan, cabang-cabang pohon bergoyang-goyang 
keras mengeluarkan suara kerosokan, sehingga daun- 
daunnya terus terbang berguguran tiada hentinya, 
sedangkan itu binatang-binatang buas dan ular-ular 
berbisa yang pada lari menjauhkan diri, mendadak saja 
jatuh lemas di atas tanah, ular-ular berbisa meringkel, 
masing-masing melepotkan kepalanya. Keganasan 
binatang-binatang buas dan ular-ular berbisa mendadak 
lenyap, bahkan kini tampak badan mereka gemetaran 
keras, seperti minta dikasihani. Keadaan gadis Biauw 
tidak berbeda seperti juga keadaannya binatang- 
binatang peliharaannya, tubuhnya sudah gemetaran, dan 
mulutnya terkancing rapat, wajahnya seperti tidak 
sanggup menahan penderitaan, tapi wajahnya masih 
menunjukkan sikap tidak mau kalah. 

Tidak terkecuali keadaan Beng Cie sianseng, dengan 
lemas ia bersandar di lamping tebing di bawah lubang 
goa. Dan Kang Hoo masih terus melingkar pingsan. Saat 
itu mendadak suara seruling jadi sirap, dan keadaan 
hutan yang diamuk badai jadi tenang kembali kemudian 
terdengar lagi suara orang bicara dari atas gunung. “Kau, 
membawa ini binatang-binatang buas untuk mencelakai 
orang, itu sebenarrya urusanmu sendiri, tapi bagaimana 
ketika aku sedang meniup seruling kau perintahkan dua 
orang hutanmu untuk menyerang diriku. Kalau melihat 
kelakuanmu ini, seharusnya aku menurunkan tangan 
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kejam membunuhmu, tapi karena urusan disebabkan 
karena kau ingin mendapatkan suami, dan hatimu terlalu 
pendek serta kurang pikir, maka aku hanya memberi 
peringatan padamu, dan kalau kau tahu gelagat, 
cepatlah bawa ini binatang-binatang buas menyingkir dari 
tempat ini!” 

Berbarengan dengan akhir ucapan orang itu di atas 
udara terdengar suara jeritan halus terbawa angin dari 
dua orang hutan yang diperintah gadis Biauw menyerang 
si peniup seruling, kedua orang hutan itu mengeluarkan 
suara jeritan, lalu badannya terpental dan jatuh 
menggelinding ke bawah. Kemudian terdengar suara 
mendebuk dari dua badan orang hutan yang jatuh di 
tanah. Kedua orang hutan itu jatuh di tanah tidak berkutik 
lagi. Menyaksikan jatuhnya kedua orang hutan dari atas 
tebing, Beng Cie sianseng jadi kaget bercampur kagum, 
ia sendiri tadi telah melakukan pertempuran sampai 
beberapa puluh jurus menghadapi serangan seorang 
hutan bulu kuning. Dan dari hasil pertempuran itu, ia juga 
tahu kalau orang hutan ini memiliki ketebalan kulit yang 
luar biasa dan kekuatan sangat hebat, tapi bagaimana 
orang peniup seruling itu sambil bicara sanggup 
merobohkan dua ekor binatang hutan sekaligus hingga 
jatuh mampus ke bawah. 


Bab 12 

Goat Khouw melihat kedua orang hutannya jatuh 
binasa, dengan gemasnya ia berjingkrak-jingkrak lalu 
teriaknya, “Begitu aku mendengar suara suling, aku 
sudah menduga kalau kau orang bukan manusia baik- 
baik, karena kau mengelepot bersembunyi dalam lubang 
goa di atas sana, maka aku suruh dua orang hutan untuk 
menarik kau keluar, tidak tahunya kau telah turun tangan 
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kejam membunuh mereka. ” 

“Apa?” terdengar suara orang di atas gunung, “Aku 
membunuh, siapa yang membunuh, kau periksa, 
kematian kedua orang hutanmu itu apakah aku bunuh? 
la mampus karena terjatuh dari atas puncak gunung ini 
siapa suruh ia menyerang diriku? Hmmmmmmmm. 
Perempuan Biauw, aku di sini memandangi rembulan, 
sama sekali tidak ada sangkut pautnya dengan dirimu, 
bahkan kau di bawah sana dengan menggunakan 
pengaruhnya binatang buas memaksa orang menjadi 
suamimu. Dan dengan bertindak keterlaluan kau suruh 
binatang orang hutan perempuan itu untuk melakukan 
perbuatan terkutuk. Itu juga sebenarnya bukan urusanku, 
tapi karena suara gerengan binatang-binatang buasmu 
itu telah merusak ketenangan di sini. Maka aku terpaksa 
meniup seruling sedemikian rupa untuk membuat mereka 
jadi bungkam. Sebenarnya aku ingin mengusir kau begitu 
kau muncul di tempat ini, tapi dengan bertindak demikian, 
maka kau tentu akan memaki aku keterlaluan, tidak hujan 
tidak angin mengusir orang sembarangan. Tapi kau telah 
berbuat jahat mengirim dua orang hutan itu untuk 
mencelakai diriku, kalau aku tidak menunjukan sedikit 
kepandaianku tentunya kau akan memandang enteng 
lain orang. Dan sebaliknya kau pergilah dari tempat ini 
jangan paksa orang untuk mengikuti kehendakmu!” 

Mendengarkan ucapan kata-kata orang itu dengan 
jelas sekali, tapi Goat Khouw tak pernah melihat wajah 
orang di atas sana, meskipun sang rembulan 
memancarkan sinarnya dapat menerangi lamping 
gunung mata si nona Biauw tidak bisa melihat 
bagaimana rupa orang itu. Bahkan orang itu berada di 
bagian mana dari puncak gunung iapun tak tahu. Beng 
Cie sianseng juga mendengar dengan jelas kata demi 
kata yang diucapkan si peniup seruling, kening orang tua 
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itu beberapa kali berkerut, memperhatikan arah 
datangnya suara. Kalau mendengar dari suara yang 
masuk dalam telinganya seperti orang yang bicara itu 
sangat dekat, tapi bagaimana suara jeritan kedua orang 
hutan yang jatuh dari atas tadi begitu kecil sekali hampir 
tak terdengar dan lama baru kedua binatang itu jatuh ke 
tanah, itulah menandakan kalau goa dimana orang 
bersuling itu bicara sangat tinggi letaknya. 

Kekaguman Beng Cie sianseng akibat suara seruling 
itu, hatinya jadi berdebaran keras, dengkulnya terasa 
lemas, bahkan itu binatang-binatang buas, ular-ular 
berbisa yang lari serabutan mundur mendadak saja jatuh 
roboh, hingga begitu suara seruling sirap tak terdengar 
binatang-binatang tadi belum berani mengangkat kepala, 
bahkan ular-ular berbisa, semua bergelayutan di atas 
dahan pohon tidak berani bergerak. Teringat akan ular 
emas, yang merayap di dalam goa, dengan memaksakan 
diri Beng Cie sianseng bangun berdiri lalu merayap naik 
ke atas lubang goa, memperhatikan ke dalam. Ternyata 
ketiga ular emas itu sudah pada jatuh di lantai goa, 
mereka melingkarkan dirinya, hingga tampak di dalam 
goa itu, tiga gumpalan kecil warna kuning emas. 

******** 0dwkz0 l ynx0mukhdan0 ******** 


JILID 5 

SAAT ITU mendadak rembulanpun kembali gelap, 
ditutup awan, Beng Cie Sianseng yang baru saja 
melongok ke dalam goa dibuat kaget, karena mendadak 
di dalam suasana hening itu terdengarnya suara jeritan 
panjang yang mirip suara burung. Mendengar suara 
jeritan itu, gadis Biauw yang sejak tadi kehilangan akal 
menghadapi si orang bersuling mendadak terjengkit 
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girang serunya, “Suhu .... suhuuuuu. . . ” 

Beng Cie sianseng, dari depan goa yang juga 
mendengar suara jeritan tadi, ia segera membalik badan, 
dan diantara gerombolan pohon dimana itu gadis liar 
bangsa Biauw berdiri tampak berkelebat sesosok 
bayangan, Karena rembulan masih ditutup awan maka 
wajah orang yang baru datang itu belum bisa dilihat jelas. 

“Siapa meniup seruling?” terdengar bayangan yang 
baru muncul bertanya pada Goat Khouw yang ternyata 
adalah suhu si gadis. Goat Khouw menunjuk ke atas 
lamping gunung, serunya, “Orang itu selalu 
menyembunyikan kepalanya di dalam goa. ” 

“Ngggg. ” Menggereng sang suhu. Begitu sang 
rembulan kembali memancarkan sinarnya, Beng Cie 
sianseng yang sejak tadi memperhatikan gadis Biauw 
dan suhunya dapat melihat jelas, wajah suhu Goat 
Khouw ternyata suhu gadis liar bangsa Biauw itu, adalah 
seorang nenek keriput, rambut nenek tadi putih 
seluruhnya awut-awutan tidak karuan, hampir menutupi 
wajahnya matanya memancarkan sinar biru, hidungnya 
bengkok seperti paruh betet, sedang kepalanya bundar 
seperti jeruk, bibirnya tebal, deretan gigi-giginya hitam 
mengkilat. Si nenek mendongakkan kepala ke atas ke 
arah yang ditunjuk Goat Khouw sinar matanya 
menembusi sinarnya rembulan. 

“Dimana kira-kira,” tanya si nenek pada Goat Khouw. 

“Suhu, aku tidak tahu pasti, tapi kedua orang hutan 
ini binasa dari tempat yang begitu tinggi, sukar ditentukan 
dimana orang itu ngelepotkan kepalanya. ” 

“Ngggg.'Kembali si nenek rambut putih 

menggereng lalu dari belakang gegernya, ia menarik 
sebuah tabung hitam mengkilat sepanjang delapan inch. 


167 




Tabung hitam itu, lalu diputar-putarnya di tengah 
udara kemudian disentakkannya keras ke atas. 
Mendadak saja dari lubang tabung tadi meluncur 
segumpalan sinar merah darah ke angkasa. Di tengah 
angkasa, gumpalan sinar merah darah itu, pecah 
berserakan, meluncur keempat penjuru. Keadaan malam 
terang bulan itu, jadi lebih terang lagi, keadaan itu tidak 
bedanya seperti memancarnya kembang api dimalam 
Goan-siauw. Berbarengan dengan berpercikannya sinar 
merah darah di angkasa, si nenek rambut putih, 
mengeluarkan suara jeritan panjang, mirip suara burung 
hong, tapi jeritan itu mengandung sifat-sifat keras dan 
sedih menggetarkan seluruh rimba, menggema panjang 
berpantulan berulang-ulang. 

Beng Cie sianseng dipaksa mendengar suara jeritan 
itu, hatinya kembali jadi berdebaran, buru-buru ia duduk 
di samping Kang Hoo yang masih terus pingsan, ia tidak 
mau meninggalkan sang murid begitu saja, juga ia ingin 
melihat perkembangan selanjutnya, tentu tak lama lagi 
satu pertempuran hebat antara si peniup seruling dan si 
nenek pasti akan terjadi sangat hebat. 

Saat itu sinar merah darah yang pecah di angkasa 
mulai sirap, menyusul mana dari atas puncak gunung 
terdengar alunan suara seruling, suara seruling itu 
berbeda dengan suara yang pertama kali terdengar. 
Suara mana membawakan nyanyian burung-burung 
kecil, terdengar merdu sekali, dan sedap bagi siapa yang 
mendengar, kemudian lambat laun suara suling tadi 
berubah keras, penuh wibawa, membuat orang 
mendengarnya merasa tunduk. 

Kalau dari atas tebing gunung dimalam rembulan itu 
terdengar suara seruling, maka dari bawah tebing, si 
nenek rambut putih terus mengeluarkan pekikkannya, 
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melawan datangnya suara seruling itu. Berbarengan 
dengan pertandingan kekuatan suara itu, dari arah 
dimana si nenek rambut putih tadi datang, di atas 
angkasa meluncur delapan titik hitam, seperti bintang- 
bintang kecil, kian lama delapan titik hitam itu kian besar, 
dan jelas, rupanya itulah delapan ekor burung yang 
sedang terbang mendatangi. 

Delapan ekor burung itu memiliki sayap yang 
lebarnya beberapa tombak, diantaranya hanya seekor 
yang kecil berwarna merah, bermata kelabu. Delapan 
ekor burung tadi, terus meluncur ke arah dimana 
terdengar suara seruling. 

Si nenek rambut putih terus menerus memekik 
panjang, menyaksikan delapan ekor burung besar tadi 
datang terbang menerjang ke arah dimana suara seruling 
keluar, ia memperkeras suara pekikkannya, dan para 
burung tadi, tiba-tiba mempercepat terbangnya 
diantaranya terdengar suara pekik ganas mereka, seperti 
hendak menerkam si peniup seruling di dalam goa. Tapi 
sungguh aneh, kedelapan burung begitu sampai di 
depan lubang goa di atas tebing, mendadak 
menghentikan gerakkannya mereka hanya berputaran di 
sana, seperti tak sanggup terbang lebih jauh, dan dua 
diantaranya mendadak turun merendah. Suara seruling 
yang keluar dari lubang goa di atas lamping gunung, 
mendadak terdengar berubah keras, seperti suara 
geledek menyambar. 

Delapan ekor burung besar yang masih berputar di 
angkasa itu, mendadak terbang, melesat berpencaran, 
dan si burung merah yang memiliki tubuh kecil sudah lari 
lebih dulu tapi tiga ekor burung yang memiliki badan dan 
sayap terbesar itu, gerakan mereka agak lamban, dan 
ketika suara guntur seruling memecahkan kesunyian, tiga 
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ekor burung itu sudah pada jatuh ke bawah. 

Burung-burung tadi menggelepar-geleparkan 
sayapnya menahan agar jangan sampai jatuh di tanah, 
tapi usaha mereka rupanya agak susah, karena burung- 
burung tadi telah jatuh diantara pohon-pohon Siong dan 
Pek yang banyak bertebaran di lereng gunung. 

Pohon-pohon Siong dan Pek yang terkena sambaran 
sayap burung yang lebarnya bagaikan daun pintu besi, 
pada roboh bergulingan, sedang burung-burung itu terus 
menggeleparkan sayapnya. Baru setelah sekian lama 
maka mereka baru bisa naik kembali dengan lemahnya. 
Meninggalkan daerah berbahaya tadi. Terbang menjauhi 
bagaikan ayam-ayam jago yang kalah bertarung. 

Saat itu, keadaan Beng Cie sianseng sangat kritis, 
ternyata jago tua itu tidak tahan mendengar suara 
seruling, tubuhnya jadi lemas tenaganyapun lenyap 
seketika. Begitu pula keadaannya si gadis liar bangsa 
Biauw, ia sudah jatuh duduk di atas tanah, sedang 
suhunya sendiri nenek rambut putih, yang mengeluarkan 
suara pekikan, melawan suara seruling kini suara 
pekikkan itu sudah tak terdengar lagi, si nenek rambut 
putihpun sudah kewalahan menahan serangan suara 
seruling aneh tadi, dengkulnya sudah dirasa lemas tapi ia 
masih berusaha menahan dirinya agar tidak roboh di 
tanah. 

Yang aneh adalah keadaan Kang Hoo, ia pingsan di 
samping suhunya, tapi ketika suara seruling itu terdengar 
lagi, mendadak si pemuda menggeros, tidur kepulasan, 
keadaannya bukan lagi seperti orang pingsan tapi sudah 
seperti seorang yang sedang tidur nyenyak. Perobahan 
itu juga diketahui oleh Beng Cie sianseng, ia heran, tapi 
ia juga tidak bisa berbuat sesuatu apa, merasakan 
keadaan dirinya yang sangat lesu, bersandar pada batu 
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gunung. 

Saat itu mendadak irama suara seruling berubah 
halus merdu, membawakan irama perempuan rindu 
menantikan sang kekasih, tapi sang kekasih yang dinanti 
itu tiada datang juga. 

Tiga orang yang mendengarkan suara irama seruling 
hati mereka menjadi sedih, lebih-lebih keadaan si gadis 
liar bangsa Biauw, keadaannya sudah demikian rupa 
dengan napas tersengal-sengal menggeletak di atas 
tanah. Tidak terkecuali si nenek rambut putih ia juga 
sudah jatuh duduk di atas tanah, tapi sepasang 
tangannya menunjang bumi seperti ia berusaha untuk 
bangkit berdiri. 

Kalau suara seruling itu membuat tiga orang tadi 
jatuh lemas tiada bertenaga, lebih-lebih keadaan gadis 
liar bangsa Biauw ia sudah jatuh pingsan tiada sadar diri, 
lain halnya keadaan Kang Hoo, ia terus ngorok tertidur 
nyenyak seperti seorang bayi tidur dinina bobokkan. 

Rembulan yang sering-sering tertutup awan beriring 
itu, membuat keadaan disekitar hutan berubah-ubah 
gelap berganti terang, berbarengan dengan perubahan- 
perubahan suasana di dalam rimba itu, irama suara 
seruling yang terdengar dari atas lamping gunung, 
kembali berubah, lagu suara seruling itu berobah seperti 
suaranya hembusan angin musim semi, di mana segala 
kembang aneka warna sedang mekarnya, orang yang 
memandang merasa gembira membuat sekujur badan 
jadi lesu karena diganggu oleh rasa cinta menikmati 
pemandangan yang paling indah. Begitu suara seruling 
tadi melagukan suaranya angin musim semi yang sangat 
aneh luar biasa itu, mendadak saja si nenek rambut putih 
yang masih berkutet untuk bangun, tubuhnya ambruk di 
lantai, ia jatuh pingsan! 
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Keadaan Beng Cie sianseng demikian pula, kelesuan 
badannya tak tertahankan lagi pelupuk matanya terasa 
berat, dan ia juga tertidur pulas. Di dalam hutan di bawah 
tebing itu, dibawahnya sinar rembulan, tampak empat 
sosok manusia yang sedang tidur berpencaran, mereka 
seperti tidur nyenyak, diantara keempat sosok badan 
manusia tadi, masih terdapat ratusan binatang buas yang 
mendekam, binatang-binatang itu seperti mati tak 
bergerak sedang ular-ular berbisa melingkar di tanah, di 
atas pohon ular-ular itu menggelantungkan dirinya, 
mereka seperti mau jatuh ke tanah. Irama seruling yang 
membawakan lagu suara angin musim semi perlahan- 
lahan lenyap di telan angin gunung. Berbarengan dengan 
sirapnya suara seruling, mendadak saja Kang Hoo yang 
tidur ngorok itu mendusin, ia kaget melihat keadaan 
sekitarnya, suhunya di samping sedang menggeros 
keenakan tidur, dan tidak jauh di depannya, binatang- 
binatang buas dan ular-ular berbisa pada melingkar tidak 
bergerak. 

Karena rasa herannya Kang Hoo bangkit berdiri, 
perlahan-lahan ia melangkah maju untuk melihat apakah 
binatang-binatang buas itu sudah pada mampus atau 
bagaimana? Dan kemana itu gadis liar bangsa Biauw? la 
tak tampak bayangannya. Diantara serakan binatang- 
binatang buas yang mendekam. Kang Hoo melihat dua 
ekor orang hutan yang sudah menggeletak di tanah tidak 
jauh di depannya. Hatinya jadi bergidik mengingat 
bagaimana sifat orang hutan betina itu. Ketika ia sedang 
keheranan memperhatikan keadaan di sekitar rimba itu, 
mendadak saja keadaan jadi gelap, karena rembulan 
kembali ditutup awan. Kang Hoo menengadah ke atas 
memandang rembulan yang dilewati awan. 

“Aaaaaa. ” teriak Kang Hoo begitu kepalanya 

mendongak ke atas, karena di atas angkasa melayang 
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satu bayangan putih terbang turun. Bayangan putih itu 
kian lama kian membesar juga. Dari bayangan itu 
memancar sinar terang. Begitu awan yang menutupi 
rembulan lewat, maka tampak jelaslah bayangan putih 
yang perlahan-lahan turun itu, itu bukannya burung, atau 
binatang terbang apapun, tapi adalah sesosok tubuh 
manusia yang sedang jatuh turun perlahan, tubuh orang 
itu melayang menelungkup ke bawah. Mata Kang Hoo 
terbelalak menperhatikan keadaan orang yang jatuh dari 
atas puncak gunung itu. Bilamana tubuh orang itu jatuh 
di bawah pastilah ia akan segera binasa. Ataukah 
memang orang itu telah mati terkena serangan orang- 
orang dan jatuh dari atas puncak gunung. Dan itu sinar 
terang yang terdapat pada badan orang itu, sinar apakah 
sebenarnya? 

Kian lama, kian jelas juga keadaan dari rupa orang 
yang melayang turun ke bawah itu, kepala orang itu 
tampak dibungkus selendang putih dan pada punggung 
orang tadi tampak menggelembung ke atas, itulah jubah 
putih orang itu yang berkembang, bagaikan sayap 
burung hingga meluncurnya orang itu lambat, tertahan 
oleh kembangan jubahnya. 

Begitu orang yang jatuh dari atas puncak tebing 
sudah berada beberapa tombak di atas tanah, mendadak 
saja tubuh orang itu berputar berdiri lalu meluncur turun 
dengan cepatnya, lalu berdiri menghadapi Kang Hoo. 
Kang Hoo mundur beberapa tindak, kini jelaslah kalau 
orang yang jatuh dari atas itu bukan orang mati, tapi 
seorang tua berambut putih menggunakan ikat kepala 
putih yang masih segar bugar, di tangan kiri orang itu 
memegang sebuah seruling perak yang mengeluarkan 
cahaya terang. 

Yang membuat lebih heran hati si pemuda adalah 
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jubah putih orang tua tadi, pada ujung-ujungnya terikat 
pada setiap pergelangan tangan dan kaki, bentuknya 
persis seperti sayap seekor kelelawar, dan ketika ia 
melayang turun ke bawah bagaikan seekor burung putih 
yang terbang turun. Seumur hidupnya ia belum pernah 
melihat kejadian seperti itu. 

Wajah orang tua itu putih dingin, sinar matanya 
memancarkan kebeningan. Perlahan-lahan orang tua 
berjubah putih tadi melangkah maju mendapatkan Kang 
Hoo yang berdiri mematung memandang dirinya. Kang 
Hoo ingin mundur ke belakang, tapi belum lagi kakinya 
bisa digerakkan mendadak saja, orang tadi telah 
menubruk dirinya, dan dengan jubahnya Kang Hoo 
dikempit dan dibawa lari meninggalkan rimba. Di dalam 
kempitan di bawah jubah orang tua tadi, Kang Hoo 
gelagapan, hampir ia tidak bisa bernapas. Terasa 
bagaimana diri nya seperti dibawa terbang. Haripun 
mulai fajar, langit di timur tampak sinarnya kuning 
keemasan menyorot diantara sela-sela puncak gunung. 
Binatang-binatang buas dan ular-ular berbisa masih 
meringkel di bawah udara dingin di pagi hari, Daun-daun 
terotolan digenangi embun. Diantara berserakannya 
binatang-binatang buas dan ular-ular berbisa yang pating 
keringkel, menggeletak tiga sosok tubuh. Itulah sosok 
tubuh dari dua orang perempuan Biauw tua dan muda 
yang sedang ngorok tidur di bawah rimbunnya daun- 
daun pohon. 

Tidak jauh dari tempat itu, di bawah kaki lubang goa 
tampak ngorok menggeros bersandar batu Beng Cis 
sianseng. Saat itu mendadak saja sehelai daun tua ditiup 
angin jatuh tepat di atas hidung Beng Cie sianseng. 
Orang tua itu jadi kaget, ia tersentak bangun, dan mana 
kala melihat benda yang membentur hidungnya adalah 
sebuah daun, daun itu ia lempar ke samping. Lalu ia 
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menoleh ke samping kanannya, dimana waktu malam 
tadi Kang Hoo terjatuh pingsan dan tertidur di situ. Tapi ia 
jadi heran, karena bayangan si pemuda sudah tak 
tampak. Beng Cie sianseng berdiri memperhatikan tiga 
penjuru hutan itu di sana hanya tampak binatang- 
binatang yang masih mendekam tidak berderak dan di 
bawah pohon rimbun, itu dua orang perempuan Biauw 
masih tertidur nyenyak, sedang suara seruling aneh 
sudah tak terdengar lagi. 

Begitu ia mengetahui kalau Kang Hoo sudah tak 
berada di tempat itu, Beng Cie sianseng memperhatikan 
kelompokan binatang buas dan ular-ular berbisa, 
pikirnya, “Aku tokh dengan dua perempuan Biauw guru 
dan murid tidak ada permusuhan apa-apa, peristiwa 
malam tadi dikarenakan cintanya si gadis liar yang tak 
terbalas, dan bukankah gadis itu juga pernah melepas 
budi menolong Kang Hoo, selagi mereka belum 
terbangun lebih baik aku cepat meninggalkan tempat ini, 
mencari jejak Kang Hoo. Entah pergi kemana lagi anak 
gila itu?” 

Setelah berpikir begitu Beng Cie sianseng mengambil 
pedangnya di tanah, kemudian dimasukkan dalam 
serangka lalu diselipkan dimana gegernya. 

Dengan hati-hati ia meninggalkan hutan tadi. Sedang 
kedua perempuan Biauw guru dan murid yang telah 
terkena pengaruh suara seruling yang memilukan dan 
menyedihkan malam tadi masih belum bangun, ia masih 
tidur terus bersama binatang-binatang buas dan ular-ular 
berbisa peliharaannya. 


Bab 13 

MATAHARI mencorong tepat di tengah langit. Suara 
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angin menderu. Puncak-puncak gunung menjulang tinggi 
ke angkasa. Diantara suara deruan angin dan 
mencorongnya sinar matahari, melesat sesosok 
bayangan putih menembusi awan ke atas puncak 
gunung paling tinggi. Begitu kepulan awan mengambang 
di tengah lereng gunung dilewati, bayangan tadi melesat 
terus bagaikan anak panah terlepas dari busurnya 
memasuki sebuah goa. Di dalam goa, bayangan putih itu 
mengembangkan tangannya, dan dari dalam balik jubah 
putihnya, keluar terhuyung-huyung mundur seorang 
pemuda tampan. 

“Hmmm. ” Gumam bayangan putih tadi, “Di sini goa 
Hoa-ie-tong di atas puncak gunung Hong-tong-san, kau 
istirahatlah!” 

Pemuda tadi bukan lain adalah jago muda kita Kang 
Hoo, begitu ia terlepas dari kempitan orang tua jubah 
putih sudah lantas terhuyung-huyung, kemudian begitu ia 
berhasil mengendalikan dirinya, ia memandang pada 
orang tua berjubah putih. Di tangan orang tua itu masih 
memegang sebuah seruling peraknya. 

“Kau.aki-aki.siapa?” Tanya Kang Hoo 

heran. 

“Bocah,” seru si orang tua jubah putih, “Kau 
istirahatlah, setengah hari lebih kau dalam kempitan 
jubahku. Nah! makanlah buah-buah yang tersedia. Goa 
ini tempat pertapaanku. ” 

“Mana suhuku?” Tanya Kang Hoo. 

“Si tua tak berguna itu, ketika kau kubawa ke tempat 
ini ia masih tidur di bawah kaki gunung. Mungkin saat ini 
ia sudah meninggalkan tempat itu. ” 

“Dan gadis Biauw itu?” 
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“Eh, kau mencintai gadis liar itu?” Tanya si orang tua. 
Kang Hoo menundukkan kepala, ia tidak bisa menjawab 
tegas pertanyaan orang tua itu. Hatinya bingung, dan 
tiba-tiba saja ia bertanya lagi 

“Bagaimana binatang buas dan ular-ular berbisa dan 
mereka itu bisa pada tidur kepulasan?” 

“Kau makan dulu. ” kata orang tua jubah putih, 
kemudian ia membalikkan tubuh lalu keluar goa. 

Meskipun waktu itu perut Kang Hoo sudah dirasa 
lapar, tapi karena menghadapi persoalan aneh itu, ia 
tidak segera mencari makan, lari keluar goa. Di lubang 
goa angin dingin santer meniup dari sobekan-sobekan 
bajunya terasa angin itu menusuk bekas luka-luka di 
badan Kang Hoo bahkan mata Kang Hoo sendiri terasa 
perih. Sejauh mata memandang, di sana hanya tampak 
beberapa buah puncak gunung tinggi, sedang kaki 
gunung tak kelihatan, karena diantara celah-celah 
gunung di bawah sana tampak mengambang awan putih 
menebal bagaikan kapas. Badan Kang Hoo sedikit 
gemetaran memandang ke bawah, ia menyurutkan 
langkahnya masuk kembali ke dalam goa. Sedang itu 
bayangan si orang tua bersuling entah sudah kemana 
lenyapnya. Di dalam goa, Kang Hoo memperhatikan 
sekitarnya, ternyata bagian itu terdiri dari dua ruangan, 
ruangan depan dan ruangan belakang, di bagian 
belakang terdapat sebuah pembaringan terbuat dari 
kayu, keadaannya lebih luas dari bagian luar. Meskipun 
keadaan di dalam goa itu agak gelap remang-remang 
tapi Kang Hoo sudah bisa melihat kalau dalam goa itu 
keadaannya bersih. Di sudut pojok goa depan terdapat 
sebuah paso berisi beberapa butir buah kemerah- 
merahan. Kang Hoo mengambil sebutir buah, dicium- 
ciumnya sebentar, buah itu wangi seperti buah apel 
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maka segera juga digigitnya. Terasa garing manis. Baru 
saja ia menghabiskan sebutir buah, si orang tua 
berambut putih sudah balik kembali. Datang dan 
perginya orang tua berambut putih tadi sangat cepat, 
membuat Kang Hoo kagum, kalau dibandingkan dengan 
Beng Cie sianseng, orang tua ini tentunya lebih tua dua 
kali lipat. Tapi gerakannya sungguh gesit luar biasa. 
Orang tua itu, begitu berada di dalam goa, ia 
memandang sejenak pada si pemuda, kemudian dengan 
melangkah ringan ia berjalan ke goa belakang. 

Sambil jalan orangtua itu berkata, “Setelah selesai 
makan kau masuklah ke goa belakang, aku hendak 
bicara!” 

Sebenarnya perut Kang Hoo masih dirasa lapar, tapi 
mendengar kata orang tua rambut putih itu, ia segera 
berjalan mengikuti langkah si orangtua memasuki goa 
belakang di mana terdapat pembaringan kayu. Begitu 
Kang Hoo tiba dalam kamar goa itu, si orang tua telah 
duduk bersila di atas pembaringan, dan begitu ia melihat 
Kang Hoo sudah menyusul datang, tangannya menunjuk 
ke arah sudut goa, katanya, “Kau ambillah tikar di pojok 
sana, gelar di bawah, lalu duduk bersila.” 

Kang Hoo menuruti kehendak orang tua baju putih 
itu, berjalan ke pojok goa, dan sana ia mengambil 
sebuah tikar anyam, kemudian dibawanya ke depan 
pembaringan kayu dimana si orang tua duduk bersila, 
tikar anyam itu digelarnya, ia lalu duduk bersila 
menghadapi si orang tua. 

“Aku tidak kenal padamu!” seru si orang tua rambut 
putih. “Tapi karena kelakuan liarnya si gadis Biauw dan 
suhunya, aku merasa tertarik pada kekukuhan hatimu. 
Nah sekarang kau ceritakan, bagaimana kau sampai 
terlihat urusan asmara dengan gadis liar bangsa Biauw 
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itu, dan siapakah orang tuamu?” 

Mendapat pertanyaan demikian, dengan rasa sedih, 
Kang Hoo menceritakan asal usul dirinya, dan 
bagaimana sang ayah telah dibunuh mati oleh orang- 
orang seragam hitam yang tak dikenal. Hingga akhirnya 
ia berada di dalam hutan di lereng gunung itu, bersama 
gadis liar bangsa Biauw yang menuntut ia agar bersedia 
menjadi suaminya. Semua peristiwa itu diceritakan 
dengan jelas dan panjang lebar. 

Oang tua berambut putih manggut-manggut 
kemudian katanya, “Jadi kau menganut agama baru itu? 
Hmmm, tak kusangka! Tak kusangka! Agama itu masih 
bisa merembes masuk ke dataran Tionggoan, dan orang 
golongan aneh itu juga tidak mau berhenti menumpas, 
belum bisa menerima kehadirannya agama baru.” 

“Cianpwee,” potong Kang Hoo “Apakah mengetahui 
tentang agama baru itu?” 

“Islam!” kata si orang tua tegas, “Aku bukan saja 
tahu, bahkan aku pernah mengembara ke negeri asal 
dimana agama itu muncul, dan aku juga telah 
mempelajari agama itu boleh dikata sempurna. ” 

“Aaaaaa.jadi cianpwe ini beragama Islam. ” 

seru Kang Hoo kaget. 

“Heee, heee . . . . ” Orang tua rambut putih tertawa 
riang, “Sejak kecil aku mendapat didikan agama Budha, 
aku anak yatim piatu hidup dan dibesarkan dalam vihara, 
setelah dewasa aku mengembara mencari guru silat, dan 
pada beberapa tahun aku berhasil mendapatkan nama 
daerah utara dan selatan sungai Hong-ho, orang-orang 
memberi aku julukan Pek kut le-su, dan namaku sendiri 
Kong sun But Ok hampir kulupakan karena tenggelam 
oleh nama julukanku yang menakutkan itu. Memang 
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keadaan manusia itu sewaktu-waktu bisa berubah. 
Setelah aku berusia tigapuluh lima tahun, mendadak 
kembali aku rindu akan ajaran Budha maka kembali aku 
mengasingkan diri bertapa mempelajari agama, sejak itu 
aku tidak mau turut campur lagi urusan dunia. Tambah 
lama aku mempelajari agama Budha itu, bertapa di 
tempat sunyi hatiku tambah tenang, keadaan jiwakupun 
tambah kuat. Entah bagaimana pada suatu hari terbetik 
satu pikiran, bukankah Budha itu dibawa oleh sarjana kita 
diantaranya sarjana Hwei Hseng dan Sung Yud dari 
negeri India, kedua sarjana itu membawa bermacam- 
macam buku Budha Mahayana, semua itu aku telah 
pelajari. Mengingat akan asal agama itu timbul niatku 
untuk mengunjungi India. Maka segera juga aku 
berangkat mengambil jalan darat, tapi di tengah jalan aku 
mendengar tentang adanya agama baru yang merembes 
di perbatasan Tiongkok, asal agama baru dari negeri 
Arabia. Mendengar itu, hatiku berubah, ingin aku 
mengunjungi negara Arabia dan mempelajari seni bentuk 
dan ragamnya agama itu, lalu niat itu kulaksanakan. 
Tanpa memperdulikan penderitaan. Aku akhirnya 
mengembara ke negeri orang, itulah benua Arabia asal 
dari agama yang kau anut. Hampir dua puluh tahun aku 
di sana, mengembara dari pojok ke pojok dunia Arab. 
Dan kini kau boleh panggil aku Haji ...” berkata sampai 
di situ, si orang tua menghela napas, memandangi Kang 
Hoo yang duduk bersila mendengarkan dengan penuh 
perhatian. Kongsun But Ok berkata lagi, “Setelah aku 
kembali ke negeri kita, aku bertapa di tempat ini, 
menghubungkan kedua macam agama yang pernah aku 
pelajari. Dari penyelidikanku, aku dapat menyimpulkan 
bahwa dari kedua agama itu mengandung inti sari 
kejiwaan yang sangat dalam dan kalau saja manusia 
berhasil menguras inti sari ilmu kejiwaan dari dua ajaran 
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agama itu digabung menjadi satu. Maka akan timbul satu 
kekuatan tenaga bathin yang sangat luar biasa dan aneh. 
Sejak berpikir begitu aku memperdalam kedua ajaran 
agama itu dalam segi kerohanian. Dan akhirnya setelah 
memakan waktu belasan tahun kemudian berhasillah aku 
menciptakan satu ilmu kekuatan bathin yang bersumber 
dari kemurnian jiwa!” 

Sampai di situ, Kongsun But Ok Pek-kut le-su 
menatap wajah Kang Hoo yang duduk bersila di bawah 
pembaringannya. Kang Hoo sendiri yang mendengarkan 
cerita si orang tua, ia mendengarkan dengan 
melompongkan mulut, dan takkala si orang tua menatap 
wajahnya, ia bertanya, “Jadi cianpwe, adalah Kongsun 
But Ok Pek-kut le-su yang pernah menggemparkan 
rimba persilatan pada tiga puluhan tahun yang lalu?” 

“Nnnggg, kau jangan sebut lagi julukan Pek kut le-su, 
julukan itu sudah tidak cocok dengan keadaanku 
sekarang. Kau boleh panggil saja aku Haji Kong-sun But 
Ok, aku lebih senang mendengar sebutan itu, bukan?” 

Kang Hoo mengangguk-angguk katanya, “Hamba, 
pernah mendengar nama itu dari suhu. Harap cianpwe 
jangan gusar. ” 

“Anak tolol!” seru Kong-sun But Ok. “Kau panggil aku 
Haji Kong-sun But Ok apa, sudah paham. ” 

“Hamba paham. ” seru Kang Hoo. 

“Paham apa?” tanya Haji Kong-sun But Ok. 

“Hamba sedang berhadapan dengan Pak Haji Kong 
sun But Ok. ” kata Kang Hoo. 

“Ha, . . . ha . . . haaaaa, haaaaaa . . . hua... a. 

” tertawa berkakakan Kong sun But Ok, “Begitu, begitu, 
kau mesti panggil aku Haji Kong-sun But Ok. Hua haa . . 


181 




. haaaaa .... aaaa bocah apa kau sudah sembahyang 
Dhuhur, hmmm, ehe heee.heee.” 

Mendengar pertanyaan itu, Kang Hoo kelabakan, 
hatinya berdebar keras, bukankah sembahyang itu wajib 
bagi dirinya tapi selama ini ia tidak pernah melakukan 
sembahyang itu, maka dengan gugup ia berkata, “Pak . . 

. haji , . . selama ini.hamba tidak lagi melakukan 

sembahyang, ini karena keadaan hamba yang terus- 
terusan dikejar-kejar orang jahat, tapi hati sanubari 
hamba tetap yakin kepada Nya dan utusan Nya Nabi 
besar Muhammad!” 

“Heheee . . . he . . heeee . . . heeeees.” Kong- 

sun But Ok tertawa terkekeh, “Mengapa kau mesti takut 
mengakui kenyataan, aku sendiri tidak pernah melakukan 
sembahyang 

“Eh, tapi .... tapi . . . bukankah pak Haji wajib 
melakukan lima waktu itu, itulah wajib dalam rukun 
agama”, tanya Kang Hoo. 

“Heheee . . . aku tahu. ” kata Kong-sun But Ok, 
“Karena sejak aku kembali dari negeri Arabia, aku sibuk 
dengan menyelidiki persamaan dan perbedaan antara 
agama yang lama dan agama yang baru, hingga aku tak 
sempat melakukan sembahyang tapi aku yakin Aliah itu 
Pemurah dan Pengasih. Semoga la mengampuni 
dosaku, dan hal yang wajib itu, bukanlah hanya 
sembahyang lima waktu, kau tentunya juga tahu mencari 
ilmu dan menolong orang sengsara itu juga wajib. Nah 
aku telah menjalankan kewajiban mencari ilmu itu, 
selama ini waktu kuhabis untuk mencari ilmu. Dan 

akhirnya aku berhasil, heeehee heeee . . . heeee.” 

Kembali si orang tua tertawa berkakakan. 

Mendengar dan menyaksikan sikap orang tua itu hati 
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Kang Hoo jadi kebingungan, mengapa ucapan orang tua 
ini agak melantur, dan suara tertawanya tadi, bukankah 
seperti suara tertawa orang gila. Maka pikir Kang Hoo 
dalam hati, “Apakah aku ini berhadapan dengan seorang 
Haji gila?” 

“Eheee .... heeee ...” Kong sun But Ok terus 
tertawa melihat perobahan wajah Kang Hoo, lalu 
katanya, “Mungkin hatimu mengatakan aku ini seorang 
gila. Heeeheee.” 

“Ah. Mana berani,” seru Kang Hoo terkejut. 

“Hmmm, huaaheeeee.” kembali Kong-sun 

But Ok tertawa lagi, “Nah mulai hari ini kau akan 
kujadikan muridku, aku akan menurunkan ilmu bathin 
yang selama puluhan tahun ini kuciptakan, nanti setelah 
kau menerima ilmu itu kau bisa malang melintang di atas 
dunia ini. Tapi sebelumnya kau harus membaca dulu 
surat Al-faatihah, sebanyak tujuh kali di hadapanku. Apa 
kau bisa?” 

Kang Hoo mengangguk kepala, lalu ia mulai 
membacakan apa yang diminta oleh orang tua itu. Tapi 
setelah Kang Hoo membaca surat Al Faatihah, sebanyak 
satu kali, mendadak Haji Kong-sun But Ok mengerutkan 
kening, katanya dingin, “Aku tidak butuh lagu suara itu. 
Kau baca dengan bahasa kita!” 

“Tafsirnya?” tanya Kang Hoo. 

“Ya. Tafsirnya, tidak guna kau melagukan ayat demi 
ayat, bila kau tidak mengerti bagaimana bunyi tafsirnya. ” 
kata Haji Kong-sun But Ok. Maka setelah memandang 
sang guru, Kang Hoo membacakan tafsir dari Al Faatihah 
di depan sang guru. Ucapnya dengan pemusatan pikiran 
ke hadapan Tuhan,1. Dengan nama Allah yang Pemurah 
dan Pengasih. 2. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta 
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alam. 3. Yang Maha Pemurah dan Pengasih, 4. Yang 
memerintah di hari Oiamat. 5. Engkaulah yang kami 
sembah dan Engkaulah yang kami minta tolong. 6. 
Tunjukkanlah kami ke jalan yang benar. Jalannya orang- 
orang yang telah Engkau beri nikmat, bukan jalannya 
orang-orang yang Engkau murkai, dan bukan pula 
jalannya orang yang sesat. Terimalah ya Tuhanku. 

Sambil duduk bersila di atas pembaringan kayunya, 
Kong-sun But Ok mendengarkan terus Kang Hoo 
membacakan tafsir dari ayat Al Faatihah sebanyak tujuh 
kali. Setelah selesai Kang Hoo membacakan ayat itu, 
Haji Kong-sun But Ok, manggut-manggut, ia tersenyum, 
“Bagus, bagus .... mulai detik ini kau kuangkat jadi 
muridku, menerima gemblengan lahir bathin. Nah kau 
bangkitlah.” 

Mendenpar perintah itu, Kang Hoo segera bangkit 
berdiri di depan sang guru agamanya. Kong-sun But Ok 
masih duduk bersila di atas pembaringannya, la 
memandang Kang Hoo, lalu katanya, “Pelajaran pertama. 
Pusatkan seluruh perhatianmu! Ciptakan hawa 
amarahmu!” 

Mendapat perintah latihan pertama yang demikian 
rupa Kang Hoo, jadi berdiri bengong memandang sang 
guru. “Ah, Ayo! Jangan mematung begitu,” bentak Kong- 
sun But Ok. 

“Guru, .... ini mana mungkin,” kata Kang Hoo 
memandang gurunya, “Menciptakan hawa amarah, 
bukankah itu bertentangan dengan ajaran agama. Kita 
harus menjauhkan sifat-sifat jelek, melenyapkan 
perasaan sirik dengki, menciptakan situasi damai pada 
jiwa kita. Hari ini guru memerintah aku menciptakan 
hawa amarah. Mana bisa. ” 
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Mata Kong-sun But Ok, berputaran memperhatikan 
Kang Hoo, yang berani membantah perintahnya, tampak 
begitu pipi tuanya yang keriput itu bergerak-gerak, entah 
perasaan apa yang dikandung dalam dada si orangtua 
aneh itu. Sementara itu Kang Hoo masih terus berdiri 
mematung, hatinya sedikit bergidik menyaksikan sikap 
gurunya yang demikian rupa. Tanpa disadari, kakinya 
bergeser mundur ke belakang dua tindak. 

“Nggg ...” menggereng Kong-sun But Ok 
menyaksikan sang murid mundur ke belakang, lalu 
katanya, “Kau maju dua langkah!” 

Mendengar perintah maju dua langkah, sepasang 
kaki Kang Hoo, bergerak maju lagi dua langkah, 
mendekati sang guru. 

“Apakah kau masih ingin mengangkat aku menjadi 
guru?” tanya Haji Kong-sun But Ok. Kang Hoo 
mengangguk kepala. Tapi mulutnya bungkam. Kong-sun 
But Ok masih duduk bersila di atas pembaringan 
kayunya, ia mengangguk angguk kepala lalu katanya, 
“Dengarlah! Pusatkan perhatianmu! Ciptakan hawa 
amarah. ” 

Kembali Kang Hoo mendapat perintah latihan 
demikian, hatinya jadi gelisah mengapa gurunya ini 
memerintahkan ia menciptakan hawa amarah. Bukankah 
itu bertentangan dengan ajaran agama. Meskipun ia 
mesti melanggar ajaran agama itu. Tapi bagaimana 
secara mendadak tanpa hujan tanpa angin bisa timbul 
hawa amarahnya. Maka cepat-cepat ia berkata, “Guru. 

sebenarnya.hamba bagaimana bisa menciptakan 

bawa amarah itu. Ini sulit. ” 

Mendengar jawaban Kang Hoo demikian rupa, Kong- 
sun But Ok tertawa terbahak-bahak, lalu sambil 
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menunjuk-nunjuk dengan suling peraknya, ia berkata, 
“Aku tahu, aku tahu, jawabanmu ini benar nah, begitulah 
harusnya kau menjawab, jangan sok pintar soal agama. 
Aku ini Haji, bertahun-tahun mengembara di tanah suci 
Mekah, aku lebih tahu darimu. Hmm. Untuk menciptakan 
hawa amarah, sebenarnya itu mudah kulakukan dengan 
meniup seruling ini, aku bisa membuat kau marah seperti 
kerbau gila. Tapi itu tidak sempurna, ilmu yang akan 
kuturunkan harus dipupuk dari semangatmu sendiri tanpa 
bantuan suara suling. Apa kau mengerti maksudku?” 

Meskipun ia tidak mengerti akan apa yang diucapkan 
sang guru. Kang Hoo menganggukkan kepala, jawabnya, 
“Ya. ” 

Jawaban singkat Kang Hoo itu terpaksa, ia kuatir 
kalau gurunya nanti menunjukkan wajah seperti tadi, 
Wajah itu sangat menakutkan. Maka meskipun ia sendiri 
kurang mengerti apa maksud kata gurunya tadi la 
menjawab saja “Ya. ” Urusan belakang bagaimana nanti 
saja. 

“Apa kau sudah mulai memusatkan pikiranmu?” 
tanya Haji Kong-sun But Ok. 

“Teecu akan mulai. ” jawab Kang Hoo tergetar. 

“Nah cobalah,” seru sang guru. Kang Hoo 
memejamkan sepasang matanya, ia memusatkan 
pikirannya mengumpulkan hawa amarah. Otaknya 
diperas guna menciptakan hawa marah tadi. Pikirannya 
diarahkan pada lawan-lawan yang pernah melukainya. 
Dibayangkannya manusia-manusia seragam hitam 
beselubung muka yang membunuh ayahnya serta 
melukai dirinya. Tapi yang timbul bukanlah hawa amarah 
sebaliknya, rasa sedih yang mempengaruhi jiwanya, 
sedih ia teringat bagaimana sang ayah binasa di tangan 
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musuh gelap, dan bagaimana ia melihat sendiri mayat 
ayah itu mencair. Tanpa dirasa matanya yang 
dipejamkan itu mulai membasah. 

Kong-sun But Ok memperhatikan keadaan Kang 
Hoo, ia melihat sepasang mata si pemuda yang terpejam 
itu mengembang air, cepat ia membentak, “Anak tolol! 
Aku bukan suruh kau bersedih hati.” 

Mendengar suara bentakan sang guru, Kang Hoo jadi 
kaget, ia tersentak, matanya dibuka, dengan lengan 
bajunya ia menggosok air mata tadi. Katanya gemetar, 
“Teecu teringat akan ayah. ” 

“Hmm. Kalau kau tidak mampu memusatkan 
pikiranmu,” kata Kong-sun But Ok, “Baiklah aku akan 
mengambil cara lain. Nah sekarang kau robek baju 
rombengmu itu. ” 

Kembali Kang Hoo dibuat bingung mendengar 
perintah sang guru. Tapi ia tidak mau banyak pikir, cepat 
ia merobek bajunya yang sudah rombeng. Maka di dalam 
goa itu terdengar suara memberebet yang panjang. Dan 
berbarengan dengan sirapnya suara koyakan baju itu, di 
tangan Kang Hoo sudah memegang sobekan kain 
bajunya. 

“Kurang lebar. ” seru sang guru. 

“Kurang lebar?” Kang Hoo berkata dalam hatinya. 
Lalu ia membuang sobekan itu di lantai goa. Kemudim 
membuka bajunya dan baju yang telah dibuka itu, 
dirobek-robeknya menjadi beberapa lembar. Lalu 
ditunjukkan di depan sang guru. Menampak kelakuan 
gila Kang Hoo. Dengan masih duduk bersila di atas 
ranjang kayu Kong sun But Ok tersenyum, katanya, 
“Berikan aku salah satu sobekan itu. ” 


187 



Kang Hoo memberikan selembar koyak-koyakan kain 
bajunya yang terlebar pada sang guru, sedang sisa yang 
lainnya masih dipegangnya di tangan kiri. Sambil 
manggut-manggut, Kong sun But Ok menerima sobekan 
baju Kang Hoo, lalu ia meletakkan suling peraknya di 
atas pangkuan, sobekan baju tadi, diperas-perasnya 
berulang kali. Tampak wajah Haji Kong sun But Ok 
serius, seperti ia sedang mengerahkan tenaganya untuk 
menghancurkan sobekan kain tadi, Tapi sobekan kain 
tadi bukan dihancurkan setelah diperas-perasnya, lalu ia 
membuat tiga buah ikatan simpul. Setelah itu baru ia 
memandang Kang Hoo katanya, “Perhatikan!" 

Berbarengan dengan kata-katanya, Kong-sun But Ok 
melemparkan sobekan baju Kang Hoo, ke atas langit- 
langit goa, maka sobekan baju itu meluncur terbang ke 
atas, berbareng mana, setelah ia melemparkan sobekan 
baju tadi, tangannya cepat mengambil itu seruling perak, 
lalu seruling tadi dilempar ke atas menyusul meluncurnya 
sobekan kain baju. Luncuran suling perak yang cepat itu 
membentur sobekan baju di tengah udara, kemudian 
terangkat naik ke atas lalu membentur langit-langit goa. 
Kang Hoo yang terus memperhatikan kelakuan gurunya, 
ia mempelototkan sepasang matanya, hatinya tidak 
mengerti, tapi ia tidak sempat bertanya apa maksud 
gurunya berbuat demikian, jelas sekali bagaimana suling 
perak itu meluncur menerjang sobekan kain bajunya lalu 
menancap membentur langit-langit goa batu. Dan 
sobekan baju tadi ditembusi suling, tiga simpul ikatan 
pada kain baju itu terjuntai ke bawah. 

“Hmm. Dengar!” seru Haji Kong-sun But Ok. 
Mendengar seruan sang guru, Kang Hoo memandang 
wajah gurunya dengan penuh perhatian. “Untuk melatih 
menciptakan hawa amarah. Kau pukullah tiga simpul kain 
itu di atas langit-langit goa. ” 
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Mendengar keterangan gurunya demikian rupa Kang 
Hoo menengadah ke atas, ia memperhatikan tiga 
simpulan sobekan kain baju itu di atas langit-langit goa. 
Meskipun langit-langit goa itu tingginya lebih dari tiga 
meter, tapi dengan mengandalkan latihan lompat tinggi 
yang ia pernah latih di bawah asuhan Beng Cie 
sianseng, baginya tidaklah sulit untuk dapat melakukan 
serangan di atas tadi. Tapi ia masih bingung, apakah 
dengan cara demikian benar bisa menciptakan hawa 
amarahnya. Sesaat ia masih memandangi ke atas langit- 
langit goa batu, gurunya sudah berkata lagi, “Sebelum 
kau berhasil melakukan latihan ini, kau dilarang 
meninggalkan goa, kecuali waktu makan dan waktu kau 
sembahyang, selainnya kau harus terus berlatih 
memukul tiga simpulan kain di atas sana. ” 

“Sembahyang?” seru Kang Hoo. 

“Ya. ” jawab sang guru tersenyum. “Lima waktu. Ingat 
jangan kau lalaikan. Sebenarnya, latihan ini harus diiringi 
dengan latihan semadhi, tapi semadhi itu mirip dengan 
ajaran Budha. Maka dengan jalan melakukan 
sembahyang lima waktu, itu sama saja kau bersemadhi 
memusatkan pikiran pada Tuhan Yang Maha Esa. Inilah 
ciptaan ilmuku. Kau nanti akan tahu bagaimana hasil dari 
latihan ini. Di bawah goa ini terdapat sebuah goa 
merupakan mata air, kau boleh turun ke sana 
menggunakan akar rotan untuk kau membersihkan 
dirimu, dan mengambil wudlu (air sembahyang). Ingat 
goa ini menghadap ke timur, jika kau hendak 
melaksanakan lima waktu kau harus menghadap ke 
barat. Mengerti?” 

Kang Hoo nengangguk. 

“Ayo mulai!” perintah sang guru. Kang Hoo 
memandang ke atas langit-langit goa lalu ia melempar 
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sisa sobekan bajunya di lantai kemudian ia mengempos 
tenaganya lalu lompat melambung ke atas memukul 
sobekan kain bersimpul tiga itu. Gerakan pukulan 
pertama tadi berhasil dengan baik, Kang Hoo dengan 
mudahnya memukul sasarannya, kemudian tubuhnya 
kembali turun ke bawah. Lalu ia memandang sang guru. 

“Lihat apa?” Tanya Kong-sun But Ok, ketika melihat 
muridnya itu memandang dirinya. 

“Kau pukul benda di atas itu, pusatkan perhatianmu, 
anggap benda itu musuhmu. Ingat jangan berhenti kalau 
aku tidak memberi perintah. Kalau kau masih bego saja, 
kulempar kau keluar goa. Anak tolol!” 

Mendengar makian sang guru, Kang Hoo tidak berani 
membantah, ia cepat melakukan serangan lagi pada 
simpulan kain di atas langit-langit goa. Kali ini 
gerakannya dilakukan berulang-ulang, bila ia telah tiba 
kembali di lantai goa, kembali melejit memukul ke atas. 

Latihan berlangsung terus, mataharipun mulai 
doyong ke barat, hari menjadi sore. Kang Hoo yang 
melakukan latihan aneh itu, napasnya sudah tersengal, 
badannya sudah mandi keringat, bahkan pada badannya 
sudah terdapat luka-luka. Karena dalam latihan itu, tidak 
jarang Kang Hoo mesti jatuh terguling di lantai dan 
membuat badannya yang sudah tak berbaju itu mesti 
merasakan bagaimana tajamnya batu-batu gunung di 
dalam goa. Tapi ia tidak mau memperdulikan itu semua, 
tambah ia mendapat luka tambah semangatnya 
terbangun. Untuk mengulangi menyerang sobekan kain 
di atas langit-langit goa. 

Ketika napasnya sedang memburu melakukan 
gerakan latihan aneh itu, mendadak saja terdengar sang 
guru berkata, “Berhenti! Waktu Ashar! Kau harus 
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sembahyang empat raka'at. ” 

Mendengar perintah suhunya, Kang Hoo cepat 
menghentikan latihan. Tubuhnya sudah basah mandi 
keringat! 

Melihat kalau Kang Hoo sudah basah kuyup dengan 
keringat juga napasnya tersengal-sengal Kong-sun But 
Ok berkata. “Kau makan dulu buah di dalam kuali batu itu 
di luar sana. Setelah itu kau boleh merambat turun 
mencuci dirimu mengambil wudhu. Kau harus melakukan 
sembahyang di tempat ini. ” 

Kang Hoo tidak berani membantah perintah gurunya, 
ia berjalan keluar mengambil buah di atas kuali tanah. 
Dengan napas ngos-ngosan ia melahap buah tadi. 
Setelah itu baru dengan menggunakan akar rotan ia 
merosot lurun ke arah goa dimana terdapat mata air. Tak 
lama Kang Hoo sudah merambat kembali naik ke atas 
goa. Lecet-lecet pada kulit badannya sudah dicuci bersih, 
la menghadap sang guru. Kong-sun But Ok mengetahui 
kalau sang murid sudah kembali ke dalam goa. Dengan 
masih duduk bersila ia berkata,“Nah, tunggu apa lagi, ini 
waktu Ashar jangan sampai terlambat!” 

“Ya, ya, teecu tahu,” jawab Kang Hoo, ia 
memperhatikan letak tempat dalam goa itu, pintu goa 
menghadap ke timur jadi ia harus menghadap ke barat 
ke arah qiblat. Yang berarti ia mesti menghadapi gurunya 
yang masih duduk bersila di atas pembaringan kayu. 
Selagi Kang Hoo memperhatikan keadaan tempat itu, 
sang guru sudah bertanya lagi,“Apa celanamu sudah kau 
cuci bersih?” 

Kang Hoo mengangguk. 

“Nah sembahyanglah, gunakan tikar anyam itu!” 
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Mendapat perintah itu, Kang Hoo tidak berani 
membantah ia mulai berdiri tegak menghadap qiblat lalu 
hatinya berniat. Sementara itu Kong-sun But Ok masih 
terus duduk di atas pembaringan kayunya 
memperhatikan Kang Hoo yang mulai melakukan 
sembahyang. Kang Hoo tahu kalau gurunya Haji itu 
masih duduk di depannya, tapi ia tidak mau perduli terus 
melakukan sembahyang hingga selesai empat rakaat. 
Setelah mana barulah ia berdiri. 

“Bagus!” kata Kong sun But Ok. 

“Guru,” seru Kang Hoo, “Mengapa guru tidak 
sembahyang?” 

“Anak setan?” bentak haji Kong-sun But Ok, “Kau 
jangan banyak cerewet turut saja perintahku. Nah 
sekarang mulai kau berlatih lagi, nanti waktu Magrib kau 
mesti melakukan sembahyang lagi. Kalau kau masih 
berani banyak mulut akan kucekik batang lehermu. ” 

Mendengar kalau sang guru menjadi marah besar. 
Kang Hoo jadi merengket ia cepat membalik badan 
memulai latihannya, dalam hati Kang Hoo berkata, “Haji 
gila! Orang dipaksa sembahyang ia sendiri duduk 
nongkrong di atas tempat tidur!” Hatinya berkata 
demikian, tangan dan kaki Kang Hoo bergerak 
melakukan latihan mengerahkan hawa amarah. Latihan 
tadi berlangsung sampai malam, waktu Maghrib dilewati. 
Menyusul mana waktu Isya berlalu. Kang Hoopun tidak 
lupa pada setiap waktu itu melakukan sembanyang tapi 
sang guru, haji Kong-sun But Ok masih terus saja duduk 
nongkrong di atas pembaringan kayunya ia tidak pernah 
melakukan sembahyang. 

Pengalaman satu hari itu di bawah didikan guru 
barunya, Kang Hoo mendapatkan pengalaman baru yang 
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sangat aneh, karena di dalam goa pada malam hari itu, 
keadaan tampak terang, sinar terang mana ternyata 
keluar dari suling perak sang guru di atas langit-langit 
batu. Siang tadi Kang Hoo tidak melihat adanya cahaya 
pada suling perak itu, tapi ketika hari memasuki waktu 
Magrib, pada batang seruling tampak titik-titik mengkilat 
yang memantulkan cahaya. 

“Beginilah setiap hari kau mesti melatih,” kata Kong- 
sun But Ok, “Setelah lewat waktu Isya kau baru boleh 
berhenti berlatih. Dan itu suling perak mengandung titik 
sinar di malam hari. Kau jangan heran di dataran 
Tiongkok negeri kita ini, bukankah banyak benda mustika 
seperti itu. Tapi suling ini kudapatkan dari negeri Bagdad. 
Rupanya dunia ini sangat luas, dan sangat banyak 
dengan keanehan-keanehan, bukan saja negeri kita yang 
memiliki banyak benda-benda aneh, tapi negeri lain juga 
tidak kurang terdapat benda-benda antik. Nah, seperti 
suling itu, kudapat hadiah dari seorang Arab di tanah 
Bagdad. Negeri dari seribu satu malam,” 

Kang Hoo mendengar cerita gurunya yang pernah 
mengembara ke benua Arabia itu. Meskipun telinganya 
mendengarkan semua kata-kata gurunya, tapi pikirannya 
masih di buat bingung. Bukankah gurunya ini seorang 
Haji? Mengapa ia tidak melakukan sembahyang lima 
waktu? Terus-terusan duduk nongkrong di atas ranjang 
kayunya. Juga Kang Hoo sedikit heran, sang guru itu 
setahunya sejak ia berada dalam goa belum pernah 
makan barang sedikitpun apa ia tidak merasa lapar? 
Berpikir bolak-balik akhirnya hati kecil Kang Hoo berkata, 
“Apakah aku benar-benar telah mendapatkan seorang 
guru otak miring? Apakah ia ini seorang Haji gila?” Tapi 
kata hati kecilnya itu ia tak berani utarakan di depan 
gurunya. Kuatir kalau sang guru timbul marahnya. 


193 



“Nah, kau istirahat di goa depan, besok subuh, 
setelah kau melakukan sembahyang dua rakaat, kau 
mulai lagi melatih mengerahkan hawa amarahmu. Ingat 
diwaktu malam jangan ganggu aku!” 

Mendengar perintah gurunya, Kang Hoo 
membalikkan badan ia jalan keluar goa depan, lalu 
karena lelahnya terus saja membaringkan diri dan tak 
lama kemudian ia sudah tidur menggeros. 


Bab 14 

HARI PAGINYA. Sehabisnya sembahyang subuh, 
Kang Hoo memulai lagi latihannya. 

Haji Kong-sun But Ok masih duduk bersila di atas 
ranjang kayu, memperhatikan sang murid yang lompat ke 
atas memukul-mukul ikatan simpul sobekan baju di atas 
langit-langit goa. Gerakan lompatan Kang Hoo, dalam 
melakukan serangan pukulan ke atas itu begitu 
indahnya, ia menggunakan jurus-jurus ilmu silat yang 
pernah ia pelajari dari Beng Cie sianseng. Tapi pagi ini 
setelah beberapa kali, ia melakukan serangan pukulan 
itu, ia tidak dapat berdiri tegak lagi begitu turun di bawah, 
badannya seringkali terguling roboh di atas lantai batu 
goa. Begitu ia jatuh roboh, terasa bagaimana kulit 
badannya dibikin lecet oleh benturan pada lantai goa 
tadi. Tapi mendadak saja semangatnya terbangun, ia 
bangkit berdiri lagi dan melakukan serangan pukulan ke 
atas. Berulang kali gerakan itu dilakukannya, berulang 
kali pula tubuhnya terguling jatuh di lantai. Sementara itu 
Kong-sun But Ok terus memperhatikan dari atas 
pembaringan kayu. 

Sang matahari di timur menggelusur naik mengikuti 
putaran bumi. Dan ketika sinar matahari berada 
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empatpuiuh derajat di timur keadaan Kang Hoo sudah 
demikian rupa, la seperti tidak sanggup lagi untuk 
melakukan serangan pukulan ke atas. Begitu kakinya 
lompat dan tangannya bergerak memukul, mendadak 
badannya roboh terguling. Kang Hoo merasakan 
keanehan itu muncul tiba-tiba, ia mengerutkan kening, 
pikirnya, “Apakah aku sudah kehabisan tenaga?” 

Setelah berpikir begitu, kembali ia lompat menerjang 
ke atas, tapi gerakkannya kini tak dapat lompat tinggi, 
begitu ia bangun dan mengayun tangan tubuhnya 
mendadak terguling lagi. 

Kong-sun But Ok yang menyaksikan kalau muridnya 
terus-terusan jatuh terguling, ia tersenyum-senyum 
sambil mengangguk kepala. Sementara itu Kang Hoo 
tambah sengit, begitu ia roboh terguling, tanpa 
merasakan lagi sakitnya luka-luka pada kulit, ia segera 
meletik, menggunakan jurus Ikan Gabus Meletik ia 
lompat ke atas. Tapi sungguh aneh, jurus Gabus meletik 
yang biasanya begitu hatinya bergerak lantas badannya 
bisa meletik lompat bangun, kini tak berguna, karena 
begitu sang hati ingin menggunakan jurus itu, begitu 
keadaan tubuhnya menjadi kaku tak dapat digerakkan 
hingga ia hanya berkutetan di lantai goa. 

“Cukup!” mendadak Haji Kong-sun But Ok berseru. 
Waktu itu Kang Hoo masih rebah di atas lantai goa, ia 
baru saja berkutetan ingin meletik bangun, begitu 
mendengar perintah sang suhu, maka dengan tersengat 
ia bangkit duduk. Kini terasa bagaimana seluruh 
badannya terasa perih karena lukanya. 

“Bangun!” perintah sang guru. “Latihanmu sudah 
selesai!” 

Mendengar kalau latihan Kang Hoo sudah selesai, ia 
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jadi heran, bukankah tambah lama Kang Hoo tambah tak 
becus untuk melakukan serangan pada tiga ikatan simpul 
sobekan baju. Mengapa kini sang suhu mengatakan 
latihannya sudah selesai, dengan membawa rasa 
herannya, ia bangun berdiri menghadapi gurunya, lalu 
tanyanya, “Guru, apa maksudnya?” 

“Anak tolol!” seru Haji Kong-sun But Ok, “Dengan 
latihanmu yang terakhir itu kau telah berhasil 
menciptakan hawa amarah!” 

“Aaaaaa.” teriak Kang Hoo, ia memandang ke 

atas langit goa dimana terdapat sobekan kain bersimpul 
tiga yang menancap di batang suling perak gurunya. 
“Nah, kau dengarlah,” kata Kong sun But Ok. 

Kang Hoo kembali memandang gurunya dengan 
sinar mata heran. Sementara itu sang guru sudah 
berkata lagi, “Bukankah pada akhir-akhir latihanmu, 
begitu kau niat hendak melakukan serangan, seperti ada 
sesuatu yang membuat badanmu menjadi kaku hingga 
kau tak dapat melakukan gerakan serangan. Bukankah 
begitu?” 

Mendengar pertanyaan sang guru Kang Hoo 
mengkerutkan kening, kemudian ia mengingat-ingat 
kejadian selama ia melakukan latihan, lalu mengangguk 
kepala, katanya perlahan, “Benar, memang aneh, 
pertama kali dengan mudah aku bisa memukul tiga 
simpul sobekan kain di atas ini, tapi mengapa tambah 
lama seperti ada sesuatu kekuatan yang membuat 
gerakanku jadi kaku dan aku roboh terguling. Bagaimana 
bisa jadi begitu?” 

Mendengar ocehan sang murid, Kong-sun But Ok 
tersenyum, katanya, “Itulah karena kau telah berhasil 
menciptakan hawa amarahmu.” 
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“Jadi?” tanya Kang Hoo masih tidak mengerti. 

“Sulit untuk kau pahami. ” kata sang guru di atas 
pembaringan kayu, “Karena inilah dasar ilmu tenaga 
dalam yang akan kuturunkan padamu. Ilmu itu kuambil 
dari dua intisari kekuatan bathin, yang diambil dari 
kekuatan ilmu bathin Islam dan kekuatan ilmu bathin 
Budha. ” 

“Guru. ” potong Kang Hoo, “Guru mengatakan kalau 
guru seorang haji, tentunya menganut agama Islam itu, 
tetapi bagaimana selama dua hari ini teecu tidak pernah 
melihat guru melakukan sembahyang lima waktu. Tapi 
menyuruh teecu melaksanakannya, sedang guru sendiri 
hanya nongkrong di atas pembaringan. ” 

“Nggg ...” Kong-sun But Ok menggereng. “Sudah 
kubilang, kedua ajaran agama itu telah kupelajari 
matang, Budha sudah menjadi darah dagingku. Islam 
sudah mengelotok dalam kepalaku, hingga aku tak perlu 
mesti bersusah payah melaksanakan ajaran agama itu. 
Kalau aku mati tentunya aku juga bisa memilih masuk 
sorga atau masuk nirwana? Dengan hasil penyelidikanku 
selama bertahun-tahun aku telah berhasil menemukan 
sesuatu. Itulah perpaduan dari intisari kekuatan bathin. 
Itulah suatu ilmu yang sangat luar biasa. Tentunya ilmu 
itu adalah ilmu dari aliran putih. Selama kau dalam 
didikanku, kau harus melakukan sembahyang lima waktu 
menurut agama yang kau anut, sebenarnya latihan itu 
bisa juga diiringi dengan latihan semadhi, tapi dengan 
melaksanakan sembahyang lima waktu itu, itu lebih dari 
cukup. Bersemadhi dan berolah raga melancarkan jalan 
darah di tubuhmu. Bukankah setiap rakaat yang kau 
lakukan dalam sembahyang itu, melakukan gerakan dan 
pemusatan pikiran, dengan demikian, berarti sekaligus 
kau sudah melakukan semadhi dan mengatur membuka 


197 



jalan darahmu yang beku. ” 

Kang Hoo mendengarkan penuturan sang guru aneh 
itu, dengan penuh perhatian, sementara sang guru masih 
terus berkata, “Latihan pukulanmu pada sobekan kain di 
atas langit-langit goa ini, adalah merupakan latihan 
pertama, kau sendiri merasakan bagaimana pada hari ini 
mendadak badanmu terasa tertekan oleh sesuatu 
kekuatan, bila kau melakukan serangan. Nah aku tanya, 
apakah dalam kau melakukan pukulan itu hatimu marah, 
penuh angkara murka?” 

Mendengar pertanyaan sang guru, Kang Hoo 
mengangguk, katanya, “Benar, tambah lama, teecu jadi 
tambah sengit, lebih-lebih setelah hamba jatuh mendapat 
lecet, mendadak kemarahan teecu muncul tiba-tiba, dan 
ketika itu mulainya adanya keanehan tambah teecu 
bernafsu tambah tak dapat bergerak. ” 

“Hehebeeeheeeeeee.” Kong sun But Ok 

tertawa terkekeh, “Nah dari pelajaran pertama itu kau 
mesti dapat menarik satu kesimpulan? Apa kau sudah 
dapat memahami?” 

Mendengar pertanyaan demikian Kang Hoo 
melompongkan mulut, ia tidak bisa menjawab pertanyaan 
sang guru, kesimpulan apakah yang telah dihasilkan dari 
hasil latihan pertama itu. Setelah lama ia berpikir, 
akhirnya ia menggeleng kepala. Kong-sun But Ok 
menyaksikan kebingungan yang murid ia tersenyum 
katanya, “Mungkin otakmu terlalu tolol! Bukankah dengan 
hawa amarahmu kau tak bisa berbuat apa-apa. Nah 
setiap manusia mempunyai itu kelemahan. Kelemahan 
itulah yang menghancurkan diri mereka. Kemarahan dan 
hawa amarah yang menggelora dalam dirinya 
sebenarnya melenyapkan tenaganya. Merusak susunan 
syaraf. Tinggal sekarang apakah kita bisa menggunakan 
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kesempatan itu untuk merobohkan mereka dengan 
mudah. Tanpa senjata tanpa banyak mengeluarkan 
tenaga? Hmmmm. Puluhan tahun umurku kukorbankan 
untuk mencari rahasia ini, dan setelah aku mengembara 
ke negeri Arabia, kasrak kusruk ke negara Bagdad 
akhirnya aku menemukan sesuatu dari ajaran agama 
Islam. Kemudian kupadukan penemuanku itu dengan 
ajaran Budha akhirnya terciptalah ilmu yang akan 
kuterapkan dalam dirimu. ” 

Berkata sampai di situ, haji Kong-sun But Ok, 
menatap ke atas langit-langit goa dimana terdapat kain 
bersimpul tiga. Lalu ia berkata lagi, “Sobekan kain itu 
telah kubuatkan tiga simpul apa kau tahu maksudnya?” 

Kang Hoo memandang ke atas langit-langit goa 
kemudian ia menatap wajah sang guru lalu 
katanya, “Tidak tahu!” 

“Hmm. Sobekan baju itu telah kuisi dengan satu 
kekuatan bathin. ” kata sang guru “Itulah ilmu bathin yang 
kuciptakan, dan karena ilmu bathin itu berdasar atas 
kejiwaan, maka ilmu itu kuberi nama ilmu Karakhter. ” 

“Ilmu Karakhter?” guman Kang Hoo “Apakah ilmu itu 
bukan semacam ilmu Hoat-sut?” 

“Tidak!” jawab tegas Haji Kong-sun But Ok, “Ilmu 
Karakhter bukan ilmu Hoat-sut. Itulah ilmu bathin yang 
paling murni bersumber dari jiwa dan darah daging 
manusia itu sendiri, dan ilmu itu sebenarnya sudah ada 
sejak manusia itu lahir ke atas dunia. ” 

Mendengar keterangan sang guru, kembali Kang Hoo 
melompongkan mulutnya, tambah lama ucapan sang 
guru tambah tak bisa dimengerti. 

“He .... heee.” Kong-sun But Ok tertawa, “Kau 
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tambah lama kelihatan tambah tolol. Apa yang 
membuatmu itu jadi tolol?” 

“Guru,” kata Kang Hoo memandang gurunya, “Ilmu 
Karakhter itu menurut guru sudah ada pada setiap 
manusia lahir ke dunia, kalau begitu, untuk apa perlu 
dilatih. Dan tentunya setiap manusia itu adalah jago-jago 
yang luar biasa. ” 

“Hmmm. Kalau setiap manusia itu bisa mengerahkan 
kekuatan Karakhter yang diwariskan sejak ia lahir, di 
dunia ini tidak akan ada kekacauan. Dunia ini tidak akan 
ada pembunuhan, saling fitnah dan saling caci maki . 
Karena setiap orang yang betul-betul ingin mengerahkan 
kekuatan Karakhter yang ada pada dirinya ia mesti 
melenyapkan hawa amarahnya Menenangkan pikiran. 
Menjauhi segala angkara murka. Maka kekuatan itu akan 
muncul melindungi dirinya. Kalau tidak, huh. Iblis dan 
setanlah yang akan mengeram dalam jiwa orang itu!” 

Mendengar ucapan guru ini, kembali Kang Hoo 
dibikin pusing, dalam penjelasan itu dikatakan kalau ilmu 
Karakhter itu mesti melenyapkan hawa amarah dan 
angkara murka, tapi bagaimana sang guru ini, melatih ia 
melakukan serangan pukulan pada sobekan kain guna 
menciptakan hawa amarah, maka sambil menggaruk 
kepala, Kang Hoo bertanya, “Guru. Kalau begitu untuk 
apa guru melatih aku menciptakan hawa amarah. Dan itu 
kekuatan Karakhter sebenarnya kekuatan apa dari mana 
sumbernya?” 

“Anak tolol. ” kata Kong-sun But Ok. “Latihan 
mengerahkan hawa amarah itu penting, dengan kau 
dapat mengerahkan hawa amarahmu maka kau juga bisa 
memadamkan hawa marah itu dan melenyapkan 
seketika. Dan sumber kekuatan Karakhter itu adalah 
merupakan kekuatan tersembunyi yang terdapat pada 
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diri tiap-tiap manusia sejak ia lahir. Bukankah kau dalam 
kandungan ibumu meronta-ronta ingin keluar dari rahim 
ibumu. Bagaimana waktu itu kau tahu, bahwa di luar 
perut ibumu itu masih ada dunia yang mesti kau masuki. 
Apakah ketika kau masih bayi itu sudah merasakan 
kehendak hatimu untuk keluar dari dalam kandungan itu? 
Setiap manusia tentu tidak! Gerakan bayi itulah 
membuktikan adanya kekuatan Karakhter. Itulah 
kekuatan Karakhter. Dan kekuatan itu begitu sang bayi 
lahir, lambat-lambat tertutup oleh kekotoran dunia, lenyap 
hari tambah hari, tahun ke tahun. Hingga kekuatan 
Karakhter itu bagaikan sebuah permata terpendam 
dalam lumpur. Nah, dengan hasil penyelidikanku itu aku 
berhasil menemukan cara membersihkan permata itu 
agar bersinar kembali. Dan kekuatan Karakhter itu 
muncul lagi dalam diri manusia. Itupun kalau kau 
menghendakinya. Syarat pertama tentunya kau mesti 
mentaati ajaran agama. Tidak perduli agama apa, Budha 
ataukah agama yang kau anut. Itu sama saja. Apa kau 
mengerti?” 

Kang Hoo menggarukkan kepala, ia tidak bisa 
menjawab mengerti apa tidak. “Sudahlah, waktu ini 
sudah waktu Dhuhur nah lakukanlah ibadahmu. ” kata 
Kong sun But Ok. “Setelah itu kau boleh istirahat. Dan 
besok pagi kau akan mendapat latihan yang kedua!” 

Dengan membawa perasaan herannya, Kang Hoo 
keluar goa, menggunakan akar rotan menuruni tebing. 
Membersihkan diri. 


Mustika Gaib 8 
Bab 15 

SINAR KUNING EMAS SANG surya memancar di 
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ufuk timur. Di dalam goa, pagi itu Kang Hoo duduk 
bersila menghadap sang guru yang duduk bersila di atas 
pembaringannya. Di tangan Kong-sun But Ok telah 
memegang seruling peraknya. Batang seruling digosok- 
gosokannya dengan jari-jari tangannya, kemudian ditiup- 
tiupnya beberapa kali. Setelah itu, baru ia berkata pada 
sang murid. 

“Pagi ini, kau mulai melatih tahap kedua dalam 
menciptakan kekuatan Karakhter pada dirimu. Nah 
berdirilah!” 

Mendengar perinlah sang guru, Kang, Hoo cepat- 
cepat berdiri. “Maju dua langkah!” seru Kong sun But Ok. 
Kang Hoo mengikuti perintah itu. la maju dua langkah 
mendekati sang guru, hingga tepat benar berada di 
depan gurunya. 

“Keraskan otot perutmu. ” kata lagi sang guru. Kang 
Hoo melakukan apa yang diperintah, ia mengeraskan 
otot perutnya dengan mengembungkan perut itu ke 
depan. “Tahan begitu!” Kata Kong-sun But Ok, “Tapi kau 
jangan tahan napas, aturlah jalan napasmu sebaik 
mungkin!” 

Si murid mengangguk. “Hmmmm. Awas aku akan 
mulai melatih perutmu ini. ” seru Haji Kong-sun But Ok. 

Setelah berkata begitu, Kong-sun But Ok 
menggunakan seruling peraknya, memukul-mukul perut 
Kang Hoo yang bundar mengembung tanpa baju itu. 
Suara pukulan saling pada perut Kang Hoo terdengar 
bedebak bedebuk memenuhi ruangan goa. Semula Kang 
Hoo dapat menahan rasa sakit pukulan batang suling 
pada perutnya, tapi tambah lama rasa sakit itu kian 
menyiksa dirinya, keringat dingin menetes di kening. But 
Ok menyaksikan kalau sang murid sudah tak tahan 
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menerima pukulan batang suling, la lalu menghentikan 
gerakan pukulannya Lalu katanya, “Cukup!” 

Begitu sang guru menghentikan gerakan pukulan 
pada perut Kang Hoo ia bernapas lega, tapi ia masih 
merasakan bagaimana panasnya pukulan suling itu. 

“Nah, setiap pagi. Kau mesti menerima latihan itu. 
Dan selanjutnya kau harus melakukan latihan itu sendiri, 
pada setiap kali sebelum kau mengambil air wudhu (air 
sembahyang) gunakan punggung tapak tanganmu untuk 
memukul perutmu. Sekarang kau siaplah untuk 
melakukan latihan tahap ketiga, itulah melatih kekuatan 
matamu!” 

Kang Hoo mendengarkan keterangan sang guru, 
belum lagi ia sempat bertanya, sang guru sudah berkata 
lagi, “Latihan mata! Pergilah kau ke pintu lubang goa, 
pandanglah sinar matahari pagi yang baru mencorot 
keluar. Buka lebar-lebar matamu. Kau mesti dapat 
mengalahkan pengaruh sinar matahari itu. Ayo jalan. ” 

“Latihan gila?” pikir Kang Hoo membalik badan, la 
berjalan keluar goa. Hatinya terus menggerutu. “Mataku 
bisa rusak memandang sinar matahari. Apa ia ini 
memang benar-benar ahli ilmu tenaga dalam ataukah 
seorang yang kebanyakan belajar agama hingga otaknya 
jadi rusak?” 

Tapi semua itu hanya dikata dalam hati ia tidak 
berani mencetuskan keluar. Apa boleh buat. Belakangan 
ini hidupnya selalu mendapat gangguan. Jalan ke sana 
menemukan bahaya, lari kemari mendapat celaka. Dan 
kini ia mesti mengalami siksaan dari latihan gila ilmu 
Karakhter. 

********Od wkz0 |y nx0mukhdan o******** 
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JILID 6 


Begitu ia tiba di pintu goa, Kang Hoo terus duduk di 
pinggir tebing, kakinya terjuntai ke bawah, sedang 
sepasang matanya melotot memandang sinar matahari 
yang baru saja mencorot keluar. Dalam pandangan mata 
Kang Hoo, matahari pagi itu tampak memerah, ia dapat 
menyaksikan bagaimana bundaran matahari pagi itu 
perlahan-lahan menggelusur naik dari balik bumi kian 
lama sinar merah itu berubah putih memerak, membentur 
kedua biji matanya. Terasa kedua biji matanya mulai 
kabur, dan dari kelopak mata tadi mengalir air mata 
mengucur ke kedua pipinya. Kang Hoo terus berusaha 
bertahan, agar sepasang matanya bisa terus 
memandang matahari itu. Tapi begitu matanya sudah 
banyak mengucurkan air mata, ia tak tahan lagi, cepat 
memejamkan kedua matanya. Guna melenyapkan rasa 
tidak enak akibat mengucurkan air mata tadi, dan 
pantulan matahari yang menyerang kedua biji matanya. 

“Anak tolol!” seru sang guru dari dalam goa. “Kau 
memejamkan mata. Huh sinar matahari begitu saja kau 
tak bisa lawan. Nah kau jalan kemari. ” 

Mendengar suara gurunya, Kang Hoo heran, 
bagaimana guru ini mengetahui kalau ia sudah 
memeramkan sepasang matanya, bukankah sang guru 
berada di belakang dirinya, juga goa bagian belakang itu, 
dipisahkan sebuah dinding batu, dari dalam sana sang 
guru tentunya tak dapat melihat apa yang terjadi di uar, 
tapi bagaimana haji itu bisa berkata tepat. Maka begitu ia 
mendengar suaranya, ia tak berani berlaku ayal, segera 
ia bangun berdiri membalik badan memasuki goa. Tapi 
matanya masih tetap dipejamkan. 

Berjalan tiga langkah, barulah Kang Hoo membuka 
sepasang matanya, begitu sang mata melotot melek, ia 
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kaget tidak kepalang karena pandangannya menjadi 
gelap, di sana ia tidak dapat melihat apapun. Semuanya 
gelap gulita. “Hmmm. Ayo jalan. Buka matamu lebar- 
lebar! Jalan! Jangan sampai timbul jengkelku! Huh akan 
kukorek biji mata tak berguna itu!” 

Meskipun matanya belum bisa melihat akibat 
memandang sinar matahari tadi, Kang Hoo terus 
melangkah maju, berulang kali ia hampir jatuh 
membentur tembok goa. Akhirnya sambil merayap 
dengan tangannya, ia memasuki kamar sang guru. 
“Berhenti!” perintah sang guru. 

“Guru. Ini bagaimana?” teriak Kang Hoo “Mataku 
gelap. Tak bisa melihat? Apa aku buta?” 

“Anak tolol!” bentak sang guru. “Kau tenangkan 
pikiranmu. Tak lama matamu itu kembali normal!” 

Mendengar perkataan gurunya itu hati Kang Hoo 
sedikit lega, ia berdiri, memusatkan pikirannya, agar sang 
mata kembali bisa melihat sebagaimana biasa. Berulang 
kali ia memejamkan sepasang matanya, dan akhirnya ia 
kembali bisa melihat sinar keremangan di dalam goa itu, 
yang kian lama kian jelas juga. 

“Hmmm. Apa penglihatan matamu sudah normal 
kembali?” tanya sang guru. Kang Hoo mengangguk. 

Kong-sun But Ok masih duduk bersila, ia 
memperhatikan wajah Kang Hoo, lalu menggeleng- 
geleng kepala katanya,“Latihan matamu cukup untuk hari 
ini, besok kau mesti tahan sampai waktu Dhuhur (tengah 
hari) dan bilamana kau sudah sanggup melawan sinar 
matahari dari pagi sampai waktu itu, matamu boleh 
dikata sudah memenuhi syarat untuk mendapat latihan 
tahap berikutnya. Karena waktu itu sinar matamu sudah 
sanggup mengalahkan silaunya serangan sinar matahari. 
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Dan kau akan menampak matahari itu hanya merupakan 
bulatan seperti rembulan dimalam hari!” 

Kang Hod masih berdiri di depan gurunya, ia 
mendengarkan kata demi kata ucapan sang guru. 
Sementara itu Kong-sun But Ok sudah berkata lagi. “Kau 
rebahlah di lantai. Aku akan membuka jalan darah di 
tubuhmu!” 

Mendapat perintah itu, Kang Hoo segera 
menggeletak rebah di atas lantai di bawah pembaringan 
gurunya. Sinar matahari menyorot masuk ke dalam goa 
menerangi keadaan kedua manusia tua dan muda. Si tua 
sedang menggembleng si muda. Si muda menerima 
gemblengan itu, tanpa ia sendiri mengerti apa maunya si 
tua bangka. Begitu melihat sang murid telah rebah di 
bawah pembaringan, Kong-sun But Ok lompat turun dari 
atas pembaringan, la langsung lompat ke atas sepasang 
kaki sang murid yang membujur, kakinya menginjak 
kedua tulang kering kaki Kang Hoo. 

Sambil rebah, Kang Hoo memperhatikan tingkah laku 
sang guru yang mulai menginjak kedua kakinya, la 
heran, latihan macam apa lagi yang akan dikerjakan oleh 
gurunya ini dengan berbuat demikian? Jalan darah apa 
yang mesti dibuka?Kong-sun But Ok yang telah berada 
di atas sepasang kaki Kang Hoo, mulai bergerak berjalan 
naik ke atas paha, lalu naik lagi ke perut dada sampai 
pada tulang pundaknya. Kang Hoo meringis menahan 
bobot berat sang guru yang menginjak-injak dirinya lebih- 
lebih dari kedua tapak kaki sang guru terasa getaran- 
getaran yang seperti menusuk-nusuk lubang pori-pori 
pada kulitnya membuat hati si pemuda tambah gelisah. 
Sementara itu sang guru masih terus jalan mundar- 
mandir menginjak badannya. Dan mendadak saja sang 
guru berkata, “Atur jalan napasmu. Pusatkan seluruh 
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pikiran kepada satu tujuan!” 

Mendengar perintah itu, Kang Hoo mengerti, sang 
guru menyuruhnya memusatkan pikiran. Maka otaknya 
segera dikosongkan dari segala macam ingatan. Semua 
ingatannya ditujukan pada Tuhan yang Esa, dadanya 
mulai turun naik mengatur pernapasan. Kong-sun But Ok 
menyaksikan sang murid telah melakukan mengatur jalan 
napasnya mempercepat gerak menginjak-injak badan 
sang murid, tambah lama kian cepat dan tambah aneh ia 
mulai bergerak melompat-lompat di atas sekujur badan 
Kang Hoo. 

Kang Hoo telah memusatkan pikirannya Pada Tuhan 
Yang Maha Esa dan mengatur pernapasannya, seakan 
ia tidak merasakah bagaimana dirinya diinjak-injak sambil 
berlompatan oleh sang guru. Tapi keadaan itu tidak 
berlangsung lama, karena meskipun bagaimana kuatnya 
pikiran seorang muda seperti ia, tidak sanggup menahan 
rasa sakit yang ditimbulkan dari gerak lompat- 
lompatannya sang guru, lebih-lebih getaran-getaran yang 
keluar dari sepasang tapak kaki gurunya seperti 
menekan, menusuk dan menyedot itu seakan 
melumerkan daging dan tulang tubuhnya. Cepat ia 
membuka matanya, mulutnya mengeluarkan suara 
keluhan. Sang guru yang mendengar kalau si murid 
sudah tak sanggup, menahan injakan lompatan itu ia lalu 
lompat ke atas pembaringan dan kembali duduk bersila. 

“Bangun!” katanya kemudian. Dengan lemah Kang 
Hoo bangkit berdiri, ia masih merasakan bagaimana 
sakitnya seluruh tulang yang diinjak lompat-lompatan 
oleh sang guru. Lebih-lebih keadaan perutnya, perut itu 
terasa mulas, hampir saja ia tak kuat berdiri. “Hmmm. 
Itulah cara membuka jalan darah buntu menurut ajaran 
Bagdad. Beda dengan cara yang biasa dilakukan oleh 
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jago-jago tua rimba persilatan dari negeri kita. Tapi 
faedahnya sama. Dengan cara menginjak-injak tubuhmu, 
maka saluran tenaga murni dapat mengalir ke dalam 
jalan darahmu melalui tapak kakiku. Selanjutnya kau 
masih harus melakukan latihan itu. Terlentang dan 
tengkurap. Nah sekarang kau makanlah. Hari hampir 
waktunya dhuhur! 


Bab 16 

TANPA DIRASA SEBULAN sudah dilalui, Kang Hoo 
masih berdiam dalam goa Hoa-ie-tong menerima 
gemblengan dari sang guru aneh untuk menciptakan ilmu 
Karahkter. Keadaan Kang Hoo waktu ini sudah berbeda 
ketika ia baru saja mendiami goa. Matanya sudah dapat 
melawan sinarnya matahari sampai satu hari penuh. 
Begitupun badannya telah sanggup menerima injakan- 
injakan kaki sang guru, sampai pada jari-jari tangannya. 

Di samping mendapat gembelengan latihan tadi, 
Kong-sun But Ok juga memberikan sang murid pelajaran 
agama Budha. Semula Kang Hoo sedikit kaget, 
mendengar sang guru ingin mengajarkan agama Budha 
padanya, tapi setelah ia mendengarkan penjelasan sang 
guru, maka ia tidak bisa menolak kehendak gurunya, dan 
waktu sifat gurunya sudah berubah lunak, tidak seperti 
ketika pertama kali ia melakukan latihan, gurunya tampak 
begitu bengis. 

“Dua ajaran agama kau pahami!” kata Kong-sun But 
Ok, “Itu tidak ada salahnya. Karena dari intisari kedua 
agama itu banyak manfaat untuk diri kita, untuk 
selanjutnya terserah pada pribadimu. Yang mana kau 
akan kau anut. Karena semua agama itu baik. 
Mengajarkan kita bagaimana supaya tahu tata susila. 
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Menjauhkan yang buruk melakukan yang baik. 
Tujuannya sama satu. Seperti kita hendak ke kotaraja 
kau boleh ambil jalan dari selatan, lalu ke timur utara tokh 
akhirnya juga bisa sampai. Atau ambil jalan ke utara dulu 
baru ke timur atau langsung dari puncak gunung ini 
menuju ke sana. 

"Ketika sang guru berkata seperti itu Kang Hoo 
duduk, bersila di depan gurunya, la mengangguk-angguk 
kepala. “Selanjutnya aku tidak akan menurunkan ilmu 
silat, kau boleh gunakan ilmu silat yang kau pelajari dari 
gurumu Beng Cie Sianseng. Tapi itu juga kukira sudah 
tidak perlu lagi untukmu, karena dengan mengerahkan 
kekuatan Karakhter. Kau bisa merobohkan orang tanpa 
menggerakkan tangan atau kaki. Nanti kau akan tahu 
sendiri bagaimana bekerjanya ilmu itu kalau kau sudah 
selesai mempelajarinya. Nah, mulai besok pagi, kau 
harus melakukan tapa Mati Geni?” 

Mendengar keterangan gurunya sampai di situ, Kang 
Hoo, memandang wajah sang guru katanya, “Mati Geni? 
Tapa apa itu? Apakah seperti semadhi yang dilakukan 
oleh para Lama dan tosu?” 

Kong-sun But Ok tersenyum mendengar pertanyaan 
sang murid, lalu katanya, “Tapa Mati Geni memang 
hampir sama dengan tapa semadhi yang dilakukan oleh 
para Tosu dan Lama dari golongan Budha. Juga tidak 
beda dengan ilmu-ilmu semadhi dalam mengatur 
peredaran jalan darah menciptakan tenaga Kie-kang. 
Ilmu ini kudapatkan dari negeri Bagdad, dan akan 
kucoba menerapkan ke dalam dirimu, maka selama 
sebulan ini aku menggembleng dirimu dengan bengis. 
Kau tahu maksudku?” 

“Guru, apa maksudnya tapa Mati Geni itu?” tanya 
Kang Hoo. 
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“Hmm. Sudah kukatakan, tapa Mati Geni hampir 
serupa dengan ilmu semadhi. Melenyapkan hawa marah 
menarik kekuatan dari pengaruh alam sekitar yang 
melingkungi diri kita. Mati Geni itu adalah upaya 
mematikan pengaruh Hwee (api) yang terdapat dalam 
lima unsur zat Ngo-heng pada diri kita yang terdiri dari 
zat Kim, Bok, Sui, Hwee dan Touw (emas, kayu, air, api, 
tanah) Dalam ilmu bathin pelajarannya bangsa negeri 
Bagdad, semadhi itu disebut Mati Geni, artinya 
mematikan pengaruh api yang terdapat pada diri 
manusia. Karena api itulah unsur kehidupan setan. 
Sedang manusia menurut ajaran agama mereka terbuat 
dari tanah. Hingga kalau unsur api itu yang ada dalam 
diri manusia akibat pengaruh perkembangan alam 
sekitarnya, sudah bisa padam. Maka barulah orang bisa 
mengerahkan kekuatan bathin yang bersumber dari 
kemurnian jiwa dan kekuatan itulah merupakan ilmu 
kekuatan Karakhter yang sangat ajaib. ” 

“Guru, mengapa tidak sekalian melatih melenyapkan 
unsur lima zat itu?” 

“Mana bisa!” Kata sang guru di atas pembaringan 
kayu. “Kalau kita mencoba menghilangkan pengaruh 
kelima zat itu pada diri kita berarti kita ini sudah tidak 
bernapas lagi. Kita mati!” 

“Hmmmm. ” Kang Hoo manggut bersila di bawah 
pembaringan sang guru. “Berapa lama dan bagaimana 
melakukan tapa itu!” 

“Untuk tahap pertama tiga hari tiga malam. ” jawab 
Kong-sun But Ok. “Selama kau melakukan tapa Mati 
Geni, kau tidak boleh memakan sedikit makananpun, 
bahkan setetes airpun tidak boleh masuk ke dalam 
tenggorokanmu kau mesti duduk bersila, membaca doa- 
doa yang akan kuajarkan padamu?” 
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Kang Hoo masih duduk terus di bawah pembaringan 
sang guru, badannya sudah tak mengenakan pakaian, 
tampak ototnya kekar, berisi, sedang celananya sudah 
banyak robek-robek ia belum sempat untuk tukar 
pakaian. Meskipun ia duduk mendengarkan dengan 
penuh perhatian segala ucapan sang guru tapi hatinya 
penuh tanda tanya. “Puasa tiga hari tiga malam tanpa 
makan minum? Dan ini guru bagaimana selama sebulan 
lebih belum pernah aku lihat ia minum atau makan 
sedikitpun, apa ia ini sedang melakukan tapa Mati Geni? 
Huh, kalau aku disuruh melakukan tapa sekian lama. 
Bisa-bisa aku mati lemas. ” 

Tanpa dirasa haripun merayap semakin malam angin 
gunung yang terus berhembus masuk ke dalam goa 
dinginnya sudah tak dirasa Kang Hoo. la sudah biasa 
dengan keadaan di atas puncak gunung itu. Hari 
berikutnya adalah hari di mana Kang Hoo mesti duduk 
bersila menjalankan tapa Mati Geni selama tiga hari guna 
melenyapkan pengaruh zat api yang mengandung sifat- 
sifat setan. 

Dengan tekun Kang Hoa, menjalankan tapa itu, ia 
juga tidak lupa membaca doa dan amalan-amalan yang 
diberikan oleh gurunya. Ternyata doa itu terdiri dari dua 
unsur inti dua macam agama. Dalam tiga hari itu, benar- 
benar Kang Hoo sedang digembleng, menjadi manusia 
sakti mandraguna. Kalau Kang Hoo duduk bersila di atas 
lantai goa itu menghadap barat, melakukan tapa Mati 
Geni, maka Kong-sun But Ok, ia juga duduk bersila 
memeramkan sepasang matanya. Tidak bergerak dari 
atas pembaringan kayunya. Kedua manusia itu masing- 
masing melakukan pertapaan. Meskipun angin gunung 
berhembus santer memasuki lubang goa, tapi keadaan 
itu tidak dapat menggangu jalan tapa mereka. Empat hari 
kemudian. Sang surya baru saja memancarkan sinarnya 
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keadaan di atas puncak gunung sunyi sepi tak seekor 
burungpun terdengar berbunyi atau terbang. Itulah 
dikarenakan ketinggiannya puncak gunung dan hawanya 
yang begitu dingin. Sinar matahari pagi yang menerobos 
masuk goa, membentur wajah Kong-sun But Ok yang 
duduk di atas pembaringan kayunya, di bawah sana 
duduk bersila Kang Hoo dengan tekunnya. Begitu sinar 
surya membentur wajah tua Kong-sun But Ok, sepasang 
mata orang tua itu terbuka, bibirnya tersenyum 
memandang ke bawah pembaringan dimana sang murid 
masih duduk bersila, 

Sambil tersenyum Kong sun But Ok mengetuk kening 
Kang Hoo dengan seruling peraknya. “Pletuukkk . 


Begitu keningnya diketuk batang suling, Kang Hoo 
kaget, ia membuka sepasang matanya, kemudian 
mengkerutkan kening memandang sang guru yang 
duduk bersila di depannya di atas pembaringan kayu. 
“Cukup sudah tiga hari,” kata Kong-sun But Ok, “Kau 
telah berhasil melakukan tapa Mati Geni. ” 

“Guru,” kata Kang Hoo, suaranya begitu lemah 
seperti tak bertenaga. “Apa sudah cukup tiga hari?” 

Sang guru menganggukkan kepala, lalu katanya, 
“Kau jangan bergerak sembarangan, selama tiga hari kau 
terus duduk bersila. Kau harus mengatur jalan darahmu, 
dan dengarkan kata-kataku, kau harus ikuti petunjukku 
bagaimana kau memulai menggerakkan badan!” 

Dengan memasang kuping panjang-panjang Kang 
Hoo mendengarkan patah demi patah ucapan sang guru. 
Sementara sang guru sudah berkata lagi, “Sekarang, kau 
gerakkan kepalamu ke kiri lalu kanan, ulangi sampai 
tujuh kali. Kemudian setelah itu gerakan kepala itu ke 
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atas ke bawah, juga tujuh kali, lalu badanmu miringkan 
ke depan dan ke belakang, kemudian ke samping kiri dan 
kanan, lalu perlahan-lahan putar badanmu itu ke kiri 
kanan. Semua itu mesti dilakukan tujuh kali. "Mendengar 
perintah sang guru Kang Hoo menggerakkan badannya 
sesuai dengan petunjuk-petunjuk gurunya. Setelah 
melakukan gerakan tadi seluruhnya. Sang guru berkata 
lagi. “Sekarang sambil bersila angkat badanmu perlahan- 
lahan, kemudian duduk kembali.” Kang Hoo mengerjakan 
perbuatan itu sampai tujuh kali. 

“Nah, kaki kananmu gerakan ke depan. ” kata Kong 
sun But Ok. Seterusnya Kang Hoo mengikuti semua apa 
petunjuk sang guru akhirnya kaki kirinya juga mesti 
digerakkan, kemudian ia mesti rebah terlentang, lalu 
bergulingan di atas lantai batu. Setelah selesai bergerak 
begitu menuruti petunjuk sang guru, ia rebah di lantai 
menunggu perintah lebih lanjut. 

“Selesai! Semua berjalan baik! Bangunlah!” seru 
Kong-sun But Ok “Dengan berakhirnya latihan ini, maka 
kau sudah bisa melatih tahap berikutnya, melakukan 
beberapa kali lagi tapa yang memakan waktu lebih 
panjang!” 

Sementara itu, Kang Hoo sudah duduk bersila di 
depan gurunya, terus mendengarkan perkataan sang 
guru. 

Setelah mengetahui si murid sudah duduk di 
depannya, sang guru memerintahkan Kang Hoo untuk 
memakan sebiji buah yang mengandung banyak air. 

Sejak hari itu kembali Kang Hoo menerima didikan 
latihan ilmu Karakhter, disamping ia juga mendapatkan 
pelajaran agama Budha, dan memperdalam pelajaran 
agama Islamnya, kedua agama itu dihubung- 


213 



hubungkannya satu dengan lain, dicari-carinya 
perbedaan dan persamaan, kemudian barulah ia 
mengerti apa maksud sang guru memerintahkan ia 
mempelajari agama Budha. Haji Kong-sun But Ok juga 
tidak lupa mengajarkan Kang Hoo bagaimana cara 
meniup suling perak dari Bagdad. Tanpa dirasa, dua 
tahun telah dilewatinya. Selama dua tahun itu ia melatih 
diri di bawah Kong-sun But Ok, entah sudah berapa 
puluh kali ia mendengar tentang kekuatan ilmu Karakhter 
itu, tapi selama itu ia belum pernah mencoba sampai 
dimana pengaruh kekuatan ilmu itu. Karena selama itu ia 
belum pernah mencoba ilmunya. 

********Od wkz0 |y nx0mukhdan o******** 


Suatu pagi, dikala bayangan sang surya memancar di 
sela puncak gunung, menerangi jagat raya, di dalam goa 
Kong-sun But Ok terdengar berkata, “Ingat kekuatan 
Karakhter yang ada pada dirimu saat ini sangat luar 
biasa, kau jangan sembarang menggerakkan tangan 
atau kaki. Itu semua bisa menyebabkan orang menjadi 
celaka!” 

“Guru. . . !” 

“Jangan bicara dulu!” kata Haji Kong-Sun But Ok, 
“Dengar baik-baik, kekuatan karakhter itu akan segera 
muncul melindungi dirimu, bila kau menghadapi orang 
yang menyerang dan betul-betul ingin mencelakai dirimu, 
hawa amarah lawan itulah yang akan mencelakai dirinya 
sendiri. Begitu kemarahan mereka memuncak, begitu 
pula besarnya bahaya yang akan mereka dapatkan. ” 

Kang Hoo tidak berani memotong ucapan sang guru, 
ia mendengarkan dengan penuh perhatian. “Sekarahg 
kau lihat!” kata Haji Kong-sun But Ok, “Aku akan 
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menunjukkan beberapa gerak tangan yang bisa 
mencelakai orang. ” 

Setelah berkata begitu, kedua tapak tangan Kong- 
sun But Ok dirangkapkan ke depan dada kemudian 
diangkat naik ke atas sampai berada di atas kepalanya. 
Kang Hoo memperhatikan gerakan sang guru, dengan 
rasa heran. Sementara itu rangkapan kedua tangan sang 
guru yang telah berada di atas kepala disentakkan ke 
bawah mengembang ke kiri dan kanan. Gerakan itu tidak 
bedanya seperti gerak jurus Garuda Membentangkan 
sayap. 

“Garuda Membentangkan sayap. ” kata Kang Hoo 
dalam hatinya. 

Setelah melakukan gerakan demikian Haji Kong-sun 
But Ok bertanya, “Apa kau bisa melakukan gerakan itu?” 
Tentu saja Kang Hoo bisa, karena gerakan itu sangat 
mudah, dan hampir serupa dengan gerak jurus ilmu silat 
yang pernah ia pelajari dari gurunya Beng Cie sianseng. 
Maka jawabnya singkat,“Bisa. ” 

“Mudah, memang sangat mudah. ” kata Kong-sun But 
Ok, “Tapi akibatnya sangat mengenaskan bagi lawan. 
Kau jangan sekali-kali melakukan gerakan seperti itu. 
Kalau tidak terpaksa!” 

Mendengar ucapan sang guru sampai di situ Kang 
Hoo melompongkan mulutnya tidak mengerti, mengapa 
gerakan begitu saja bisa mencelakai lawan. 

“Kau bingung bukan?” tanya sang guru yang 
mengetahui isi hati muridnya. Kang Hoo menundukkan 
kepala. 

“Lihat aku!” kata Kong-sun But Ok, “Kau mesti tahu, 
setiap gerakan anggota badanmu bisa mengeluarkan 
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kekuatan Karakhter dan gerakan tadi, bila kau lakukan 
terhadap lawan yang menyerangmu, maka badan lawan 
itu akan terkoyak menjadi dua, robek terpisah dari kaki 
terus sampai ke batang leher. ” 

Dengan duduk bersila menghadap sang guru, Kang 
Hoo mendengar keterangan itu, meskipun dalam hatinya 
masih diliputi tanda tanya tentang kebenaran kata-kata 
gurunya dan kekuatan Karakhter itu. Tapi ia tidak berani 
banyak bicara, terus ia mendengarkan dan menunggu 
sampai sang guru mengakhiri ucapannya. 

“Nah. ” berkata lagi Haji Kong sun But Ok. “Dalam 
rimba persilatan, terdapat ilmu totok jalan darah untuk 
membuat lawan roboh tidak berkutik. Dan dalam ilmu 
Karakhter terdapat satu gerak mengunci, bila kau 
menggerakkan tanganmu terhadap lawan yang 
menyerang, lawan itu akan roboh terkunci tidak dapat 
bergerak sebelum kau membuka kunci ini. Ilmu totok 
jalan darah dan ilmu kunci karakhter hampir sama, hanya 
berbeda dalam gerakan dan penggunaan. Dalam ilmu 
totok orang bisa menggunakan totokan terhadap orang, 
meskipun orang itu tidak salah dosa tapi dalam ilmu 
kunci Karakhter kau tidak bisa menggunakan ilmu itu 
kalau orang itu tidak menyerang dirimu. Di sinilah 
keindahan seni bela diri Karakhter. Cocok dengan ajaran 
agama. Sekarang kau lihat. ” 

Setelah berkata begitu Haji Kong-sun But Ok, 
kembali mengangkat kedua tangannya, kedua tangannya 
diangkat tinggi-tinggi ke atas di depan mukanya, 
kemudian disilang, lalu silangan tangan di depan muka 
itu, dientak ke bawah. “Mudah!” kata sang guru setelah 
memperlihatkan gerakan itu. Kang Hoo memperhatikan 
saja semua gerak tangan sang guru. Lalu bagaimana 
gurunya memberi petunjuk membuka kunci gerakan itu. 
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“Beberapa gerakan, kau bisa bikin sendiri. Itu 
terserah kehendakmu. Karena dengan duduk tenang 
seperti itu kau sudah dapat melindungi dirimu. Tak 
seorangpun dapat menyentuh dirimu. Itulah kekuatan 
ilmu Karakbter yang sangat luar biasa. ” 

Setelah berkata begitu Haji Kong-sun But Ok 
menyerahkan suling perak pada sang murid katanya, 
“Kau ambillah ini hitung-hitung tanda mata dariku. Kau 
juga telah melatih bagaimana meniup suling ini. Suling ini 
kudapatkan dari seorang sahabat di negeri Bagdad, ia 
seorang ahli dalam ilmu sihir, ia juga bisa memelihara jin 
dan setan,” 

“Guru 

“Ambillah!” seru sang guru. Kang Hoo terharu 
menerima pemberian gurunya, meskipun ia tidak tahu 
apa gunanya suara suling yang selama dua tahun ini 
dilatihnya, gurunya sendiri tidak pernah menerangkan 
kegunaan suling ini. Lebih-lebih pada dua tahun yang 
lalu sewaktu sang guru meniup seruling tadi di atas 
puncak gunung menaklukkan binatang-binatang buas 
dan ular-ular berbisa juga bisa membuat orang jadi tidur 
kepulasan. Waktu itu Kang Hoo dalam keadaan pingsan, 
dan jiwanya yang mendengarkan suara seruling itu juga 
telah terpengaruh dari jatuh pingsan ia berubah menjadi 
tidur ngorok. Setelah menyelipkan seruling itu di 
pinggangnya. Kang Hoo baru bertanya,“Suhu, kawan 
suhu itu di negeri Bagdad bagaimana bisa memelihara 
setan. Dan apa itu Jin?” 

“Mhm. ” sang guru tersenyum, “Memang aneh-aneh 
kejadian didunia ini. Lebih-lebih negeri Bagdad itu, di 
sana banyak keanehan seribu satu macam. Tentang Jin, 
aku sendiri tidak tahu bagaimana bentuk dan rupanya. 
Karena seumur hidupku aku belum pernah melihat 
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bagaimana rupanya Jin itu? Tapi orang-orang negeri 
sana bisa memerintahkan Jin itu untuk mencelakai orang 
yang tidak disukainya?” 

“Apa seperti Hoat-sut?” kata Kang Hoo. 

“Hoat-sut,” kata sang guru “Sedikit ada persamaan 
dan perbedaan. Nah, hari ini kau sudah selesai, 
merampungkan latihanmu. Kau tentunya ingin melihat 
bagaimana hasil latihan itu bukan?” 

Kang Hoo mengangguk kepala. “Bagus!” kata sang 
guru. “Kau pergilah keluar goa. Kemudian, kau terjunlah 
ke bawah tebing. ” 

Mendengar kata-kata gurunya itu, mendadak saja 
sepasang mata Kang Hoo terbelalak lebar, ia mundur 
dua tindak. Bagaimana ia disuruh lombat terjun keluar 
goa. Puncak gunung ini begitu tingginya dan keadaan 
tebing di bawah goa sangat curam, di bawah tebing 
tertutup awan menebal tidak ketahuan dasarnya. Kini 
gurunya menyuruh ia lompat ke bawah. Bukankah itu 
berarti sang guru menyuruhnya bunuh diri? Sedangkan 
sampai dimana kekuatan dan kegunaan ilmu Karakhter 
sampai hari ini belum diketahui jelas buktinya, ia hanya 
mendengar dan menerima pelajaran itu teorinya, sedang 
prakteknya sama sekali belum pernah dilatih kecuali 
tapa. “Kau takut?” tanya Haji Kong-sun But Ok bersila di 
atas pembaringan kayu. 

“Guru....” 

“Apa kau takut?” potong sang guru “Kematian di 
tangan Tuhan bukan? Nah dengan lompat ke bawah 
jurang ini, kau juga menguji dirimu sendiri apakah kau 
berhasil melatih ilmu itu. Kalau kau sampai mampus di 
bawah jurang itu berarti kau tidak berhasil mencapai ilmu 
Karakhter!” 
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“Guru, teecu tidak takut!” kata Kang Hoo kemudian ia 
bangkit membalik badan, jalan keluar goa. Sang guru 
memandang kepergian murid itu, ia tersenyum 
memejamkan sepasang matanya. Sementara Kang Hoo 
tanpa menoleh ke belakang ia sudah berada di pinggir 
lobang goa memandang ke bawah. Jauh di bawah sana 
merupakan tebing curam, dipenuhi kepulan awan, tak 
tampak bagaimana dasar jurang ini. Apakah itu 
merupakan hutan lebat, atau merupakan tonjolan batu 
gunung. Tapi hatinya mendadak berkata, “Ketika pertama 
kali aku bertemu dengan guru haji ini, ia tokh turun dari 
puncak gunung menggunakan jubahnya. Apakah hari ini 
ia ingin menguji ketabahan hatiku. Dan tentunya setelah 
aku lompat turun pastilah guru turun mengejar dan 
membawa aku kembali ke atas goa. ” 

Setelah berpikir begitu, maka lompatlah Kang Hoo 
keluar goa. Sementara itu, Kong-sun But Ok yang duduk 
bersila di atas pembaringan kayunya setelah mendengar 
kesiuran angin lompatan sang murid ia memejamkan 
matanya bibirnya tersenyum, lalu wajahnya menunduk ke 
bawah dan kedua tangannya diletakkan di atas lutut. 
Setelah mengatur duduk demikian rupa, Kong sun But 
Ok menarik napas panjang, tarikan napas itu panjang 
sekali kemudian tubuhnyapun lemah terkulai menunduk. 
Napasnya terhenti seketika. Si orang tua aneh itu 
ternyata telah menghembuskan napasnya yang 
penghabisan. Kang Hoo yang lompat terjun keluar dari 
dalam goa, badannya melayang-layang turun berputaran 
dimainkan angin gunung. Kian lama sang badan kian 
merosot turun mendekati kepulan awan, la masih 
mengharapkan kedatangan gurunya yang memberi 
pertolongan. Tapi sang guru yang dinanti itu tidak 
kunjung datang. Sedang badannya terus berputar turun 
ke bawah, la belum tahu kalau gurunya telah 
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menghembuskan napasnya yang penghabisan. Pulang 
ke alam baka. Sementara kita tinggalkan keadaan Kang 
Hoo yang terapung-apung jatuh dari atas lamping 
gunung. Nasib apa yang akan dialami olehnya? Apakah 
benar ia telah berhasil meyakinkan ilmu aneh dari sang 
guru. Ataukah selama dua tahun itu ia melatih ilmu yang 
sebenarnya dianggap mustahil, dan ia hanya menjadi 
alat percobaan dari Kong-sun But Ok dalam melakukan 
percobaan ilmu tenaga dalam terbaru yang diberi nama 
ilmu Katakhter. Apakah benar Kang Hoo, telah 
digunakan sebagai kelinci percobaan oleh Kong-sun But 
Ok? Ataukah ia memang benar-benar telah berhasil 
meyakinkan ilmu tenaga dalam yang bersumber dari 
intisari dua macam kekuatan ilmu bathin dari dua 
golongan agama yang dipadu menjadi satu dan di beri 
nama ilmu Karakhter. 

Pada bab-bab berikutnya kita akan bisa melihat dan 
mengikuti bagaimana perkembangan nasib Kang Hoo. 
Meninggalkan keadaan Kang Hoo yang masih jatuh ke 
bawah lamping gunung curam, kita kembali mundur ke 
belakang melihat keadaan Siong In di bagian penjuru 
dunia yang lain. 


Bab 17 

DENGAN GIGIH DAN SEJAK semalam suntuk Siong 
In membantu Kang Hoo dari kekangan orang-orang 
topeng hitam. Dipagi hari itu dikala Kang Hoo telah 
dibawa terbang oleh gadis Biauw. Dan dikala ia 
menghadapi keroyokan orang-orang topeng hitam, 
mendadak muncul sang ayah. Tapi sikap dan gerak-gerik 
sang ayah yang selama beberapa belas tahun lenyap 
dari rumah, kini sangat aneh dan misterius. Setelah sang 
ayah kembali lenyap mendadak, di dalam rimba, Siong In 
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berdiri mematung, baju merahnya berkibar-kibar ditiup 
angin, otak si gadis penuh terisi pikiran bercabang tiada 
ujung pangkal. 

Mengetahui kalau di dalam hutan itu sudah tak 
kedapatan seorang manusiapun, ia menengadahkan 
kepalanya ke langit, mengenang akan wajah Kang Hoo 
yang terluka sejak satu malam itu dilindunginya dari 
tangan jahat orang seragam-hitam, dan kini telah lenyap, 
Siong In tidak tahu, bagaimana perkembangan nasib 
Kang Hoo yang telah dibawa lari oleh gadis Biauw. Hati 
Siong In kecewa, karena pemuda itu telah dibawa kabur 
oleh lain gadis yang memelihara burung raksasa. Setelah 
menghela napas Siong In melesat meninggalkan hutan 
itu, melanjutkan pengembaraannya. Hari demi hari 
dilewatkan dalam kesepian, jalan gunung dan rimba 
bukan halangan baginya, dan tanpa dirasa akhirnya dua 
tahun telah dilewati. Selama dua tahun mengembara, 
pengalaman si nona bertambah banyak, pedang 
pemberian ibunya entah sudah melukai berapa banyak 
orang jahat dan kaum berandal, hingga dalam dua tahun 
itu telah tersiar berita tentang munculnya satu nona baju 
merah gagah perkasa yang tak mau dikenal namanya. 
Karena pada setiap kali Siong In turun tangan membantu 
yang lemah menghancurkan kaum penjahat dan 
berandal-berandal ia tak pernah menyebut-nyebut 
namanya. 

Manakala dipagi hari Siong In keluar dari jalan 
pegunungan, ia memasuki propinsi Ouw-lam. 
Pemandangan alam dalam propinsi Ouw lam sebenarnya 
tidak beda dengan keadaan pemandangan di kampung 
halamannya sendiri, tapi bagi pendatang asing, tentunya 
pemandangan alam yang baru dilihatnya itu terasa indah 
dan menyenangkan hati. 
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Hari itu masih pagi, jalan rimba yang sempit di 
propinsi Ouw-lam, penuh dengan serakan daun-daun tua 
yang rontok ditiup angin malam tadi, di kiri kanan jalan 
merupakan semak-semak belukar dan batang batang 
pohon besar berjejer tiada teratur. Keadaan jalan yang 
senpit dan sunyi kian siang tambah ramai, satu-satu ia 
bertemu dengan orang yang lewat, kadang-kadang 
mereka jalan berombongan, bergegas. Ada pula yang 
menunggang kuda. Gerakan mereka seperti sedang 
memburu sesuatu, dan corak dandanan mereka 
bermacam ragam. Melihat keramaian itu, hati Siong In 
jadi gembira, karena tak lama lagi tentu ia akan tiba di 
sebuah kampung atau kota. 

Seumur hidupnya belum pernah Siong In keluar pintu 
rumah, dalam dua tahun itu ia mengembara dengan 
membekal ilmu silat dan sebatang pedang. Pengalaman 
yang telah didapatnya dalam dua tahun ini membuat 
hatinya tambah mantap karena ilmu silat yang ia pelajari 
dari gurunya, nikho aneh itu dapat diandalkan untuk 
menjaga diri. Siong In yang pakaian merahnya sudah 
dekil, dan wajahnya yang kotor penuh debu, menutupi 
kecantikannya Tapi keadaan itu lebih menguntungkan 
dirinya. Karena setiap mata laki-laki yang memandang 
wajah si nona yang kotor itu mereka hanya tersenyum 
lalu bergegas menuju tujuan masing-masing. Di pinggir 
jalan di dalam rimba itu, dengan langkah kaki ringan 
Siong In terus menuju ke arah orang-orang yang lewat. 
Selagi ia memperhatikan keadaan jalan dan menikmati 
cahaya matahari di timur, mendadak saja kembali ia 
mendengar suara langkah kaki kuda yang ramai di 
belakang dirinya. Siong In menoleh ke belakang, tidak 
jauh di belakangnya berlari sembilan ekor kuda dengan 
kencangnya. 

“Gila, jalan begini sempit mereka melarikan kuda 
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semau-maunya!” pikir si nona sambil lompat masuk ke 
dalam semak-semak belukar, menghindari tubrukan 
kuda-kuda yang berlari kencang itu. Bertepatan dengan 
lompatnya Siong In rombongan berkuda lewat, dan salah 
seorang penunggang kuda menoleh ke arah semak 
belukar dimana Siong In lompat masuk. Dari mulut orang 
itu terdengar berkata, “Potongannya bagus, tapi 
tampangnya sedikit kumal.” 

Siong In mendengar suara itu yang kemudian lenyap 
ditelan derapnya kaki kuda. “Hidung belang!” gerutu 
Siong In, sambil lompat kembali ke pinggir jalan. Yang 
beberapa lie lagi, Siong In tiba di tepi sebuah telaga. 

Dari tepi ia memandang jauh ke tengah telaga, 
diantara riaknya air telaga, berlayar hilir mudik beberapa 
perahu layar. Di seberang telaga tampak deretan 
pegunungan nan menghijau, di seberang sana juga 
tampak samar-samar sebuah bagunan berloteng. Siong 
In asyik menikmati keindahan pemandangan di tengah 
tefaga, mendadak ia teringat akan rombongan orang- 
orang yang menuju ke arah ini, seingat si nona jalan 
yang dilewati tak bercabang, tentunya mereka semua 
menuju ke tempat ini, tapi di tepi telaga ini mengapa 
sunyi dan rombongan orang-orang itu kemana 
perginya?Selagi Siong In bertanya-tanya dalam hatinya 
mendadak dari sebelah kiri pantai berlari seseorang 
mendatangi. 

Mendengar suara langkah kaki orang itu. Siong In 
menoleh, ternyata itulah seorang muda berusia duapuluh 
tahunan, mengenakan baju dan celana pendek hitam. 
Wajahnya sedikit kehitam-hitaman. Pemuda tadi begitu 
tiba di samping Siong In, ia segera bertanya, “Nona, apa 
hendak menyeberang? Mari naik perahuku. ” 

Siong In belum tahu nama telaga itu, ia bertanya, “Ini 
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telaga apa?” 

“Eh, apa nona tidak tahu?” balik tanya tukang perahu. 
"Inilah telaga Tong-Seng, tempat yang paling indah 
dalam propinsi Ouw-lam. Di seberang telaga terdapat 
loteng Gak-yang-louw yang terkenal, dari atas loteng 
orang bisa menikmati pemandangan di sekitar telaga 
sambil minum arak.” 

Mendengar keterangan tukang perahu, Siong In 
memandang ke seberang telaga, kemudian katanya 
sambil menunjukkan jari, “Bukankah loteng itu disebut 
Gak yang-louw. Dan apa kau melihat beberapa 
rombongan orang berkuda datang kemari?” 

Si tukang perahu mengkerut kening, berpikir sebentar 
kemudian katanya, “Hari ini sejak pagi, banyak orang 
berkuda menyeberang ke sana. Rombongan mana yang 
nona maksud?” 

Mendengar ucapan tukang perahu, Siong In sudah 
tahu kalau orang-orang yang tadi lewat menuju ke 
seberang telaga, maka ia tidak segera menjawab, tapi 
memandang ke tengah telaga dimana tampak aneka 
warna kain layar perahu sedang berkembang melaju 
mengikuti angin turutan. 

Setelah memandang aneka warna layar-layar perahu 
yang bergerak ke seberang, baru Siong In berkata, 
“Mana perahumu?” 

Si tukang perahu, menunjuk ke arah kiri, katanya,“Di 
sana aku bersama ayahku hidup dari penghasilan ini. ” 

Siong In mengikuti arah yang ditunjuk tukang perahu 
muda, benar saja diujung kiri tepi telaga di bawah pohon 
terdapat sebuah perahu layar yang sedang bergoyang 
dimainkan riak air. Siong In yang ingin menambah 
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pengalamannya sekalian bertamasya menikmati 
pemandangan, tanpa banyak pikir lagi lalu meminta si 
tukang perahu menyebrangkan dirinya. Dengan girang si 
tukang perahu membawa Siong In ke tempat perahunya, 
di sana sudah menunggu tukang perahu tua, kemudian 
ia lebih dulu menarik perahu tadi ke tepi agar si nona 
dengan mudah naik ke atas perahu. Tapi Siong In yang 
pandai silat, mendadak dengan ringannya telah lompat 
ke atas dek perahu. Dua orang tukang perahu 
menyaksikan gerakan Siong In mereka memandang 
melongo, setelah Siong In lompat ke atas dek perahu, si 
tukang perahu tua, segera memasang layar. Sementara 
tukang perahu muda membawa masuk Siong In ke 
dalam gubuk perahu. 

Siong In yang telah duduk di dalam gubuk perahu, ia 
memperhatikan kedua ayah anak tukang perahu, mereka 
memiliki wajah jujur dan manis budi. Tukang perahu yang 
muda baru berusia 20 tahun bernama Sam Su. Di dalam 
gubuk perahu, sambil melayani Siong In, si tukang 
perahu muda Sam Su bercerita tentang pengalaman 
hidupnya, la menceritakan bahwa sejak kecil ia sudah 
biasa hidup di atas ombak, dan sebelum mereka menjadi 
tukang perahu, pekerjaan mereka memancing atau 
menjala untuk menyambung hidup. Dan baru pada 
beberapa tahun belakangan ini, mereka ayah dan anak 
membuat sebuah perahu untuk mengangkut penumpang 
dan barang, mereka telah paham sekali dengan 
perjalanan air di tempat propinsi sekitarnya. Juga mereka 
memiliki sifat pengagum pada keindahan alam. Sam Su 
Juga menceritakan, bagaimana indahnya pemandangan 
dari atas loteng Gak yang louw yang tersohor, pulau- 
pulau kecil tampak seperti terapung-apung di tengah air, 
telaga biru muda yang berombak-ombak. 

Siong In yang mendengar kalau si tukang perahu 
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telah mengenal daerah sekitarnya, juga Sam Su pandai 
bercerita, maka timbul rasa girangnya, dalam perjalanan 
itu ia tak merasa kesepian, ia yang baru saja 
mengembara di rimba persilatan, senang sekali 
mendengar cerita-cerita yang terjadi di atas muka bumi, 
dan saking girangnya maka ia menyatakan untuk pesiar 
ke sekeliling telaga dan sebelumnya minta diantar dulu 
ke loteng Gak-yang-louw ia ingin melihat bagaimana 
loteng Gak-yang-louw yang sering disohorkan orang. Si 
tukang perahu mendengar kalau muatannya hendak 
pesiar, maka ia telah jadi bersemangat, dan mengatakan 
suka menjadi penunjuk jalan. 

Siong In yang merasa kuatir kalau biaya 
perjalanannya kurang, maka ia telah mengeluarkan 
beberapa belas tail perak dan diserahkan pada si tukang 
perahu, katanya, “Apa dengan jumlah uang ini cukup 
untuk pesiar?” 

Sam Su yang melihat si nona menyodorkan uang, ia 
jadi gugup katanya, “Nona, separuh dari itu sudah cukup 
untuk satu hari pesiar, dan biasanya pembayaran selalu 
dibayar belakangan. ” 

“Hmmm. Kalau begitu kau simpan separuh uang ini” 
seru Siong In. 

Sam Su semula menolak, tapi karena si nona 
memaksa maka sambil mengaturkan terima kasih ia 
menerima uang sewa perahu. Di sepanjang perjalanan 
mereka mengobrol, maka Siong In tidak merasa 
kesepian. Siong In yang mendadak teringat akan 
rombongan orang-orang berkuda, dan beberapa orang- 
orang rimba persilatan yang ia temui di tengah jalan 
maka ia bertanya, “Apa orang-orang yang sejak pagi tadi 
berduyun-duyun kemari itu juga menyeberang kesana 
untuk minum arak di atas loteng Gak-yang-lauw?” 
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Sam Su mendengar pertanyaan si nona, ia tidak 
menjawab, menoleh ke arah belakang kemudi, 
memandang sang ayah. Melihat kelakuan Sam Su, si 
nona sedikit curiga, ia juga mengikuti pandangan Sam Su 
menoleh ke arah si tukang perahu tua. Si tukang perahu 
tua sambil mengangguk kepala berkata, “Apa salahnya, 
ceritakanlah!” 

Mendengar itu Sam Su lalu menghadapi Siong In, 
katanya, “Nona rupanya datang dari tempat jauh tidak 
heran bila tidak mengetahui keadaan tempat di sini dan 
apa yang terjadi. Aku yang seumur hidup tinggal di 
daerah ini sedari kecil bila ada waktu senggang suka 
kasrak kusruk ke gunung-gunung dan ke hutan-hutan, 
tapi selama hidup belum pernah menemukan suatu 
kejadian yang aneh, tapi pada beberapa hari ini telah 
muncul satu peristiwa yang sangat mengherankannya, 
suatu peristiwa yang sangat menggemparkan telah 
terjadi. ” 

“Peristiwa apa?” potong Siong In. “Ah . . itu . . itu . . . ” 
jawab Sam Su, “Sebenarnya aku sendiri hanya 
mendengar kabar burung, kalau di puncak Kun san telah 
muncul beberapa hweeshio jahat, hweeshio itu telah 
merampas beberapa buah kelenteng, Tapi selama itu 
mereka belum sanggup merampas satu kelenteng, itulah 
kelenteng Tiok-san-koan. Dan itu hweeshio-hweeshio 
jahat sebenarnya bersarang pada kelenteng Ceng-hie- 
koan. ” 

Mendengar cerita sampai di situ Siong In memotong, 
tanyanya, “Mau apa itu hweeshio-hweeshio jahat 
merampas kelenteng orang?” 

“Itulah. ” kata Sam Su “Sejak dahulu kala di atas Kun- 
san, para Lama dan Tosu, selain mendapatkan hasil dari 
uang hio dalam kelenteng, mereka juga bercocok tanam. 
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Para hweeshio jahat ada kemungkinan tertarik oleh uang 
hio kelenteng, mereka mengacau dan merampas 
kelenteng yang ada di Kun-san. Tapi sampai hari ini 
kelenteng Tiok-san koan merupakan satu-satunya 
kelenteng yang tak mampu mereka rebut. Telah terjadi 
beberapa kali para tosu jahat datang mencari onar, dan 
bermaksud merebut kelenteng itu dengan kekerasan. 
Tetapi, tanpa terjadi perkelahian apapun, tidak perduli 
bagaimana galaknya para tosu jahat yang mencoba 
membunuh ketua kelenteng Tiok-san-koan, tapi 
buntutnya tosu-tosu jahat yang hendak mencari onar 
mendadak ngelepot balik dengan lesu. Hingga kelenteng 
Tiok-tan-koan tidak bisa direbut oleh golongan tosu jahat. 
Kejadian itu sesungguhnya sangat membingungkan 
orang, karena semua orang tahu ketua kelenteng Tiok- 
san-koan adalah seorang tosu yang betul-betul 
memegang aturan agama, dan kalau dilihat gerak- 
geraknya setiap hari, sedikitpun ia tidak mempunyai 
sedikit kepandaian, tapi herannya bagaimanapun 
galaknya tosu-tosu jahat yang akan merebut kelenteng, 
begitu berhadapan dengan ketua kelenteng Tiok-san- 
koan, mereka mundur teratur. Bukankah kejadian itu 
sangat aneh?” 

Mendengar sampai di situ Siong In berkata, “Apa 
hubungannya kejadian itu dengan orang-orang yang pagi 
ini datang ke tempat ini?” 

“Inilah. ” kata Sam Su “Entah bagaimana berita itu 
bisa tersebar luas?” 

“Berita apa?” tanya Siong la mendesak' “Coba 
ceritakan yang jelas. ” 

“Begini,” jawab Sam Su. “Di dalam kelenteng Tiok- 
san koan, tinggal seorang tosu, ia selalu mengenakan 
pakaian rombeng. Dia tidak seperti tosu-tosu lain 
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membaca kitab, tetapi pekerjaannya sehari-hari minum 
arak sampai mabuk. Kadang-kadang ia sampai satu atau 
dua tahun lamanya meninggalkan kelenteng, baru balik 
kembali. Karena ketua kelenteng orangnya baik, dan 
tosu-tosu lainnya kebanyakan jujur dan baik hati, maka 
mereka tidak mau ambil pusing atas kelakuan tosu 
pemabukan itu, malah kerap kali ketua kelenteng sendiri 
membelikan seguci arak baik, dihadiahkan untuk dia 
mabuk-mabukan. Menurut penduduk Kun-san, tosu 
pemabukan itu tidak mempunyai she, dan namapun tidak 
punya, karena ia sering mabuk-mabukan orang-orang 
menyebutnya Cui tojin. Cui tojin tinggal dalam kelenteng 
Tiok-san-koan bukan sedikit tahun, usianya juga sudah 
tua, tapi wajahnya sama seperti ketika ia muda dulu, dan 
tidak pernah kelihatan menjadi tua. Dia sering keluar 
kelenteng mabuk mabukan di luaran, Kadang-kadang ia 
pergi juga ke Gak-ciu, pesiar di jalan jalan 

Selanjutnya Sam Su menceritakan bahwa, Pada 
suatu malam ketika di dalam kelenteng diadakan 
keramaian menyembahyangi orang mati, mendadak Cui 
tojin lari masuk, dan di depan banyak orang ia menjadi 
gila dengan berjingkrakan kaki dan tangan memeta-meta, 
sambil memaki-maki dengan rupa sengit. Ketua 
kelenteng Tiok-san-koan nampak kesal dan dongkol, tapi 
ia hanya bisa mengucapkan maaf pada sekalian tamu, 
tidak mau menegor kelakuannya Cui tojin. Dua orang 
murid kelenteng itu melihat kelakuan Cui tojin demikian 
rupa di depan orang sembahyang dan melihat cara 
mabuk Cui tojin terlalu gila, sedang para tamu sudah jadi 
gusar, maka mereka menghampiri dan menasehati 
sepatah dua patah, Cui tojin mula-mula tidak ambil 
perduli dengan nasehat kedua orang tosu itu, tetapi 
dalam mabuknya mendadak ia jadi gusar dan memaki 
dengan suara keras, “Bangsat dogol! Kalian sudah bosan 


229 



padaku, beberapa puluh tahun kelenteng ini selamat dari 
bencana, itulah karena aku ada di sini, malam ini kalian 
berani memaki diriku. Bagus, aku juga sudah bosan 
tinggal di sini. Nah, mana koan cu, hei! Mana itu ketua 
kelenteng, cepat! Kau kembalikan barangku. Tempo dulu 
kau bilang kau hanya ingin menyimpan barang itu agar 
tidak menjadi keributan di atas dunia. Sekarang aku 
sudah bosan tinggal di sini ayo kembalikan barang itu. 
Mana itu Patung angsa Emas berkepala Naga 

Heeheeeee.aku sendiri akan membuka rahasia 

Patung angsa Emas berkepala Naga itu, aku akan 
mendapatkan satu mustika luar biasa hua-aaaaaaaaaaa 
.Koan-cu penipu mana 

Ketua kelenteng mendengar ucapan Cui-tojin 
demikian rupa ia tadi kaget, wajahnya pucat pasi, sedang 
orang banyak jadi terheran-heran. 

Selagi ketua kelenteng dibikin kaget oleh ucapan Cui 
tojin yang mabok itu para tamu juga dibikin terheran- 
heran, mendadak saja Cui jojin sudah lari keluar 
kelenteng. Ketua kelenteng Tiok san-koan melihat Cui 
tojin lari keluar, dengan gugup ia berteriak, “Susiok, kau 
jangan pergi. Teecu masih ada omongan yang hendak 
dibicarakan!” 

Sambil berteriak demikian si ketua kelenteng Tiok- 
san koan mengejar Cui tojin. Orang-orang yang hendak 
melakukan upacara sembahyang kematian, mereka baru 
tahu kalau Cui tojin adalah susiok dari ketua kelenteng, 
dan mereka juga baru sadar kalau ketua kelenteng 
memiliki ilmu kepandaian silat. Karena ketika ketua 
kelenteng lari mengejar Cui tojin, ia bisa lari sangat cepat 
seperti bayangan setan di tengah malam berlarian 
melewati jalan hutan di pinggir kelenteng menuju ke 
belakang gunung. 
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Kalau dilihat dari cara larinya Cui tojin yang sudah 
mabuk, sempoyongan kelihatannya tidak cepat, tapi 
entah bagaimana ketua kelenteng tidak bisa mengejar, ia 
kehilangan jejak Cui tojin. 

Baru setelah sekian lama, ketua kelenteng Tiok-san- 
koan kembali dengan napas tersengal-sengal. Para tamu 
yang hendak melakukan sembahyang begitu melihat 
ketua kelenteng itu sudah balik kembali mereka 
mengajukan banyak pertanyaan, diantaranya salah 
seorang berkata, “Orang begitu gila kelakuannya, untuk 
apa disesalkan kepergiannya, meskipun ia menjadi 
susiok. Apa yang perlu disayangkan. Tadi ia berkata 
tentang Patung Angsa Emas Berkepala Naga. Mengapa 
selama ini tidak pernah diperlihatkan pada orang-orang 
yang pesiar ke dalam kelenteng?” 

Mendengar pertanyaan itu ketua kelenteng tampak 
gugup, katanya, “Jangan dengar ucapan orang mabok, 
tapi meskipun begitu, terus terang aku banyak menerima 
budi darinya, tidak sedikit pertolongan yang ia telah 
berikan. Atas semua pertolongannya aku tidak bisa 
membalas apa-apa. Tentang itu patung angsa emas. 
Memang ada, aku di sini sebagai seorang suci tak bisa 
berkata bohong, sebenarnya telah duapuluh tahun 
patung itu disimpan di sini. Cui tojin susiok telah 
membuka rahasianya dalam keadaan mabok ia tidak 
sadar.” 

“Boleh kami lihat!” serentak para tamu berteriak- 
teriak. 

“Maaf, meskipun kepalaku dipenggal, aku tak dapat 
menunjukkan benda tersebut. Nah sekarang kita 
lanjutkan sembahyang orang mati. ” 

Dengan penuh perhatian Siong In di dalam gubuk 
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perahu yang digoyang ombak, mendengarkan cerita Sam 
Su. Dan ketika ia mendengar cerita sampai di situ, ia 
bertanya, “Siapa nama ketua kelenteng itu dan patung 
angsa emas berkepala Naga itu benda apa?” 

Sam Su menyambung ceritanya, “Ketua kelenteng 
bernama Ceng Hong tojin, tentang itu patung angsa 
emas berkepala Naga, menurut kabar-kabar belakangan 
di dalamnya terdapat satu peta tempat dimana terdapat 
Satu Mustika. 

“Mustika?” Ulang Siong In. “Hmmm. ” gumam Sam 
Su “Sejak Cut tojin lari malam itu. Keadaan kelenteng jadi 
berubah. Dua hari kemudian, kelenteng tersebut berhasil 
direbut oleh golongan padri jahat. Dan Ceng Hong tojin 
kedapatan mati terbunuh!” 

“Apa selama itu Cui tojin tak pernah muncul lagi. . ” 

“Tidak ada orang yang tahu. ” jawab Sam Su “Dan 
sejak kelenteng Tiok-san-koan di rebut oleh tosu jahat, 
maka di dalam kelenteng itu sering tampak orang-orang 
pertapaan laki-laki perempuan yang beroman jahat dan 
bengis, mereka sedikit juga tidak memegang aturan 
agama. Serta kejadian aneh sering terjadi.” 

Siong In duduk di dalam gubuk perahu 
mendengarkan cerita Sam Su, ia tambah tertarik lalu 
memajukan pertanyaan, “Apa mereka menemukan 
Patung angsa Emas berkepala naga itu?” 

“Tidak,” jawab Sam Su. 

“Sudah berapa lama kejadian itu?” tanya Siong In. 

“Baru beberapa hari berselang,” jawab Sam Su “Dan 
dari beberapa rombongan orang yang aku seberangkan 
mereka hendak pergi ke Kun-san untuk melihat sendiri 
keadaan kelenteng Tiok-san-koan. Dan menyelidiki 
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tentang Patung angsa Emas berkepala Naga!” 

“Hmmm ...” gumam Siong In “Setelah istirahat di 
atas loteng Gak-yang-louw, kau antar aku ke Kun-san. 
Tentunya di sana akan terjadi keramaian. ” 

“Ah, waktu ini tempat itu sangat berbahaya.” seru 
Sam Su kaget. “Para tosu jahat tentunya telah 
memasang jebakan-jebakan di sekitar kelenteng, maka 
melarang orang luar masuk dan orang-orang yang 
muncul hari ini, memiliki roman buas dan bengis, kalau 
nona seorang diri ke sana jangan-jangan bisa celaka. ” 

“Apa kau tidak berani mengantar?” tanya Siong In 
“Aku tokh hanya mau melihat-lihat saja!” 

“Kami bersedia sampai di bawah kaki Kun san. 
Selanjutnya nona boleh pergi sendiri. Aku hanya pesan 
hati-hatilah!” 

“Baik. Asal kau bisa antarkan aku jalan air, sambil 
melihat-lihat pemandangan apa salahnya. Aku juga tidak 
ada niat merebut patung itu. Hanya ingin melihat 
keramaian. ” 

Di dalam gubuk perahu Siong In terus mengobrol 
bersama Sam Su, sementara itu angin turutan yang 
mengembuskan layar perahu terasa dingin meniup muka 
si nona, sedang air telaga berwarna biru muda berombak 
menggoyang-goyangkan lajunya perahu. Karena 
berlayarnya perahu mengikuti angin turutan, maka dalam 
tempo setengah jam mereka telah sampai di seberang 
telaga. Manakala Siong In lompat ke darat, ia ingin 
segera untuk mengunjungi itu loteng Gak-yang-lauw 
yang begitu disohorkan orang. Semula Siong In sangka 
entah bagaimana bagusnya loteng tempat minum arak 
Gak-yang-lauw, tetapi setelah sampai di tempat yang 
dituju, nyatanya loteng itu biasa saja, hanya karena 
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didirikan di tepi dan menghadap telaga Tong teng, maka 
para pengunjung dapat melihat pemandangan bagian 
telaga yang jauh. Tapi kebagusan loteng Gak-yang-louw 
kalau dibandingkan dengan loteng-loteng yang didirikan 
di tepi telaga Liu-ouw, tentunya kalah jauh. Siong In, 
yang ingin pesiar dan menikmati pemandangan, ia 
segera melangkah memasuki halaman bawah loteng 
Gak-yang-louw. Di dalam ruangan bawah loteng, tampak 
beberapa orang tamu berdandan bermacam corak ragam 
pakaian, mereka bicara menggunakan bahasa daerah 
masing-masing, mereka asik mengobrol satu sama lain. 
Siong In yang tidak mengerti bahasa-bahasa daerah 
mereka dan melihat dari dandanan mereka yang 
kebanyakan terdiri dari kaum pedagang-pedagang,yang 
sudah biasa jalan mondar mandir di daerah itu menjual 
hasil dagangannya. 

Memang di sekitar daerah telaga Tong-teng dalam 
propinsi Ouw lam merupakan pusat perdagangan yang 
penting, tidak heran kalau di sana banyak saudagar dan 
para pedagang singgah di loteng Gak-yang-louw untuk 
istirahat sambil minum arak. Setelah memperhatikan 
keadaan dalam ruangan bawah, Siong In, jalan ke 
tangga loteng, ia menaiki undakan tangga menuju ke 
atas. Begitu ia tiba di depan pintu loteng, tampak 
keadaan di dalam ruangan itu sudah penuh, meja dan 
kursi terisi semua, Siong In sejenak berdiri di depan 
pintu, ia mencari meja kosong, la mengharapkan dapat 
tempat di pinggir loteng, agar bisa duduk menghadap 
telaga Tong teng. 

Manakala Siong In sedang memperhatikan tempat 
duduk, seorang pelayan segera datang menghampiri, 
memberi hormat dan berkata, “Maaf siocia, keadaan 
loteng Gak-yang-louw hari ini penuh sesak, harap bisa 
menunggu sebentar. ” 
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“Ah, lotiang!” seru Siong In memperhatikan 
perawakan si pelayan. Pelayan itu berusia empat puluh 
tahunan, kedua pipinya kempot, sepasang matanya sipit, 
tapi rambutnya masih hitam, ia mengenakan baju pendek 
warna hitam dan celana gerombongan. 

Setelah memperhatikan si pelayan, Siong In berkata 
lagi, “Sebenarnya, aku tidak butuh banyak tempat, cukup 
satu kursi untuk duduk di pinggir loteng menghadap 
telaga. ” 

Mendengar permintaan si nona, pelayan tua tadi 
nampak kebingungan, dan beberapa orang tamu yang 
sedang duduk di depan meja mereka masing-masing, 
pada menolehkan kepala memandang Siong In. 
Sebaliknya, sudut mata si nona juga bisa melihat adanya 
beberapa orang tamu memandang dirinya, tapi ia tidak 
mau perdulikan mereka. Dari antara sekian banyak tamu- 
tamu, rombongan tamu yang duduk menghadap meja di 
pinggir loteng, setelah mereka memandang Siong In 
yang berdiri di depan pintu, mereka tampak berbisik-bisik 
kemudian salah seorang berdiri memanggil pelayan. 

Pelayan tua mendapat panggilan sang tamu segera 
menghampiri, sebelumnya ia berkata pada Siong In. 

“Maaf.” 

Siong In menyaksikan berlalunya pelayan tadi, 
menuju meja di pinggir loteng yang diduduki empat orang 
lama. Empat tamu yang duduk di meja di pinggir loteng, 
tampak mereka bicara perlahan pada si pelayan, 
kemudian mereka berdiri dan meninggalkan meja. Si 
pelayan segera membersihkan meja. Sementara itu 
empat orang tamu tadi, sudah jalan di depan si nona, 
mereka tidak mengucapkan sepatah kata, hanya sudut 
mata mereka memperhatikan keadaan Siong In. 
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“Kebetulan. ” pikir Siong In. Melangkah maju menuju 
pinggir loteng. Di mana meja telah kosong. Pelayan tua 
yang melihat si nona sudah datang ia segera 
mempersilahkan duduk, kemudian jalan membawa piring 
mangkok, berlalu dari sana. Sementara itu Siong In, yang 
baru pertama kali pesiar ke tempat indah, begitu ia 
mendapat tempat yang diharapkan sambil duduk 
matanya terus memandang jauh ke depan, dimana 
terbentang air telaga Tong teng yang biru muda ditimpa 
sinar matahari, riak-riak air berbusa membuat 
gelombang. 

Layar perahu aneka warna simpang siur kian kemari 
menambah keindahan telaga disiang hari itu. Di empat 
penjuru pinggiran telaga merupakan bukit-bukit 
pegunungan menghijau. Selagi Siong In menunggu 
hidangan dan memandang keindahan telaga Tong-teng 
dari pinggir loteng, mendadak saja ia dikejutkan oleh 
suara ribut-ribut yang datangnya dari pintu masuk. Siong 
In segera menoleh, di sana tampak pelayan tua yang tadi 
menerima dirinya, sedang membentak-bentak seorang 
tamu yang sedang berdiri di ambang pintu. 

Terdengar si pelayan tua membentak, “Pengemis 
buta dari mana muncul di tempat ini, tempat kita sedang 
repot, harap lain kali datang kemari. ” 

Dari tempat duduknya, Siong In dapat melihat wajah 
si pengemis, ia jadi mengkerutkan kening, karena orang 
yang dikatakan pengemis itu adalah seorang pemuda 
kumel mengenakan baju putih kasar, rambutnya digelung 
ke atas, tapi sudah tak teratur susunannya, sedang 
kedua matanya meskipun terbuka lebar, tapi warna mata 
itu putih seluruhnya, melihat itu Siong In tahu kalau 
pengemis itu adalah seorang pengemis buta. Di tangan 
kanannya memegang sebuah tongkat baja. Meskipun 
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pelayan tua itu bicara sambil membentak-bentak, tapi 
tampaknya pengemis buta itu memiliki sikap tenang, 
bahkan ia masih bisa tersenyum sebelum menjawab 
kata-kata si pelayan yang sedikit kasar. 

“Aku sanggup bayar. Bukannya mau minta sedekah!” 
jawab si pengemis buta. Pelayan itu mana mau mengerti, 
ia tetap kukuh mengusir pengemis muda buta dari atas 
loteng, ia tidak mau perduli apa si pengemis buta bisa 
bayar atau tidak, yang perlu dalam loteng Gak-yang-louw 
harus bersih, tak boleh ada seorang tamu yang demikian 
kumel, lebih-lebih sepasang matanya buta. Siong In yang 
terus memperhatikan ke arah si pengemis dari mejanya 
di pinggir loteng, setelah berpikir sekian saat, ia jadi 
memeriksa keadaan dirinya sendiri, betul pakaiannya 
yang dipakai terbuat dari bahan sutera merah, tapi 
pakaian itu juga sudah dekil demikian rupa, kalau 
dibandingkan dengan keadaan pakaian pengemis buta 
itu, keadaan dirinya hamper sama, hanya pemuda buta 
itu mengenakan pakaian putih dari bahan kasar. Tapi 
meskipun sudah begitu kotornya tapi pakaian yang 
dikenakan pemuda buta itu belum ada tambalannya. 
Maka si nona berpikir, “Apakah ia ini juga datang dari 
tempat jauh seperti aku?” 

Berbarengan dengan jalan pikirannya, Siong In sudah 
bangkit dari kursinya, lalu dengan langkah terburu-buru ia 
jalan melewati beberapa meja tamu menghampiri ke 
pintu, kemudian berkata, “Lotiang, biarlah dia duduk 
bersamaku. Di sana masih ada beberapa bangku 
kosong. Urusan pembayaran kau jangan kuatir. ” 

Setelah berkata demikian Siong In mengeluarkan 
beberapa tail perak dari dalam sakunya disodorkan di 
depan pelayan. Pelayan menyaksikan kalau si nona 
menyodorkan uang, dengan wajah berubah ia 
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membungkuk badan memberi hormat katanya, “Nona, 
harap jangan keluarkan uang, kalau memang kehendak 
nona demikian, nah silahkan ajak dia.” 

Si pelayan tidak meneruskan kata-kata, ia 
memandang pemuda buta kumel di depannya. Sikap 
yang diperlihatkan oleh pelayan tua loteng Gak-yang- 
louw terhadap diri Siong In sangat mengherankan 
dirinya, mengapa pelayan loteng ini begitu 
menghormatinya, kalau dilihat keadaan dirinya 
sebenarnya tidak bedanya dengan keadaan pemuda 
yang baru datang, hanya yang beda dari sepasang mata 
pemuda itu yang buta tidak dapat melihat, tapi 
selanjutnya Siong In tidak banyak dipikir, ia telah 
mengajak pemuda buta itu jalan ke mejanya di pinggir 
loteng, la juga tidak lupa menambah pesanan makanan 
pada pelayan. Para tamu yang duduk di meja-meja di 
atas loteng, mereka memandang Siong In, mana kala 
Siong In jalan melewati meja mereka kepala mereka 
berputar mengikuti gerak si nona bersama pemuda 
pengemis buta, dan ketika ia jalan melewati sebuah meja 
di sebelah kirinya yang diduduki oleh lima orang laki-laki 
berbaju kembang terdengar salah seorang berkata, 
“Pengemis buta, apa gunanya, mengapa tidak mengajak 
aku saja minum bersama, sampai mabok huaaaaa . . ha . 

. haa . .. ” 

Mendengar kata-kata kotor dan suara tertawa dari 
meja itu, Siong In melirikkan matanya ke sebelah kiri, 
dimana duduk lima orang laki-laki berbaju kembang di 
atas kepala mereka melibat kain merah, begitu mereka 
melihat si nona memandang, mereka pada mengedip- 
ngedipkan matanya lalu tertawa berkakakan. “Huh!” 
Siong In mengeluarkan suara dari hidung, “Mari,” ia 
mengajak pemuda buta di belakangnya. “Jangan 
hiraukan mereka. Aku datang ke tempat ini bukan untuk 
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cari keributan, tapi ingin menikmati pemandangan alam. ” 

“Sekalian menikmati orang buta. ” terdengar lagi 
salah seorang laki-laki berbaju kembang berkata. 
Kemudian disusul dengan suara gelak tertawa mereka. 
Siong In kembali memandang mereka, tapi ia masih tetap 
menahan hawa jengkelnya. Dari roman-roman tampang 
muka mereka si nona tahu kalau lima orang laki-laki ini 
tentunya sebangsa kaum berandalan. Lebih-lebih di 
pinggang mereka semua membawa senjata golok, 
seorang diantara mereka membawa sebuah senjata 
rantai berduri yang dilibatkan pada pinggangnya. 

Pemuda pengemis buta yang jalan di belakang 
mengikuti Siong In, ia juga mendengar suara ejekkan dan 
tertawaan lima laki-laki tadi, tapi ia tetap bersenyum saja, 
dengan tongkat bajanya ia mencari jalan mengikuti jejak 
langkah si nona. Tak lama setelah melawati beberapa 
meja lagi, Siong In telah sampai di mejanya ia duduk di 
satu bangku, kalau ketika tadi ia duduk menghadapi 
telaga membelakangi meja-meja lainnya, tapi kini karena 
si pemuda buta mengambil bangku duduk membelakangi 
telaga menghadap ke dalam ruangan loteng, dan tongkat 
bajanya digeletakkan di atas meja, maka Siong In kurang 
enak kalau duduk di bangkunya yang tadi, karena kalau 
demikian ia jadi duduk tepat menghadapi si pemuda 
buta, maka ia telah mengambil bangku duduk di samping 
kanan si pemuda buta, karena duduknya demikian rupa, 
maka ia bisa melihat pemandangan sekitar telaga di 
bawah loteng yang terben-tang di sebelah kirinya dan 
juga bisa melihat suasana ramainya ruangan di atas 
loteng, yang berada di sebelah kanan. 

Sementara itu kalau melihat dari posisi kedudukan 
pemuda buta, ia seperti sengaja duduk menghadap ke 
arah meja di mana duduk lima orang berbaju kembang, 
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yang masih saja terus-terusan tertawa tiada hentinya. 
Kadangkala mereka membalik badan memandang Siong 
In dan si buta yang duduk di pinggir loteng. 

Meskipun lima orang laki-laki berbaju kembang terus- 
terusan tertawa berkakakan, kadangkala mereka 
mengeluarkan ucapan-ucapan kotor, tapi Siong In tidak 
mau menggubris mereka, sedang tamu-tamu lain yang 
juga mendengar lima orang laki-laki baju kembang itu 
terus-terusan menunjukan sikap tengiknya, mereka 
hanya bicara bisik-bisik sambil menggeleng-geleng 
kepala. Sementara itu Siong In yang duduk di sebelah 
kanan si pemuda menghadapi telaga, kini ia bisa melihat 
bentuk tongkat si pemuda buta yang menggeletak di atas 
meja, tongkat itu berbentuk aneh, terbuat dari baja, 
panjangnya tiga kaki, bentuknya bulat dan pada batang 
tongkat terdapat beberapa ruas, seperti ruas-ruas 
bambu, hanya ruas tongkat itu terbuat juga dari baja 
seperti sebuah piring kecil melingkari batang tongkat, 
tampak ruas-ruas tongkat itu hitam tajam. Siong In yang 
memperhatikan bentuk tongkat pemuda buta ia jadi 
heran, ruas-ruas tongkat tersebut berjumlah sembilan, 
dan setiap ruas melingkari tongkat tajamnya seperti 
pisau, sedang bentuk dari tongkat itu seperti pedang 
memiliki gagang dan ujung yang tajam. Sampai saat itu 
hidangan belum juga datang, bau harumya masakan 
sudah membuat perut Siong In kerocokan, ia berulang 
kali menoleh ke arah kamar pengurus loteng, seperti 
orang yang sudah tidak sabar menunggu makanan. 
Kesempatan ini juga digunakan oleh si nona untuk 
meneliti keadaan pemuda buta di depan kirinya. Dari 
bawah kaki sampai ke atas kepala Siong In 
memperhatikan bentuk perawakan pemuda buta di 
depannya, dilihat dari wajah pemuda ini cukup tampan, 
tidak kalah tampannya dari pada Kang Hoo hanya 
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sepasang matanya tak kelihatan warna hitamnya 
meskipun biji mata itu terbuka tapi seperti tertutup oleh 
selaput putih. 

Pemuda buta yang duduk membelakangi telaga, 
setelah lama pandangan butanya di tujukan ke arah meja 
dimana terdengar suara menghina dan tertawa, 
kemudian ia menoleh ke arah Siong In, lalu katanya, 
“Aku Hong Pin, she Lie. ” Siong In yang sedang 
memperhatikan bentuk perawakan pemuda buta Hong 
Pin, ia jadi keget, segera jawabnya, “Aku, Siong In, she 
Lo.” 


“Terima kasih,” jawab Hong Pin mengangguk. 
“Mendengar dari suaramu kau seorang gadis. ” 

Mendengar perkataan itu, wajah Siong In jadi merah 
bagaimana seorang buta bisa menebak kalau dirinya 
adalah seorang gadis. Tadi ia mau mengajak Hong Pin 
duduk bersama satu meja, karena merasa kasihan 
melihat keadaan Hong Pin yang buta tentunya ia tak 
mengetahui kalau orang yang mengajak duduknya 
adalah seorang gadis. Tapi kenyataan, Hong Pin dengan 
hanya mendengar suara kata-kata Siong In sudah bisa 
menebak jitu, la seorang gadis bukan seorang nenek. 

Sementara itu dari rombongan orang berbaju 
kembang, masih terdengar suara ramai suara tertawa 
berkakakakan mereka. Hong Pin kembali mengarahkan 
pandangan mata butanya ke arah meja dimana 
terdengar suara tertawa itu, kemudian ia menoleh lagi ke 
arah Siong In. 

“Jangan hiraukan,” seru Siong In perlahan. Sambil 
memperhatikan tamu lainnya yang duduk dilain meja. 
Sebenarnya, siang itu keadaan di atas loteng Gak-yang- 
louw hampir penuh, karena setiap meja sudah ada orang 
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yang duduk makan minum. Tapi mereka tampaknya 
tenang-tenang saja, tidak mau ambil perduli dengan 
rombongan lima orang berbaju kembang yang duduk 
mentertawai Siong In dan Hong Pin. Mereka seperti tidak 
mau tahu urusan orang lain. Mengobrol perlahan-lahan 
bersama kawan-kawan semeja. 

SUASANA di bawah loteng Gak-yang-louw yang 
tadinya ramai, mendadak menjadi sepi, begitu Siong In 
dan Hong Pin mengambil sebuah meja dan duduk 
menghadap telaga. Satu persatu para tamu membuat 
perhitungan makanan lalu ngeloyor keluar. Kalau 
keadaan di atas loteng ketika setelah terjadinya peristiwa 
itu, masih ada 3 orang laki-laki tua yang masih berani 
duduk, tapi di bawah loteng ini yang tamu-tamunya terdiri 
dari kaum pedagang dan saudagar yang singgah 
istirahat mereka tidak berani lama-lama berdiam di situ. 
Mereka telah mengetahui peristiwa yang terjadi di atas 
loteng dan mereka juga menyaksikan dengan mata 
kepala sendiri, Empat Macan telaga lari kabur, hati kecil 
mereka singat bersyukur sudah ada orang yang berani 
turun tangan menghajar Macan-macan Telaga yang 
selalu memeras menarik pajak gelap dari hasil dagangan 
mereka, tapi mereka juga takut menghadapi Hong Pin, 
kuatir kalau pendekar buta yang tidak bisa melihat itu 
mendadak mengamuk membabi buta. Karena semua 
meja sudah kosong, Siong In mengajak Hong In pindah 
duduk di meja paling depan, dekat pintu masuk agar ia 
bisa melihat sekitar pemandangan telaga Tong-teng. 
Hidanganpun dipesan kembali. Sebagai seorang gadis, 
Siong In tidak mau banyak bicara, ia kuatir kalau 
pembicaraannya nanti bisa menyinggung perasaan Hong 
Pin, meskipun dalam hati kecil si nona ia ingin sekali 
menanyakan dengan cara bagaimana ia bisa 
menghadapi musuh, sedang kedua matanya dalam 
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keadaan buta. Hong Pin yang menyantap hidangan di 
depannya, mendadak saja berkata, “Siocia, apa 
kedatanganmu ke tempat ini ada hubungan dengan 
Patung angsa mas berkepala naga?” 

”Ah ...” Siong In kaget, 'Kedatanganku ke tempat ini 
secara kebetulan saja, aku semula mengembara mencari 
jejak ayahku yang lenyap belasan tahun. Tidak tahunya 
di dalam pengembaraan ini aku bisa, tiba di telaga Tong- 
teng yang disohorkan orang, dan baru mendengar 
tentang patung angsa emas berkepala naga yang 
tersimpan dalam kelenteng Tiok sian koan dari tukang 
perahu. Memang ada niatanku untuk melihat-lihat 
kelenteng Tiok sian koan. ” 

Mendengar keterangan si nona, Hong Pin 
menunjukkan rupa heran, ia menoleh memandang wajah 
si nona dengan kedua mata butanya. Kemudian 
berkata, “Kalau begitu kau tak perlu pergi susah-susah 
ke tempat berbahaya itu. Karena patung angsa emas 
berkepala naga sudah lama tak ada di tempatnya. ” 

“Dari mana kau tahu?” Tanya Siong In menggeser 
bangku. Hong Pin tidak segera menjawab pertanyaan si 
nona, tangannya menyumpit bakso dalam mangkuk, 
kemudian sambil mengunyah bakso di mulut, ia 
berkata, "Sebelum berita ini tersiar, siang-siang aku 
sudah menyelidiki tempat itu. Dan ketika diadakan 
sembahyangan orang mati dalam kelenteng, aku juga 
turut hadir di sana, juga mendengar bagaimana si tosu 
pemabukan Ciu tojin mengacau, kemudian membuka 
rahasia tentang patung angsa emas berkepala naga, 
kemudian ia lari kabur,” 

Mendengar sampai di situ, Siong In melompongkan 
mulut, cerita yang dituturkan oleh Hong Pin ia pernah 
dengar dari tukang perahu. Kalau Hong Pin sebelumnya 
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telah menyelidiki kelenteng Tiok-siankoan, berarti telah 
lama mengetahui kalau dalam kelenteng itu tersimpan itu 
patung angsa emas berkepala naga. Juga sikap Hong 
Pin dimata si nona sangat luar biasa, bukankah pemuda 
buta ini baru saja melakukan pembunuhan dan melukai 
tiga orang laki-laki sampai putus lengan kanan mereka, 
tetapi dalam menuturkan ceriteranya sambil menjejal 
bakso ia seperti sudah melupakan apa yang baru terjadi 
di atas loteng Gakyang-louw. 

Karena Siong In merasa tertarik dengan rahasia 
Angsa Emas Berkepala Naga, ia hanya duduk 
mendengarkan, sesekali pandangan mata si nona 
memandang keluar ruangan menikmati keindahan 
birunya air telaga yang bergelombang. 

“Waktu itu malam hari,” terdengar Hong Pin 
melanjutkan ceritanya, “Aku yang memiliki sepasang 
mata buta, sama sekali tak dapat melihat apapun, 
meskipun di dalam kelenteng dipasang lilin-lilin besar 
bahkan siang dan malam aku membedakan dari 
bergantinya hawa udara dan setiap gerak-gerak serta 
kelakuan orang di sekitarku, aku bisa tahu dari 
pendengaran dan perasaan mata bathinku.” Berkata 
sampai di situ, kembali Hong Pin menyumpit bakso, 
dijejalkan ke dalam mulutnya baru kemudian sambil 
mengunyah ia berkata lagi, “Ketika Ciu tojin mabok, dan 
setelah membuka rahasia Angsa Emas berkepala naga 
di depan orang banyak, yang akan melakukan 
sembahyang orang mati, ia melarikan diri. Tapi 
mendadak saja ketua kelenteng Ceng Hong tojin 
berteriak memanggilnya dengan sebutan susiok, lalu ia 
juga lari keluar mengejar. Para tamu yang akan 
melakukan sembayang orang mati jadi tambah panik dan 
terheran-heran dan dari kejadian ini penduduk sekitar 
Kun-san baru mengetahui kalau Ciu tojin si tosu 
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pemabukan itu adalah susiok dari ketua kelenteng Tiok 
sian-koan.” 

Hong Pin menghentikan ceritanya, ia mengangkat 
cawan menenggak minumannya. Siong In mulai tertarik 
dengan cerita itu, ia sudah bertanya, “Bagaimana dengan 
Ciu tojin, apakah.?” 

Ucapan si nona mendadak dipotong oleh Hong Pin, 
katanya sambil meletakkan cawan di atas meja. “Begitu 
Ceng Hong tojin lari keluar mengejar si tosu pemabukan, 
orang-orang dalam kelenteng serabutan keluar pintu 
ingin melihat apa yang akan dilakukan oleh Ceng Hong 
tojin, dan begitu mereka berada di luar kelenteng, 
mereka melompongkan mulut membelalakkan mata 
lebar-lebar, karena dari bantuan sinar-sinar bintang di 
langit, tampak kedua bayangan tosu saling kejar, mereka 
lari cepat sekali, dari kecepatan lari mereka barulah 
diketahui kalau ketua kelenteng Ceng Hong tojin juga 
memiliki ilmu silat yang tidak rendah, sebentar saja 
kedua bayangan mereka lenyap di belokan jalan gunung. 
Aku memang sengaja datang untuk menyelidiki dan 
mencari rahasia Angsa Emas Berkepala Naga, begitu 
mendengar suara Ceng Hong tojin lari cepat-cepat 
mengambil jalan memutar menguntit mereka dari balik 
semak-semak belukar dengan mengikuti suara langkah 
kaki dan kibaran baju mereka yang ditiup angin malam. 
Tapi setelah aku mengikuti sampai di belakang gunung, 
mendadak suara langkah lari mereka tak terdengar. Aku 
jadi heran dan berdiri memasang kuping untuk 
mendengar suara-suara yang mencurigakan, dan benar 
saja lak lama kemudian aku mendengar lagi suara 
langkah kaki orang yang jalan balik, orang itu 
mengeluarkan suara keluhan dan penyesalan dari suara 
keluhan dan penyesalan orang itu aku tahu kalau itulah 
suara Ceng Hong tojin yang telah kehilangan jejak sang 
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susiok si tosu pemabukan. Dan ia dengan napas 
tersengal kembali ke dalam kelenteng. Waktu itu 
suasana di belakang gunung sangat sunyi, suara 
jangkrikpun tak terdengar, begitu langkah kaki Ceng 
Hong tojin yang kehilangan jejak sang susiok, aku juga 
niat balik kembali ke kelenteng, tapi entah bagaimana, 
setelah jalan beberapa langkah, aku jadi kehilangan 
arah, aku tak dapat mengenali lagi kemana jalan pulang, 
dimana tongkatku kutotok-totokan ke depan selalu 
membentur batang-batang pohon, aku jadi bingung, 
bagaimana mendadak di kelilingku banyak sekali batang 
pohon yang tersusun sangat rapat, kejadian itu membuat 
kepalaku jadi pusing. Maka otakku berpikir “Apakah aku 
telah kesalahan masuk ke dalam barisan tin yang 
sengaja di pasang orang?” Begitu berpikir tentang 
barisan tin, mendadak hatiku jadi girang. Karena aku 
tahu kini, lenyapnya Ciu tojin tentunya telah masuk 
perangkap barisan tin. Dan Ceng Hong tojin yang 
mengejar begitu ia kehilangan jejak susioknya, ia sudah 
balik kembali ke dalam kelenteng!” 

Mendengar sampai di situ tiba-tiba Siong In 
berseru, “Aaaaa . . . Menurut cerita tukang perahu sejak 
hari itu Ciu tojin tak muncul-muncul lagi, biasanya setiap 
hari ia selalu minum arak di atas loteng Gak-yanglouw, 
apakah kau berhasil menemukan tosu pemabukan itu. ” 

Suara kata-kata si nona berkumandang ke seluruh 
ruangan bawah loteng, tapi karena waktu itu di sana 
hanya mereka berdua yang masih duduk bersantap dan 
bicara-bicara, hingga mereka leluasa bicara ke barat ke 
timur, meskipun Siong In bisa melihat di luar di tepinya 
telaga Gak-yang-louw beberapa orang laki-laki jalan 
mondar mandir sambil memperhatikan mereka, tapi si 
nona tidak mau ambil perduli. Sementara itu Hong Pin 
yang ceritanya dipotong oleh seruan si nona, ia 
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menggunakan kesempatan itu menenggak arak, 
kemudian baru melanjutkan ceritanya, “Hutan di 
belakang gunung rupanya telah dipasang barisan tin. 
Begitu Ciu tojin yang sedang mabuk, lari ke belakang 
gunung, ia sudah tersesat dan berputar-putar di dalam 
kurungan barisan tin tadi. Saat itu aku yang juga sudah 
kesalahan masuk, sedang mencari jalan keluar, dan 
ketika tongkatku menotok ke depan mendadak saja, 
sudah dibetot orang. Berbarengan mana aku mendengar 
suara bentakan orang memaki, “Apa buta!” dan 
berbarengan dengan suara bentakan itu, tongkatku 
ditarik orang.” 

Siong In terus melompongkan mulut mendengar 
cerita Hong Pin, dan ketika ia mendengar tentang makian 
orang itu, ia jadi tersenyum. “Memang aneh,” kata Hong 
Pin melanjutkan, “Aku buta, tapi waktu itu orang yang 
memaki aku buta tentunya menyangka aku bukanlah 
orang buta. Dan ketika tongkatku ditariknya, dengan 
cepat, kaki kiriku, terayun menyerang orang tadi, tapi 
mendadak aku mengenali suara nada makian tadi. Itulah 
suaranya Ciu tojin, maka cepat aku melepaskan 
tongkatku dan menarik tendanganku lompat mundur. 
Rupanya Ciu tojin yang sedang mabok, begitu mendapat 
serangan tendangan, ia jadi marah, tongkat yang telah 
kulepaskan kemudian diayun menghajar batok kepalaku. 
Beruntung ketika aku melepaskan tongkat aku lompat 
mundur, hingga sambaran tongkat lewat di depan diriku 
dan mengenai tanah. Cepat-cepat aku berteriak, 
“Losianseng, aku memang seorang buta, kau jangan 
salah mengerti.” 

Cerita sampai di situ, Hong Pin menghela napas dan 
menggeleng-gelengkan kepala, lalu katanya lagi, “Ciu 
tojin yang mendengar pengakuanku terdengar ia 
mengeluh kaget. Serunya, “Apa kau buta? Aaaaa, yaaaa, 
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kau buta, tapi tidak buta, akulah yang buta tidak bisa 
melihat orang buta.” 

Selanjutnya sambil berulang-ulang menenggak arak 
dan makan bakso, Hong Pin terus bercerita tentang 
pengalamannya bertemu dengan Ciu tojin yang sama- 
sama telah masuk ke dalam barisan tin. Ternyata setelah 
Ciu tojin mengetahui kalau Hong Pin adalah seorang 
pemuda buta, ia segera mengembalikan tongkat baja 
kepadanya. Dan saat itu ditengah kegelapan malam dari 
belakang balik-balik pohon mendadak saja terdengar 
suara orang berkata, “Tidak disangka, malam ini kita 
berhasil membekuk dua orang sekaligus. Heil. Ciu tojin, 
apa kau sudah merasakan bagaimana enaknya arak 
memabokkan melenyapkan kesadaran dari golongan 
Pek-houw-san, huaaa, haaa .... ketika kau enak-enak 
minum arak, minumanmu telah dicampur obat pemabuk 
melupakan diri keluaran Pek-houw-san. ” 

Mendengar suara itu, Ciu tojin jadi kaget, kini ia sadar 
kalau ia telah masuk perangkap orang dan telah diberi 
minum arak mabok pelupa diri. Hingga ia jadi mabok 
seperti orang gila dan membuka rahasia Angsa emas 
berkepala naga. Tapi waktu itu keadaan Ciu tojin seperti 
orang yang kebingungan. Beruntung di sana ada Hong 
Pin yang bisa mendengar pembicaran orang itu, ia cepat- 
cepat memperingatkan Ciu tojin, agar si tosu 
pemabukkan memuntahkan minuman yang sudah 
mengeram dalam perutnya. Mendengar peringatan si 
bocah, mendadak Ciu tojin berkata, “Benar bocah, 
matamu buta, tapi hatimu tidak buta. ” Berbarengan 
dengan akhir ucapannya, mendadak Ciu tojin tertawa 
berkakakan. Suara tertawanya si tosu pemabukan 
menggema angkasa di dalam hutan gelap gulita, suara 
tawa itu lama sekali dikumandangkan. Sementara itu 
Hong Pin turut mengetahui, kalau di sekitar hutan barisan 
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tin ini terdapat orang-orang yang mengurung mereka, 
dengan memusatkan perhatiannya ia memasang kuping 
lebar-lebar untuk meneliti keadaan, dan setelah 
beberapa kali berpaling ke kiri kanan mendengar suara 
yang mencurigakan, mendadak saja, ia berkata pada Ciu 
tojin, “Losianseng, di sekitar tempat ini tidak kurang dari 
delapan orang. ” 

Ketika mendengar kata Hong Pin, Ciu tojin masih 
tertawa berkakakan, mendadak saja ia menghentikan 
suara tertawanya, lalu menyemburkan arak dari mulutnya 
ke depan balik-balik pohon. Berbarengan dengan 
semburan arak dari mulut Ciu tojin, terdengar suara 
batang dan daun-daun pohon yang mencereces terkena 
semburan arak laksana butiran air hujan menyembur 
datang. Dari balik pohon terdengar suara keluhan 
tertahan kemudian menyusul terdengar dari bagian 
belakang suara orang memerintah, “Tinggalkan mereka, 
dua orang itu pasti akan segera mampus kelaparan. ” 

Mendengar cerita Hong Pin sampai di situ Siong In 
yang masih duduk di bangkunya di bawah loteng Gak- 
yang louw, ia mengajukan pertanyaan, “Selanjutnya 
bagaimana?” 

Mendengar pertanyaan si nona, Hong Pin tidak 
segera menjawab, ia mengangkat cawan arak, setelah 
menenggak, baru berkata, “Aku dan Ciu tojin terkurung 
dalam barisan tin tersebut. Waktu itu berkelebat pikiran 
dalam otakku, menunggu hari sampai terang tentunya 
kita dapat keluar dari kurungan, tapi mendadak saja Ciu 
tojin menolak pikiranku, ia berpendapat, barisan tin ini 
sangat luar biasa, siang dan malam keadaannya sama, 
gelap pekat, dan di sekitarnya banyak dipasang senjata- 
senjata rahasia. Ciu tojin menyarankan agar aku yang 
memiliki sepasang mata buta, telah bisa masuk ke 


249 



tempat ini tentunya dengan mata buta itu aku juga bisa 
keluar menggunakan ketajaman perasaan dan 
ingatanku. Maka aku disuruhnya mengingat langkah kaki 
yang tadi aku lakukan bagaimana aku sampai masuk ke 
dalam barisan tin ini, mendengar keterangan itu tentu 
saja aku jadi bingung, karena ketika aku kehilangan arah 
aku telah menjadi panik dan menotok-notok tongkat 
mencari jalan yang akhirnya membentur badan Ciu tojin. 
Tapi Ciu tojin telah memberitahukanku untuk mengulangi 
kembali apa yang aku lakukan. Maka aku tidak bisa 
membangkang, lalu aku mulai melakukan gerakan 
terakhir, dimana aku membentur badan Ciu tojin, 
kemudian mengikuti gerakan berikutnya secara mundur, 
dan benar saja akhirnya aku merasa berdiri di satu 
tempat, dimana aku pernah kehilangm bayangannya dan 
suara langkah kaki Ciu tojin dan Ceng Hong tojin. ” 

Berkata sampai di situ lagi lagi Hong Pin, menuang 
arak ke dalam cawan, setelah menenggak isinya, ia 
menoleh ke arah Siong In, lalu melanjutkan 
ceritanya, “Begitu aku sampai di tempat dimana ketika 
aku baru masuk ke dalam barisan, mendadak Ciu tojin 
berkata girang, serunya, “Kau berhasil! Kau berhasil! Kita 
sudah berada di pinggir pintu barisan tin gila ini!” 
Mendengar itu aku jadi heran, karena mataku buta 
tentunya aku tak bisa melihat apa yang dilakukan oleh 
Ciu tojin, rupanya dengan diam-diam, Ciu tojin juga telah 
mengikuti langkah kakiku, dimana kakiku melangkah ia 
melangkah ke situ, hingga aku berdiri tegak, dan ia 
sudah ada di depanku. Selanjutnya, aku mengingat 
kembali bagaimana aku bisa sampai masuk dalam 
barisan ini. Dan aku ambil jalan mundur, tak lama sudah 
terdengar suara teriakan Ciu tojin yang mengatakan 
kalau kita sudah berada diluar barisan tin!” 

Mendengar sampai di situ, Siong In mendadak 
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berkata, “Kau ceritakan selanjutnya dengan singkat, eh, 
wajahmu sudah berobah merah pengaruh arak. ” 

Mendengar ucapan si nona, Hong Pin ganda 
tersenyum lalu katanya, “Bagi seorang buta, satu- 
satunya hiburan adalah minum sampai mabok, aku 
hanya bisa mendengar lembutnya suara nona, tapi aku 
tak bisa melihat wajahmu 

Mendengar ucapan itu Siong In monyongkan 
mulutnya, beruntung mata Hong Pin tak dapat melihat, 
dan keadaan di bawah loteng itu juga sepi, maka 
kelakuannya si nona tak ada orang yang melihat, setelah 
monyongkan mulutnya, si nona memandang jauh keluar, 
ia menatapi permukaan air telaga yang biru muda. 
“Selanjutnya,” kata Hong Pin, “Aku dan Ciu tojin berhasil 
keluar dari dalam kurungan barisan tin, kemudian Ciu 
tojin menanyakan she dan namaku, kuperkenalkan 
padanya juga maksud kedatanganku. Aku mencari 
rahasia Angsa emas berkepala Naga. Itulah dikarenakan 
harapanku di balik rahasia Angsa Emas Berkepala Naga 
itu tersimpan beberapa macam benda Mustika. ” 

“Aaaa.” Siong In terjengkit kaget. “Lalu 

bagaimana?” 

“Pertama begitu mendengar maksudku datang ke 
kelenteng itu, Ciu tojin kaget, tapi mendadak ia menghela 
napas, katanya, Angsa Emas Berkepala Naga adalah 
sebuah kunci rahasia untuk membuka pintu dari istana 
batu misterius. Dan pada Angsa emas berkepala naga itu 
juga terukir lukisan peta dimana terdapat itu istana batu. 
Kalau orang tidak mendapatkan kunci yang merupakan 
Angsa Emas Berkepala Naga jangan harap bisa 
membuka pintu istana batu, meskipun orang telah tahu 

dimana letak istana misterius itu.” Berkata 

sanpai di situ Hong Pin, menenggak arak lagi, lalu baru 
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melanjutkan, “Waktu itu aku mengajak Ciu tojin segera 
memasuki kelenteng. Tapi ia tak setuju, katanya dengan 
serius, bahwa ketua kelenteng saat ini pastinya kalau 
tidak terluka ia sudah binasa, padri-padri jahat dari Pek- 
houw san kalau tidak ada aku, mereka bisa berbuat 
sesuka hati dan dengan mudah bisa merebut kelenteng. 
Maka Ciu tojin mengajak aku menyelidiki secara diam- 
diam. Benar saja, setelah kami berada tidak jauh dari 
depan kelenteng di sana terjadi kepanikan orang-orang 
yang berada dalam kelenteng hendak melakukan 
sembahyang orang mati, mereka juga sudah jadi ikutan 
mati, kepala mereka hancur entah terkena pukulan apa. 
Aku sendiri tidak bisa melihat kejadian itu, dan hanya 
bisa mendengarkan dari suara-suara beberapa anak 
murid tosu jahat yang menyeret mayat-mayat dari sana. 

jj 

“Apa kau bisa masuk ke dalam?” tanya Siong In 
memotong. 

“Ciu tojin memang lihai,” kata Hong Pin “Meskipun ia 
seorang tosu pemabuk, tapi beberapa belas tahun 
berdiam di dalam kelenteng ia telah membuat beberapa 
jalan rahasia, dan dari lubang lorong rahasia di bawah 
tanah tengah malam itu aku bisa masuk ke dalam. 
Sedang waktu itu di dalam kelenteng para tosu jahat 
mereka mengobrak abrik isi kelenteng mencari itu angsa 
emas. Tapi sayang, seribu kali sayang, ketika Ciu tojin 
mendapatkan tempat disimpannya Angsa Emas 
berkepala Naga tempat itu sudah kosong. Hanya tinggal 
kotaknya saja yang telah rusak digerogoti tikus. ” 

“Aaaaaaah.” keluh Siong In, “Jadi Angsa Emas 

itu dimakan tikus. ” 

“Hmmmm.Menurut Ciu tojin tak mungkin tikus- 

tikus makan emas. ” 
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“Kalau begitu, sudah ditemukan oleh padri-padri 
jahat. ” tanya Siong In. Hong Pin menggeleng kepala, 
katanya, “Itu juga tidak, kalau mereka telah menemukan 
itu angsa emas, tentunya si kepala tosu jahat tidak begitu 
sibuk sampai membongkar terus isi dalam kelenteng!” 

“Di mana aku bisa bertemu dengan Ciu tojin?” tanya 
Siong In memandang Hong Pin. 

Hong Pin menggeleng kepala lagi, 
katanya, “Entahlah, setelah mengalami keracunan arak 
hingga ia mabok tak sadarkan diri membuka rahasia 
Patung Angsa Emas Berkepala Naga, ia niat 
mengasingkan diri. Tidak mau turut campur urusan dunia 
kang ouw. ” 

“Apa dia tidak mau balas dendam, atas diri kematain 
Ceng Hong cinjin?” tanya Siong In. 

“Itulah, ia mengasingkan diri memperdalam ilmu 
silatnya, ketua pimpinan dari penjahat itu seorang ahli 
Hoat sut. Mana bisa Ciu tojin melawan seorang diri. 
Sedang ketika ia menghadapi tosu itu, bersama Ceng 
Hong cinjin, hanya bisa membuat si tosu mundur teratur 
tak dapat melukai dirinya. Itu dikarenakan Ceng Hong 
cinjin juga sedikit memiliki ilmu Hoat sut, setelah ia 
binasa siapa lagi yang bisa menghadapi tosu keparat 
dari Pek-houw-san itu?” 

Mendengar sampai di sini, Siong In memotong, “Jadi 
selama ini Ceng Hong cinjin pandai menyembunyikan 
ilmu silatnya, hingga orang-orang di sekitar Kun-san 
menyangka ia adalah seorang yang lemah tiada 
berkepandaian, juga itu padri dari Pekhouw-san entah 
sudah berapa lama mereka mengincar kelenteng di atas 
Kun-san, bukankah jarak dari Pek houw-san ke Kun-san 
memakan ribuan lie jauhnya?” 
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Berkata sampai di situ mendadak saja sepasang 
mata Siong In memandang terus keluar, ia 
memperhatikan seorang laki-laki tua yang jalan dengan 
lemah dari tepian telaga ke arah loteng Gakyang-louw, 
lama sinar mata si nona memandang orang itu. 
Kemudian ia menggeser bangkunya ke belakang dan 
bangkit berdiri. Hong Pin yang mendengar geseran 
bangku, ia cepat bangun, tangan kirinya sudah 
diletakkan di atas gagang tongkat Tiok ciat-piannya yang 
selalu siap di atas meja, kemudian membalik badan 
keluar memandang tepian telaga, katanya, “Ada apa?” 

Mendapat pertanyaan itu, Siong In kaget, dan ketika 
ia melihat Hong Pin sudah siap dengan tongkat besinya, 

segera ia berkata, “Tidak ada apa-apa, orang itu. 

seperti ayahku.” 

Saat itu pandangan wajah Hong Pin pun menatap ke 
arah telaga tapi karena sepasang matanya buta, ia tak 
dapat melihat, hanya telinganya saja yang 
mendengarkan langkah kaki yang mendatangi. Siong In 
memperhatikan dedak perawakan orang yang 
mendatangi, benar-benar adalah ayahnya yang pernah ia 
temukan beberapa tahun yang lewat, mendadak saja 

berteriak dan lari menghampiri serunya, “Ayah. 

!” 

Ternyata orang yang datang adalah ayah Siong In 
yang misterius, itulah laki-laki tua berambut hitam 
berwajah kelimis Lo Siauw Houw. Lo Siauw Houw jalan 
mendatangi loteng Gakyang-louw, ia berlarian 
menyambut sang putri, kemudian di atas jalan berpasir di 
tepian telaga ayah dan anak saling peluk. “Siong In, apa 
kau sudah pulang ke rumah memberi tahu ibu?” 

Di dalam pelukan sang ayah Siong In berkata 
serak, “Ayah, ibu menunggu kedatanganmu. Ketika 
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kedua kalinya aku tinggalkan ia sering sering menderita 
sakit, kalau kian lama ayah tak datang pastilah.” 

“Anak. . . . anak.” terharu Lo Siauw Houw 

mendengar ucapan putrinya, “Tak lama lagi ayahmu 
akan pulang menengok ibu, nah mari ikut aku, kau 
jangan keluyuran tidak keruan bercampur gaul dengan 
orang-orang kasar.” 

Setelah berkata demikian, Lo Siauw Houw 
melepaskan pelukannya, ia memandang sejenak ke 
dalam bawah loteng Gak-yang-louw, lalu menarik lengan 
Siong In diajaknya berlalu. Siong In juga menoleh ke 
bawah loteng Gakyanglouw, memandang Hong Pin yang 
terus berdiri di depan meja menghadap mereka, 
terdengar si nona berkata, “Tunggu, aku akan pamitan 
dengan dia, dan eh, rekening makanan belum dilunasi. ” 

“Tinggalkan pemuda buta itu, soal rekening makanan 
sudah kusuruh orang memberesi.” 

Dari dalam ruangan bawah loteng, Hong Pin bisa 
mendengar percakapan Siong In dan Lo Siauw Houw di 
luar, tapi ia tidak dapat melihat bagaimana rupa ayah si 
nona, dan ia juga mendengar kemudian datang seorang 
lain, dari percakapan orang yang baru datang, Hong Pin 
mengetahui, kalau itulah si tukang perahu yang disewa 
Siong In, tapi saat itu ayah si nona telah menolak menaiki 
perahu, dan Siong In pun menyuruh tukang perahu pergi 
saja, dan sisa uang sewa yang telah dibayarnya tak perlu 
dikembalikan. Siong In dan ayahnya berlalu dari tepian 
telaga Tong-teng, sebentar saja bayangan mereka 
lenyap dari pandangan mata. 
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DARI ITU, Hong Pin meninggalkan loteng Gak-yang- 
louw, dengan menggunakan tongkat Tiok ciat-piannya, ia 
jalan menyusuri tepi telaga. Dengan menotol-notolkan 
tongkat Tiok-ciat-pian di depan, si pemuda buta berjalan 
ke selatan, ia mengikuti tepian telaga, akhirnya, 
perjalanan kian lama kian jauh juga, telaga Tong-teng 
telah ditinggalkannya. 

Meskipun tampak gerak langkah Hong Pin jalan 
dengan bantuan tongkat seperti lambat tapi kenyataan 
cepat, karena kadang kala meskipun sepasang matanya 
buta, ia dapat melompati batu-batu di tepi sungai. Hari itu 
matahari sudah doyong ke barat, siliran angin sudah 
berganti arah, telaga Tong-teng sudah jauh di belakang, 
kini hanya aliran anak sungai yang mengaliri air telaga. 

Perjalanan kian lama kian sulit juga, karena ia sudah 
mesti jalan dengan melompati batu-batu besar, dan jalan 
tepian sungai mulai curam mendaki ke atas. Tepian di 
kedua tepi sungai melupakan tebing-tebing batu yang 
amat tinggi dan curam. Kalau saja orang biasa jalan di 
tepi sungai yang merupakan tebing-tebing curam itu 
pastilah ia sudah tergelincir jatuh dan masuk kecemplung 
di sungai, walau Hong Pin memiliki sepasang mata buta, 
ia seperti tidak mengalami kesulitan apapun, dengan 
bantuan tongkatnya, ia terus maju sambil lompatan. Satu 
saat mendadak saja Hong Pin menotolkan dengan keras 
tongkatnya pada batu, badannyapun melambung ke 
atas, lalu turun berdiri di sebuah batu, pandangan 
matanya ditujukan ke bawah, ia seperti sedang 
memperhatikan suara air sungai, tak lama baru ia duduk 
bersandar pada lamping batu, tongkatnya diletakkan di 
samping kiri, matanya memandang jauh ke depan ke 
depan ke seberang lamping tepi sungai. Sinar sang 
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matahari sore yang akan terbenam menyorot wajah Hong 
Pin. 


Di dalam apitan dua tebing curam, riak air sungai 
bergelombang, suara kericikannya air terdengar jelas di 
telinga si pemuda. Hong Pin duduk melamun di atas 
tebing di tepi sungai, lama ia duduk demikian rupa, entah 
apa yang dipikirkannya, hingga matahari menggelusur ke 
belakang balik sela puncak gunung, barulah dengan 
malas-malasan ia bangkit berdiri, lalu dibukanya baju 
luarnya kemudian baju dalamnyapun di-tanggalkan, 
ditumpuknya di atas tongkat Tiat-ciat-pian yang 
menggeletak di atas batu. 

Dalam keremangan senja tampak kepolosan badan 
Hong Pin, sejenak ia memperhatikan keadaan dirinya, 
tangannya meraba-raba kulitnya yang halus kuning, 
pinggangnya ramping kedua betis kakinya licin mengkilat, 
bentuk potongan tubuh itu tidak mirip potongan badan 
seorang laki-laki, tapi itulah satu bentuk indah dari tubuh 
seorang gadis remaja. Setelah sekian saat Hong Pin 
memperhatikan dan meraba-raba potongan badannya, 
baru ia lompat terjun ke dalam sungai. 

Pluuunnnnnnggggg.Hong Pin nyemlung ke 

sungai, ia berenang kian kemari, timbul tenggelam di 
permukaan air di bawah keremangan cahaya disenja 
hari. Rambutnya yang digelung sudah terurai basah, 
wajahnya yang kotor menjadi bersih licin menguning. 
Setelah sekian saat ia membersihkan badannya, 
berenang sepuas hati lalu lompat naik ke tepian, dengan 
sepasang matanya yang buta ia berlompatan naik ke 
atas. Tiba di samping tumpukan bajunya, Hong Pin 
berdiri, berulang kali ia berlompatan mengeringkan sisa- 
sisa air sungai yang masih melekat di tubuhnya, 
rambutnya berulang kali ditepas-tepaskannya. Rambut 
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itu terurai panjang sampai di pinggang, itulah uraian 
rambut seorang gadis, bagian dadanya tampak 
tersembul keluar. Betis dan pahanya kuning licin. 
Wajahnya menunjukan kecantikan yang luar biasa. Kalau 
dibanding dengan kecantikan Siong In, wajah Hong Pin 
tidak kalah cantiknya, hanya sayang sepasang matanya 
buta. Setelah sisa-sisa air yang melekat pada tubuhnya 
menjadi kering, barulah ia mengenakan pakaian. 
Menggulung rambutnya digelung ke atas, dan dari dalam 
saku bajunya, ia mengeluarkan sebuah botol, dari dalam 
botol itu, ia menuangkan semacam cairan kemudian 
diulasnya ke wajahnya, maka wajah yang cantik itu kini 
sudah berubah menjadi wajah seorang pemuda tampan. 

Si gadis buta Hong Pin, kembali menyamar menjadi 
seorang pemuda buta. Haripun tambah lama menjadi 
gelap, siang sudah merayap berganti malam. Bagi Hong 
Pin yang sepasang matanya buta apalah artinya 
pergantian siang dan malam, siang ia bisa berjalan 
mengandalkan tongkat dan pendengaran serta 
perasaannya yang tajam, malam baginya tak ada beda, 
bila lelah ia istirahat tidur, bila bangun ia melanjutkan 
jalannya. Malam itu setelah mandi dan dandan sebagai 
seorang pemuda buta, Hong Pin rebah telentang, di sela- 
sela batu, tongkat Tiok ciat-pian, diletakkan di sebelah 
kiri badannya kemudian kelopak matanya terpejam. Tapi 
baru saja ia mengatupkan sepasang matanya, telinganya 
yang menempel pada batu mendengar suara beberapa 
langkah kaki orang. Mendengar itu Hong Pin kaget, ia 
miringkan kepalanya, kini telinganya ditempelkan pada 
bumi mendengarkan suara itu datangnya dari arah mana. 
Setelah mendengar sekian saat mendadak saja Hong Pin 
bangun berdiri, lalu dengan tongkatnya, ia berlompatan 
di pinggiran sungai mengejar arah datangnya suara 
langkah kaki orang. Kalau saja sepasang mata Hong Pin 
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tidak buta, ia bisa melihat di dalam kegelapan malam di 
atas lamping gunung tidak jauh di depannya tampak 
sinar sinar api obor bergerak-gerak kemudian lenyap di 
tikungan jalan gunung. Hong Pin hanya mengandalkan 
pada ketajaman pendengarannya, sering kali ia 
menempelkan telinganya pada lamping batu gunung 
untuk mendengar suara tapak-tapak kaki yang ramai. 
Setelah suara itu mendadak lenyap ia menengadahkan 
kepalanya ke atas, pikirnya, “Suara langkah kaki itu tidak 
kurang dari seratus orang, mereka jalan di arah lamping 
gunung, hmm, tengah malam buta begini mereka 
beramai-ramai mau bikin apa?” 

Setelah berpikir begitu, Hong Pin lalu mencari-cari 
jalan untuk merambat naik ke atas. Dengan bantuan 
tongkat Tiok ciat-piannya, akhirnya ia tiba di atas jalan 
gunung, dimana tadi terdapat banyak api-api obor yang 
bergerak! Begitu tiba di atas jalan gunung Hong Pin 
mendekam di atas jalan menempelkan telinganya di 
tanah, mendengarkan langkah-langkah kaki orang. 
Kemudian tak lama ia sudah meletik bangun, lalu jalan 
menuju belokan jalan gunung. Angin malam berkesiur 
dingin, sinarnya rembulan menerangi empat penjuru 
dunia. Hong Pin terus jalan dalam kegelapan, berulang 
kali ia mendekam di atas jalan mendengar suara-suara 
langkah kaki orang, ia terus mengikuti gerak suara 
langkah kaki itu, akhirnya sampai fajar menyingsing. 
Hong Pin tidak tahu kini berada di tempat apa, dari suara 
ramainya burung-burung berkicau di angkasa, ia tahu 
kalau hari sudah berganti pagi. Selagi ia berdiri bengong, 
mencari-cari jejak suara langkah kaki orang, mendadak 
saja telinganya mendengar sayup-sayup irama suara 
seruling. Suara seruling itu sangat aneh kedengarannya, 
terdengar seperti suara ribuan tikus. Mendengar suara 
seruling itu, langkah kaki Hong Pin melangkah ke depan 
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mencari dari mana datangnya suara suling. Hong Pin 
yang jalan dengan mata butanya, ia tidak tahu kini sudah 
berada di tempat apa. Sedangkan sayup-sayup suara 
seruling aneh yang mengeluarkan suara ribuan tikus 
masih terdengar terus. Sambil berdiri dengan tongkatnya 
Hong Pin memeriksa sekeliling tempat dimana ia berdiri, 
tongkat baja itu ditotol-totolkan ke depan kiri dan kanan, 
setelah memeriksa demikian rupa tahulah ia, kalau 
dirinya sedang berada di atas jalan lamping gunung, di 
depannya di pinggiran jalan lamping gunung merupakan 
jurang lembah, dan suara seruling tadi keluar dari dalam 
lembah. Di sekitar lembah dikurung oleh lamping-Iamping 
gunung, jauh di angkasa tampak puncak-puncak gunung 
yang menjulang tinggi menembusi awan. Dari angin yang 
bertiup dari depannya tahulah Hong Pin, bahwa itu 
merupakan lembah curam, ia mesti mencari jalan untuk 
menuruni jalan tebing turun ke dalam lembah. Suara 
suling yang keluar dari dalam lembah kian lama kian 
santer, suara itu kadang kala seperti iramanya angin 
malam yang berhembus, kadang kala berubah seperti 
suara mencicitnya ribuan tikus. 

********0 dwkz0 |y nx0mukhdan0 ******** 


Jilid 8 

HONG PIN yang telinganya lebih tajam dari manusia 
manapun, ia jadi heran, bagaimana suara seruling tadi 
bisa mengeluarkan suara ribuan tikus. Kalau dibilang 
suara yang keluar dari dalam lembah adalah suara dari 
ribuan tikus itulah juga tidak mungkin, karena telinga 
Hong Pin mana mungkin bisa dibohongi dengan irama 
seruling yang demikian rupa. Kalau saja sepasang mata 
Hong Pin tidak buta dari atas jalan lamping gunung itu ia 
bisa melihat pemandangan di bawah lembah, di sana 
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sudah berkumpul tidak kurang dari seratus orang 
bertopeng hitam, pada setiap dada mereka mengenakan 
gambar lukisan Kalong. Berpuluh-puluh orang seragam 
hitam bertopeng berkumpul di bawah lembah, mereka 
menghadap lamping batu di atas tempat itu terdapat 
sebuah lubang goa yang tertutup oleh rimbunnya daun 
pohon, dan suara seruling tadi keluar dari mulut goa. 
Kalau melihat dari tingginya letak goa pada tebing 
lembah, sebenarnya tidaklah tinggi, karena letaknya goa 
dari dasar lembah hanya setinggi pohon Siong yang 
tumbuh tepat di depan goa, dan daun-daun pohon siong 
di atas sana, menutupi lubang goa hingga tak tampak 
jelas bagaimana dalamnya goa itu. Dan untuk memasuki 
lubang goa di atas tebing memang tidak terlalu sulit, 
dengan memanjat pohon siong yang tumbuh di depan 
goa, bisa segera lompat masuk ke dalam. 

Pada waktu itu sinar matahari pagi baru mencorot 
keluar, tampak lima orang seragam hitam sudah 
memanjat pohon siong yang tumbuh di depan goa, 
setelah tiba di atas rimbunan daun-daun pohon siong, 
mereka serentak lompat masuk ke dalam lubang goa, 
dimana terdengar suara suling. Berpuluh-puluh seragam 
hitam mendongakkan kepala ke atas memperhatikan 
lima kawan mereka memanjat pohon dan menerjang 
masuk ke dalam goa. Tapi belum mereka berhasil lompat 
masuk menerjang ke dalam goa, mendadak terdengar 
suara lima kali jeritan menggantikan suara suling, 
kemudian disusul dengan terpentalnya lima sosok 

seragam hitam keluar goa, kelima sosok seragam hitam 
itu membentur ranting-ranting pohon, kemudian mereka 
jatuh di tanah. Di atas tanah berumput tubuh mereka 
kelejetan. Berpuluh-puluh orang seragam hitam 

menyaksikan lima kawan mereka berpentalan keluar 

dengan mengeluarkan suara jeritan, kemudian 
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bergeletakan di tanah, mereka datang memeriksa 
ternyata pada setiap tubuh orang-orang yang jatuh 
terpental masing-masing terdapat beberapa ekor tikus 
menggigit tenggorokan. Suara jeritan dan kesakitan dari 
lima orang seragam hitam itu tak lama, karena setelah 
mereka roboh, kelejetan mendapat gigitan tikus tidak 
ampun lagi mereka binasa, kebinasaan mereka disusul 
dengan binasanya tikus-tikus yang menggigitnya. 
Kemudian tubuh seragam hitam bertopeng tadi berubah 
menjadi cairan biru. Maka lima sosok tubuh manusia dan 
beberapa ekor tikus telah binasa menjadi cairan warna 
biru membasahi bumi di pagi hari. Sementara itu suara 
seruling terdengar lagi membawakan suara ribuan tikus. 
Dalam suasana demikian rupa, dari rombongan orang- 
orang seragam hitam terdengar suara siulan panjang, 
keluar dari mulut si topeng hitam yang mengenakan 
lukisan Kalong Kuning di dada. Mendengar suara siulan 
itu puluhan orang topeng hitam dari golongan Kalong, 
semua berkumpul di tengah lembah, mereka bernaung di 
bawah rindangnya pohon menanti perintah dari 
pimpinannya. Si orang topeng hitam berlambang Kalong 
Kuning, setelah mengumpulkan kawan-kawan mereka 
lalu lompat melesat lari ke dalam semak-semak belukar 
yang tumbuh lebat di pinggir lembah. Di balik semak 
belukar di sana terdapat sebuah tenda hitam, di depan 
tenda sebelah kiri terdapat satu lukisan binatang Kalong 
berwarna biru, dan di sebelah kanan dari muka tenda 
terdapat lukisan buah Tho dan dua lembar daun 
menghias di atasnya. Setelah tiba di depan tenda, si 
topeng hitam berlambang Kalong Kuning berkata,”Sam 
lengcu. Lapor, regu Kalong Putih dan Kalong Kuning 
gagal menembusi barisan tikus-tikus penjaga goa. ” 

Dari dalam tenda terdengar suara orang 
menggerendeng kemudian membentak, "Menghadapi 
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rombongan tikus saja kalian tak sanggup menerjang. 
Manusia-manusia gentong nasi...” 

“Tapi, tikus-tikus itu rupanya peliharaan orang peniup 
suling!” Potong si pelapor. 

Dari dalam tenda terdengar lagi suara orang berkata, 
"Berapa banyak tikus di dalam lubang goa itu?” 

“Belum tahu. Karena orang-orang kita yang 
menerobos ke dalam, begitu mereka terpental ke luar, 
sebelum sempat memberi laporan tidak seorangpun yang 
bisa bernapas. ” 

“Hmmm. Kalian siapkan panah berapi,” terdengar 
suara dari dalam tenda. “Hendak kulihat, apa orang itu 
masih sanggup sembunyi di dalam goanya. Dan apa 
yang bisa di bikin oleh tikus-tikusnya. ” 

“Baik. ” Jawab si pelapor di depan tenda yang segera 
membalik badan, kembali pada rombongannya di tengah 
lembah. Berbarengan dengan berlalunya si pelapor 
bertopeng hitam dari depan tenda, maka dari dalam 
tenda keluar dua orang, seorang adalah laki-laki tua 
berusia kurang lebih empat puluh lima tahun, rambutnya 
masih hitam, wajahnya kelimis tak tumbuh kumis atau 
selembar jenggot, dan seorang lagi adalah seorang gadis 
berusia tujuh belasan tahun. 

Gadis itu mengenakan baju warna merah sedang di 
dadanya terdapat itu perhiasan berbentuk buah Tho 
berdaun dua. Dan begitu gadis tadi berada disamping 
kanan si orang tua ia bertanya,“Ayah, sebenarnya, di 
dalam goa itu terdapat orang macam apa?” 

Orang tua berwajah klimis berambut hitam 
mendengar pertanyaan si gadis, ia kaget, memandang si 
gadis, lalu berkata, “Anak, sebaiknya kau jangan turut 
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campur urusan. Pada dua tahun yang lalu sudah ku 
katakan, kau harus pulang dan berdiam di Hong-san 
mengurus ibumu, tidak tahunya kau terus keluyuran di 
rimba persilatan, dan di loteng Gak yang louw kau 
berkenalan dengan itu pemuda buta, yang telah 
membuat onar membunuh orang!” 

Setelah berkata begitu, orang tua itu melangkah maju 
meninggalkan tenda menerobos semak-belukar menuju 
ke tengah-tengah lembah. Si gadis segera mengikuti 
langkah ayahnya, sambil jalan ia berkata, “Kalau ayah 
pulang, Siong Inpun pulang. Tapi kalau ayah masih 
campur urusan orang-orang bertopeng hitam ini, aku 
mesti turut ayah. ” 

“Hmmm. Kau jangan bikin pusing aku. ” kata sang 
ayah “Urusan ini, bukan urusanmu. Kalau kau 
menghendaki nyawamu masih melekat di tubuh 
sebaiknya jangan mencampuri urusan ini. Aku berusaha 
agar kau jangan sampai ditarik masuk menjadi anggota 
golongan 

Sampai di situ si orang tua klimis berambut hitam, 
yang bukan lain adalah Lo Siauw Houw, menghentikan 
kata-kata, ia menoleh ke belakang menatap wajah sang 
putri yang bukan lain adalah Siong In. Ternyata, setelah 
Siong In diajak pergi oleh Lo Siau w Houw meninggalkan 
Hong Pin di dalam loteng Gak-yang-louw ia langsung 
dibawa ke rombongan golongan Kalong. Semula Siong 
In kaget, begitu sang ayah membawa ia ke dalam 
rombongan orang-orang bertopeng hitam, dari golongan 
Kalong, karena ia tahu kalau golongan ini adalah orang- 
orang yang membuat teror terhadap diri keluarga Kang 
Hoo pada dua tahun yang lalu dan ia dengan gigih, telah 
turun tangan membantu Kang Hoo lolos dari cengkraman 
maut golongan aneh ini, sampai saat ini si pemuda yang 
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pernah ia tolong itu belum tahu lagi kabar beritanya. Juga 
Siong In sadar tentunya diantara anggota anggota 
berseragam hitam berselubung hitam ini tentulah ada 
beberapa orang yang mengenali dirinya ketika pada 2 
tahun yang lewat pernah menempur mereka dalam 
menolong Kang Hoo tapi dalam kenyataan setelah ia tiba 
dalam rombongan itu, di dalam lembah ini orang-orang 
seragam hitam bertopeng semua menaruh hormat pada 
sang ayah, kejadian itu membuat Siong In jadi 
terlongong-longong, ia tidak menduga bagaimana sang 
ayah yang setahunya tak pernah memiliki ilmu silat 
begitu dihormati oleh orang-orang golongan Kalong, 
bahkan mendapat panggilan Sam lengcu, ia berulang kali 
bertanya tentang hal itu, tapi Lo Siauw Houw tidak mau 
menjawab pertanyaan sang putri. Hingga akhirnya Siong 
In tidak mau bertanya lagi. Dan di pagi ini entah 
bagaimana rombongan yang sejak semalam turun ke 
bawah lembah, mereka berusaha untuk menerjang 
lubang goa yang dihuni oleh ribuan ekor tikus. 

Semula Siong In juga merasa heran, untuk apa orang 
bertopeng hitam ini mesti menerjang barisan tikus yang 
menghuni goa, memang tikus itu selalu mengeluarkan 
suara mencicit yang ramai sekali, karena banyaknya, 
maka suara-suara tikus tadi menggema dan berpantulan 
di lamping lembah, la juga sudah menyaksikan 
bagaimana sejak orang-orang seragam hitam 
berselubung muka yang menerjang masuk telah terpental 
keluar dan binasa digigit tikus. Tapi ia tidak mau 
memperdulikan mereka. Siong In turut sang ayah masuk 
ke dalam tendanya untuk istirahat. Dan ketika pelapor 
dari barisan tempur golongan Kalong memberi laporan 
bahwa rombongan tikus tak dapat ditembus dan 
kemudian sang ayah memerintahkan menggunakan 
panah berapi. Maka ia juga turut keluar untuk 
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menyaksikan, apakah yang akan dilakukan rombongan 
orang-orang seragam hitam misterius ini. 

Siong In berjalan dibelakang sang ayah, mendadak ia 
teringat akan ucapan kata-kata pelapor tadi, kalau tikus- 
tikus itu ada orang yang memelihara, maka saking 
herannya ia bertanya, “Ayah, bagaimana mereka tahu, 
kalau dalam goa itu terdapat manusia sebagai raja 
tikus?” 

Sambil melangkah terus ke depan Lo Siauw Houw 
berkata, “Kau jangan bicara yang bukan-bukan, 
kedatangan kita ke tempat ini, pertama untuk mencari itu 
rahasia Angsa Mas Berkepala Naga, tapi di atas Kun san 
mendengar berita kalau di dalam kelenteng Tiok-san- 
koan sudah tak terdapat itu benda. Dan kemarin malam 
dari salah seorang penyelidik kita, diketahui bahwa di 
dalam goa itu telah terdengar keluar beberapa patah 
ucapan dari agama baru yang kita mesti tumpas sampai 
ke akar-akarnya. Maka kita telah meninggalkan 
kelenteng Tiok-san-koan datang ke tempat ini, untuk 
membasmi itu manusia yang mengeluarkan kalimat 
larangan.” 

Mendengar keterangan sang ayah sambil jalan di 
belakang, Siong In berkata, “Apakah golongan Kalong 
tidak melakukan pertempuran dengan padri-padri jahat 
yang telah merebut kelenteng Tiok san koan?" 

“Diam!" Tiba-tiba Lo Siauw Houw membentak, 
langkahnya terhenti, ia membalik badan, menatap Siong 
In dengan mata mendelik. Begitu sang ayah membentak, 
Siong In kaget bukan kepalang, kekagetan mana 
bertambah lagi ketika sang ayah membalik badan 
memandang ia dengan kedua mata mendelik keluar. 
Maka serentak juga ia menghentikan, langkahnya, berdiri 
melongo. 
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“Kau jangan sembarang omong,” seru Lo Siauw 
Houw kemudian. Dengan masih rupa bingung Siong In 
berkata,“Ayah! Kau. Kenapa.?” 

Lo Siauw Houw menundukkan muka dalam-dalam ia 
menghela napas, kemudian katanya, “Sebaiknya kau 
jangan banyak bicara, padri-padri di atas Kun san itu 
semua adalah orang dari Pek-houw san, kita tidak punya 
permusuhan dengan mereka. Sementara isi tugas kita 
melenyapkan masuknya agama baru ke Tionggoan!” 

Mendengar kata-kata sang ayah, Siong In lebih 
bingung lagi, sampai ia tidak bisa mengeluarkan sepatah 
katapun memandangi sang ayah dengan rupa 
mendelong. “Ayo jalan. Nanti apa yang kau lihat saksikan 
saja, jangan turut campur dan jangan banyak bicara,” 
Seru Lo Siauw Houw membalik badan melanjutkan 
perjalanannya menuju ke tengah lembah, melewati 
semak-semak belukar. 

Sementara itu suara cicit tikus masih berkumandang 
di dalam lembah, suaranya sangat aneh, karena sekali 
terdengar suara berisik tidak keruan dari suara tikus-tikus 
yang asli, dan kadang kala berubah seperti berirama, 
itulah suara tikus yang keluar dari hembusan seruling. 
Begitu Lo Siauw Houw dan Siong In keluar dari semak 
belukar yang melindungi kemah mereka dari pandangan 
mata mendadak saja Lo Siauw Houw melangkah mundur 
wajahnya menunjukkan kekagetan, la memandang ke 
tengah lembah. 

Di tengah lembah, rombongan orang-orang 
bertopeng hitam kacau balau tidak keruan, beberapa 
orang tampak terpental mundur dan binasa seketika. 
Siong In juga menyaksikan kejadian itu orang-orang 
seragam bertopeng hitam kini sedang melakukan 
pertempuran, rupanya lawan yang muncul di tempat itu 
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adalah seorang jago yang kuat, karena puluhan orang 
seragam hitam itu, tak sanggup menghadapi serangan- 
serangan maut lawan. Dan karena jumlah orang-orang 
seragam hitam yang mengeroyok lawan terlalu banyak 
dan gerakan orang yang dikeroyok terlalu cepat hingga 
sulit untuk segera dilihat bagaimana bentuk dan 
perawakan serta wajah lawan yang mereka hadapi. 
Hanya dari gerak bayangan-bayangan lompatan orang 
itu dapat diketahui kalau orang tadi menyerang dengan 
menggunakan senjata seperti pedang tapi bukan 
pedang, di mana senjata itu berkelebat maka robohlah 
seorang seragam hitam. 

Gerakan bayangan tadi lincah dan gesit, berkelebat 
memainkan senjata, kadang kala badannya mumbul ke 
atas, melakukan serangan dari udara, kadang kala ia 
mengamuk membabi buta, melakukan serangan dari 
bawah hingga puluhan orang seragam hitam kocar kacir 
tidak keruan, dan beberapa orang yang berada di 
belakang kawan mereka yang terdorong mundur akibat 
amukan orang itu, jadi pada terpelanting tertubruk kawan 
sendiri. Lo Siauw Houw yang menyaksikan pertempuran 
itu, mendadak saja ia bersiul. Begitu terdengar suara 
siulan, maka sisa-sisa orang-orang seragam hitam yang 
melakukan pertempuran serentak berlompatan mundur, 
mereka menghentikan serangan dalam posisi mengurung 
lawan di tengah. Siong In yang begitu pertempuran 
terhenti, ia berteriak,“Hong Pin!” 

Tapi suara teriakan itu mendadak terhenti di tengah 
udara, karena satu tamparan telak melayang ke pipi si 
nona. Sebenarnya Siong In dengan mudah bisa 
mengelakkan datangnya tamparan tadi, tapi karena yang 
melakukan tamparan itu adalah sang ayah sendiri, ia 
hanya berdiri bengong saja, dan setelah tamparan itu 
berlalu ia tinggal mengusap-usap pipinya yang sudah 
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terpeta lima jari tangan sang ayah. Sementara itu salah 
seorang dari antara rombongan orang berselubung hitam 
yang memiliki lukisan Kalong Kuning, berlari ke arah Lo 
Siauw Houw, melihat dari dedak perawakan orang itu, ia 
adalah orang yang tadi memberi laporan di depan tenda. 
Belum lagi orang tadi sempat membuka mulut melapor 
sudah didahului oleh pertanyaan Lo Siauw Houw, 
serunya, “Kalian bagaimana tidak berguna menghadapi 
satu orang saja, mesti memakan banyak korban. ” 

“Sam lengcu, anak buta itu memiliki kecepatan luar 
biasa, dan itu senjata Tiok-Ciat-piannya sangat ganas!” 

“Hmmmm,” Lo Siauw Houw mengeluarkan suara dari 
hidung. “Apa kau tahu asal usulnya?” 

“la tidak mau menyebut namanya, begitu lompat 
turun dari atas tebing,” kata si selubung hitam, sambil 
menunjuk ke atas tebing, “la lalu menanyakan apa 
maksud kita di tempat ini. Maka salah seorang dari kita 
memberi jawaban, kemudian melakukan serangan. 
Dengan maksud sekaligus membekuk bocah buta itu, 
dan kita lempar ke atas lubang goa untuk dijadikan 
umpan tikus. Tidak tahunya ia telah mengamuk seperti 
kerbau buta,” 

“Huh!” Lo Siauw Houw mengeluarkan suara dari 
hidung, kemudian mendorong orang itu ke samping, ia 
lalu maju ke depan, diikuti oleh Siong In. 

Siong In sebenarnya ingin mencegah sang ayah turut 
campur urusan ini, tapi mengingat kalau kedudukan 
ayahnya di sini merupakan pimpinan dari rombongan 
golongan Kalong, maka ia membungkam tidak bisa 
berkata apa-apa, ia hanya mengharapkan agar sang 
ayah jangan sampai turun tangan menghadapi Hong Pin, 
kalau tidak pastilah salah satu akan menjadi korban. 
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Sementara itu dengan sepasang mata butanya, Hong 
Pin berada di tengah-tengah kurungan puluhan orang 
berseragam dan berselubung hitam, tangan kirinya 
mencekal tongkat Tiok-ciat-pian yang ditunjangkan di 
depan dirinya, sedangkan kepalanya bergerak-gerak 
seakan sedang mendengarkan suara-suara yang berada 
di sekitarnya, tapi saat itu kecuali suara mencicitnya tikus 
dari lubang goa di atas lamping yang tertutup oleh 
rimbunnya daun-daun pohon tak terdengar suara 
gerakan apapun, hidung Hong Pin juga terus kembang 
kempis, ia seperti mencium-cium sesuatu. Dengan ia 
masih berdiri tegak di tengah-tengah kurungan orang 
berselubung hitam. Pada saat itu, barisan kurungan 
orang-orang berselubung hitam, begitu mereka 
mendengar suara langkah kaki Lo Siauw Houw 
mendatangi, mereka serentak membuka jalan memberi 
kesempatan Sam lengcu bersama putrinya masuk dalam 
kurungan. Dengan sepasang telinganya yang sangat 
tajam, Hong Pin mendengar langkah kaki orang yang 
telah memasuki kurungan barisan seragam hitam. Dan 
pandangan mata butanya menatap ke depan. 
Memperhatikan dengan penuh kewaspadaan. Tongkat 
Tiok-ciat-pian di tangan kiri disilang di depan dada. 

Siong In yang turut masuk ke dalam kurungan 
barisan orang-orang seragam bertopeng hitam, begitu 
melihat sang ayah masih terus jalan mendekati Hong Pin, 
mendadak saja, ia mencekal lengan ayahnya katanya, 
“Ayah.!” 

“Diam!” Bentak Lo Siauw Houw, mendorong Siong In. 
“Kau mundur. ” 

Hong Pin sang mendengar suara Song In, ia jadi 
tersentak kaget, kakinya mundur selangkah ke belakang, 
keningnya berkerut. Kemudian ia berkata, “Apakah ini 
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rombongan nona?” 

Lo Siauw Houw yang terus jalan mendekati 
membentak, “Bangsat buta, nona siapa? Kau tidak ada 
sangkut paut dengan putriku!” 

Mendengar suara bentakan itu, Hong Pin kembali 
mundur selangkah, sambil melangkah mundur ia berkata, 
“Locianpwee, harap jangan maju lagi, memandang muka 
anak gadismu, aku bersedia pergi dari tempat ini. ” 

“Hmmm. ” Dengus Lo Siauw Houw. ”Baik! Kau ingin 
keluar dari sini. ” 

“Ayah.” Terdengar lagi suara panggilan Siong 

In di belakang. Lo Siauw Houw menoleh ke belakang 
memandang sang putri. Kemudian katanya, “Kau terlalu 
banyak cerewet, nah, sekarang kau kemari!” 

Mendapat panggilan sang ayah, Siong In jalan 
menghampiri, begitu ia tiba di samping Lo Siauw Houw, 
orang tua itu menunjuk pada Hong Pin, lalu katanya, 
“Kau kenal bocah ini?” 

Siong In mengangguk, katanya, “la datang ke daerah 
Kun-san mencari rahasia Angsa Mas Berkepala Naga. 
Tapi usahanya sia-sia belaka. ” 

“Hmmm. Bagus! Bagus!” Seru Lo Siauw Houw 
mengangguk kepala. 

“Kau juga niat mencari rahasia itu. Nah untuk apa 
benda itu kau inginkan?” 

Hong Pin menundukkan kepala, tampak ia berpikir, 
kemudian baru mengangkat kepalanya memandang Lo 
Siauw Houw, jawabnya, “Guna mendapat obat 
menyembuhkan mataku yang buta! Atas perintah 
suhuku!” 
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“Jadi suhumu itu memerintahkan murid butanya? 
Bagaimana ia tidak keluar sendiri dari dalam sarang, 
he?” Kata Lo Siauw Houw. “Dan siapa itu suhumu, 
dimana perguruanmu?” 

“Maaf cianpwee, siaute tak bisa menyebutkan,” jawab 
Hong Pin. 

“Hmm. Mungkin kau juga belum pernah melihat 
wajah suhumu,” seru Lo Siauw Houw. “Mungkin suhumu 
itu seorang iblis kejam atau manusia berwajah buruk,” 

“Locianpwe, harap jangan sebut-sebut soal guruku,” 
seru Hong Pin. “Kalau mau turun tangan bertempur, 
silahkan segera. Aku siap menerima serangan. ” 

Mendengar tantangan Hong Pin, yang demikian 
sombongnya, Lo Siauw Houw tertawa terkekeh, 
kemudian ia menoleh pada Siong In di samping, katanya, 
“Kawan butamu itu menantang aku bertempur. Heheee . . 
. . Tapi aku tak ada niat bertempur. Nah, kau pergilah 
bersamanya. Dan ingat, jangan lagi turut campur urusan 
ayahmu, mengerti!” 

Mendengar kata-kata sang ayah Siong In jadi 
melompongkan mulut, ia setengah percaya setengah 
tidak akan ucapan ayahnya itu. Masih tetap berdiri di 
samping ayahnya. Sepasang mata si nona memandang 
ke arah Hong Pin yang berdiri dengan menyilang tongkat 
di depan dada. Kata-kata Lo Siauw Houw tadi membuat 
Siong In melompongkan mulut tidak percaya atas 
pendengarannya, bahkan puluhan orang seragam hitam 
bertopeng, mereka juga tidak percaya akan pendengaran 
telinga mereka, mereka saling pandang satu sama lain, 
berbisik apa yang didengar oleh sang kawan, dan 
jawabannya tentulah sama seperti apa yang di dengar 
olehnya. Maka merekapun semua melompongkan mulut. 
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Sementara itu suara tikus yang keluar dari lubang goa di 
atas lamping batu terus terdengar terbawa angin lembah, 
iramanya bercampur aduk dengan suara bergesekannya 
daun-daun ditiup angin. Hong Pin masih berdiri di 
tengah-tengah kurungan orang-orang seragam hitam. 
Dan Siong In masih berdiri menjublek terlongong-longong 
atas perintah sang ayah yang menyuruhnya pergi 
meninggalkan tempat itu bersama seorang buta. 
Meskpun hati Siong In merasa heran atas ucapan 
ayahnya itu, tapi sebagai seorang gadis yang belum 
banyak makan garam rimba persilatan, ia tidak pikir 
panjang kalau ucapan sang ayah mengandung latar 
belakang lain. Itulah satu tipu muslihat licik untuk 
merobohkan si pendekar buta dengan berpura-pura 
membebaskannya, maka dengan diam-diam Lo Siauw 
Houw akan melakukan serangan bokongan. Lo Siauw 
Houw tidak menduga kalau Hong Pin ini sebenarnya juga 
adalah seorang gadis, begitupun dengan Siong In, ia 
juga telah tertipu atas penyamaran Hong Pin, bahkan 
ratusan orang-orang seragam dan bertopeng muka hitam 
juga sudah menyangka kalau lawan di depannya ini 
adalah seorang pemuda buta. Maka Lo Siauw Houw 
ingin menggunakan taktik perempuan membuat lawan 
lengah. Selagi mereka diam membisu, mendadak sudah 
terdengar lagi suara Lo Siauw Houw memerintahkan 
sang putri untuk meninggalkan tempat bersama Hong 
Pin, katanya, “Siong In, kau pergilah. Jangan tunggu 
pikiranku berobah. ” 

Siong In yang berdiri di samping sang ayah, dengan 
memandang lesu wajah ayahnya, ia berjalan 
menghampiri Hong Pin, di depan Hong Pin ia 
berkata, “Nah, ayahku menyuruh kau pergi bersamaku. 
Ayo jangan buang waktu. Mari kita pergi!” 

Puluhan orang-orang seragam bertopeng muka 
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hitam, yang melakukan pengurungan begitu mereka 
menyaksikan Siong In sudah jalan mendekati Hong Pin, 
pandangan mata mereka ditujukan ke arah Lo Siauw 
Houw, mata mereka penuh tanda tanya dan selidik. 
Sementara itu, di dalam kurungan mereka Hong Pin 
dengan masih menyilangkan tongkat Tiok ciat-pian di 
depan dada, dari pendengarannya yang tajam, ia 
mengetahui kalau si nona sudah ada di depannya, maka 
ia berkata, “Nona, hari ini aku benar-benar menemukan 
kejadian ganjil ayahmu memimpin ini orang-orang buas, 
mereka ingin membunuh orang yang berada di dalam 
goa, bagaimana aku bisa tinggal diam begitu saja,” 

Mendengar ucapan Hong Pin, kepala Siong In 
menoleh memandang ke atas lamping, di mana di balik 
rimbunnya daun-daun pohon siong terdengar suara 
mencicit dari ribuan tikus. Kemudian dengan masih 
mengarahkan pandangan matanya ke arah lubang goa 
yang tertutup oleh daun-daun pohon, Siong In berkata, 
"Orang di dalam goa itu, kalau ia seorang jujur tentunya 
sejak tadi sudah menunjukkan wajahnya, tapi beberapa 
orang dari orang-orang ayahku setelah berusaha 
menerobos masuk, mendadak berpentalan keluar dan 
binasa digigit tikus peliharaan orang aneh itu. Apakah 
orang itu boleh dikata seorang baik?” 

“Hmmm. Aku tahu, tapi urusan mereka dengan orang 
itu mengapa mesti ambil pusing, kalau kita biarkan orang 
itu mendekam di dalam goanya bersama tikus-tikusnya, 
tokh tak akan terjadi hal demikian. ” 

Berkata sampai di situ, mendadak saja dari belakang 
terdengar Lo Siauw Houw tertawa, kemudian berkata, 
“Bocah buta, kau tahu apa, manusia yang berada dalam 
goa itu adalah golongan manusia yang mesti dibasmi dari 
muka bumi. ” 
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“Apa alasanmu?” Tanya Hong Pin. Mendengar 
pertanyaan Hong Pin, Siong In yang berada d depannya 
juga menoleh ke arah sang ayah, ia juga mengajukan 
pertanyaan,“Ya, apa alasan ayah?” 

“Sudah kukatakan padamu,” kata Lo Siauw Houw 
pada Siong In “Orang di dalam goa itu telah 
mengeluarkan ucapan kata-kata yang terlarang disebar 
luaskan di dataran Tiongkok. Itulah bunyi dari kitab 
ajaran agama baru. ” 

"Apakah yang telah diucapkan orang itu?” Potong 
Hong Pin. Mendapat pertanyaan Hong Pin, Lo Siauw 
Houw memandang ke salah seorang seragam hitam 
berselubung muka, yang mengurung di sebelah kiri, lalu 
katanya,“Apa yang kau dengar dari dalam goa, kemarin 
itu, terangkan pada mereka. ” 

Salah seorang seragam hitam bertopeng 
memandang Lo Siauw Houw, kemudian katanya, “Itulah 
ucapan, Uuuulah, hukabar .... terdengar ketika 
matahari mulai tenggelam. ” 

“Uuulah hukabar?” Ulang Hong Pin mengkerutkan 
kening. Siong In yang mendengar ucapan itu kembali ia 
memandang ke lubang goa di atas lamping gunung, 
wajahnya menunjukkan rupa kaget dan girang, kemudian 
ia menoleh ke arah orang seragam hitam yang 
mengucapkan kata-kata uulah hukabar tadi, 
katanya, “Hei apa kau tidak salah dengar, apa yang 
diucapkan orang dalam goa itu bukannya kata Allahu 
akbar 

Si seragam hitam berselubung, mendadak tersentak 
kaget, serunya, “Ya, benar, benar itulah ucapannya, eh 
bagaimana nona bisa mengucapkan kata itu? Apakah. . . 

. ?” 
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”Hmmm. Guruku seorang nikhow dari golongan 
Budha. Kau jangan tuduh aku sebagai murid golongan 
agama itu,” potong Siong In cepat. 

Lo Siauw Houw yang berdiri di depan kurungan 
orang-orang seragam hitam, ia segera membentak, 
“Siong In! Cepat kau berlalu, jangan banyak bicara di 
sini, ajak itu pemuda buta, kau jangan bikin pusing 
ayahmu. Ingat apa yang kukatakan di dalam tenda,” 

Mendengar peringatan sang ayah, Siong In berpikir 
kalau melihat sikap ayahnya di tempat ini, sang ayah 
tentulah merupakan pimpinan dari rombongan seragam 
hitam ini, tapi rupanya di atas sang ayah masih ada 
seorang pimpinan lain yang lebih tinggi dan lebih 
berkuasa dari pada ayahnya, kalau tidak masakan sang 
ayah mengucapkan sesuatu di depan orang banyak, 
bahkan ketika Siong In mengucapkan kalimat aneh tadi, 
sang ayah cepat-cepat membentaknya, rupanya kuatir 
kalau Siong In dituduh menjadi salah seorang pengikut 
aliran agama baru itu, sedangkan ucapan kalimat tadi ia 
dapat dengar dari mulut Kang Hoo pada dua tahun yang 
lalu, ketika ia melarikan diri dari kepungan orang-orang 
bertopeng ini di malam rembulan. Dan kalau benar orang 
di dalam goa mengucapkan kalimat demikian maka 
tentulah orang itu adalah si pemuda Kang Hoo. Tapi 
begitu ia teringat lagi kalau si pemuda dibawa lari gadis 
Biauw, ia jadi ragu-ragu akan dugaannya. 

Setelah berpikir panjang, ia memandang ke seluruh 
kurungan orang-orang seragam hitam kemudian katanya, 
"Urusan orang di dalam goa, bukan urusanku. ” 

Setelah berkata begitu, ia lalu mengajak Hong Pin 
meninggalkan tempat itu. Meskipun sepasang mata Hong 
Pin buta, tapi pendengaran dan perasaan mata 
bathinnya bisa menduga kalau antara ayah dan anak itu 
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terjadi keanehan, maka dengan menganggukkan kepala, 
ia segera membalik badan untuk segera meninggalkan 
lembah ini. Berbarengan dengan gerakan balik badan 
Hong Pin, mendadak saja kurungan orang-orang 
seragam hitam bergerak merapat, mereka tidak mau 
membiarkan Hong Pin berlalu dari situ, karena si pemuda 
buta telah membunuh banyak kawan-kawan mereka, 
mana mau mereka melepaskan si buta begitu saja. Tapi 
mendadak saja, berbarengan dengan merapatnya 
kurungan orang-orang itu terdengar suara bentakan Lo 
Siauw Houw yang sudah lompat ke belakang Hong Pin. 
“Buka jalani!” 

Serentak dengan suara bentakan Lo Siauw Houw, 
maka kurungan orang-orang seragam hitam yang 
menghalangi jalan Hong Pin dan Siong In serentak 
membelah dia membuka jalan. Waktu itu sebenarnya 
Hong Pin sudah siap dengan tongkatnya, bila saja orang- 
orang ini berani main gila ia akan melakukan serangan 
amukan yang luar biasa. Tak seorangpun yang akan 
diberi kesempatan tidak merasa bagaimana enaknya 
kemplangan tongkat baja Tok-ciat-piannya. Tapi begitu ia 
mendengar bentakan Lo Siauw Houw yang 
memerintahkan kurungan orang-orang jubah hitam 
membuka jalan, dan mendengar di depannya suara 
langkah-langkah kaki sang terpencar kedua belah sisi 
membuka jalan, Hong Pin melanjutkan jalannya, sedang 
Siong In di samping si pemuda buta menuntun ke depan. 

Orang-orang seragam dan selubung hitam 
mendengar suara perintah dari Lo Siauw Houw mereka 
tidak berani membantah, hanya hati mereka sedikit 
dibikin bingung dengan sikap Lo Siauw Houw demikian 
rupa. Tapi di sini kekuasaan tertinggi terletak di tangan 
Sam lengcu itu, siapa yang berani membangkang. 
Sementara itu Lo Siauw Houw, yang telah mengeluarkan 
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perintah buka jalan, ia terus mengiringi jalan di belakang 
Hong Pin. Hong Pm mendengar kalau di belakang dirinya 
ada orang yang menguntit, tapi ia tahu itulah langkah 
kaki Lo Siauw Houw, ayah si nona, maka tanpa banyak 
curiga ia jalan terus. Tapi baru saja beberapa langkah 
Hong Pin maju ke depan, mendadak badannya dirasa 
lemas, tenaganya lenyap seketika, dan tubuhnyapun 
jatuh menggeloso di samping Siong In. Begitu Hong Pin 
jatuh menggeloso, Siong In kaget, ia cepat menubruk 
Hong Pin agar si pemuda jangan sampai jatuh terbanting 
di tanah, tapi waktu itu dengan mengeluarkan suara 
tertahan Hong Pin sudah ambruk di tanah. Sementara itu 
Lo Siauw Houw memberi perintah, “Ringkus bocah buta 
ini. Lemparkan ke dalam goa di atas tebing itu agar ia 
jadi santapan tikus-tikus di sana. Aku ingin lihat apa yang 
akan dilakukan manusia di dalam goa. Bukankah si buta 
hendak membantu dirinya. Haha orang yang niat 
membantu tentunya akan jadi korban sendiri. ” 

Mendengar kata-kata ayahnya, Siong In baru sadar, 
waktu itu ia masih membungkukkan badan hendak 
mengangkat bangun Hong Pin, ia melengak dan berdiri, 
memandang sang ayah dan bertanya, “Ayah, kau 
menotok jalan darah bekunya. ” 

“Minggir!” Bentak Lo Siauw Houw mendorong Siong 
In. Sementara itu empat orang seragam hitam bertopeng 
hitam telah datang menghampiri, salah seorang segera 
berkata, “Sam lengcu, bagaimana? Kita cincang dulu 
tubuhnya, ia telah membunuh beberapa puluh anggota 
kita. ” 

”Hmmm. Itu terlalu enak. Nah sekarang kau ajak 
empat orang lagi lempar dirinya ke atas goa. Agar 
dagingnya bisa merasakan bagaimana rasa digigit tikus- 
tikus itu, tentunya manusia laknat di dalam goa 
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menyangka kalau si buta ini datang menerjang dan ia 
pasti akan memerintahkan gerombolan tikusnya untuk 
melakukan serangan. Heheee . . heee.” 

Sementara empat orang seragam hitam telah 
menggotong Hong Pin yang tak berdaya, masing-masing 
mereka menarik kedua tangannya dan kaki si buta, 
diseretnya ke bawah lamping batu di mana terdapat 
lubang goa. Melihat itu, Siong In berteriak histeris, 

serunya, “Ayah, kau .... kau.” Tapi suara 

teriakan Siong In hanya terdengar sampai di situ saja, 
karena tangan sang ayah entah dengan gerakan apa ia 
telah melakukan totokan, dan tubuh si nona juga 
menggeloso roboh, di bawah kaki Lo Siauw Houw. 

Melihat kejadian itu beberapa orang seragam hitam 
sudah berdatangan, tapi cepat Lo Siauw Houw 
membentak! “Pergi! Urusanku jangan turut campur. 
Lempar saja itu laki-laki buta yang telah membuat buta 
putriku. ” 

Suara bentakan Lo Siauw Houw menggema 
berkumandang ke seluruh penjuru lembah, ditelan angin 
lenyap bercampur aduk dengan suara mencicit yang 
terus juga keluar dari lubang goa. Sementara itu Hong 
Pin diseret ke bawah lubang goa, tentu tidak berdaya, 
meskipun perasaan dan pendengarannya masih bisa 
bekerja, tapi urat-uratnya sudah kaku, ia tak bisa 
mengerahkan tenaganya akibat kena totokan gelap Lo 
Siauw Houw dari belakang, kini tubuhnya sudah diangkat 
dan diayun-ayun oleh delapan orang. Di masing-masing 
tangan dan kaki Hong Pin, terdapat dua orang seragam 
hitam. Mereka mengayun-ayun badan Hong Pin, 
diombang-ambingkan ke atas dan ke bawah kian lama 
gerakan ombang ambingan badan Hong Pin kian cepat, 
karena gerakan mengayun delapan orang itu kian 
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bertambah cepat juga. Sementara itu dari lubang goa 
pada lamping lembah yang tertutup oleh rimbunnya 
daun-daun pohon, terdengar terus suara mencicit dari 
suara tikus-tikus, mereka seperti menunggu datangnya 
mangsa baru. Lo Siauw Houw berdiri di tengah-tengah 
lembah, menyaksikan kedelapan orang bawahannya 
melakukan gerak mengayun-ayun tubuh Hong Pin, 
sedang di bawah kakinya masih menggeletak Siong In, 
mata si nona terbelalak lebar menyaksikan si buta diayun 
demikian rupa, dan sebentar lagi, ia akan dilempar ke 
atas menerobos masuk ke dalam goa. Diantara 
ketegangan perasaan Siong In, dan suara-suara mencicit 
dari suara tikus-tikus di lubang goa, kini terdengar suara 
delapan orang seragam hitam yang mengayun badan 
Hong Pin, mereka berbareng berteriak menghitung, "Satu 
. . . . dua .... tigaaaa.” 

Berbarengan dengan akhir ucapan hitungan tiga, 
maka badan Hong Pin dilempar ke atas melayang 
meluncur ke arah lubang goa di balik daun-daun rimbun, 
kemudian tubuh si buta itu nyeplos menerobos ranting- 
ranting dan daun pohon, dan lenyap disambut oleh suara 
cicit tikus yang ramai keluar dari dalam goa. Delapan 
orang seragam hitam berselubung muka, setelah 
melempar Hong Pin ke atas, mereka mendongakkan 
kepala menunggu mental keluarnya kembali badan Hong 
Pin yang tergigit oleh tikus-tikus di dalam goa. Lama 
mereka memandang ke atas. Begitu pula Lo Siauw Houw 
di tengah-tengah lembah, dan juga sepasang mata Siong 
In yang rebah di tanah memperhatikan ke arah lubang 
goa yang tertutup daun-daun pohon, tapi selama itu 
mereka tak melihat adanya sosok bayangan manusia 
yang mental keluar, dan mendadak saja suara tikus yang 
ramai juga lenyap seketika. Puluhan orang berseragam 
bertopeng hitam di bawah lembah menyaksikan adanya 
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perobahan demikian mereka saling pandang melongo, 
sementara itu Lo Siauw Houw mengetahui kalau Hong 
Pin sudah dilempar ke dalam lubang goa di atas tebing, 
ia cepat buka totokan putrinya yang menggeletak di 
tanah. Begitu totokan si gadis bebas, ia segera bangun 
berdiri, kepalanya terus memandang ke arah goa, 
dimana Hong Pin nyeplos masuk ke dalam. Mulutnya 
terdengar menggumam,“Kejam, kalian manusia-manusia 
kejam. Dosa apa pemuda buta itu kalian jadikan 
santapan tikus-tikus. ” 

“Hmmmmm. Kau sekarang tahu, siapa sebenarnya 
penghuni goa itu. Maka jangan turut campur urusan 
orang tua,” sela Lo Siauw Houw. 

“Tapi.” Seru Siong In, “Orang yang 

mengeluarkan ucapan kata-kata agama baru itu mungkin 
dialah.” 

“Dia siapa?” Tanya Lo Siauw Houw lagi. 

“Pemuda yang pada dua tahun yang lewat. ...” 

“Hmm! Kang Hoo?” Potong Lo Siauw Houw. “Satu- 
satunya keturunan she Lie pen liauan Peng pou-y e-long, 
memang mereka harus dibasmi seluruhnya. ” 

“Lie Kang Hoo .... Lie Kang Hoo ...” Gumam 
Siong In berulang. “Bagaimana hari ini ia bisa hidup 
bergaul dengan segala macam binatang tikus. ” 

“Heheheee . . . ” Lo Siauw Houw tertawa terkekeh. 
“Penganut agama baru memang harus bergaul dengan 
segala macam tikus, ular dan binatang, Mereka tidak 
patut turut campur hidup di atas pergaulan manusia 
hehehehe.” 

Berbarengan dengan akhir ucapan Lo Siauw Houw, 
suara mencicit dari dalam goa terdengar lagi. Tapi 
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bayangan Hong Pin tidak muncul keluar. 

Delapan orang topeng hitam, yang melempar Hong 
Pin ke atas lubang goa, mereka pada jalan menghampiri 
Lo Siauw Houw, sejenak mata mereka memandang ke 
arah Siong In yang berdiri di samping ayahnya. Salah 
seorang dari mereka terdengar berkata, “Sam lengcu, 
sekarang bagaimana?” 

“Jalankan rencana semula. Lepas panah berapi. 
Bakar goa itu. Dan bunuh si penghuni goa. "Setelah 
memerintahkan demikian, Lo Siauw Houw menarik 
tangan putrinya meninggalkan lembah. Semula Siong In 
menolak untuk turut sang ayah, ia ingin menyaksikan 
bagaimana orang-orang seragam hitam bertopeng itu 
melakukan pekerjaannya, tapi sang ayah dengan muka 
bengis menyeretnya jalan sambil berkata, “Kau jangan 
banyak tingkah di sini, ayo jalan, sebentar lagi goa itu 
akan menjadi goa berapi. Urusan mereka jangan kau 
campuri. ” 

Sambil jalan terseret Siong In berkata,“Ini golongan 
apa? Ayah yang jadi Sam lengcu bagaimana masih takut 
pada mereka?” 

“Anak tolol,” seru Lo Siauw Houw menyeret terus 
Siong In meninggalkan lembah. ”Di atas aku masih ada 
seorang tokoh misterius berkepandaian tinggi, aku hanya 
menjadi tangan ketiga. Dan diantara golongan orang itu 
terdapat mata-mata yang akan melaporkan semua 
pekerjaan yang aku lakukan, bila mana sampai kejadian 
begitu, kau memihak musuh yang perlu dibasmi, maka 
nasibku serta kau dan ibumu akan segera berubah 
menjadi mayat. ” 

Mendengar keterangan itu hati Siong In bergidik, 
kemudian tanyanya, “Bagaimana ayah bisa sampai 
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masuk golongan ini?” 

“Soal ini ... . Lain kali kau bisa tahu sendiri. Waktu 
ini sebaiknya kau jangan banyak tanya. ” 

“Satu pertanyaan lagi ayah,” potong Siong In. 
“Mereka mengenakan seragam hitam dan topeng hitam, 
bagaimana ayah bisa bebas tak mengenakan pakaian 
itu?” 


“Ini juga bukan urusanmu. ” Jawab Lo Siauw Houw 
singkat. Dan mereka terus jalan meninggalkan lembah, 
mendaki lamping-lamping batu, tak lama bayangan 
kedua orang ayah dan anak lenyap di atas liku-likunya 
jalan pegunungan. 


Bab 20 

DI DALAM LEMBAH, puluhan orang-orang seragam 
hitam bertopeng, menyiapkan panah-panah berapi. 
Mereka berbaris teratur, puluhan anak panah yang sudah 
disundut menyala ujungnya diarahkan ke dalam lubang 
goa di atas lamping lembah. Tiba-tiba di tengah 
kesibukan itu terdengar suara seorang topeng hitam 
dengan gambar Kalong kuning di dada kiri berteriak, 
"Tembak!!!” Maka meluncurlah berpuluh-puluh panah 
berapi memasuki lubang goa. Karena keadaan di depan 
lubang goa tertutup oleh daun-daun pohon Siong, maka 
panah-panah berapi tadi ketika melewati rimbunnya daun 
pohon, telah membuat daun-daun kering pada pohon tadi 
jadi terbakar, dan sebentar saja pohon siong yang 
tumbuh di depan lubang goa terjadi kebakaran. 
Sementata itu dari atas lubang goa suara mencicit makin 
ramai terdengar, suara mana diselingi dengan irama 
suara cicitan lagu dari sebatang seruling. Dan tak lama 
kemudian berbarengan dengan bunyi suara mencicit 
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seruling itu, dari lubang goa yang sudah mulai terbakar 
berlarian keluar ribuan tikus menuruni tebing, ribuan tikus 
itu berpencaran ke tengah lembah, menyerbu pada 
orang-orang seragam hitam yang berdiri berbaris di 
bawah lembah, dengan panah-panah berapi, mereka 
mengarahkan panah-panah itu ke lubang goa. Puluhan 
orang bertopeng hitam, begitu mereka melihat dari 
lubang goa di atas tebing keluar ribuan tikus menerobos 
daun-daun pohon yang mulai terbakar, mata mereka 
terbelalak keluar, mereka menampak tikus yang keluar 
dari atas lubang goa, bagaikan air terjun mengalir 
datang, dan sebentar saja ribuan tikus turun bagaikan air 
terjun telah berpencaran di bawah lembah hingga 
keadaan medan di dalam lembah seperti sedang 
diserang oleh air bah yang menggulung datang. Saking 
kaget dan bingung, puluhan orang seragam hitam lompat 
mundur ke belakang, beberapa orang diantaranya telah 
melepaskan panah-panah berapi pada rombongan tikus- 
tikus yang lari merayap bagaikan air bergulung datang. 
Tapi panah berapi itu tak berguna, karena begitu 
menembus tanah apinya segera padam dan digulung 
oleh ribuan tikus yang mengeluarkan suara mencicit. 
Sebentar saja rombongan ribuan tikus sudah mendekati 
mereka, mereka jadi panik dan lari serabutan 
meninggalkan tempat itu, melempar senjata masing- 
masing, tapi gerakan lari dari ribuan tikus demikian 
cepatnya ribuan tikus telah mengepung seluruh medan di 
bawah lembah, dan kalau tadi keadaan pemandangan di 
bawah lembah tampak menghijau oleh rumput-rumput 
yang tumbuh, kini pemandangan itu telah berubah, 
karena rumput-rumput hijau tadi seluruhnya sudah 
ditutupi oleh ribuan tikus dan keadaan di bawah lembah 
itu tidak bedanya seperti sedang dilanda gelombang air 
yang keruh ditiup angin badai. Suasana di bawah lembah 
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yang diramaikan oleh suara mencicit dari ribuan tikus kini 
tambah ramai lagi. 

Suara jeritan-jeritan manusia yang bergelimpangan di 
atas tanah dirayapi tikus-tikus kelaparan. Beberapa 
orang yang masih sanggup lari mereka berusaha 
menghindari dari serbuan tikus-tikus sambil berlompatan 
menghindari tubuh kawan yang sudah binasa, karena 
mereka tidak mau menyentuh tubuh kawan yang sudah 
binasa, mereka tidak menghendaki terkena cairan biru 
dari mayat-mayat kawan mereka. Tapi meskipun mereka 
berusaha lari, gerakan ribuan tikus yang sudah 
memenuhi bawah lembah sudah mengurung mereka dan 
tak seorangpun dari orang-orang berjubah hitam itu bisa 
menyelamatkan diri. Mayat-mayat yang mencair biru dari 
orang-orang seragam hitam membuat proses kematian 
bertambah cepat, karena cairan biru begitu terkena 
badan kawan, maka kawan mereka itu juga turut roboh 
terguling dan binasa mencair. Tidak terkecuali tikus-tikus 
yang terkena cairan biru, tikus-tikus itu juga turut binasa. 
Sebentar saja keadaan di bawah lembah telah menjadi 
lautan cairan biru dari mayat puluhan manusia dan 
bangkai tikus. Dan begitu suara jeritan-jeritan sirap tak 
terdengar, maka di sana sudah tak terdapat lagi satu 
manusiapun, keadaan lembah menjadi sunyi, sedang 
tikus-tikus yang masih hidup, mereka lari balik masuk ke 
dalam goa. Seakan-akan mereka mendapat panggilan 
dari suara seruling yang berbunyi mencicit dari dalam 
goa. 


Mustika Gaib 9 
Bab 21 

Daun-daun pohon siong yang terbakar di depan 
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lubang goa masih menyala. Di bawah mulut goa tampak 
asap mengepul, api di sana belum padam, begitu pula 
api yang membakar pohon-pohon yang tumbuh di- 
pinggiran lubang goa masih menyala, tapi rombongan 
tikus yang jumlahnya ribuan itu, mereka seperti tidak 
takut akan adanya api, terus menerobos naik masuk ke 
dalam goa, dan api yang diterobos oleh ribuan tikus tadi 
mendadak menjadi padam, Gerakan ribuan tikus yang 
lari kembali naik masuk ke dalam lubang goa, membuat 
satu pemandangan sangat aneh, karena gerakan tikus- 
tikus itu seperti air bah yang keruh tersedot dari bawah 
lembah memasuki lubang goa yang berada di atas 
tebing. Api yang membakar daun-daun pohon siong 
waktu itu, mulai padam. Karena batang-batang ranting 
pohon sudah hangus menjadi arang. Suasana di bawah 
lembah kembali menjadi sunyi, suara cicit tikuspun tak 
terdengar lagi, di sana hanya tinggal cairan biru yang 
kian lama kian mengering terhisap ke dalam bumi. 

Dari atas permukaan goa yang baru saja padam 
terbakar oleh api, tampak berdiri dua sosok tubuh 
manusia memandang ke bawah lembah, karena 
tingginya goa dari dasar lembah hanya setinggi pohon 
siong yang tumbuh d depan goa, maka keadaan di 
bawah dapat dilihat dengan jelas, di sana tampak sunyi 
tak terdapat bayangan benda hidup apapun, hanya sisa- 
sisa cairan biru masih tergenang di atas menghijaunya 
rumput. Siapakah kedua sosok manusia yang berdiri di 
mulut lubang goa? Yang seorang bukan lain adalah si 
pemuda buta Hong Pin, pada tangan kirinya tongkat Tiok 
ciat-piannya, ditunjang di depan, ia memandang ke 
bawah, terdengar ia berkata, “Kalau saja tubuh-tubuh 
mereka tidak mati mencair, pastilah daging mereka 
sudah pindah ke dalam perut ribuan tikus ini. ” 

”Hmm. Tikus-tikus ini sebenarnya sudah kelaparan,” 
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terdengar kata-kata sosok tubuh di samping kiri Hong 
Pin. "Mereka belum beruntung mendapat makanan lezat. 
Mari kita bicara di dalam. ” 

Setelah berkata demikian orang itu membalik badan 
mengajak Hong Pin ke dalam goa. Dengan bantuan 
tongkat bajanya Hong Pin menyusuri lubang goa 
mengikuti langkah kaki orang di depannya, kemudian 
terdengar orang itu berkata, “Duduklah. ” 

Mendengar perintah duduk, Hong Pin meraba-raba 
ke bawah, kemudian ia duduk di atas sebuah batu, lalu 
katanya, 'Kau sebenarnya siapa? Bagaimana dengan 
irama seruling itu bisa mengendalikan ribuan tikus-tikus 
liar?” 

Mendengar pertanyaan Hong Pin, orang itu 
menundukkan kepala ke bawah, lalu menghela napas, 
katanya, “Aku Kang Hoo, she Lie.” 

“Aku Hong Pin, terima kasih atas bantuanmu,” jawab 
Hong Pin. “Bantuan apa?” tanya Kang Hoo menatap 
wajah Hong Pin yang buta duduk di depannya. Hong Pin 
yang tak bisa melihat bagaimana bentuk perawakan 
Kang Hoo, ia menduga tentulah tuan penolongnya itu 
adalah seorang jago lihay rimba persilatan, dan dari 
pendengaran telinganya yang tajam luar biasa, Hong Pin 
bisa menduga kalau jago rimba persilatan di depannya ini 
adalah seorang muda yang tidak lebih usianya dari tiga 
puluhan tahun Ternyata meskipun sepasang matanya 
buta tapi pendengaran dan perasaan Hong Pin memang 
luar biasa, ia telah bisa menduga, kalau Kang Hoo di 
depannya ini seorang belum berusia tiga puluhan tahun 
karena sebenarnyalah orang di depannya itu adalah 
seorang pemuda, yang berambut awut-awutan tidak 
keruan, sedang badannya yang kekar itu tak 
mengenakan sekeping bajupun hanya bagian bawahnya 
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mengenakan celana, tapi celana itu juga sudah robek 
tidak keruan macam, meskipun tampak bersih. 

Kang Hoo memiliki sepasang mata yang bisa terang 
tapi hari ini di dalam goa ia telah kena tipu oleh 
dandannya Hong Pin yang mengenakan pakaian laki- 
laki, disangkanya Hong Pin itu adalah seorang pemuda. 
Maka tanpa sungkan-sungkan ia sudah mengeluarkan 
pertanyaan, “Saudara Hong Pin, bagaimana kau bisa tiba 
di tempat ini dan dengan tidak mempunyai alasan 
apapun kau telah mengamuk membunuh orang-orang 
berseragam hitam berselubung muka itu?” 

Mendapat pertanyaan itu, Hong Pin terjengkit kaget, 
keningnya berkerut, lalu katanya, “Saudara, kau ini 
aneh,” kata Hong Pin memandang dengan mata butanya. 
“Bukankah orang-orang seragam bertopeng hitam itu 
hendak membunuhmu, begitu aku turun ke bawah 
lembah ini, mereka sudah menyatakan apa maksud 
mereka, maka melihat kelakuan mereka aku tidak suka, 
dan dengan menggunakan tongkatku ini aku mengamuk 
membabi buta. ” 

Kang Hoo tersenyum mendengar ucapan Hong Pin, 
kemudian ia bertanya, "Saudara Hong, apa alasanmu 
membunuh mereka?” 

”Eh,” Hong Pin mengangkat kepala, ia kaget lagi 
pertanyaan serupa. 

“Menolong dirimu,” 

“Kukira?” kata Kang Hoo. “Untuk menolong orang tak 
perlu harus membunuh. ” 

“Orang yang bisa menolong orang adalah orang yang 
bisa membunuh. ” Jawab Hong Pin. 

Kembali Kang Hoo tersenyum, katanya, “Tapi 
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bukankah aku sudah menolongmu membebaskan 
totokan si tua itu tanpa membunuh?” 

Mendengar jawaban itu Hong Pin kembali terjengkit 
kaget, wajahnya bersemu merah, ia yang datang ingin 
menolong orang tidak tahunya dirinyalah yang harus 
mendapat pertolongan orang, maka ia membungkam 
seribu bahasa. 

Mengetahui kalau pemuda Hong Pin bungkam 
terpukul oleh kata-kata Kang Hoo, kembali ia bertanya, 

"Saudara Hong Pin, sebenarnya bagaimana.?” 

Tapi ucapan itu tak dapat diteruskan Kang Hoo, ia 
menghentikan kata-katanya sambil menatap sepasang 
mata Hong Pin yang buta. 

Sekali lagi Hong Pin menunjukkan ketajaman panca 
inderanya, meskipun sepasang matanya buta, tapi indera 
perasanya sangat tajam, ia seperti bisa menebak hati 
orang di depannya, maka sambil tersenyum berkata, 
“Mataku ini buta sejak umur lima tahun, dan aku 
diperintah suhu untuk mencari rahasia Angsa Emas 
Berkepala Naga, di dalam rahasia Angsa Emas itu 
merupakan kunci dari sebuah istana terpendam, dimana 
terdapat banyak benda mustika. Dan apakah saudara 
pernah dengar tentang rahasia Angsa Emas Berkepala 
Naga?” 

Mendapat pertanyaan tentang rahasia Angsa Emas 
Berkepala Naga, Kong Hoo melompongkan mulut, 
karena baru kali inilah ia bisa mendengar tentang adanya 
itu rahasia Angsa Emas Berkepala Naga yang 
merupakan kunci dari satu Istana terpendam. Dan 
keadaan Kang Hoo waktu itu sebenarnya, ia baru saja 
jatuh dari atas lamping gunung yang tinggi, itulah 
perintah suhunya di mana ia disuruh terjun dari atas 
puncak gunung untuk menguji apakah ia telah berhasil 
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meyakinkan ilmu Karakter (Mustika Gaib jilid enam). 
Bagaimana ia bisa tahu tentang adanya itu rahasia 
Angsa Emas Berkepala Naga sedang gurunya sendiri 
Kong sun But-Ok tidak pernah menceritakan hal itu. 
Maka sebagai jawaban Kang Hoo menggeleng kepala. 
Tapi begitu Kang Hoo teringat kalau pemuda di 
depannya adalah pemuda buta, tentunya jawaban 
goyang kepala itu tak dapat dilihat, maka cepat ia 
berkata, “Sebenarnya, aku baru pertama kali ini 
mendengar rahasia Angsa Emas Berkepala Naga. Kalau 
di dalam istana itu terdapat obat dan benda-benda 
mustika tentunya sudah seharusnya kau mendapatkan 
benda tadi guna mendapatkan benda-benda mustika dari 
dalam istana terpendam itu. ” 

Hong Pin dengan masih duduk di atas batu di depan 
Kang Hoo, ia berkata, "Benar, begitulah menurut pesan 
guruku. ” 

Kang Hoo mengangguk kepala, lalu katanya, “Boleh 
aku tahu siapa nama besar serta gelar suhumu?” 

Mendapat pertanyaan demikian Hong Pin 
menundukkan kepalanya ke lantai goa, setelah 
menghela napas ia mengangkat kepala memandang 
Kang Hoo lalu katanya, "Soal siapa nama dan gelaran 
suhuku, untuk sementara ini maaf aku tak bisa memberi 
jawaban. Tapi kalau kau ingin tahu juga, kau boleh 
datang sendiri ke pulau Cin hong-to di laut Pokhay!” 

Mengetahui kalau Hong Pin tidak mau menyebutkan 
nama gurunya, maka Kang Hoo tidak mau mendesak, 
dengan tersenyum ia berkata, “Mengapa tidak suhumu 
saja yang turun tangan mencari itu rahasia Angsa Emas 
Berkepala Naga?” 

“Suhu sedang melatih ilmunya yang terbaru, maka 
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menyuruh aku keluar mencari rahasia itu. Katanya kaiau 
rejekiku besar tentunya aku mendapat benda tadi, atau 
aku bisa menemukan obat mujizat lainnya guna 
memulihkan kebutaan mataku. Dan kalau aku 
mendengar dari nada suaramu, kau tentunya seorang 
jago muda rimba persilatan, siapakah suhumu?” 

“Jago muda!” gumam Kang Hoo. “Dari mana aku 
berani menyebut diri sebagai jago muda, aku bisa 
sampai di dalam goa ini hidup bersama tikus-tikus karena 
selama hidup mengalami penderitaan dikejar-kejar orang. 
Kalau tidak ada itu nona baju merah, tentulah sejak dua 
tahun yang lalu aku sudah binasa. Sedang usiaku, hari 
ini baru dua puluh tahun, suhuku menyebut dirinya haji 
Kong-sun But-ok. ” 

Mendengar jawaban Kang Hoo demikian rupa, Hong 
Pin yang duduk di atas batu di depannya mengkerutkan 
kening, kemudian bertanya, “Apa yang kau maksud 
dengan nona baju merah yang berada di bawah 
lembah?” 

“Ya. ” Jawab Kang Hoo. “Apa saudara kenal 
dengannya?” 

“Hmmm. ” Hong Pin menggerendeng. “Namanya 
Siong In, aku berkenalan di atas loteng Gak yang-louw. 
Sungguh aneh, ayahnya memimpin rombongan orang- 
orang seragam bertopeng hitam hendak membunuhmu, 
sedang putrinya pernah menolong dirimu. Di atas dunia 
sungguh aneh-aneh kejadiannya. Dan nama gurumu, 
seingatku aku belum pernah mendengar nama itu, lebih- 
lebih tentang sebutan Haji. Apa yang diartikan HAJI? 
Seumur hidup, aku baru hari ini mendengar sebutan 
demikian. ” 

Mendengar bertanyaan demikian, Kang Hoo juga jadi 
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kelabakan, dengan senyum ia menjawab, “Kau tidak 
akan mengerti. Dulu sebelum guruku mendapat gelar 
haji, ia sudah memiliki nama julukan di rimba persilatan. ” 

“Julukan apa?” Tanya Hong Pin, 

“Pek-kut le-su,” jawab Kang Hoo. Mendengar 
disebutnya nama Pek-kut le-su, Hong Pin mendadak 
lompat bangun, ia mundur beberapa langkah, tongkat 
Tiok-ciat piannya disilang di depan dada. Wajahnya 
menatap Kang Hoo, dengan penuh perhatian. Karena di 
dalam goa itu masih terdapat ribuan ekor tikus yang 
seruntulan di lantai goa, maka ketika Hong Pin lompat 
mundur, beberapa ekor tikus telah terkena injak, maka di 
sana terdengar suara berisik mencicit, tikus-tikus tadi 
serabutan tampak mereka marah, segera akan 
menyerang Hong Pin, tapi Kang Hoo yang melihat 
kejadian itu segera meniup serulingnya, maka tikus-tikus 
itupun lari serabutan ke belakang lorong goa. 

Kang Hoo tidak mengerti akan perobahan sikap Hong 
Pin, dengan masih duduk di atas batu ia memperhatikan 
dengan seksama cara berdiri pemuda buta itu, itulah satu 
jurus siap tempur. Dengan rupa bingung, Kang Hoo 
bertanya, “Ada apa? Di sini kau tidak perlu menunjukkan 
sikap demikian. ” 

Hong Pin yang masih berdiri dengan tongkat disilang 
di depan dada berkata, “Pek-kut le-su, apakah ia benar- 
benar suhumu. ” 

"Benar!” Jawab Kang Hoo singkat. 

“Hmmm. Kalau begitu kita berada dipihak yang 
berlainan. ” Seru Hong Pin. 

Mendengar kata-kata Hong Pin. Dengan wajah penuh 
pertanyaan Kang Hoo bertanya lagi, tapi ia masih tetap 
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duduk di atas batu, “Seumur hidup aku belum pernah 
menanam permusuhan. Bagaimana kau bilang kita 
berada dipihakyang berlainan, bukankah dengan ucapan 
saudara ini berarti antara kita pernah terjadi 
permusuhan.” 

Ucapan suara Kang Hoo terdengar jelas memasuki 
telinga Hong Pin, meskipun angin lembah berhembus 
santer memasuki lubang goa dan mengibar-ngibarkan 
baju si pemuda buta, tapi pendengaran Hong Pin cukup 
awas, begitu ia mendengar akhir ucapan kata-kata Kang 
Hoo terbawa angin, mendadak saja Hong Pin tertawa 
cekikikan, lalu katanya, “Apa gurumu Pek kut le-su atau 
si haji Kong-sun But-ok tidak pernah menceritakan 
tentang kemenangannya yang gilang gemilang atas 
suhuku. Apakah ia tidak pernah menceritakan bagaimana 
ia pernah melakukan pembunuhan besar-besaran di 
pulau Cin-hong to di laut Pok-hay pada beberapa belas 
tahun yang lewat, hingga semua penghuni Cin-hong-to 
dibunuh mampus seluruhnya, kecuali suhuku Cui Ngo 
Kho, ia berhasil menyelamatkan diri dengan membawa 
seorang bocah yang baru berusia lima tahun, dalam 
pertempuran menyelamatkan diri itu suhuku telah terkena 
serangan pukulan beracun dari Pek kut le-su karena 
suhu waktu itu sedang menggendong anak kecil, 
gerakannya sedikit lamban, maka ia telah jadi korban 
pukulan. Dan anak dalam gendongannya, telah terkena 
asap beracun pada sepasang matanya hingga menjadi 
buta. Tapi dengan gigih suhuku terus melakukan 
perlawanan dan akhirnya berhasil lari kabur, dalam 
keadaan terluka dalam. Dan karena luka dalamnya itu 
hingga hari ini suhu mesti melatih ilmu barunya guna 
menghadapi Pek-kut le-su. Nah hari ini anak buta yang 
berhasil diselamatkan suhuku berada di depanmu. Kau 
lihat wajahku baik-baik. Kita murid dan murid musuh- 
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musuh bebuyutan, apa salahnya mencoba sampai 
dimana kepandaian kita masing-masing, dan kau siaplah, 
tentunya siapa yang kalah, ia mesti binasa di dalam goa 
ini. Jika tidak darahmu tentulah darahku yang akan 
membanjiri isi goa. Pembalasan dendam ini merupakan 
sumpah suhuku turun temurun yang harus dibalaskan 
pada setiap generasi dan keturunan anak-anak 
muridnya. Salah satu pihak harus lenyap dari muka 
bumi.” 

Kang Hoo pada saat itu masih duduk di atas batu, 
sinar matanya memandang tajam wajah Hong Pin yang 
berdiri dengan siap tempur di depannya, dalam jarak 
hanya dua tombak. Mendengar ucpan Hong Pin itu, hati 
Kang Hoo jadi bingung, ia melompongkan mulut 
mendengar ucapan-ucapan pemuda buta di depannya 
yang mengajak dirinya untuk segera melakukan 
pertempuran hidup dan mati. Dalam otak Kang Hoo 
berkelebat berbagai macam pikiran, entah bagaimana 
selama hidupnya ia tidak pernah habis-habis selalu 
menghadapi persoalan-persoalan aneh yang tidak 
berujung, bukankah pada dua tahun yang lewat, ia 
dibawa lari terbang oleh gadis liar bangsa Biauw, di 
perkampungan Biauw ia dipaksa kawin, karena menolak 
hampir saja jiwanya melayang di tangan seekor orang 
hutan. Kemudian muncul itu orang tua berseruling perak 
membawanya ke atas puncak gunung Hong tong-san, 
dan di dalam goa Hoa-ie tong di atas puncak gunung itu 
ia diberi pelajaran ilmu Karakhter sampai dua tahun lebih, 
yang akhirnya ia disuruh lompat turun dari atas lamping 
gunung, la sendiri belum tahu sampai dimana hasil 
latihan dari ilmu Karakater yang diciptakan suhunya Pek 
kut le-su alias haji Kong sun But Ok, tiba-tiba hari ini di 
dalam goa, begitu ia berkenalan dengan seorang 
pemuda buta, orang ini telah menunjukkan sikap 
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permusuhan dan ingin membunuh dirinya karena sang 
guru pernah membunuh seluruh isi dari pulau Cin hong to 
di laut Pok hay, kejadian itu sama sekali sebenarnya 
tidak ada sangkut-paut dengan dirinya. Dan sang guru 
juga selama melatih, ia tidak pernah menceritakan siapa 
musuh-musuhnya, memang Kong sun But Ok pernah 
menceritakan padanya bahwa sebelum ia mengembara 
ke negeri Arabia ia pernah malang melintang di dunia 
Kang-ouw dan orang rimba persilatan memberi julukan 
padanya Pek kut le-su, tapi setahunya sang guru tidak 
pernah menceritakan siapa-apa musuh-musuhnya. Dan 
di depannya hari ini di dalam goa tikus, ia berhadapan 
dengan seorang pemuda buta yang menjadi murid dari 
musuh suhunya. Saking bingungnya Kang Hoo hanya 
duduk diam melompongkan mulut. Sementara itu, Hong 
Pin yang berdiri di depan Kang Hoo dengan pandangan 
mata butanya, dan sepasang telinga yang dipasang 
tajam mendengarkan gerak gerik lawan di depannya, tapi 
selama itu, Kang Hoo tidak menunjukkan gerakan apa- 
apa, ia masih duduk di atas batu. 

Mengetahui kalau lawan di depannya ini masih diam 
duduk, maka Hong Pin menggerang, bentaknya, “Anak 
babi! Apa kau tidak dengar! Ayo bangun, kau hadapi aku, 
kalau tidak jangan sesalkan tongkat Tiok ciat pian ini 
akan segera menghancurkan batok kepalamu. ” 

Mendengar caci maki Hong Pin demikian rupa, Kang 
Hoo bukan jadi marah, sebaliknya ia tersenyum 
kemudian katanya, “Sabar dulu, jangan turun tangan! 
Aku ini sebenarnya merasa bingung sendiri jadinya, 
mengapa begitu usiaku meningkat tujuh belas tahun 
mendadak mesti menghadapi kejadian-kejadian aneh, 
dan kejadian-kejadian itu menimbulkan perkara darah. 
Kalau kau memang hendak menuntut balas atas sakit 
hati suhumu terhadap Pek-kut le-su kau boleh lakukan 
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nanti, kini sebelumnya aku minta kau turut memikirkan 
sesuatu hal. ” 

Mendengar sampai di situ, Hong Pin mengkerutkan 
kening, kemudian bentaknya, “Kau jangan bikin siasat 
banyak bicara membuat lawan lengah! Ayo bangun. ” 

Kang Hoo tidak memperdulikan bentakan Hong Pin 
yang sudah siap untuk melakukan serangan, setelah ia 
memutuskan ceritanya yang dipotong oleh Hong Pin, 
kembali ia tersenyum dan berkata lagi, “Hei, bukankah 
kau juga mengenal itu gadis berbaju merah Siong In?” 

Mendengar pertanyaan Kang Hoo, si pemuda buta 
yang berdiri di depannya dengan tubuh gemetaran 
menahan marah ia membentak, “Soal balas dendam ini 
tidak ada urusan dengan perempuan itu!” 

“Tenanglah”, seru Kang Hoo. la masih duduk di atas 
batu. “Gadis itu pada dua tahun yang lewat pernah 
menolong jiwaku, tapi hari ini, aku mendapatkan dan 
melihat dengan kepala sendiri, kalau ayahnya berusaha 
membunuh diriku. Apakah ini bukannya kejadian aneh. 
Aku sendiri tidak kenal dengan mereka, aku juga tidak 
pernah minta bantuan putrinya untuk menolong diriku 
pada dua tahun yang lewat itu dan akupun tidak punya 
permusuhan apa-apa dengan ayahnya bahkan 
mengenalpun tidak. Seperti keadaanmu ini, begitu kau 
tiba di bawah lembah bukankah kau niat untuk menolong 
diriku dari cengkraman mereka, tapi mengapa kau 
mendadak sekarang ingin menempur aku dan mengadu 
jiwa. Bukankah kejadian di atas dunia yang menimpa 
diriku ini sangat aneh?” 

Mendengar sampai di situ, Hong Pin yang sudah 
meluap hawa amarahnya, sampai berdirinya 
bergemetaran menahan marah, jadi melengak, dalam 
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hati kecilnya juga merasa heran mendengar cerita Kang 
Hoo, tapi mengingat sumpah gurunya maka ia segera 
membentak, “Soal urusan pribadimu aku tidak mau tahu! 
Urusan guru kita, kita selesaikan di tempat ini. ” 

Begitu mengakhiri ucapannya, Hong Pin sudah tidak 
bisa menahan emosinya, ia segera mengayun tongkat 
Tiok-ciat pian mengemplang kepala Kang Hoo yang 
masih duduk di atas batu. Kang Hoo kaget dan rasa 
kaget itu membuat perut bagian pusarnya seperti ada 
hawa hangat yang bergerak, la melihat tangan kiri 
pemuda buta di depannya itu bergerak mengangkat 
tongkat besi. Tapi kekagetan Kang Hoo mendadak 
berubah jadi rasa heran karena Hong Pin yang 
melakukan serangan kemplangan tongkatnya tertahan di 
tengah udara, ia seperti sedang berkutet sendiri. 
Tongkatnya yang masih berada di tengah udara 
bergetar, ia seperti sedang mengerahkan tenaganya 
untuk melakukan serangan kemplangan, tapi aneh sang 
tongkat seperti tak mau digerakkan, tampak jelas raut 
wajah Hong Pin begitu beringas. Sedang kakinya tergetar 
ingin digerakkannya maju tapi ia seperti mengalami 
kesulitan, keadaannya seperti seorang yang sudah 
terkena totokan jalan darah beku. Tapi masih tampak 
gerak-gerakan yang menandakan kalau Hong Pin terus 
niat untuk melakukan serangan kemplangan. 

Melihat kejadian itu, saking herannya Kang Hoo, jadi 

berdiri, serunya, “Kau.” Baru saja ucapan 'kau' 

keluar, mendadak Kang Hoo tambah heran, karena 
begitu ia bangkit berdiri, dan melangkah maju, Hong Pin 
yang masih mengangkat tongkat besi, mendadak 
sempoyongan mundur ke belakang. Dan beberapa tindak 
lagi pastilah, si pemuda buta itu akan mental nyeplos 
keluar lubang goa. Melihat kejadian itu Kang Hoo lari 
mengejar ke depan, maksudnya untuk menangkap Hong 
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Pin jangan sampai jatuh ke luar lubang goa, meskipun 
goa itu letaknya tidak tinggi dari bawah lembah, tapi, 
kalau sampai terjatuh dari atas sana, tentulah ia 
sedikitnya akan mendapat luka. Tapi gerakan Kang Hoo 
yang lompat maju sudah dapat didengar di telinga Hong 
Pin, maka dengan mengerahkan tenaganya sambil terus 
terhuyung mundur, Hong Pin niat melakukan serangan 
dengan tongkat besinya itu, tapi entah bagaimana, begitu 
ia melakukan serangan tongkat, mendadak seperti ada 
kekuatan yang mendorong dirinya, terpental keluar. 
Sementara itu, kalau Kang Hoo yang dibingungkan 
dengan kejadian aneh yang menimpa diri Hong Pin yang 
seperti seorang pemuda ayan, maka Hong Pin yang 
semula niat melakukan serangan kemplangan pada 
batok kepala Kang Hoo, ia jadi kaget bukan kepalang. 
Karena ketika ia mengangkat tongkatnya dengan tangan 
kiri melakukan serangan kemplangan ke arah kepala 
Kang Hoo yang masih duduk di atas batu, mendadak 
saja seperti ada satu kekuatan tenaga dalam yang 
menahan serangannya, tongkat tadi seperti tertahan oleh 
satu dorongan tenaga yang tak tampak hingga tak dapat 
digerakkan maju tapi Hong Pin mana mau habis sampai 
di situ, ia segera mengempos tenaganya mengerahkan 
kekuatan murninya guna maju menyerang Kang Hoo, 
tapi tambah ia bernapsu untuk melakukan serangan, 
tenaga kekuatan yang mendorong dirinya kian hebat, 
lebih-lebih ketika Kang Hoo bangkit berdiri dan 
melangkah maju, maka badan Hong Pin tambah keras 
terpental ke belakang. 

Waktu melihat kejadian itu, Kang Hoo jadi kaget, ia 
lompat maju untuk menangkap badan Hong Pin yang 
terpental agar jangan sampai si pemuda jatuh keluar dari 
lubang goa, meskipun letak goa tingginya dari dasar 
lembah tidak begitu tinggi kalau saja Hong Pin sampai 
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terpental dan jatuh di bawah lembah, paling tidak ia akan 
mendapat luka. Tapi niat baik Kang Hoo itu 
berkesudahan lain, begitu ia lompat maju menerjang, 
telinga Hong Pin mendengar suara angin terjangan itu, 
meskipun waktu itu keadaan dirinya sudah terpental, tapi 
dengan sepenuh tenaga ia melakukan serangan balasan, 
kalau perlu ia akan adu jiwa dengan Kang Hoo. Tapi 
usaha Hong Pin ternyata sia-sia karena tubuhnya sudah 
tak dapat berbuat apapun, melayang terus nyeplos 
keluar lubang goa. Badan Hong Pin yang mental keluar 
lubang goa membentur batang pohon siong yang sudah 
hangus di depan goa, batang pohon siong itu, roboh 
mengkeretek, dan badan Hong Pin terpental ke udara. 
Sementara itu Kang Hoo yang lompat menubruk keluar 
untuk menangkap badan Hong Pin juga sudah berada di 
tengah udara, ia tidak menduga kalau tubuh Hong Pin 
bisa melayang begitu cepat, dan ketika batang pohon 
siong ditumbuk badan Hong Pin, dengan masih berada di 
tengah udara mendadak saja pikiran Kang Hoo berubah, 
kalau ia meneruskan gerakan menubruk ada 
kemungkinan akan terjadi salah paham, tentunya Hong 
Pin akan menyangka ia berniat untuk melakukan 
serangan, maka setelah menyaksikan bagaimana Hong 
Pin melayang setelah menubruk batang pohon siong, 
gerakan badan Kang Hoo dirobah, ia melakukan 
gerakan,jumpalitan di tengah udara dan kemudian turun 
di bawah lembah. Waktu itu keadaan Hong Pin, masih 
melayang di tengah udara, hatinya jadi panik, tapi ia juga 
bukan sembarang si buta, begitu badannya akan 
terbanting jatuh ke atas tanah, maka tongkat Tiok-ciat 
piannya mendahului ditotolkan ke atas permukaan bumi, 
dan dengan meminjam tenaga totolan tongkat itu, badan 
Hong Pin kembali mencelat ke atas, begitu kembali 
berada di tengah udara ia segera mengatur posisi 
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badannya dan menenangkan pikirannya, agar jatuhnya 
bisa selamat. Dan gerakan Hong Pin memang luar biasa, 
karena dengan mudah ia sudah bisa mengatur posisi 
badannya di udara, hingga tubuhnya yang sedang 
meluncur turun kembali tampak begitu indah dan ringan, 
bagaikan selembar daun jatuh ke bumi, begitu ia tiba di 
atas tanah, ia langsung berdiri dengan menunjang 
tongkat di depan dirinya. 

Manakala Hong Pin telah berdiri tetap di dasar 
lembah, sepasang mata butanya mencari-cari kian 
kemari, sedang hidungnya kembang kempis mencium- 
cium, telinganya dipasang lebar, untuk mendengar suara- 
suara yang mencurigakan. 

Kang Hoo lebih dulu telah berdiri di atas tanah, dan 
ketika ia melihat Hong Pin yang baru turun berdiri sedang 
memeriksa keadaan sekitar tempat itu, ia berkata, 
“Saudara Hong Pin, aku ada di sini. Apa yang terjadi 
denganmu?” 

Mendengar pertanyaan itu, Hong Pin 
menggerendeng ia mengarahkan pandangan wajahnya 
ke arah datangnya suara, kemudian membentak, ”Anak 
babi. Hebat ilmu tenaga dalammu, tapi hari ini di bawah 
lembah, aku akan adu jiwa denganmu. ” 

“Eh! Tenaga dalam apa?” Tanya Kang Hoo 
membelalakkan mata memandang si buta. 

“Murid seorang iblis tentunya menurunkan sifat-sifat 
iblis,” bentak Hong Pin “Kau begitu memandang hina 
diriku, kau masih bertanya tentang tenaga dalam apa? 
Bukankah ketika aku menyerangmu dengan tongkat ini, 
di dalam goa, kau telah mengerahkan ilmu kekuatan 
tenaga dalammu, kalau tidak, bagaimana aku bisa 
terpental keluar goa?” 
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JILID 9 

MENDENGAR KATA-KATA ITU, Kang Hoo 
melangkah mundur ke belakang, ia masih tidak mengerti 
akan ucapan Hong Pin, bukankah ketika Hong Pin 
melakukan gerakkan kemplangan dengan tongkat 
bajanya, ia sama sekali tak mengerahkan tenaga dalam, 
ia hanya sedikit merasa terkejut, hingga pada bagian 
perut pusarnya ada suatu hawa yang bergerak akibat 
kekagetan itu. Dan kemudian melihat bagaimana Hong 
Pin begitu sulit tampaknya untuk melakukan gerakan 
serangannya. 

Kejadian itu diluar dugaan Kang Hoo, dan ia saat itu 
masih belum mengerti apa yang terjadi atas diri Hong 
Pin, maka buru-buru ia berkata lagi, “Kau salah paham! 
Aku sama sekali tidak mengerahkan tenaga dalam. 
Bagaimana bisa kau katakan aku mengerahkan tenaga 
dalam?” Si pendekar goblok belum mengerti tenaga 
dalam. 

Suara kata-kata Kang Hco itu, jelas terdengar di 
telinga Hong Hoo, kemudian lenyap ditelan angin 
lembah. Hembusan angin lembah mengibar-ngibarkan 
baju Hong Pin, sepasang mata butanya di arahkan ke 
depan dimana suara Kang Hoo didengar keluar, sedang 
tongkat Tiok ciat piannya kini disilang di depan dada, ia 
berdiri menghadapi Kang Hoo, wajah Hong Pin berkerut 
keras, ia menahan hawa amarahnya yang sudah hampir 
tak bisa dikendalikan lagi, dengan suara gemetar karena 
marahnya Hong Pin berkata, “Kau sangka karena 
sepasang mataku buta tidak dapat mengetahui 
bagaimana kau mengerahkan ilmu tenaga dalam itu, dan 
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bagaimana kau tadi menerjang aku. Bukanknh 
maksudmu hendak membunuh?” 

“Salah!” Potong Kang Hoo. 'Kau salah paham. Aku 
memang lompat menerjang maju, tapi maksudku bukan 
hendak membunuh dirimu tapi sebaliknya untuk 
menangkap dirimu yang sempoyongan keluar goa, agar 
kau jangan sampai jatuh, tapi kenyataannya kau sudah 
melayang nyeplos keluar. ” 

Mendengar itu, Hong Pin tertawa berkakakan suara 
tawa itu menggema ke seluruh isi lembah, lama ia 
tertawa demikian rupa. Hingga dari sepasang matanya 
yang buta mengeluarkan air mata. Setelah ia menyusuti 
air matanya dengan ujung baju lengan kiri, baru Hong 
Pin berkata lagi, “Kau bilang tidak akan membunuh aku. 
Kau kata hendak menolong aku agar jangan sampai aku 
jatuh, tapi kenyataannya kau menambah kekuatan 
tenaga dalammu mendorong aku keluar lembah. 
Manusia busuk. Ucapanmu tidak beda dengan ucapan 
licik gurumu Pek-kut le-su. ” 

Mendengar ucapan Hong Pin demikian rupa, Kang 
Hoo jadi bingung, sementara ia tak dapat menjawab 
perkataan Hong Pin, dan dengan seruling peraknya ia 
menggaruk-garuk belakang punggungnya, entah 
bagaimana punggung itu mendadak jadi terasa gatal, 
karena badan Kang Hoo tidak mengenakan pakaian, 
tampak bagaimana kepolosan perutnya dan urat-urat 
lengannya yang begitu kekar. Garukan batang seruling 
pada punggung Kang Hoo, terdengar di telinga Hong Pin 
yang tajam, begitu ia mendengar suara garukkan tadi, 
Hong Pin membayangkan kalau lawan di depannya 
sedang menyiapkan ilmu pukulan guna menyerang 
dirinya, ia jadi tersentak kaget, tongkat baja Tiok ciat 
pian, yang disilang di depan dada, mendadak saja, 
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diputar demikian kerasnya di depan dirinya, suara 
desingan dari putaran tongkat itu menggema isi lembah. 
Kalau keadaan Hong Pin dikagetkan oleh suara garukan 
seruling Kang Hoo, yang di anggapnya lawan telah 
menyiapkan serangan pukulan, maka Kang Hoo bisa 
melihat, kawan buta di depannya telah memutar tongkat 
baja Tiok-ciat pannya untuk melakukan serangan, 
mendadak saja dia berteriak, “Tunggu, kau jangan 
serang dulu. ” 

Dengan masih memutar tongkat Tiok ciat. pian, Hong 
Pin tertawa dingin lalu berkata, “Kau hendak menipuku. 
Hmmm. Apa aku tak tahu kau sudah menyiapkan 
pukulan serangan beracunmu. Aku bersedia adu jiwa. ” 

“Eh, mana ada pukulan beracun!” Sela Kang Hoo 
tambah bingung. “Apa kau ini gila? Aku baru saja 
menggaruk punggungku dengan seruling, bagaimana 
kau katakan aku menyiapkan pukulan beracun. ” 

Mendengar ucapan itu, dengan masih memutar 
tongkat Tiok ciat pian, Hong Pin melangkah mundur, 
keningnya berkerut, telinganya terus dipasang untuk 
mendengar gerakan Kang Hoo, tapi sampai saat itu Kang 
Hco masih berdiri tidak bergerak, maka tahulah Hong Pil 
kalau suara yang tadi didengarnya memang adalah 
suara garukan seruling, dan karena ia telah salah 
sangka, maka selembar wajahnya menjadi panas. 
Karena rasa malu. Beruntung waktu itu mukanya telah 
dipupuri oleh obat perubah wajah, hingga dari seorang 
gadis, ia menjelma menjadi seorang pemuda, kalau saja 
wajah itu tidak tertutup oleh pupur obat pengubah muka, 
maka akan tertampak bagaimana mukanya yang menjadi 
merah mateng karena malunya. Dan gerakan tongkat 
Tiok ciat piannya juga tambah mengendur. 

Kemudian katanya, “Baik. Karena mataku buta, aku 
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telah salah sangka dengan gerakanmu, tapi gurumu 
adalah musuh suhuku. Maka perhitungan ini harus 
diselesaikan. Nah kau bersiaplah. Aku akan segera 
melakukan serangan Tongkat Maut!” Setelah berkata 
demikian, Hong Pin berdiri tenang, ia menenangkan 
pikirannya, kemudian tongkat Tiak-ciat-piannya dipegang 
dengan dua tangan di depan dada, tongkat itu diarahkan 
lurus ke depan, tepat ke arah jantung Kang Hoo, seakan 
ia hendak melakukan gerakan tusukan ke depan. Kang 
Hoo menyaksikan Hong Pin sudah siap akan melakukan 
gerakan tusukan dengan tongkat wajahnya, ia jadi 
kebingungan. Memandang mendelong ke arah sahabat 
buta itu. Sementara itu, Hong Pin yang berdiri dengan 
meluruskan tongkatnya ke depan, dengan langkah 
tenang ia melangkah maju, setindak demi setindak 
mendekati Kang Hoo. Kang Hoo masih berdiri di 
tempatnya, begitu ia melihat gerakan langkah kaki Hong 
Pin yang demikian tenangnya mendatangi, kian lama 
kian dekat, Kang Hoo melangkah mundur setindak demi 
setindak ke belakang, sedang Hong Pin terus melangkah 
maju, tapi karena gerakan mundur Kang Hoo menuju ke 
lamping lembah, ketika badannya membentur lamping 
batu, ia tak dapat melangkah mundur lagi. Hong Pin maju 
dengan tongkat diluruskan ke depan, ia mengkerutkan 
keningnya, selalu mengikuti suara gerakan badan Kang 
Hoo, tongkatnya terus diarahkan ke bagian dada lawan. 
Dan ketika ia mendengar Kang Hoo terus melangkah 
mundur ia tersenyum adem, dan begitu Kang Hoo mepet 
di lamping batu, Hong Pin masih terus maju. Tapi begitu 
tiba sejarak lima kaki di depan Kang Hoo, ia 
menghentikan langkahnya. Kang Hoo berdiri mepet pada 
lamping batu lembah, ia bisa melihat bagaimana ujung 
tongkat baja lawan sudah diarahkan di depan dadanya. 
Kini ia juga sudah siap untuk melakukan gerakan 
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pembelaan diri, ia akan melakukan gerakan jurus 
menggunting dan merampas tongkat lawan. Itulah jurus 
ilmu silat yang pernah ia latih dari guru pertamanya Beng 
Cie Sianseng. Tapi mendadak saja pikiran itu berubah 
manakala ia teringat akan pesan suhunya yang kedua, 
Pek kut le-su alias Kong sun But Ok, bukankah ia 
dilarang untuk melakukan gerakan sembarangan dan 
kalau nanti dalam menghadapi Hong Pin ia melakukan 
gerak jurus guntingan, bukankah akan mengakibatkan 
bahaya, meskipun ia belum yakin akan hasil latihannya 
selama dua tahun di bawah asuhan Kong sun But Ok, 
tapi hati nurani Kang Hoo yang mulia itu tidak mau 
mencelakai orang tanpa sebab musabab lebih-lebih 
tentang permusuhan antara guru Hong Pin yang 
bernama Cui Ngo Ko dan Pek-kut le-su, ia sama sekali 
tidak tahu menahu, dan setelah berpikir bolak-balik, 
maka buru-buru berkata, “Hong Pin, kau tunda dulu 
seranganmu, dengarlah!” 

Mendengar itu Hong Pin menggereng, ujung tongkat 
masih diarahkan pada dada lawan, terdengar ia berkata, 
“Kau mau menggunakan akal licik apa?” 

“Dengar dulu!” sahut Kang Hoo. "Setelah itu kau 
boleh menyerang sesuka hatimu. Tapi dengan syarat. ” 

“Kentutmu!” Bentak Hong Pin. "Perhitungan balas 
dendam ini, tanpa syarat. ” 

"Baik!” Potong Kang Hoo. "Tapi dengar, guruku 
pernah berkata, aku dilarang untuk membuat gerakan 
sembarangan, kalau tidak akan mencelakai diri lawan. 
Maka kau boleh serang aku dengan tangan kosong, aku 
tak akan melakukan serangan balasan atau mengelak. ” 

“Kau takut kalau kau mampus di ujung senjataku,” 
bentak Hong Pin. “Manusia licik, kau suruh aku 
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menyerang dengan tangan kosong, tentunya di balik itu 
kau akan melakukan serangan dengan senjata 
serulingmu. ” 

“Tidak!” Jawab Kang Hoo. 

”Mau atau tidak!” Seru Hong Pin. “Kau terimalah 
serangan tongkatku. Inilah jurus Tongkat Maut!” Setelah 
berkata begitu Hong Pin melangkah maju lagi satu 
tindak, dan ujung tongkat tinggal beberapa dim saja di 
depan dada Kang Hoo. Kang Hoo menghadapi sikap 
keras lawan di depannya, ia tak bisa berbuat lain 
pikirnya, “Apa boleh buat, semua orang selalu memusuhi 
diriku. ” 

Setelah berpikir begitu, ia mulai mengatur langkah, 
akan melakukan gerak jurus menggunting, ia sudah tidak 
mau perduli apa akibat dari gerakan itu. Tapi mendadak 
saja, ia teringat kembali akan ucapan suhunya, tentang 
gerak jurus kunci dari ilmu Karakhter. Bukankah gerak 
jurus kunci itu, dilakukan dengan menyilang kedua 
tangan di depan dada, dan saat ini di depan dadanya 
sudah mengancam ujung tombak, maka dengan gerak 
jurus mengunci itu lebih baik dari pada gerak jurus 
menggunting. Kalau saja tenaga Karakhter yang 
diciptakan suhunya Kong-sun But Ok itu suatu hal yang 
omong kosong dan tidak dapat mengunci tubuh lawan di 
depannya seperti orang terkena totokan jalan darah. 
Maka dengan gerak mengunci menyilang kedua tangan 
di depan dada, ia dapat mengelakkan serangan tusukan 
pada dadanya, dan kemudian ia bisa menjatuhkan diri ke 
tanah, bukankah dengan demikian serangan lawan bisa 
dielakkan juga. Dan kalau kekuatan ilmu Karakhter itu 
terbukti ada, maka itu juga tidak membahayakan diri 
Hong Pin, karena Hong Pin hanya akan mengalami 
seperti orang yang terkena totokan jalan darah. Dan 
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setelah berpikir bolak balik memutar otak, akhirnya Kang 
Hoo mengambil kepatusan yang mantap. Lalu katanya, 
“Nah, kau sudah boleh menyerang!” Setelah berkata 
begitu, kedua tangan Kang Hoo diuruskan ke bawah di 
depan kedua pahanya, ia siap menunggu serangan Hong 
Pin. 


Mendengar tantangan Kang Hoo, kemarahan Hong 
Pin memuncak. Dengan mengeluarkan suara teriakan 
keras ia melakukan serangan. Tongkat Tiok-ciat-pian 
yang sudah berada di depan dada Hong Pin mendadak 
saja diangkat naik ke atas, kedua tangannya yang 
memegang gagang tongkat turut naik lurus sampai ke 
atas kepala, berbarengan dengan gerakan itu Hong Pin 
melambung ke atas dan kaki kanannya meluncur ke 
depan menyerang dada Kang Hoo. Kang Hoo tidak 
menyangka akan perobahan gerakan Hong Pin, ia jadi 
kaget, karena semula disangkanya tentu Hong Pin akan 
melakukan gerakan tusukan ke arah dadanya, ternyata, 
gerakan itu hanya tipuan belaka, karena yang melakukan 
serangan ke arah dada Kang Hoo bukanlah ujung 
tongkat Tiok ciat pian, tapi tendangan kaki Hong Pin, 
sedang serangan tongkat dilakukan dari atas udara 
dengan menggunakan ujung gagang tongkat menghajar 
batok kepalanya. Ketika tadi Kang Hoo mendengar suara 
teriakan dan perobahan gerakan Hong Pin, dengan buru- 
buru ia lalu melakukan gerakan mengunci, kedua 
tangannya disilang dan diangkat ke atas dada, dan waktu 
itu serangan tendangan kaki Hong Pin sudah meluncur 
datang, tapi begitu gerakan silangan tangan Kang Hoo 
bergerak ke atas menyambut tendangan kaki, Hong Pin, 
mendadak saja badan Hong Pin yang melakukan 
serangan melambung itu mental ke atas, hingga 
tendangannya juga mengenai tempat kosong, dan 
serangan totokan gagang tongkat pada batok kepala 
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lawan juga tak dapat dilaksanakan. Hong Pin gagal 
melakukan serangan Tongkat Mautnya, bahkan kini 
badannya mental tinggi ke udara, terdorong oleh tenaga 
kekuatan yang tak terlihat dan tak mengeluarkan suara, 
ia jadi kaget dan belum lagi rasa kagetnya hilang, 
mendadak saja seperti ada kekuatan aneh yang 
membuat kedua tangan dan kaki seperti bergerak saling 
silang seakan kedua tangan itu menempel satu dengan 
lain dan keadaan sepasang kakinyapun demikian pula, 
kemudian tubuhnya jatuh ambruk di atas tanah. Sedang 
Tongkat Tiok-ciat piannya terpental dan membentur 
lamping lembah. Kejadian itu berlangsung sangat cepat, 
Kang Hoo sama sekali tidak menduga bagaimana akibat 
dari gerak mengunci ilmu Karakhter, ia tidak tahu apa 
yang sudah dialami Hong Pin, ia hanya bisa melihat 
kalau di tengah udara mendadak tongkat Tiok-ciat-pian 
Hong Pin terpental, dan tubuhnya jatuh ambruk di tanah. 
Setelah melakukan gerak jurus mengunci tadi, ia masih 
berdiri di tempatnya memandang bengong pada Hong 
Pin yang sudah ambruk tak berkutik, tidak jauh di depan 
dirinya sejarak delapan tombak. Lama Kang Hoo 
memandang bengong pada Hong Pin yang menggeletak 
di atas tanah, sepasang tangan Hong Pin seperti melekat 
menjadi satu, lurus di atas kepalanya dan sepasang 
kakinyapun demikian juga, napasnya tersengal-sengal, 
tampak tubuh Hong Pin yang demikian rupa berkutet 
bergerak, guna melepaskan kedua tangannya yang 
saling tempel, melilit, tapi begitu ia bergerak, seakan ada 
satu kekuatan yang membuat kedua tangan dan kaki itu 
tambah tak dapat bergerak, dan badannyapun seperti 
seekor ikan yang kehabisan air, hanya bisa 
menggelepar-gelepar di tempatnya. Kang Hoo melihat 
kejadian itu, ia melangkah maju ke depan untuk melihat 
lebih teliti apa yang terjadi, dan ketika ia bisa menegasi 
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bagaimana Hong Pin sedang menggelepar-gelepar 
berusaha melepaskan diri dari pengaruh kunci Ilmu 
Karakhter, mendadak saja Kang Hoo tertawa 
berkakakan. Mendengar suara tertawa Kang Hoo 
menggema ke seluruh isi lembah, Hong Pin jadi lebih 
beringas, hatinya marah dan mengamuk berusaha untuk 
bangkit berdiri, tapi, tambah ia mengerahkan tenaganya, 
badannya seperti tambah lengket pada bumi hingga 
akhirnya ia tak bisa bergerak sedikitpun. Kang Hoo 
menonton kelakuan Hong Pin demikian rupa, ia terus 
tertawa berkakakan, ia tidak dapat menahan rasa 
gelinya. 

Hong Pin merasa terus-terusan ditertawakan lawan, 
dengan napas tersengal-sengal ia membentak, “Anak 
babi! Kalau mau bunuh, cepat bunuh! Kau jangan 
tertawakan. Aku lebih suka mampus dari pada kau hina 
demikian rupa. Ilmu iblismu ini memang sangat luar 
biasa. Untuk apa mempermainkan orang?” 

Sebenarnya Kang Hoo tertawa berkakan bukanlah 
mentertawakan Hong Pin, tapi mendadak ia teringat akan 
dirinya sendiri, bagaimana ketika pertama kali ia 
mendapat latihan ilmu Karakhter di dalam goa Hoa-ie 
tong, waktu itu ia diperintahkan untuk menciptakan hawa 
amarahnya memukul tiga simpul kain di atas langit-langit 
goa, bukankah keadaan waktu itu, sama dengan 
keadaan Hong Pin, begitu ia bernapsu untuk melakukan 
serangan, maka seperti ada kekuatan tenaga yang 
membuat dirinya berat dan tak dapat berkutik? 
mengingat peristiwa itu, yang kini dialami Hong Pin, 
maka ia jadi tak dapat menahan rasa gelinya. Maka 
sudah tertawa berkakan. 

Tapi Hong Pin sudah jadi salah paham atas suara 
tawa itu, disangkanya Kang Hoo sedang menghina. 
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Maka ia terus memaki dengan menuduh Kang Hoo 
menggunakan ilmu siluman. “Hai! Anak babi!” Bentak 
Hong Pin, berkutet di atas tanah. “Kau bunuh aku. 
Jangan terus-terusan tertawa seperti babi gila. ” 

Mendengar makian itu, Kang Hoo dengan tersengal- 
sengal karena tertawa, ia berkata, "Sabarlah, Kalau kau 
ingin mampus! Aku tidak melarang. Tapi urusan 
permusuhan antara gurumu itu dan Pek-kut le su, aku 
tidak punya sangkut paut apa-apa, dan kau jangan 
memaksa aku untuk turun tangan, karena meskipun kau 
gunakan cara apa, aku tak akan melawanmu. Ini kali kau 
sudah terkunci oleh jurus kunci dari ilmuku, Huaaa. . . . 
tapi itu juga aku tidak menduga sebelumnya, karena 
ilmuku ini aku dapatkan dari guruku Pek kut le su alias 
Kong sun But Ok. Hari ini dalam keadaan dirimu terkunci 
demikian rupa kalau aku ingin membunuhmu itulah 
urusan gampang, dengan melempar tombakmu itu ke 
atas dadamu pastilah kau akan binasa. ” 

Mendengar sampai di sini Hong Pin tidak sabar lagi, 
ia berteriak keras, “Anak babi! Bunuhlah!” 

Kang Hoo mendengar disebutnya berulang-ulang 
ucapan anak babi, ia tidak menjadi marah, dengan 
menggeleng kepala ia melangkah menuju dimana 
tongkat Tiok ciat pian menggeletak, dipungutnya tongkat 
tersebut, kemudian ia menghampiri Hong Pin sejarak dua 
kaki ia menghentikan langkahnya dan berdiri, sambil 
menunjuk dengan tongkat baja, Kang Hoo berkata, 
"Inilah tongkatmu. Memang sungguh aneh, senjata luar 
biasa. Nah, kau sebagai biangnya babi, menghadapi 
seekor anak babi.” 

Mendadak Hong Pin menggereng, ia berusaha 
menggulingkan dirinya ke arah Kang Hoo, tapi kekuatan 
aneh yang mengekang dirinya tak pernah lepas, 
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membuat ia tak dapat bergerak. Sementara ita Kang Hoo 
sudah berkata lagi, "Saudara Hong Pin, tenangkanlah 
jiwamu, di dalam lembah ini aku berjanji akan 
membantumu mencari Angsa Emas Berkepala Naga, 
dan nanti setelah kupunahkan pengaruh kunci ini, kau 
boleh pulang ke pulau Cin hong to, tunggu aku di sana, 
setelah aku mendapatkan Angsa Emas, segera aku akan 
berkunjung ke pulaumu. Dan beritahu gurumu bahwa 
permusuhan yang terjadi antara ia dengan guruku Pek- 
kut le su diluar tanggung jawabku. ” 

Mendengar sampai di situ Hong Pin mendadak 
menggereng, katanya, "Dasar anak babi, kau mau lepas 
tangan atas tanggung jawab perbuatan gurumu! Murid 
tidak tahu diri. ” 

Dengan masih berdiri memegangi tongkat Tiok ciat 
pian, Kang Hoo berkata lagi, “Bukannya aku tidak mau 
tanggung jawab atas perbuatan guruku, tapi .... kurasa 
apakah gurumu sanggup merobohkan diriku. Dan juga, 
kejadian beberapa tahun itu sungguh mengherankan, 
kalau suhuku mempunyai seorang musuh, atau ia pernah 
melakukan pembunuhan, mengapa ia tidak pernah 
menceritakan padaku, dan mengapa ia seperti seorang 
yang baik hati. Kalau seumpama kejadian itu benar, 
kemungkinan gurumu pernah membuat sakit hati pada 
guruku, dan dendam itu tidak akan habis saling balas 
membalas tapi aku di sini terus terang saja, aku tak akan 
melakukan pembalasan dendam apapun, dan aku tak 
takut menghadapi ancaman balas dendam dari gurumu. 
Nah. Sekali lagi mengertilah. Dan dengar baik-baik untuk 
terakhir kalinya. Aku bersumpah untuk membantumu 
mencari Angsa Emas Berkepala Naga, guna memulihkan 
kebutaan matamu, dengan demikian bukankah aku 
sudah bisa mengurangi dosa guruku. ” 
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Hong Pin yang menggeletak di tanah, mendengar 
ucapan itu, tiba-tiba tertawa dingin, kemudian katanya, 
“Akal busuk! Kau jangan banyak kampanye di depan 
hidungku. Nah, terangkan di mana gurumu itu sembunyi 
setelah aku kembali ke pulau akan kuberitahu suhu. ” 

“Guruku!” Ulang Kang Hoo. Wajahnya menengadah 
ke atas, ia memandang kehijauannya langit siang itu, 
pemandangan di sekitar lembah merupakan lamping- 
lamping batu. Otak Kang Hoo teringat bagaimana ketika 
suhunya memerintahkan ia terjun ke bawah jurang dari 
atas puncak gunung Hong tong san. Dan akhirnya ia 
terguling-guling jatuh, kecemplung ke dalam sungai. 

Selagi Kang Hoo mengingat kembali bagaimana ia 
bisa sampai di tempat ini, mendadak saja Hong Pin 
sudah membentak lagi, “Hai, dimana gurumu?” 

"Guruku. Di dalam goa Hoa-ie tong, di puncak 
gunung Hong tong san. ” 

"Bagus,” seru Hong Pin. 

“Sekarang kau buka totokan iblis ini. Aku akan segera 
kembali ke pulau melaporkan pada suhu. ” 

Kang Hoo mengangguk kepala, katanya, "Baik. Tapi 
kau ingat, jangan cari suhuku, tunggulah aku di pulaumu. 
Aku akan segera ke sana. ” 

“Sampai kapan kau akan datang?” 

"Paling lama dalam waktu tiga bulan, dapat atau tidak 
aku menemukan Angsa Emas Berkepala Naga, aku akan 
melapor padamu. Juga kuharap kau lupakanlah 
permusuhan ini. Nasibku memang buruk, selalu 
menemukan musuh jahat, meskipun aku sendiri tidak 
tahu bagaimana mulanya timbul permusuhan- 
permusuhan itu. ” 
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Houg Pin juga merasa aneh menghadapi pemuda di 
depannya, pemuda itu tidak mengenakan baju atas, ia 
hanya memakai celana yang sudah rombeng, tapi masih 
tampak bersih, dan kalau benar sang guru itu 
bermusuhan dengan Pek kut le-su alias Kong-sun But 
Ok, mengapa murid dari musuh itu tak segera turun 
tangan membunuh. Bukankah kesempatan itu sudah 
berada di depan mata, bahkan ia mendengar bagaimana 
Kang Hoo akan membantu mencarikan Angsa Emas 
Berkepala Naga dan akan diantarnya sendiri ke pulau. 
Kalau Hong Pin mengingat sumpah dan pesan gurunya 
untuk membunuh setiap generasi dan anak murid Pek- 
kut le su, ia harus segera dapat membunuh Kang Hoo, 
meskipun ia sudah dalam keadaan tdak berdaya. Tapi 
mengingat sikap Kang Hoo demikian rupa, hatinya 
menjadi lemah, lebih-lebih wajah si pemuda itu cukup 
ganteng, dalam hatinya timbul perasaan aneh. Itulah 
perasaan naluriah ke wanitaannya. Hingga sejenak 
wajahnya menjadi berubah-ubah. Beruntung ia dalam 
penyamaran sebagai laki-laki dan pupur obat perubah 
wajah itu telah menutupi perubahan wajahnya. Kalau 
tidak tentunya Kang Hoo bisa melihat bagaimana wajah 
lawan yang menggeletak itu mengalami perubahan 
beberapa kali, Kang Hoo juga tidak mengetahui kalau 
pemuda yang menggeletak di atas tanah itu adalah 
seorang gadis buta. 

Sejenak di dalam keadaan hawa lembah yang sejuk 
itu, terjadi pergulatan dialog pada rongga otak mereka 
masing-masing. Hingga suasana di dalam lembah 
menjadi sunyi, Kesiuran anginlah yang terdengar. 
Kesunyian itu rupanya tak berlangsung lama karena 
Hong Pin yang menggeletak di tanah sudah berkata lagi, 
"Lekas buka totokan setanmu! Aku akan penuhi semua 
kehendakmu. ” 
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Mendengar itu, Kang Hoo yang masih berdialog 
dalam rongga otaknya, jadi kaget, kemudian katanya, 
“Nah begitulah hendaknya, aku menghendaki dua hal, 
pertama permusuhan antara guru guru kita ditunda. 
Kedua kau boleh pulang ke pulaumu. Setelah aku 
mendapatkan Angsa Emas Berkepala Naga aku akan 
segera menyerahkan benda itu padamu. ” Setelah 
berkata demikian, Kang Hoo meletakkan tongkat Tiok- 
ciat-pian di atas tanah, kemudian ia melangkah maju dan 
membongkokkan badan, tangan kanannya menepuk 
beberapa kali pada tangan dan kaki Hong Pin, itulah cara 
ia membuka kunci dari ilmu Karakhter. Hong Pin 
menggeletak di atas tanah, ia melihat bagaimana tangan 
Kang Hoo bekerja menepuk-nepuk, mendadak saja ia 
jadi cemberut, bagaimana seorang gadis bisa ditepuk- 
tepuk demikian oleh pemuda yang baru ia kenal, tapi 
karena ia dalam penyamaran, ia tak bisa menyalahkan 
Kang Hoo. 

Kang Hoo melakukan gerakan tepukan pada tubuh 
Hong Pin, sekian lama tapi kedua tangan Hong Pin 
belum juga mau terlepas masih tetap berpilin melengket 
jadi satu, maka buru-buru ia berkata, “Kau masih 
marah?” Hong Pin menggereng, katanya, "Bagaimana 
kau tahu, aku masih mendongkol terhadapmu?” 

Kang Hoo jadi tersenyum, katanya, ”llmu yang 
kuperlajari sangat aneh, kalau kau belum bisa 
melenyapkan hawa amarahmu, maka aku tak dapat 
membuka kunci ini. ” 

“Ilmu apa?” Tanya Hong Pin mendelikkan mata. “Kau 
menggunakan ilmu siluman apa?” 

“Hai. ” keluh Kang Hoo. Kini ia duduk di samping 
Hong Pin memperhatikan si buta yang masih mengomel 
terus, katanya, “Kalau kau terus-terusan mengomel 
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begini, aku tak sanggup membuka totokanku. ” 

“Jadi aku harus bagaimana?” Tanya Hong Pin. 

“Lenyapkan hawa amarahmu. ” jawab Kang Hoo. 

“Ilmu gila!” Gerutu Hong Pin. “Dadaku masih panas. 
Bagaimana aku harus melenyapkan hawa marah 
seketika?” 

“Kalau begitu,” seru Kang Hoo bangun berdiri 
kemudian jalan ke arah kaki Hong Pin yang masih 
melekat jadi satu, kemudian membungkukkan badan, lain 
tangannya menepuk-nepuk. Hong Pin yang mengetahui 
kalau Kang Hoo menepuk sepasang kakinya, ia jadi 
kaget, lebih-lebih ketika tepukan itu naik ke arah 
pahanya, segera ia membentak, “Hai! Apa perlunya mesti 
menepuk ke seluruh?” 

“Tenanglah!” Seru Kang Hoo memandang Hong Pin. 
“Kau tokh bukan seorang perempuan, mengapa harus 
takut ditepuk olehku?” 

Mendengar ucapan itu, hati Hong Pin merasa geli. 
Pikirnya, kalau saja Kang Hoo mengetahui ia adalah 
seorang gadis, pastilah si pemuda tak akan melakukan 
hal yang demikian. Tapi karena saat ini Hong Pin dalam 
penyamaran, dan Kang Hoo belum mengetahui tentang 
penyamaran itu, ia terus saja menepuk kaki sampai ke 
paha Hong Pin, setelah selesai melakukan gerakan itu, 
lalu ia jalan ke arah kepala Hong Pin, dan katanya, “Aku 
sudah membuka kunci yang mengekang kebebasanmu. 
Tapi kau harus melenyapkan hawa amarahmu lebih dulu, 
baru kau bisa bergerak bebas. ” Setelah berkata begitu, 
Kang Hoo meninggalkan Hong Pin, ia jalan mengelilingi 
lembah, memperhatikan keindahan alam di bawah 
lembah itu. 
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Sementara itu Hong Pin masih menggeletak di tanah, 
ia bisa mendengarkan bagaimana langkah kaki Kang 
Hoo kian lama kian menjauhinya, dan dari 
pendengarannya ia mengetahui kalau lawan sedang 
melakukan perjalanan mengelilingi lembah. Waktu itu, 
otak Hong Pin berpikir, ilmu yang membuat tubuhnya tak 
bisa bergerak ini sebenarnya ilmu apa? Kalau dikata itu 
merupakan ilmu totokan jalan darah jarak jauh, tapi 
bagaimana cara membuka totokan itu harus lebih dulu 
keadaan orang yang tertotok melenyapkan hawa 
amarahnya. Dan bukankah tadi Kang Hoo telah 
menepuk-nepuk tangan dan kakinya, dan kalau 
merasakan dari tepukan-tepukan itu, ia sama sekali tidak 
merasakan keanehan apa-apa, hanya terasa beberapa 
kali getaran memasuki urat-urat halus. Tapi keadaan 
dirinya belum juga bisa lepas dari kekangan ilmu totokan 
aneh ini. Maka setelah berpikir bolak-balik segera ia 
mengosongkan pikirannya, menentramkan hatinya guna 
melenyapkan hawa amarah yang masih mengamuk 
dalam dada. Begitu Hong Pin berhasil menenangkan 
pikiran, maka lenyaplah sang hawa amarah dan waktu itu 
tanpa disadari, mendadak saja, ia meletik bangun. Dan 
ilmu kunci dari Kang Hoo sudah terbuka, hingga kini ia 
bisa membebaskan diri. 

Saking heran, Hong Pin jadi berdiri melongo, 
kemudian baru ia berteriak memanggil, “Hai. Kang Hoo!” 
Kang Hoo mendengar suara panggilan itu, ia sengaja 
jalan menghampiri, kemudian katanya, “Nah, kau sudah 
bebas. ” 

Setelah berkata begitu, Kang Hoo mengambil tongkat 
Tiok ciat pian yang menggeletak di tanah, kemudian 
diserahkan pada Hong Pin, sambil berkata, “Ini 
tongkatmu!” 
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Mendengar Kang Hoo menyerahkan tongkatnya, 
Hong Pin segera menyambuti, kemudian tongkat itu 
ditunjang di depan dirinya lalu ia berkata, “Ilmu yang kau 
gunakan itu apa namanya?” 

“Itulah ilmu Karakhter. ” Jawab Kang Hoo. 
Mendengar keterangan itu, Hong Pin mengkerutkan 
kening, serunya! 

“Ilmu Karakhter? Bukankah itu berarti ilmu jiwa?” 

“Benar!” Sahut Kang Hoo. "Itulah ilmu yang 
bersumber dari intisari kemurnian jiwa,” 

”Hmmm. Apa bukan kekuatan rokh?” Tanya Hong 
Pin. 

“Kekuatan rokh. ?” Kang Hoo bingung 

“Ya, ilmu kekuatan rokh,” kata Hong Pin. ’Tapi tak 
mungkin, mana bisa seorang iblis seperti Pek-kut le su 
menciptakan ilmu itu, karena ilmu yang bersumber dari 
kekuatan rokh itu, haruslah seseorang yang memiliki jiwa 
bersih. Tidak seperti gurumu yang bertangan berdarah. ” 

Mendengar sampai di situ, mendadak Kang Hoo 
tertawa kecil katanya, “Kau mulai ngaco!” Berbarengan 
dengan akhir ucapan Kang Hoo, mendadak saja tanpa 
diduga semula, Hong Pin sudah mengayun tongkatnya, 
tongkat Tiok ciat-pian, yang digunakan sebagai tongkat 
mendadak bergerak ke atas, kemudian mengemplang 
batok kepala Kang Hoo. Kang Hoo belum sadar akan 
adanya bahaya, ia masih berdiri dengan tenang, ketika 
tongkat lawan sudah berada di atas kepalanya, ia baru 
kaget, kekagetan mana membuat pusar perutnya terasa 
panas, dan berbarengan saat itu, tongkat yang meluncur 
datang tadi, tertahan di tengah ulara, sedang Hong Pin 
terhuyung-huyung mundur ke belakang, kemudian 
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terpelanting roboh. Melihat kejadian itu, Kang Hoo hanya 
melompongkan mulut, ternyata kekuatan Karakhter bisa 
bekerja tanpa ia sendiri menghendaki. Begitu serangan 
lawan datang, maka lawan itu akan segera terpelanting 
roboh dengan otomatis. Sementara itu Hong Pin yang 
roboh terguling, cepat ia meletik bangun, kini ia siap 
sedia dengan tongkatnya menjaga serangan balasan 
Kang Hoo, tapi lama ia berdiri tak terdengar lawan 
melakukan serangan, bahkan dengan suara datar ia 
mendengar kata-kata Kang Hoo, “Hong Pin, kau masih 
penasaran?” 

”Hmmm. Ilmumu memang luar basa,” jawab Hong 
Pin. “Hari ini aku benar-benar tunduk! Tapi ingat, dendam 
itu belum bisa dilenyapkan. Nah kalau kau mau balas 
menyerang, silahkan. ” 

“Sudah kukatakan. ” jawab Kang Hoo. “Aku tidak 
punya permusuhan. Untuk apa balas menyerang? Nah 
kau boleh pergi. ” Setelah berkata begitu, Kang Hoo lalu 
membalikkan badan, ia meninggalkan Hong Pin, 
kemudian lompat naik ke lubang goa. Hong Pin 
mendengar langkah kaki Kang Hoo meninggalkan 
dirinya, dan dengan rasa penuh kemendongkolan karena 
tak dapat membalas dendam suhunya kepada murid 
Pek-kut le-su yang juga merupakan musuhnya, juga 
karena akibat asap beracun, pukulan Pek-kut le-su, 
maka sepasang matanya menjadi buta. Kini ia hanya 
bisa menghela napas panjang, jalan meninggalkan 
lembah. 

DI DALAM GOA, Kang Hoo duduk di atas batu, 
seruling peraknya diselipkan di pinggang, kepalanya 
menunduk ke bawah, ia memikirkan nasibnya. “Aneh! 
Apakah ucapan si buta itu benar?” Kang Hoo berkata 
sendiri. 'Kalau Pek kut le su yang dimaksud Hong Pin 


318 



adalah guruku, pastilah urusan akan lebih runyam lagi. 
Tapi mana mungkin suhu memiliki sifat kejam demikian 
rupa, hingga ia membunuh seluruh isi pulau Cin-hong to, 
meskipun suhu memiliki sifat-sifat aneh, la memang 
aneh, setelah dua tahun melatih diriku di atas puncak 
gunung Hong Tong san dalam goa Hoa ie tong, ia 
menyuruh aku terjun ke dalam jurang, hingga sampai 
satu hari penuh tubuhku melayang-layang di udara 
terbuka menembusi awan, kemudian menggelinding di 
lamping-lamping gunung, lalu jatuh masuk ke dalam 
sungai. ” Kang Hoo bicara sendirian di dalam goa itu, 
pikirannya jadi dipenuhi serbu satu macam pertanyaan. 
Apakah benar suhunya Pek kut le-su adalah seorang 
iblis kejam? la terus duduk terpekur di dalam goa hingga 
matahari tenggelam. Hari berganti malam. Bagaimana 
Kang Hoo bisa berada di dalam goa itu. Maka mari kita 
kembali mengikuti kejadian ketika ia lompat terjun dari 
puncak Hong-tong-san. 

000OO000 

MEMUTAR balik kisah sebelumnya. Setelah Kang 
Hoo lompat keluar dari dalam goa Hoa ie-tong, tubuhnya 
melayang-layang turun ke bawah, waktu itu, hati kecilnya 
menunggu-nunggu sang guru yang akan segera turun 
tangan memberi bantuan agar dirinya jangan sampai 
jatuh terbanting pada batu-batu cadas yang banyak 
terdapat di lereng gunung. Tapi setelah ia melewati 
kepulan awan, sang guru belum juga tampak melayang 
turun. Karena memang saat itu gurunya di dalam goa 
Hoa-ie-tong sudah menghembuskan napasnya yang 
penghabisan. Setelah satu hari ia jatuh melayang ke 
bawah, ia baru bisa melihat bagaimana keadaan di 
bawah, diantara menghijaunya bumi, kian lama tampak 
tonjolan-tonjolan batu di lereng gunung. Hatinya jadi 
kaget bukan kepalang, kalau saja tubuhnya jatuh 
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membentur batu pastilah akan jadi hancur lebur. 
Beruntung ketika ia hampir jatuh di kaki gunung, berada 
di atas sebuah pohon, maka cepat ia menjambret ranting 
pohon, tapi karena ia baru saja jatuh dari tempat yang 
sangat tinggi, begitu ranting pohon itu dijambret, maka 
ranting tadi sudah terbawa bobot berat badannya 
kemudian patah. Dan badan Kang Hoo jatuh ke bawah, 
lalu bergelundungan ke bawah lamping gunung. 
Beruntung Kang Hoo pernah mendapat latihan ilmu silat 
dari guru pertamanya Beng Cie Sianseng, ketika 
badannya jatuh menggelundung ke bawah lamping 
gunung, ia dapat menghindari benturan-benturan batu 
gunung pada kepalanya, kemudian tubuhnya yang terus 
bergelundungan terus masuk kecemplung ke dalam 
sungai. Kang Hoo tak pandai berenang, begitu 
kecemplung ke dalam sungai, kontan tubuhnya kelelap 
ke dalam air. Hingga tiba di dalam sungai. Di dasar 
sungai, ia merayap berusaha menuju ke tepian. 
Meskipun ia tahu, kalau waktu itu ia tidak bisa 
membedakan mana bagian tepi dan mana bagian tengah 
sungai tapi terus saja ia merayap di dasar sungai. Dan 
bila setelah ia menemukan tepi sungai, ia akan segera 
merambat naik ke atas. Dan tak lama, benar saja, 
kepalanya membentur tanah tepi sungai. Hatinya jadi 
girang, ia lalu berdiri, dan merambat naik ke atas. 
“Bruuuuh. ...” Kang Hoo menyemburkan air dalam 
mulutnya. Kemudian ia lompat naik ke darat. Tangannya 
segera meraba pada pinggangnya, la kuatir seruling 
pemberian suhunya jatuh ke dasar sungai. Tapi seruling 
itu masih berada di tempatnya. Di tepi sungai Kang Hoo 
bisa melihat keadaan sekitarnya, ternyata sungai itu 
terletak diantara dua lamping gunung yang sempit. Kang 
Hoo mencari goa untuk ia istirahat, dan setelah ia 
mendapatkan lubang goa, ia duduk bersandar di depan 
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pintu goa. Dimana ia duduk melamun hingga hari 
menjadi gelap dan sinar rembulan perlahan-lahan 
memancarkan sinarnya. Selagi Kang Hoo memandangi 
sang rembulan yang baru muncul di atas langit, 
mendadak saja telinganya mendengar suara berisik dari 
dalam goa, suara berisik tadi membuat lantai goa jadi 
bergetar keras. Saking herannya ia lompat bangun 
memandang ke dalam goa. Waktu itu sinarnya rembulan 
bisa menerangi lubang goa, tapi sinar bulan itu tak bisa 
terus menerangi goa bagian dalam di sana tampak gelap, 
dan suara berisik itu keluar dari dalam goa, menimbulkan 
getaran pada lantai goa. Dengan mempelototkan mata 
lebar-lebar, Kang Hoo terus menatap ke dalam. Sedang 
suara berisik makin santer. Dan tak lama kemudian ia 
jadi lompat mundur ke belakang, karena dari dalam goa 
itu seperti menggulung air bah menerjang dirinya. Belum 
lagi Kang Hoo bisa berbuat apa-apa, gulungan yang 
tampaknya seperti air bah itu sudah berada di depan 
mata, kemudian berpencaran dan menggulung. Kini 
sepasang mata Kang Hoo bisa melihat kalau benda yang 
merupakan air bah itu ribuan ekor tikus yang 
mengeluarkan suara mencicit sangat berisik. Tampak 
tikus-tikus tadi seperti akan menyerang dirinya, tapi aneh, 
tak seekor tikuspun dapat mendekatinya, begitu mereka 
maju beberapa kaki di depan Kang Hoo, mendadak 
mereka berkelilingan memutari diri si pemuda yang 
berdiri mematung terlongong-longong. Tambah lama 
ribuan ekor tikus yang berlarian mengelilingi dirinya 
tambah banyak, bertumpukan dan kemudian saling gigit 
sendiri diantara kawan mereka. Membuat peristiwa itu 
tambah membingungkan. Waktu itu Kang Hoo masih 
belum sadar, kalau ia sedang menghadapi rombongan 
tikus kelaparan yang berusaha menggerogoti dirinya, tapi 
ribuan tikus itu tak dapat mendekati si pemuda, 
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disebabkan bekerjanya ilmu aneh Karakhter. Meskipun 
tikus-tikus yang berlarian mengelilingi dirinya tak bisa 
mendekati ia, tapi suara mencicit dari tikus itu membuat 
telinganya jadi berdengung, dan tiba-tiba saja tanpa 
disadari, ia meraba seruling perak. Lalu meniup seruling 
itu dengan menirukan suara cicit tikus. Maka di empat 
penjuru lubang goa itu memancar sinar terang yang 
keluar batang seruling. Ribuan tikus yang sedang saling 
gigit diantara kawan-kawan mereka sendiri begitu 
mendengar suara seruling, dan mendadak di dalam goa 
jadi terang benderang, ribuan tikus menghentikan 
gerakannya, suara berisik dari cicitannya juga sirap 
seketika, dan tampak tikus-tikus itu mengangkat 
sepasang kaki depannya, memandang Kang Hoo, 
tentunya keadaan tikus-tikus yang tertindih di bawah 
kawan mereka berusaha keluar untuk melihat datangnya 
suara tadi. Kang Hoo bisa melihat bagaimana mendadak 
tikus-tikus itu menghentikan gerakannya, mereka pada 
berdiri dengan mengangkat kaki depan dan mulut yang 
berkumis bergerak-gerak memandang pada Kang Hoo. 
Kang Hoo masih terus meniup seruling, dengan nada 
suara mencicitnya tikus, kemudian kakinya melangkah 
maju selangkah ke dalam goa, ia ingin melihat 
bagaimana sikap tikus-tikus ini. Begitu kaki Kang Hoo 
melangkah maju, tumpukan tikus yang berada di 
depannya segera lari serabutan, mereka seperti 
membuka jalan, lari serabutan ke pinggir goa, lalu berdiri 
mengangkat kaki depannya memandang Kang Hoo. 
Karena selama di dalam goa Hoa-ie-tong, Pek kut le-su 
alias Kong sun But-Ok juga melatih ia bagaimana cara 
meniup seruling, maka Kang Hoo kini merobah nada 
suara tiupan seruling itu menjadi lebih tinggi, tapi 
suaranya masih tetap bagaikan suara tikus, tapi seperti 
tikus yang sedang marah dan sedang bertempur. 
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Mendengar suara seruling berubah, tikus-tikus yang 
sedang mengangkat kaki depannya berdiri memandang 
Kang Hoo menjadi buyar, mereka serabutan lari kabur, 
masuk kembali ke dalam goa, hingga yang tinggal di 
sana hanya tikus-tikus yang binasa karena digigit kawan- 
kawan mereka sendiri ketika tadi berebut ingin 
menggerogoti Kang Hoo Melihat kejadian itu, hati Kang 
Hoo jadi gembira, ia menghentikan suara tiupan 
serulingnya, kemudian duduk bersandar di dalam lubang 
goa. Menunggu gerakan tikus-tikus itu selanjutnya. Lama 
ia duduk, ternyata tikus-tikus tadi masih belum berani 
balik kembali, suara cicitnyapun tak terdengar. “Mereka 
kabur,” gerutu Kang Hoo. “Seruling ini memang ajaib. ” 
Setelah menggerutu demikian. Kang Hoo memejamkan 
matanya, karena sangat lelah, ia ingin segera tidur. Tapi 
baru saja matanya terpejam, ia mendengar kembali 
suara larinya beberapa ekor tikus, maka cepat ia 
membuka mata, dan benar saja di depannya sudah 
berdiri lima ekor tikus yang mengangkat kedua kaki, 
memandang Kang Hoo Melihat itu Kang Hoo jadi 
tersenyum ia membiarkan tikus-tikus itu memandangi 
dirinya, dan karena lelah hampir sehari penuh jatuh dari 
atas puncak gunung, ia tertidur pulas. Begitu sinar 
matahari menerpa wajahnya Kang Hoo kaget, buru-buru 
membuka matanya dan begitu sang mata terbuka, yang 
pertama dilihatnya, di sana mendekam lima ekor tikus. 
Lima ekor tikus itu begitu melihat Kang Hoo bergerak, 
mereka serentak lari ke dalam goa. Kang Hoo tidak mau 
memperdulikah tikus-tikus tadi, ia menuruni tebing, lalu 
mandi di sungai dan mencuci celana. Setelah selesai 
mencuci celana dan mandi ia lalu masuk lagi ke dalam 
goa. Karena kuatir kalau-kalau tikus-tikus yang 
jumlahnya ribuan itu akan menyerang lagi, ia meniup 
seruling. Tapi suara tiupan itu sangat lemah. Lalu ia jalan 
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masuk menyusuri lubang goa. Di dalam lubang goa itu 
rupanya menjadi sarangnya ribuan tikus, begitu Kang 
Hoo memasuki lubang goa dimana tikus-tikus itu 
serabutan memberi jalan lalu seruntulan jalan di 
belakang Kang Hoo. Keadaan di dalam goa kian lama 
kian gelap juga, tapi sinar terang yang keluar dari batang 
seruling membuat keadaan dalam lorong goa menjadi 
terang, hingga ia bisa melihat bagaimana lubang goa 
yang panjang berliku-liku. Setelah setengah harian ia 
jalan, maka tibalah ia di mulut goa bagian belakang. 
Begitu Kang Hoo sampai di mulut goa belakang, ia bisa 
melihat pemandangan di luar goa merupakan sebuah 
lembah. Dan letak lubang goa berada di atas sebuah 
lamping gunung, di depan goa terdapat beberapa batang 
pohon Siong. Kang Hoo segara lompat turun ke bawah, 
ia mencari buah-buahan untuk tangsal perut. Ketika 
matahari terbenam, entah bagaimana, tanpa disadari, 
Kang Hoo mengeluarkan beberapa kalimat, menyebut 
nama Tuhannya, dan ketika itu salah seorang dari 
anggota golongan Kalong berseragam dan berselubung 
muka hitam yang sedang mengadakan penyelidikan 
guna mencari rahasia Angsa Emas telah mendengar 
suara itu. la memberi laporan pada sang pemimpin, 
maka di pagi buta terjadilah peristiwa dimana puluhan 
orang-orang seragam hitam menerjang masuk ke dalam 
goa untuk membunuh Kang Hoo. Tapi mereka telah pada 
terpental kembali. Selanjutnya kejadian tersebut telah 
kita lihat di bagian depan. Yang berakhir Kang Hoo 
berkenalan dengan pemuda samaran Hong Pin. 
Sesudah Hong Pin mengetahui kalau Kang Hoo adalah 
murid Pek-kut le-su yang merupakan musuh besar dari 
suhunya dan dirinya maka ia telah berusaha untuk 
membunuh Kang Hoo, tapi kekuatan ilmu Karakhter yang 
ada pada diri Kang Hoo menunjukkan keajaibannya 
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hingga membuat Hong Pin mati kutu dan pergi 
meninggalkan lembah. 

000OO000 


DI DALAM GOA, Kang Hoo terus duduk terpekur 
memikirkan nasibnya yang buruk. Karena gara-gara 
agama baru yang dianut ayahnya, ia mesti menjadi 
seorang pemuda yang yatim piatu. Mengingat ia telah 
melepas janji pada Hong Pin untuk mencari Angsa Emas 
Berkepala Naga, maka hari itu juga ia meninggalkan goa 
menuju ke Kun-san, ia mesti menyelidiki lebih dulu 
sumber tersiarnya berita tentang adanya itu patung 
Angsa Emas Berkepala Naga. Guna tidak merasa 
kesepian dalam perjalanan, ia meniup serulingnya 
mengeluarkan irama tikus, maka ribuan tikus mendengar 
suara itu, mereka seperti diperintah, sudah pada jalan 
berbondong-bondong di belakang Kang Hoo, berjalan di 
jalan-jalan pegunungan. Dan ketika hari gelap ia baru 
tiba di daerah Kun san. Malam hari, Kang Hoo tidur di 
atas dahan pohon. Haripun berganti pagi. Matahari 
kembali menyinari bumi, totolan embun di daun pohon 
terbang terhisap panasnya sang surya. Daun-daun 
pohon bergoyang ditiup angin pagi, diantara sekian 
banyak rimbunnya daun-daun pohon yang tumbuh di 
atas Kun san, tampak melingkar di satu cagak dahan, 
seorang pemuda yang masih menggeros tidur. Pemuda 
itu bukan lain adalah Kang Hoo, si jago Karakhter, 
dengan badan atas telanjang, ia menggeletak melingkar 
ditutupi rimbunnya daun pohon di atas cagak dahan. 
Celananya robek di sana sini, di pinggangnya terselip 
sebuah seruling perak. Waktu itu sebenarnya Kang Hoo 
sudah mengetahui perobahan malam berganti pagi tapi 
ia masih bermalas-malasan, melingkar terus. Teringat 
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akan janjinya pada Hong Pin, buru-buru Kang Hoo 
lompat turun dari atas cabang pohon dimana ia 
melingkar, gerakan pemuda sangat aneh, karena dalam 
lompat turun ke tanah, ia tidak bangun lagi, langsung 
sambil merngkar ia menggulingkan dirinya, tampaknya 
seperti seorang yang jatuh dari atas pohon, tapi begitu 
sampai di tanah, mendadak tubuhnya meletik dan berdiri. 
Ribuan tikus yang berada di bawah pohon, begitu 
mereka melihat tubuh Kang Hoo jatuh, mereka serabutan 
lari menyingkir dengan mengeluarkan suara cicit yang 
ramai. Hingga begitu Kang Hoo berdiri tegak di atas 
tanah, ia sudah berada dalam kurungan tikus-tikus. 
Sejenak ia memperhatikan keadaan tikus-tikus yang 
sudah tertarik dsngan suara serulingnya. Hatinya 
berkata, “Tikus-tikus ini mana mungkin selamanya 
mengikuti aku terus. Sebaiknya kutinggalkan di tempat 
ini, kalau kubawa terus-terusan bisa-bisa akan 

menimbulkan perkara aneh yang baru, ada kemungkinan 
mereka akan menjadi ganas dan, menggerogoti daging 
manusia. Betul terhadap aku mereka tak melakukan 
serangan, karena mereka tertarik dengan suara seruling 
ini. Tapi terhadap lain orang aku tak dapat 

membayangkan bagaimana akibatnya apabila ribuan 
tikus ini berkeliaran dalam pergaulan manusia. Setelah 
berkata begitu dalam hatinya, lalu ia meniup seruling 
peraknya, untuk mengusir pergi ribuan ekor tikus itu. 
Ribuan tikus mendengar suara itu, mereka jadi kaget, 
serabutan mundur menjauhi Kang Hoo, dan saat itu 
dengan kecepatan luar biasa tubuh Kang Hoo melesat 
kabur meninggalkan tempat itu. Sebentar saja Kang Hoo 
telah melewati beberapa puluh lie, jauh di depannya 
sudah tampak membayang bangunan-bangunan 
kelenteng yang banyak bertebaran di atas Kun san tapi, 
dari sekian banyak kelenteng itu, di sana sudah kosong 
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tak ada seorang padri atau tosu maupun ihama yang 
mendiami. Keadaan di sekitar halaman kelenteng 
merupakan hutan, rumput alang-alang sudah tumbuh 
tinggi di sana. Menemukan pemandangan itu, Kang Hoo 
dibuat bingung, kemana ia harus mencari itu Angsa 
Emas Berkepala Naga, menurut keterangan Hong Pin, 
sumber berita dari itu benda emas muncul dari atas Kun 
san, tapi kelenteng-kelenteng di tempat ini semua sudah 
kosong tak berpenghuni, ia juga lupa menanyakan di 
sebelah mana ia harus mencari itu Angsa Emas 
Berkepala Naga. Meskipun Kang Hoo tidak tahu, kalau di 
antara kelenteng-kelenteng yang sudah ditinggalkan oleh 
para tosu atau Lhama itu masih terdapat dua kelenteng 
yang ditinggali oleh tosu-tosu jahat, itulah kelenteng Tiok- 
san-koan dan kelenteng Ceng hie koan yang menjadi 
pusat dari golongan tosu-tosu jahat. Kang Hoo juga tidak 
tahu kalau benda yang dicarinya itu sebenarnya sudah 
tak ada di tempat itu, tapi karena ia tidak menanyakan 
lebih jauh pada Hong Pin dan ia hanya mendengar dari 
keterangan Hong Pin, kalau si pemuda buta itu datang ke 
daerah Kun san untuk mencari Angsa Emas Berkepala 
Naga. Suara angin yang menggoyangkan daun pohon 
membuat keadaan di atas Kun san menjadi berisik. Kang 
Hoo terus berlompatan diantara bukit-bukit pegunungan, 
dan jauh di bawah Kun san tampak itu telaga Tong teng, 
dari kejauhan warna telaga mengkilat ditimpa sinar 
matahari pagi. Dari balik rumput alang-alang yang 
meninggi, Kang Hoo memperhatikan keadaan tempat 
sekitarnya, dan ketika baru saja ia lompat ke depan untuk 
meneruskan perjalanannya, begitu kakinya menginjak 
rumput yang tumbuh di bawah bukit mendadak saja ia 
kejeblos masuk ke dalam lubang. Kang Hoo kaget, ia 
ingin meletik ke atas, tapi sudah terlambat, karena 
badannya dengan cepat sudah jatuh di dasar lubang. 
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Suasana di dasar lubang gelap. Begitu ia berdiri di dalam 
dasar lubang, ia memandang ke atas untuk melihat, 
ternyata lubang dimana tadi ia terperosok masuk sudah 
tertutup, itulah merupakan satu pintu rahasia. Karena di 
atas penutup lubang yang merupakan pintu rahasia itu 
ditanami rumput-rumput, maka tak bisa diketahui orang 
kalau di dalam rumput itu terdapat sebuah lubang. 
Keadaan lubang yang tertutup bagian atasnya tentu saja 
gelap karena sinar matahari tak dapat masuk ke dalam. 
Tapi pada diri Kang Hoo terdapat seruling perak yang 
sangat aneh, bilamana di dalam keadaan gelap, maka 
trotolan yang terdapat pada seruling itu mengeluarkan 
cahaya meskipun cahaya yang keluar dari seruling perak 
itu tidak dapat menyamai terangnya sinar matahari, tapi 
sudah cukup untuk ia melihat keadaan di sekitar lubang 
itu. Lubang dimana ia jatuh terperosok tidak seberapa 
lebar, itulah merupakan sebuah lubang seperti lubang 
sumur, tapi di bagian lain terdapat satu lubang 
terowongan, yang merupakan lorong panjang. Dengan 
mengangkat seruling perak di depan sebagai obor, Kang 
Hoo terus jalan maju, ia bisa melihat bagaimana lubang 
itu hanya merupakan galian tanah, dan dibeberapa 
bagian terdapat tiang-tiang kayu yang menunjang di atas 
agar lorong tanah itu tidak ambruk. Setelah ia melewati 
jalan lorong berliku dua likuan jalan, ia tiba di sebuah 
jalan buntu. Lorong itu buntu tak ada terusannya. Di sana 
terdapat undakan batu menaik ke atas. Sampai di sini 
Kang Hoo jadi berdiri melengak, ia bingung, lubang 
apakah ini sebenarnya. Kalau lubang ini dibuat oleh 
manusia, untuk apakah manusia membuat lubang buntu? 
Sampai di sini ia niat balik kembali, ke tempat dimana ia 
jatuh terperosok, tapi baru ia jalan dua langkah, 
mendadak saja ia melihat di atas langit-langit lorong di 
bagian atas dari undakan batu terdapat batu persegi 
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empat, Kang Hoo jadi heran, lama ia memandang ke 
atas, baru mendaki undakan-akan batu itu Di atas 
undakan batu Kang Hoo menjulurkan tangan ke arah 
batu segi empat di atas langit-langit, ia mendorong batu 
itu ke samping dan begitu ia berhasil menggeser batu 
tadi, di sana terdapat sebuah lubang empat persegi. 
Kang Hoo memasuki lubang tadi, dan ketika ia keluar 
dari lubang goa itu, ia sudah berada di dalam sebuah 
kamar batu. Luas kamar batu itu hanya enam kali tujuh 
kaki, di sekitar kamar merupakan dinding-dinding batu, 
tepi keadaan dinding batu itu sudah banyak yang pecah, 
dan di salah satu pojok dari lantai dinding batu terdapat 
segundukan tanah, di balik gundukan tanah itu terdapat 
sebuah lubang. Kalau melihat bentuk lubang itu bisa 
dipastikan itulah sebuah lubang tikus. Ketika Kang Hoo 
memandang ke arah pojok lain, di sana tampak sebuah 
peti kecil dari kayu, keadaan peti itu sudah rusak penuh 
debu, di sana sini bekas digerogoti tikus, sedang tutup 
peti juga sudah hancur. Kang Hoo segera menghampiri, 
diangkatnya peti itu dan diperiksanya, kecuali debu yang 
tebal ia tak menemukan apa-apa. Kang Hoo melempar 
kembali peti itu ke lantai, dan debu-debu yang menempel 
pada peti berhamburan, saat itu mendadak saja Kang 
Hoo melihat dari salah satu tepi peti terdapat satu huruf 
terbuat dari emas. Saking herannya. Kang Hoo 
mengambil kembali peti rusak tadi. Lalu dibersihkannya. 
Dan di sana tampak beberapa huruf yang terputus-putus, 
sudah tak dapat dibaca, karena bagian-bagian lainnya 
sudah lenyap digerogoti tikus. Hanya masih ada satu 
huruf yang bisa terbaca, itulah tulisan yang berbunyi 
'Angsa'. Setelah membaca tulisan kuning emas pada sisi 
peti itu, Kang Hoo jadi berpikir, “Apakah peti ini tempat 
disimpannya itu Angsa Emas Berkepala Naga?” 
Meskipun keadaan Kang Hoo waktu ini seperti seorang 
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pemuda gembel, tapi dia adalah keturunan seorang Peng 
pouw sie-long, dan ia sendiri telah lulus dalam ujian siu- 
cai, tentulah ia memiliki otak cerdik. Mendapatkan 
keadaan peti dan kamar rahasia ini. Kini ia bisa 
menduga, kalau lubang lorong di bawah tanah itu 
tentunya adalah ciptaannya seseorang yang ingin 
mencuri peti tersimpannya Angsa Emas Berkepala Naga. 
Apakah dengan demikian Angsa Emas Berkepala Naga 
itu sudah dicuri orang dan kamar ini sebenarnya kamar 
dari bangunan apa? Apa yang dipikirkan Kang Hoo tidak 
jauh dari kenyataan yang sebenarnya, karena jalan 
lorong di bawah tanah itu memang adalah hasil kerjanya 
Cui tojin, yang dengan diam-diam telah membuat jalan 
rahasia di bawah tanah. Tapi Cui tojin sendiri ketika 
masuk ke dalam kamar, ia sudah mendapatkan keadaan 
peti menjadi rusak, digerogoti tikus dan Angsa Emas 
sudah tak ada di tempatnya. Karena Kang Hoo masih 
belum tahu kamar itu sebenarnya adalah kamar apa dan 
dari bangunan apa, setelah menyelipkan kotak pada 
pinggangnya, ia memeriksa sekitarnya dinding batu. 
Meraba sana meraba sini, akhirnya secara kebetulan ia 
menekan sebuah tombol, begitu tombol tertekan maka 
terdengar suara kresekan dari bergesernya sebuah 
dinding batu. Itulah pintu rahasia kamar tersebut. Setelan 
pintu rahasia kamar itu terbuka, Kang Hoo segera lompat 
keluar. Tapi baru saja ia lompat keluar, mendadak saja 
terdengar suara orang terkejut, disusul dengan 
berkelebatnya satu serangan kemplangan sebuah toya 
dari belakang ke atas kepalanya. Karena kagetnya, Kang 
Hoo memutar badan, tanpa disadari, seruling peraknya ia 
sodorkan ke atas untuk menangkis datangnya serangan 
toya tadi. Kalau saja kemplangan toya itu sempat 
membentur seruling peraknya, pastilah seruling Kang 
Hoo akan jadi remuk, karena toya yang datang 
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menyerang dirinya itu adalah sebuah toya besi. Tapi 
keadaan di atas dunia ini memang banyak hal-hal yang 
terjadi diluar dugaan orang, belum lagi kedua senjata itu 
beradu, mendadak saja toya besi yang datang 
menyerang batok kepalanya, sudah terpental lepas dari 
genggaman si penyerang, dan badan si penyerang 
sendiri mental membentur dinding ruangan. Maka di 
dalam kamar itu terdengar suara berisik. Kang Hoa yang 
tadi karena merasa kaget, ia melakukan gerakkan 
tangkisan dengan seruling perak, dan belum lagi seruling 
itu menyentuh senjata lawan, toya tadi sudah mental dari 
tuannya. Dan pemiliknya sudah mental membentur 
dinding kamar. Kini Kang Hoo bisa melihat bagaimana 
perawakan si penyerang. Orang itu bertubuh gemuk 
berkepala botak, mengenakan jubah pertapaan, ia duduk 
numprah bersandar di pojok dinding, sepasang matanya 
mendelik. Kang Hoo yang dipandang demikian rupa 
dalam hati berkata, ”Tosu ini memiliki sepasang mata 
seperti mata setan. ” Setelah berpikir begitu, ia lalu 
melangkah maju dan mengajukan pertanyaan, "Suhu, 
maaf. Bukan maksudku berlaku kurang ajar di kamar 
orang. Tapi aku kebetulan masuk ke dalam kamar ini 
melalui jalan lorong di bawah tanah. Dan ini tempat 
sebenarnya tempat apa?” Tapi si tosu yang duduk 
bersandar pada dinding batu tak mendjawab, sepasang 
matanya mendelik terus memandang Kang Hoo. 
Mendapat pandangan mata demikian, Kang Hoo 
menyangka kalau si tosu sedang memandang kesima 
padanya, lalu ia jalan lagi lebih mendekati katanya, 

“Suhu.” Tapi belum lagi Kang Hoo meneruskan 

ucapannya, mendadak saja ia tersentak kaget, kini ia 
melihat punggung jubah si tosu sudah jadi merah. Dalam 
kekagetannya, ia mendekati tosu tadi dan memeriksa, 
ternyata kepala si tosu sudah hancur akibat benturan 
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pada dinding batu dalam kamar itu, dan napas tosu 
itupun sudah terhenti, hanya sepasang matanya saja 
yang terus mendelik. Setelah ia mengetahui kalau tosu 
itu sudah tidak ada napas, Kang Hoo melangkah 
mundur, mulutnya menggerendeng, "Dosa . . aku 
berdosa membunuh orang. . ” Berbarengan dengan akhir 
kata-kata Kang Hoo, dari luar kamar terdengar pinto 
diketuk orang berulang kali. Kemudian terdengar orang 
berteriak-teriak memanggil, “Auwyang tojin. . . . Auwyang 
tojin ada apa? Di dalam ada kejadian apa?” Mendengar 
suara teriakan itu, Kang Hoo mengkerutkan kening. 
Pikirnya, tosu yang mampus ini bernama Auwyang tojin. 
Dan suara jatuhnya toya besi di atas lantai dan benturan 
kepala si tosu pada tembok rupanya sudah terdengar 
oleh beberapa orang tosu lainnya, mereka lari ke depan 
kamar Auwyang tojin, dan mengetuk pintu, tapi setelah 
mereka gedor beberapa kali. Tak terdengar jawaban. 
Mereka berteriak-teriak memanggil. Kang Hoo merasa 
dirinya telah membunuh orang, ia jadi kebingungan, 
dengan para tosu ini ia juga tidak punya permusuhan 
apa-apa, maka cepat ia lompat ke arah pintu rahasia. 
Tapi pintu rahasia sudah tertutup kembali hingga Kang 
Hoo harus mencari tombol yang merupakan kunci untuk 
membuka pintu itu. Selagi ia sibuk kebingungan mencari 
tombol rahasia, para tosu yang berada diluar pintu, 
sudah mendobrak pintu dengan paksa, dari mana 
menerobos masuk tiga orang tosu berjubah pertapaan. 
Di tangan mereka membawa senjata toya besi. Begitu 
mereka menampak di dalam kamar terdapat seorang 
gembel yang sedang meraba raba dinding tembok, dan 
Auwyang tojin sudah menggeletak di bawah lantai 
bersandar pada dinding. Dua orang sudah maju 
menerjang Kang Hoo, dan salah seorang segera lari ke 
arah Auwyang tojin yang pecah kepala. Waktu itu Kang 


332 



Hoo masih menghadap dinding tembok, serangan toya 
dua tosu sudah datang menyerang dirinya, la mendengar 
bagaimana langkah-langkah kaki mereka lari serabutan 
masuk ke dalam. Dan ia juga merasakan kesiuran 
kemplangan toya di atas kepalanya. Tapi karena Kang 
Hoo yakin, kalau dalam dirinya memang sudah tertanam 
itu kekuatan Karakhter, dan ia juga tidak niat untuk 
mencelakai orang lain, mendapat serangan itu, ia berdiri 
tenang membelakangi. Kedua tosu yang melakukan 
serangan bokongan dari belakangan, mereka sudah 
begitu geregetan, bagaimana di dalam kelenteng mereka 
bisa sampai kemasukan seorang gembel dan ketka 
serangan toya mengarah batok kepala Kang Hoo, dan 
menyaksikan bagaimana Kang Hoo masih tetap berdiri 
menghadap tembok membelakangi mereka, mereka jadi 
tersenyum asam. Tapi senyum itu tak berlangsung lama 
karena disusul dengan satu kekuatan yang mereka alami 
bersama, karena toya besi yang sudah hampir 
membentur kepala si gembel mendadak mental balik ke 
atas, dan kedua tubuh tosu tadi terhuyung ke belakang, 
mereka seperti terdorong oleh satu kekuatan halus tak 
terlihat dan tak mengeluarkan suara. Badan kedua tosu 
tadi terhuyung mundur sampai membentur dinding 
kamar. Tapi karena Kang Hoo dalam menerima serangan 
itu, ia tidak menggerakkan anggota badannya untuk 
mengelak, maka kedua orang tosu itu hanya terdorong 
mundur saja dan setelah memepet pada dinding batu 
mereka segera lompat kembali menerjang dengan penuh 
hawa pembunuhan. Saat itu Kang Hoo masih berdiri 
menghadap tembok, sepasang matanya terus mencari- 
cari itu tombol pembuka pintu rahasia ia tidak mau 
memperdulikan kedua tosu yang melakukan serangan 
dari belakang. Sementara itu, si tosu yang lari memeriksa 
mayat Auwyang tojin, setelah mengetahui kalau 
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Auwyang tojin sudah binasa karena pecah kepala, 
tahulah ia sudah kalau sang kawan itu binasa akibat 
benturan kepala pada dinding kamar, la juga segera 
lompat bangun. Berbarengan dengan lompat bangunnya 
tosu tadi, dua tosu yang baru saja terhuyung ke belakang 
sudah menyerang maju lagi, tapi aneh gerakan mereka 
tak dapat melangkah lebih dari dua langkah karena 
kembali mereka terhuyung mundur lagi. Tosu yang baru 
saja lompat bangun, ia masih berdiri di samping mayat 
Auwyang tojin, ia bisa melihat bagaimana dua kawannya 
terhuyung mundur, melihat kejadian itu, ia menduga 
kamu si gembel yang menyelusup masuk ke dalam 
kamar kelenteng adalah seorang gembel yang memiliki 
kekuatan tenaga dalam sempurna. Hingga hanya dengan 
berdiri diam, ia bisa membuat lawan mundur, tapi hati si 
tosu ini juga dibuat heran, karena kalau gembel busuk di 
depannya ini mengerahkan tenaga dalam, bagaimana ia 
tidak melihat si gembel melakukan gerakan badan. Dan 
juga tidak terdengar suara angin pukulan. Karena rasa 
ingin tahunya, maka ia sudah lompat maju menerjang, 
kepalan tangannya meluncur mengarah lubang telinga 
dari Kang Hoo. Sambaran angin pukulan tadi membentur 
lubang telinga kiri Kang Hoo, tapi belum lagi kepalan 
tangannya tiba pada sasaran, mendadak saja tubuh tosu 
itu mental ke belakang, membentur dinding tembok dan 
jatuh di atas mayat Auwyang tojin. Kang Hoo mendapat 
serangan, dan ia belum juga menemukan tombol rahasia 
untuk membuka pintu, akhirnya ia membalik badan. 
Seruling peraknya masih digenggamnya di tangan 
kanan, tanpa memperdulikan ketiga tosu itu, ia 
melangkah keluar pintu kamar. Tapi ketika ia berada di 
luar pintu kamar, di sana sudah menghadang dua orang 
tosu berwajah bengis, kedua tosu itu dengan berbareng 
membentak, “Siapa?”' 
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”Maaf, aku salah masuk “ jawab Kang Hoo. ”lni di 
dalam bangunan apa?” 

Mendengar kata-kata Kang Hoo, kedua tosu yang 
menghadang di depannya mendelikkan mata, kemudian 
salah seorang membentak lagi, “Gembel kurang ajar, kau 
kira kelenteng Tiok san-koan saat ini bisa dibikin 
sembarangan. Nah kalau kau hendak keluar aku juga 
tidak akan melarang. Tapi sebelumnya kau harus 
meninggalkan lebih dahulu batok kepalamu di lantai!” 

Baru saja tosu itu mengakhiri kata-katanya, 
mendadak dari dalam kamar ketiga tosu yang tadi 
menyerang Kang Hoo berlari keluar mereka berteriak, 
"Bekuk pembunuh! Gembel pembunuh!” 

Mendengar teriakan itu, Kang Hoo menoleh ke 
belakang, serunya, “Siapa pembunuh?” 

“Eh. Gembel melarat, kau masih berani memungkiri 
perbuatanmu. Auwyang tojin di dalam kamar, siapa lagi 
yang membunuhnya kalau bukan perbuatan jahatmu?” 

Sementara tosu tadi bicara, salah seorang tosu yang 
berdiri menghadang di depan Kang Hoo sudah lari 
meninggalkan tempat itu. Dan tak lama terdengar suara 
tanda bahaya dipukul, menandakan kalau di dalam 
kelenteng kemasukan musuh kuat. Begitu suara tanda 
bahaya terdengar, maka puluhan tosu kepala gundul 
sudah mengurung tempat itu, bahkan langit-langit 
ruangan tampak beberapa orang tosu yang menongolkan 
kepalanya dari lubang-lubang rahasia, mereka siap akan 
melakukan serangan senjata rahasia ke arah Kang Hoo. 

Kang Hoo melihat kalau di sekitar tempat itu sudah 
dikurung oleh puluhan tosu, ia membuka pembicaraan, 
“Aku Kang Hoo. Kedatanganku ke tempat ini secara 
kebetulan saja. Tidak ada niatan untuk membunuh 
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orang. Maka harap para tosu jangan salah paham. ” 

Baru saja Kang Hoo berkata sampai di situ 
mendadak dari rombongan para tosu yang mengurung 
dirinya berjalan keluar seorang tua berusia kira-kira lima 
puluh tahunan, alisnya putih, hidung merah, sepasang 
mata memancarkan sinar tajam, wajah tosu itu sangat 
dingin beku. Begitu ia berada empat kaki di depan Kang 
Hoo si tosu tua berkata, “Kau murid siapa?” 

“Teecu, murid .... Beng Cie Sianseng,” Jawab Kang 
Hoo. 

“Beng Cie Sianseng.?” Ulang tosu tua 

hidung merah sambil mengkerutkan kening. “Aku pernah 
mendengar nama itu pada beberapa belas tahun yang 
lalu. Bukankah ia si pendekar pedang kitiran?” 

Mendengar pertanyaan tosu tua itu, Kang Hoo jadi 
melengak, karena selama Beng Cie Sianseng melatih 
dirinya, sang guru tidak pernah menyebut-nyebut tentang 
pendekar pedang kitiran, bahkan senjata gurunya dalam 
melatih ia, menggunakan tongkat bambu tujuh ruas, 
meskipun tongkat bambu itu selalu diputar bagaikan 
kitiran dalam melakukan serangan atau mengelak dalam 
latihan. Tapi sang guru belum pernah menggunakan 
pedang. Kang Hoo baru melihat sang guru menggunakan 
pedang, ketika mereka melarikan diri dari kejaran gadis 
liar bangsa Bauw. Dan sebelum itu sama sekali ia tidak 
pernah melihat sang guru menggunakan pedang. Tapi di 
hadapan tosu tua hidung merah ini, ia harus segera 
memberi jawaban yang tepat, agar urusan jangan sampai 
jadi runyam. 

Karena ia mencegah timbulnya salah paham yang 
lebih dalam maka tadi ia tidak menyebut Pek kut le-su 
sebagai gurunya, ia kuatir kalau guru aneh itu semasa 


336 




mudanya dulu pernah membuat dendam terhadap para 
tosu dalam kelenteng ini. Seperti halnya apa yang ia 
alami terhadap Hong Pin. Waktu ini Kang Hoo juga masih 
belum tahu kalau para tosu yang mendiami kelenteng 
Tiok san koan adalah tosu-tosu jahat dari Pek-houw son. 
Merekalah sebangsa tosu kejam tiada berperi 
kemanusiaan. Karena Kang Hoo masih belum 
mengetahui sedang menghadapi tosu jenis macam apa, 
maka ia terus menjaga agar jangan gampai timbul 
bentrok dengan mereka. 

Selagi Kang Hoo masih berdiri terheran-heran 
mendengar sebutan pendekar pedang kitiran itu, si tosu 
tua beralis putih berhidung merah sudah membentak, 
”Eh, kerbau! Apa kau tuli. Apa bukannya Beng Cie 
Sianseng pendekar pedang kitiran?” 

“Boleh jadi. ” Jawab Kang Hoo. Mendengar jawaban 
itu, para tosu yang mengurung di empat penjuru menjadi 
tertawa geli. Maka ruangan kelenteng itu menggema 
mengeluarkan suara tawa mereka. Terkecuali tosu tua 
hidung merah yang berada di depannya, ia hanya 
menunjukkan cengiran buasnya. 

Kemudian katanya, “Kau bicara jangan kurang ajar! 
Sebelum rokhmu kubetot, sebaiknya beri keterangan 
yang jelas, agar setelah aku membunuhmu aku bisa 
memberi laporan pada gurumu untuk ia segera datang 
membawa mayatmu. " 

’Tidak perlu!” Tiba-tiba Kang Hoo berkata. Suara 
yang keluar dari mulut si pemuda sangat tenang, 
meskipun terdengarnya nyaring. “Koan cu, bunuh saja. 
Gembel busuk itu, ia telah membunuh Auw-yang tojin. ” 

“Ya! Jangan diberi kesempatan ia lari kabur,” 
terdengar lain suara dari rombongan para tosu itu. 
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Kang Hoo mendengar suara-suara itu ia tertawa 
kecil, lalu katanya, “Aku datang tak ada orang yang bisa 
melarang. Aku pergi tak ada satu manusia yang bisa 
mencegah,” 

Setelah berkata begitu, Kang Hoo melangkah maju 
ke depan. Tosu beralis putih berhidung merah melihat 
Kang Hoo melangkah maju, entah bagaimana seperti 
kena sihir tosu tua itu menyingkir ke samping, 
memberikan Kang Hoo jalan terus. Para tosu lainnya, 
yang mengurung rapat tempat itu, begitu mereka melihat 
si tosu rambut putih memberi jalan, mereka serentak 
membuka jalan. Dan Kang Hoo dengan langkah tenang 
lewat diantara gang manusia itu. Dan tak lama ia sudah 
keluar dari kurungan para tosu, kini ia berada di dalam 
ruangan besar kelenteng. 

Sementara itu tosu alis putih, hanya berdiri 
memandangi Kang Hoo, begitu pula puluhan tosu 
lainnya, mereka membuka jalan dan memandangi si 
pemuda. Dan ketika Kang Hoo memasuki ruangan besar, 
mendadak saja si tosu berhidung merah dan alis putih 
terjangkit kaget, ia seperti baru sadar. Teriaknya! "Kejar! 
Bunuh gembel kerbau itu, jangan kasih ia lari kabur,” 

Kang Hoo waktu itu sudah jalan di tengah-tengah? 
ruangan besar dalam kelenteng, ia mendengar suara 
teriakan tosu tua tadi, dan sebentar saja keadaan dalam 
ruang besar sudah dipenuhi oleh puluhan tosu, jalan 
maju sudah tertutup rapat, jalan mundur sudah terkurung. 
“Hmmm. Kalau aku melayani mereka,” pikir Kang Hoo. 
“Pastilah akan timbul kematian. Dan di sini tentunya aku 
berdosa membunuh orang lagi, diluar kehendakku. Tapi 
kalau aku lari kabur berarti aku seorang pengecut. Maka 
biarlah kuberi sedikit ajaran pada tosu keparat ini. 
Setelah itu dengan diam-diam aku bisa keluar dari 
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kurungan mereka. ” 

Setelah berpikir demikian, di tengah-tengah kurungan 
para tosu Kang Hoo berkata, 'Kepala gundul buruk! 
Kalau mau membunuh tuanmu, kalian cepat turun 
tangan. Mau tunggu apa lagi?” 

Mendengar kata-kata Kang Hoo, semua tosu kepala 
gundul jadi merah wajah mereka dan serentak mereka 
memandang pada tosu hidung merah beralis putih 
menunggu perintah. Tosu hidung merah tahu kalau anak- 
anak muridnya menunggu perintah untuk segera turun 
tangan, maka ia segera mengebutkan ujung jubah 
bajunya. Suatu tanda agar murid-muridnya segera 
melakukan serangan. 

Para kepala gundul yang melihat sang Koan cu 
sudah memberi tanda, mereka berebutan maju 
menyerang Kang Hoo, hingga Kang Hoo terkurung rapat 
di tengah-tengah. Maka sebentar saja di tempat itu 
terdengar suara berisik dari beradunya senjata toya besi, 
golok yang saling bentur sendiri. Kemudian mereka 
terdorong mundur ke belakang. 

Para tosu yang belum melakukan serangan, mereka 
masih pada berdiri, mereka bisa melihat bagaimana 
beberapa belas kawan mereka merangsek maju 
menyerang Kang Hoo, hingga tubuh Kang Hoo tak 
tampak terkurung oleh rapatnya serangan, mereka 
menyangka pastilah tubuh Kang Hoo akan segera 
hancur lebur ribuan keping. Begitu pula jalan pikiran tosu 
hidung merah beralis putih, la yakin kalau Kang Hoo 
segera akan menjadi perkedel. Tapi ketika mendengar 
suara toya dan golok saling bentur sendiri di tengah 
udara, tosu hidung merah alis putih jadi membelalakkan 
mata, ia jadi kaget bukan kepalang dan belum lagi 
kekagetannya lenyap, para tosu yang melakukan 
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serangan, mendadak berpentalan mundur kembali. 
Hingga mereka pada membentur kawan-kawan mereka 
yang masih berdiri di pinggir menunggu giliran untuk 
menyerang. 

Karena adanya benturan-benturan dari kawan-kawan 
mereka yang terpental mundur, maka suasana di dalam 
ruang besar kelenteng itu jadi kalut tidak keruan, mereka 
menjadi dongkol dan marah. 

Tosu hidung merah yang berdiri diantara rombongan 
para tosu yang pada terhuyung-huyung mundur itu, ia 
juga jadi terdorong mundur, kemudian dengan 
mengeluarkan suara bentakan keras, ia mengibaskan 
lengan bajunya, “Semua minggir, jangan panik tidak 
keruan. ” 

Berbarengan dengan suara teriakan tosu hidung 
merah beralis putih tadi para tosu yang sedang kalut 
terhuyung-huyung diantaranya sudah ada yang rebah 
terguling terinjak-injak kawan-kawan mereka sendiri, 
mereka mendadak jadi berpencaran menjadi dua 
kelompok ke pinggir ruangan besar, itulah diakibatkan 
terkena serangan kibasan lengan jubahnya si tosu 
hidung merah alis putih. Begitu para tosu itu pada 
terpelanting ke pinggir dinding ruangan besar, di tengah- 
tengah ruangan sudah jadi kosong, yang tinggal 
hanyalah para tosu yang jatuh terinjak-injak, mereka juga 
sudah cepat merayap bangun dan lari ke pinggir 
ruangan. 

Begitu rombongan tosu-tosu itu sudah pada berdiri 
berbaris merapat pada empat sudut di dinding ruangan 
besar. Mendadak saja mata si tosu tua hidung merah 
beralis putih terbelalak keluar. Memandang ke tengah- 
tengah ruangan, karena di sana sudah tak tampak 
bayangan Kang Hoo. Ternyata Kang Hoo, ketika para 
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tosu berpentalan akibat terdorong oleh kekuatan 
Karakhter yang melindungi dirinya. Kesempatan itu 
digunakan olehnya untuk segera meninggalkan mereka. 
Dan tanpa banyak kesulitan Kang Hoo sudah berhasil 
menerobos ke luar kelenteng, ia terus lari kabur ke 
belakang gunung. 

Sementara si tosu hidung merah beralis putih, sudah 
berteriak, “Gentong nasi! Ayo, tangkap gembel keparat 
itu!” Mendengar suara teriakan si tosu hidung merah 
beralis putih, rombongan tosu-tosu itu serabutan keluar. 
Mereka mengejar Kang Hoo, tapi di luar kelenteng yang 
tampak hanyalah pohon-pohon dan burung-burung yang 
berterbangan di udara. Bayangan Kang Hoo sudah tak 
tampak lagi. Para tosu saling pandang dan beberapa 
orang melakukan pemeriksaan sekitar kelenteng. Tapi 
mereka juga tak menemukan bayangan Kang Hoo. 

KANG HOO kembali di bawah pohon dimana ia 
meninggalkan rombongan ribuan tikus, la duduk 
bersandar, memperhatikan kotak kecil yang rusak bekas 
digerogoti tikus, la yakin kalau kotak itu adalah tempat 
dari Angsa Emas Berkepala Naga, dan kalau melihat dari 
bentuk kotak itu, maka ia sudah bisa menduga besarnya 
Angsa Emas Berkepala Naga itu. Tentulah benda yang 
dicari si pemuda buta Hong Pin, hanya sebesar kepalan 
tangan. Setelah diperiksanya kotak tadi, diletakkan di 
atas tanah. Kemudian pandangan wajahnya memandang 
kebiruannya langit di angkasa, ia seperti sedang berpikir 
keras. Dan tak lama terdengarlah ia berkata sendiri, 

“Angsa emas.Angsa emas. Kotaknya digerogoti 

tikus. Dan dimana terdapat kotak ini, di bawah lantai 
terdapat sebuah lubang, itulah bukan lain dari pada 
lubang tikus, apakah Angsa emas itu sudah digondol lari 

tikus.” Berkata sampai di situ, mendadak saja ia 

memeriksa kembali kotak rusak itu. Kotak tadi diletakkan 
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di atas pahanya, kini ia meniup seruling! ya berirama 
mencicitnya tikus-tikus. 


Jilid 10 

SUARA SERULING ITU panjang terdengarnya, 
membawakan irama suara tikus. Belum lama Kang Hoo 
meniup seruling, mendadak saja sudah terdengar suara 
cicit tikus yang sangat berisik mendatangi, beberapa eror 
tikus sudah berada di depan dirinya, mereka mengangkat 
kedua kaki depannya memandang Kang Hoo dan ribuan 
tikus lainnya terus berdatangan juga, mengurung diri 
Kang Hoo, suaranya sangat berisik sekali. Mengetahui 
kalau ribuan tikus mendengar serulingnya kembali 
datang, dan kini di depannya terdapat beberapa ekor 
yang berdiri dengan mengangkat kaki depannya ke atas 
memperhatikan muka Kang Hoo, ia menghentikan tiupan 
serulingnya, kemudian menghitung tikus-tikus yang 
berdiri di depannya. Ternyata ada delapan ekor. Setelah 
mengetahui jumlah tikus yang berdiri di depannya, Kang 
Hoo mengangkat kotak rusak dari atas pahanya lalu 
diletakkan di depan kedelapan tikus-tikus itu, kemudian 
katanya, “Inilah kotak Angsa Emas Berkepala Naga, tapi 
aku dapatkan hanya kotaknya saja. Isinya entah kemana, 
melihat kalau dalam kamar rahasia di mana terdapat 
kotak ini terdapat lubang-lubang bekas jalan tikus. 
Apakah kalian bisa mencari benda itu. Itu juga bukan 
untuk kepentinganku. Aku mencarinya untuk menolong 
salah satu sahabat. Nanti bila kalian bisa mencari benda 
itu. Aku bersumpah selama hidup tidak akan membunuh 
bangsa kalian. ” 

Setelah berkata demikian, Kang Hoo memperhatikan 
delapan tikus yang berdiri di depannya, kedelapan tikus 
itu, setelah mendengar ucapan Kang Hoo, lagak mereka 
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seperti manusia, mereka saling pandang diantara kawan 
mereka, lalu seruntulan mengelilingi kotak kecil tadi. Dan 
empat ekor diantaranya telah mengangkat kotak itu, 
kotak tadi diangkat ke atas. Kang Hoo yang 
memperhatikan tikus-tikus itu ia jadi heran. Pikirnya, “Hari 
ini aku sudah jadi seperti seorang gila bicara dengan 
binatang. Apakah binatang-binatang ini mengerti maksud 
pembicaraanku. Sekarang apa maksud mereka 
mengangkat peti kecil itu ke atas? Hai. ” 

Sementara itu empat ekor tikus dengan kaki 
depannya masih mengangkat itu peti kecil, mereka 
berjalan berputaran, sedang empat akor lainnya 
mengelilingi keempat tikus tadi. Beberapa kali terdengar 
suara cicit mereka. Setelah sekian saat, empat ekor tikus 
yang menggotong peti kecil tadi, jalan ke rombongan 
ribuan tikus. Begitu tikus penggotong peti memasuki 
rombongan ribuan tikus, mereka memberi jalan, kini 
mereka semua pada berdiri berjejalan dengan kaki depan 
ke atas, mereka rupanya ingin melihat benda apa yang 
dibawa sang kawan. Dengan masih duduk di bawah 
pohon, Kang Hoo bisa melihat bagaimana kelakuan 
tikus-tikus itu. Semasa kecilnya, di dalam rumah ia 
memang sering melihat tikus, yang membongkar 
mangkok di atas meja, cara kerja tikus itu memang 
memiliki sifat gotong royong dengan bertiga atau 
berempat mereka membuka tutup makanan di atas meja, 
kemudian masing-masing berebutan mencuri makanan 
yang ada di dalamnya. Hari ini di depannya ia melihat 
bagaimana kelakuan empat ekor tikus tadi menggotong 
kotak kayu itu dipertontonkan kepada ribuan kawan- 
kawan mereka. Inilah suatu kejadian yang seumur 
hidupnya belum pernah ia lihat. Suasana sunyi di 
belakang gunung itu, dipecahkan dengan beberapa kali 
suara mencicit dari tikus-tikus yang melihat peti kayu 


343 



digotong empat ekor tikus kawan mereka. Setelah 
hamper mengelilingi ribuan tikus, mendadak saja dari 
belakang rombongan tikus, terdengar suara mencicit 
yang keras dan seekor tikus lompat lari melewati kepala 
kawan-kawannya, hingga kejadian itu membuat tikus- 
tikus yang terinjak jadi panik mereka seruntulan lari 
menyingkir. Empat ekor yang menggotong peti, 
mendengar dan melihat ada seekor tikus lain 
mendatangi, mereka menghentikan langkahnya, 
menunggu datangnya tikus tadi. Dan setelah itu mereka 
bersama-sama lari ke depan Kang Hoo. Tikus yang baru 
ikut rombongan empat ekor penggotong peti sudah 
berdiri dengan mengangkat kaki depannya, memandang 
Kang Hoo. Dan empat ekor yang menggotong peti sudah 
meletakkan peti tadi, mereka turut berdiri dengan 
mengangkat kaki depannya ke atas memandang Kang 
Hoo. Menyaksikan kelakuan tikus-tikus itu, Kang Hoo jadi 
menggerendeng sendiri, katanya, “Cita-cita ayah ingin 
menjadikan aku orang yang berguna setelah lulus ujian 
siu-cai, ia menyuruh aku mengikuti ujian luar biasa di 
kota raja. Itulah karena harapan agar aku kelak bisa 
mendapat kedudukan pangkat. Tapi perjalanan nasib 
ternyata ada berlainan, ayah binasa, dan kini tak pernah 
aku mimpi sebelumnya kalau aku bisa bergaul dengan 
ribuan tikus ini. Aneh, ini tikus-tikus aneh. ” 

Kang Hoo berkata, menggerendeng sendirian, dan 
tikus-tikus yang berdiri di depannya, mendengar suara 
Kang Hoo, mereka saling pandang. Tidak mengerti apa 
maksud kata-kata si pemuda di depannya. Kalau tikus- 
tikus itu tidak mengerti apa yang diucapkan Kang Hoo, 
sebaliknya Kang Hoo sendiri tidak mengerti sifat tikus- 
tikus, ia mengatakan itulah tikus-tikus aneh, sebenarnya 
tikus-tikus tidak aneh, tapi dirinya sendirilah yang aneh, 
la membawa-bawa seruling perak, dan meniup suara 
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bunyi mencicit bagaikan suara tikus. Maka tikus-tikus itu 
menganggap kalau Kang Hoo adalah satu jelmaan dari 
tikus juga. Hingga mereka tunduk terhadapnya. Kalau 
saja Kang Hoo tidak membawa seruling itu, pastilah hari 
ini yang masih tinggal di atas dunia hanyalah tulang- 
tulangnya saja, daging-dagingnya sudah lama berpindah 
ke dalam perut ribuan tikus itu. Sementara itu, setelah 
melihat bagaimana kelakuan tikus-tikus yang berdiri di 
depannya, ia menunjuk dengan serulingnya ke arah 
kotak kayu yang menggeletak di tanah, katanya, “Siapa 
di antara kalian yang telah menggondol benda emas dari 
dalam kotak itu?” 

Mendengar suara Kang Hoo empat ekor tikus yang 
berdiri di depannya berbarengan memutar badan melihat 
ke arah kotak, tapi mereka tidak mengerti apa maksud 
ucapan Kang Hoo, setelah mereka membalik badan 
melihat kotak itu, kembali mereka berdiri di depan Kang 
Hoo. Tentu saja Kang Hoo jadi bingung, tikus-tikus ini 
tidak mengerti apa maksud perkataannya. Tapi 
mendadak saja ia jadi girang katanya, “Nah, kalian 
ajaklah rombongan kawan-kawan kalian. Ikut aku. ” 
Setelah berkata begitu, ia mengangkat kotak kayu di 
tangannya, kemudian bangun berdiri dan meniup 
serulingnya. Berjalan ke depan. Tikus-tikus tadi segera 
lari ke rombongan kawan-kawan mereka, lalu membuka 
jalan memberi Kang Hoo jalan di depan, dan ribuan tikus 
berlerotan jalan di belakang Kang Hoo, mengikuti suara 
mencicit dari irama seruling peraknya. Tak lama Kang 
Hoo sudah berada tidak jauh dimana tadi ia masuk 
kejeblos ke dalam lubang rahasia. Tapi begitu ia sampai 
di tempat itu, ia jadi kaget, karena lima orang tosu 
tampak sedang memeriksa lubang tersebut, rupanya 
mereka telah menemukan jalan rahasia di bawah tanah 
itu. Ketika lima orang tosu mendengar suara mencicit 
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tikus, mereka segera membalik badan melihat ke arah 
berdirinya Kang Hoo, waktu itu Kang Hoo sudah 
menghentikan suara serulingnya. Sementara itu para 
tosu yang berdiri di pinggir lubang rahasia, mereka jadi 
kaget bukan kepalang, kekagetan mereka bukanlah 
karena munculnya Kang Hoo di depan mereka, tapi 
melihat banyaknya tikus-tikus yang seruntulan di 
belakang si pemuda. Dan belum lagi mereka bisa 
berbuat sesuatu, ribuan tikus yang melihat ada lima 
sosok tubuh manusia di pinggir lubang mereka segera 
serabutan menerang. Dan sebentar saja tikus-tikus itu 
sudah merayap naik ke kaki dan ke badan tosu-tosu tadi. 
Lima tosu yang belum lagi bisa berbuat sesuatu, mereka 
mendadak mendapat serangan ribuan tikus, mereka 
mengeluarkan suara jeritan, kemudian berbareng lompat 
masuk ke dalam lubang. Tapi gerakan ribuan tikus lebih 
cepat dari mereka, sebentar saja lubang rahasia ttu 
sudah penuh dijejali oleh tikus-tikus yang lari masuk. 
Maka di dalam lorong jalan rahasia itu terdengar suara 
jeritan menyayatkan, tapi suara itu tidak terdengar lama 
karena sebentar kemudian sudah tak terdengar lagi. 
Sementara itu Kang Hoo yang melihat kejadian itu ia 
melompongkan mulutnya, memelototkan sepasang 
matanya, ia tidak menduga sebelumnya kalau 
rombongan tikus-tikus ini adalah tikus-tikus liar yang 
sangat ganas. Menyaksikan kalau tikus-tikus itu 
menyerang manusia, bulu kuduknya jadi merinding. 
Sekian saat ia berdiri mematung, kemudian baru ia 
mengangkat serulingnya di depan matanya, 
diperhatikannya benar-benar seruling aneh itu. Berkat 
seruling perak tadi maka ia selamat dari serangan ribuan 
tikus bahkan tikus-tikus itu kini menjadi takluk terhadap 
dirinya. “Seruling pusaka. ” Gumam Kang Hoo, lalu ia 
memperhatikan rombongan tikus-tikus yang terus 
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memasuki lubang rahasia di bawah tanah itu, setelah 
mereka masuk semua barulah Kang Hoo paling belakang 
jalan dan mendekati lubang rahasia tadi, dan ketika ia 
akan lompat turun, hatinya jadi bergidik, karena di bawah 
jalan rahasia itu berserakan tulang belulang dari lima 
sosok tengkorak manusia. Itulah tulang-tulang lima orang 
tosu yang baru saja digerogoti ribuan tikus. Menyaksikan 
itu, hati Kang Hoo tambah bergidik, ia mempererat 
genggaman serulingnya, kuatir kalau seruling itu nanti 
lenyap atau bisa terbang sendiri, bukankah tanpa 
seruling itu dagingnya bisa berpisah masuk ke dalam 
perut ribuan tikus. Setelah mempererat genggaman pada 
serulingnya dengan hati-hati ia lompat turun, dan 
melangkahi serakan tulang belulang para tosu yang 
menggeletak di bawah lubang. Kemudian ia jalan maju 
menuju ujung jalan lorong. Saat itu ribuan tikus sudah tak 
tampak di jalan bawah tanah itu. Rupanya mereka telah 
mendahului Kang Hoo, dan ketika si pemuda berada di 
ujung lubang, ia melihat ke atas, dimana terdapat lubang 
yang terbuka maka ia pun segera menyusul masuk ke 
kamar rahasia. Begita tiba di dalam kamar rahasia Kang 
Hoo jadi kaget lagi, karena di sana sudah terdapat tiga 
tengkorak manusia lagi. Kang Hoo tahu kalau itulah 
tentunya tiga tengkorak tosu. Memperhatikan kamar itu, 
di sini hanya tinggal delapan ekor tikus, kedelapan ekor 
tikus itu begitu melihat Kang Hoo, mereka berdiri dengan 
mengangkat kaki depannya ke atas. Melihat kalau di 
dalam kamar rahasia itu terdapat tengkorak manusia. 
Kang Hoo jadi ragu-ragu, karena salah-salah ia juga bisa 
mengalami nasib seperti tengkorak yang menggeletak di 
lantai. Selagi ia berdiri ragu-ragu, mendadak salah 
seekor tikus dari delapan ekor yang berdiri di depannya 
mengeluarkan suara mencicit dengan menunjukkan 
giginya di depan Kang Hoo. Melihat gigi tikus itu, Kang 
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Hoo jadi mundur ke belakang, ia siap meniup 
serulingnya. Tapi ketika ia mengetahui kalau tikus tadi 
tidak melakukan serangan, ia menenangkan hatinya, 
kemudian sambil tersenyum kecut, ia melihat ke bawah 
dinding kamar rahasia di mana terdapat timbunan tanah 
dan lubang. Itulah tentunya lubang tikus. Baru dengan 
rasa sedikit tergetar ia berkata, “Itu lubang .... kalian 
carilah isi benda dalam kotak ini. ” Delapan ekor tikus 
mengikuti pandangan mereka ke arah lubang tadi. . lalu 
mereka seruntulan ke depan lubang, tapi mereka tidak 
mau masuk, hanya mengangkat kedua kaki depannya di 
depan lubang. Melihat itu Kang Hoo jadi heran, dan baru 
saja ia mau membuka mulut, mendadak saja mata Kang 
Hoo jadi terbelalak lebar, karena dari dalam lubang tikus 
itu muncul keluar sebuah benda, benda itu terbuat dari 
emas berbentuk kepala singa. Delapan ekor tikus yang 
menyaksikan benda tadi keluar dari lubang itu, mereka 
mengeluarkan suara mencicit. Meskipun bentuk kepala 
naga mas yang baru nongol di depan lubang kotor 
karena tertimbun tanah, tapi sepasang mata Kang Hoo 
bisa membedakan itulah benda yang terbuat dari Emas, 
tentunya patung Angsa Emas Berkepala Naga, besarnya 
tidak lebih besar dari pada tikus-tikus yang berada di 
depannya. Saking girang ia menjulurkan tangannya 
untuk mengambil, tapi mendadak tangan tadi ditarik 
kembali, ia kuatir, kedelapan tikus tadi menyambar 
tangannya. Bukankah keadaan itu akan membuat dirinya 
lebih runyam lagi. Tak lama terdengar dari salah seekor 
dari kedelapan tikus yang berdiri di depan lubang goa 
mencicit lagi, kemudian tempat Angsa Emas Berkepala 
Naga tergeser keluar lubang. Sebenarnya kalau melihat 
gerakan dari patung Angsa Emas Berkepala Naga itu 
sangat aneh, karena nampaknya benda yang terbuat dan 
emas tadi seperti berjalan sendiri, tapi otak Kang Hoo 
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cukup cerdas, ia telah mengetahui kalau di belakang 
benda tadi terdapat seekor tikus yang mendorong benda 
itu keluar. Dan dugaan Kang Hoo benar, karena tidak 
lama setelah Angsa Emas tadi keluar seluruhnya dari 
permukaan lubang, menyeruntul keluar seekor tikus. 
Setelah Angsa Emas tadi berada di luar lubang, empat 
dari delapan ekor tikus yang berdiri menunggu di luar 
lubang segera lari, dan mereka mengangkat dengan kaki 
depan mereka Angsa Emas itu, lalu dibawa ke depan 
Kang Hoo, dengan sikap seakan-akan mereka 
menyerahkan benda tadi. Kang Hoo segera 
membungkukkan badan meskipun ia siap dengan 
serulingnya, kalau perlu ia akan segera bertindak. Tapi 
sebenarnya kewaspadaan Kang Hoo tidak perlu, karena 
tikus-tikus itu mengetahui kalau Kang Hoo tidak dapat 
digerogoti, entah bagaimana mereka tak sanggup 
menghadapi Kang Hoo, bukankah ketika mereka 
pertama kali bertemu dengan Kang Hoo di dalam goa 
mereka juga sudah menyerang, tapi mereka tak bisa 
mendekati si pemuda, seperti ada saja tembok yang tak 
tampak melindungi Kang Hoo. Dan ketika mereka 
mendengar suara seruling yang mengeluarkan suara 
tikus maka tikus-tikus itu sudah jadi takluk. Karena Kang 
Hoo dalam keadaan bingung dan terheran-heran hingga 
ia telah melupakan kejadian di dalam goa. la terus 
waspada dan hati-hati, lebih-lebih setelah melihat sendiri 
dengan mata kepala kalau tikus-tikus ini senang dengan 
daging manusia. Dengan penuh kewaspadaan dan 
sepasang mata memperhatikan tikus-tikus itu, tangan kiri 
Kang Hoo mengambil Angsa Emas yang digotong oleh 
empat ekor tikus. Manakala ia telah mengangkat Angsa 
Emas dari usungan keempat ekor tikus tadi, Kang Hoo 
jadi girang, karena tikus-tikus itu tidak melakukan 
serangan bahkan mereka seperti sengaja memberikan 
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benda tadi kepada Kang Hoo. Sejenak Kang Hoo 
memperhatikan benda tersebut, Angsa Emas itu kotor 
penuh tanah, ]a menggosokkan pada celananya ingin 
memeriksa apakah benar seluruh benda ini terbuat dari 
emas, dan setelah ia mendapatkan kalau benda itu 
memang terbuat dari emas, ia menghela napas, katanya, 
“Hong Pin, dengan benda ini sepasang matamu akan 
melek kembali. Dan dosa guruku terhadap suhumu 
tentunya sedikit bisa ditebus. ” Ucapan Kang Hoo 
tentunya tak bisa dimengerti oleh tikus-tikus itu, setelah 
mereka melihat Kang Hoo membersihkan Angsa Emas 
tadi dan mengeluarkan suara, kedelapan tikus itu beserta 
seekor yang keluar dari dalam lubang sudah pada 
menyerundul, gerakan mereka sangat cepat, sebentar 
saja sudah lari keluar kamar. Kang Hoo ingin segera 
mengantar benda itu ke Cin-hong-to, ia juga keluar 
melalui pintu kamar, di luar kamar rahasia ia kembali jadi 
kaget, karena di sana menggeletak membujur satu 
tengkorak manusia. Tapi Kang Hoo tidak mau perduli 
dengan tengkorak manusia itu, bukankah belum lama di 
kamar ini juga tanpa disengaja ia telah membunuh Auw 
yang tojin. Dan kini tikus-tikus telah menggerogoti daging 
kawan si tosu. Berjalan keluar kamar, pemandangan 
yang ia dapatkan serupa di sana sini terdapat tengkorak- 
tengkorak manusia. “Gila! Tikus-tikus ini mengapa begitu 
ganas sampai para tosu ini tak sempat mengeluarkan 
suara jeritan, mereka sudah menjadi tulang, daging dan 
berikut jubah-ubahnya pindah ke dalam perut ribuan 
tikus. ” Kang Hoo memeriksa seluruh ruang kelenteng, 
kecuali tulang-tulang manusia yang bergeletakan di atas 
lantai, ia tak melihat lagi seekor tikuspun. Hatinya jadi 
heran, kemana larinya tikus-tikus ini. Apakah mereka 
sedang berpesta pora menggerogoti daging-daging tosu 
di luar kelenteng? Setelah berpikir begitu, Kang Hoo 
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jalan keluar, tapi mendadak saja ia teringat sesuatu, 
bukankah untuk melakukan perjalanan ke laut Pok hay ia 
harus mengambil jalan air, mengikuti arus sungai Hong- 
hoo baru menuju ke laut bebas. Teringat akan itu, ia 
memeriksa laci-laci meja dan lemari dalam kelenteng itu 
mencari kalau-kalau di sana terdapat uang. Dan benar 
saja, dari salah situ lemari dalam kamar, ia menemukan 
peti uang dari sana ia mengambil beberapa tail uang 
perak untuk bekal perjalanannya. Baru ia lari keluar 
kelenteng. Begitu tiba di halaman kelenteng, di sana 
terdapat beberapa tengkorak manusia lain dan ribuan 
tikus sudah pada bertebaran di atas pekarangan 
kelenteng. Kang Hoo kuatir kalau tikus-tikus ini nanti 
akan mengganas di perkampungan, maka ia segera 
meniup serulingnya. Dan menggiring tikus-tikus itu 
kembali ke tempat asalnya. Setelah membawa kembali 
ribuan tikus tadi ke dalam goa. Ditutupnya gua itu, baru 
Kang Hoo melanjutkan perjalanan. Kini ia harus menuju 
tepi sungai Hong hoo, kemudian dengan jalan air ia akan 
berlayar menuju Cin-hong to di laut Pok-hay. Sang surya 
tenggelam kembali di barat, hari berganti malam. Entah 
sudah berapa kali siang berganti malam, Kang Hoo 
melakukan perjalanannya menuju tepi sungai Hong hoo 
dengan membawa Angsa Emas Berkepala Naga. 

Langit gelap gulita, sinar kilat memecahkan 
kegelapan awan. Hujan rintik-rintik mulai turun ke bumi. 
Pada musim buah Bwee matang, seperti biasa waktu 
itulah Tiongkok mengalami musim hujan. Keadaan hujan 
yang turun terus menerus, bagi penduduk kota bukanlah 
jadi persoalan, tapi bagi para petani yang tinggal di 
kedua tepi sungai Hong-hoo dari daerah Cle-yang terus 
sampai kalau laut Pok hay yang panjangnya lebih dari 
tiga ratus lie, keadaan itu sangat merugikan kaum tani. 

Karena waktu itu, kaum tani baru akan panen dan 
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ketan kuning baru saja tumbuh, kalau hujan turun terlalu 
lama dan air terlalu banyak, keadaan itu bisa merusak 
tanaman padi kering, begitu juga keadaannya pohon 
kacang, akan jadi rusak akarnya sedang pohon-pohon 
ketan kuning karena terlalu banyak air daunnya akan 
layu bahkan lain-lain tumbuhan juga jadi membusuk. 
Tidak heran kalau hujan turun terus menerus beberapa 
hari, panen akan berkurang. Keadaan hujan yang terus 
menerus bukan saja akan merusak tanaman bahkan air 
sungai akan meluap, dan gili-gili bisa jadi bobol, akibat 
dari semua itu maka akan timbullah bahaya banjir. 

Sudah tigabelas hari hujan masih juga belum 
berhenti, penduduk siap-siap menjaga gili-gili agar 
jangan sampai bobol. Dan sampai pada hari yang ketiga 
belas hujan masih juga belum mau berhenti, dan 
penduduk tani jadi semakin ketakutan. Mereka beramai- 
ramai lalu menggotong keluar patung Malaikat Api Hwee- 
tek-seng-kun dari dalam kelenteng. Menurut 
kepercayaan penduduk, patung Hwee-tek-seng-kun 
dapat menghentikan turunnya hujan, maka di hari itu 
ketika hujan belum juga berhenti, mereka telah 
mengambil keputusan untuk menggotong keluar itu 
patung dan ditaruh di lapangan terbuka agar patung 
Dewa Api Hwee-tek-seng-kun segera menaklukkan dewa 
hujan Su-hai Liong ong. Agar sang hujan bisa segera 
berhenti. Enam hari dilewati lagi, tapi sang hujan masih 
belum mau berhenti, meskipun patung Dewa Api sudah 
diletakkan di lapangan terbuka. Para penduduk yang 
melihat kalau patung Dewa Api belum bisa menghentikan 
hujan, sudah tak sabar. 

Hari itu beberapa orang telah lari masuk ke dalam 
kelenteng mengambil toya yang dibuat dari kayu Co, 
setelah mereka mengambil toya kayu Co, mereka lari 
keluar, di bawah hujan besar lalu beramai-ramai mereka 


352 



memukuli kedua tangan Dewa Api sampai jadi rusak 
tidak keruan macam. 

Setelah beberapa orang itu memukuli kedua tangan 
patung Dewa Api di bawah hujan besar, mereka 
memandang patung tadi dengan penuh kegusaran, 
karena sang patung yang dipuja sangat sakti itu, hari ini 
tidak menunjukkan kesaktiannya. Dan mereka memberi 
hukuman dengan memukul kedua tangan patung tadi. 
Agar sang patung tahu kalau penduduk jadi marah, 
supaya dia segera berurusan dengan dewa hujan Su hay 
Liong-ong. 

Salah seorang dari pemukul tangan patung dengan 
muka sengit ia memandang wajah patung itu, kemudian 
katanya, “Hwee tek-seng kun, karena kau tidak mau 
berurusan sama raja Su-hay Liong-ong, maka hari ini di 
bawah hujan besar disaksikan orang banyak, kami telah 
mewakili menghajar kau. Dan besok bila kau masih juga 
belum bisa menghentikan hujan, maka jangan harap 
orang-orang di tempat ini mau memujamu lagi. Kau akan 
segera dibuat jadi hancur lebur. ” Setelah berkata begitu, 
orang tadi memerintahkan penduduk yang menonton 
upacara penggebukan tangan patung membubarkan diri 
dan menjaga gili-gili. 

Malampun tiba, hujan belum juga reda, nasib dari 
patung Hwee-tek-seng kun sudah di pintu kehancuran. 
Tapi dipagi harinya, mendadak saja hujan yang semalam 
belum berhenti sudah menunjukkan keredaannya, kira- 
kira pada jam sepuluh pagi hujan tinggal gerimisnya saja, 
dan sinar matahari sudah mulai memancar. Para 
penduduk yang melihat sinarnya matahari pagi dan 
berhentinya hujan, mereka jadi girang bukan kepalang. 
Ternyata patung Dewa Api Hwee-tek seng kun sudah 
menunjukkan kesaktiannya. Kalau pada kemarinnya 
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mereka sangat benci dan gemas terhadap Hwee-tek 
seng kun, di pagi ini mereka berbalik sangat memuja 
patung yang dianggap sangat manjur. Tanda kegirangan 
terlukis di wajah setiap orang, mereka lalu mengundang 
beberapa tukang pahat untuk memperbaiki tangan 
patung Hwee tek-seng-kun yang sudah rusak akibat 
gebukan toya pada kemarinnya. Dan beberapa orang 
sudah pada pasang hio dan ingin melakukan 
sembahyang dengan membawa sam seng kepala babi, 
sebagai tanda terima kasih atas budi kebaikannya 
malaikat api. 

Diantara kesibukan-bukan para penduduk yang 
percaya akan patung Hwee-tek-seng-kun yang waktu itu 
memang merupakan satu kepercayaan yang sulit 
dihilangkan itu. Dari antara ribuan penduduk yang 
berjejal sembahyang dan memberi Sam seng di depan 
Dewa Api, di sana turut berjejalan seorang pemuda. 
Pemuda itu mengenakan celana robek-robek, dan ia tak 
memakai baju, di pinggangnya terselip seruling perak, 
dan sebuah bungkusan kain menggembol di sana. 

Penduduk yang sibuk dengan urusan mereka tidak 
mau banyak perhatian terhadap pemuda itu yang bukan 
lain adalah Kang Hoo, dan si pemuda sendiri yang tidak 
mau ambil pusing atas kepercayaan penduduk di pinggir 
sungai Hong-hoo, ia hanya menonton keramaian itu, 
bercampur aduk bersama penduduk. Sementara itu, dari 
kegirangannya kaum tani karena hujan telah berhenti, 
kini timbul satu kekuatiran, karena menurut laporan 
penjaga gili, air sungai yang mengalir kian lama kian 
tinggi. Kejadian itu bisa membahayakan bobolnya gili-gili 
dan terjadinya bahaya banjir. Para penduduk jadi sibuk 
kembali. Beberapa orang penduduk sudah pada pergi ke 
tepi sungai untuk sembahyang, dan ketika mereka 
menampak di tengah sungai ada ular atau kodok air, 
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mereka lalu pada berkemak kemik membaca doa. Dan 
terdengar mereka berkata, “Kim liong tay ongya punya 
kunjungan ke tempat kita dalam keadaan mendadak, 
hingga kita tidak bisa kasih barang sembahyang yang 
berharga hanya sedikit hio, lilin dan sam seng kepala 
babi, harap suka terima. ” Kang Hoo bisa menyaksikan 
semua kelakuan penduduk di tepi sungai Hong hoo. 
Kejadian itu adalah merupakan kepercayaan dari 
penduduk yang tinggal di sebelah bawah sungai Hong 
hoo, mereka sangat percaya akan adanya dewa-dewa 
yang menjaga setiap kejadian perubahan alam, Hujan 
adalah urusan patung dewa Hwee-tek seng-kun yang 
akan menghentikannya. Tapi air sungai banjir 
disebabkan dewa sungai yang suka menjelma menjadi 
ular atau kodok air. Sebenarnya setelah hujan berhenti, 
tentulah aliran air sungai belum bisa surut karena air 
yang mengalir dari atas pegunungan menuju semua ke 
sungai dan dibawa ke laut. Dan dikala air sungai pasang, 
memang banyak ular dan kodok dari sawah yang 
terbawa hanyut. Tapi bagi penduduk di sekitar tepi 
sungai Hong-hoo, mereka telah percaya bahwa diantara 
ular dan kodok itu terdapat jelmaannya malaikat yang 
diberi nama Kim liong Tay-ong dan Ngo-ciang kun. Kim 
liong Tay ong adalah sejenis ular yang panjangnya dua 
kaki dan mempunyai sisik bersinar emas, kepalanya 
persegi dan matanya besar dan memiliki jenggot di 
bawah mulut. Dan yang aneh dikala ular itu melihat ada 
orang sembahyang padanya, ular tadi berenang 
melawan aliran air menuju tepi sungai kemudian 
mengangkat kepalanya, seakan sang ular menerima 
pemberian sembahyang dan sam seng dari orang-orang. 
Kemudian ular itu perlahan-lahan masuk selulup ke 
dalam air. Bilamana setelah terjadi hujan besar, air 
sungai naik, di sana tampak muncul Kim liong Tay ong 
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dan Ngo ciang kun unjukkan rupanya, maka rakyat bisa 
bertenang hati karena dimusim hujan itu tidak akan 
terjadi banjir besar, dan bilamana malaikat ular Kim-liong 
Tay-ong dan Ngo ciang-kun tidak muncul, maka bisa 
diramalkan pada tahun itu akan terjadi banjir yang 
mengakibatkan kerugian Kepercayaan terhadap takhyul 
demikian rupa telah tertanam dari generasi ke generasi di 
sekitar sungai Hong-hoo, lebih-lebih pada dua tahun 
yang lewat telah datang seorang tosu Hoan Sek Totiang, 
telah datang ke kelenteng Su tay-ong bio, dan menurut 
pengakuan tosu tadi ia berasal dari Bong san, maksud 
kedatangannya untuk memberi pertolongan pada rakyat 
yang ditimpa kemalangan. Dua tahun yang lalu Hoan Sek 
totiang telah menunjukkan kesaktiannya, dikala sedang 
diadakan sembahyang terhadap malaikat Kim liong Tay 
ong dan Ngo ciang-kun, entah bagaimana, di atas 
sebuah piring porselen yang diletakkan di atas meja 
sembahyang, dengan mendadak orang bisa melihat 
munculnya ular enas dan beberapa macam kodok, 
diantaranya kodok kuning, kodok buduk dan lain-lain. 
Kemudian, setelah Hoan Sek tojin berkemak-kemik 
sebentar, maka ular emas yang merupakan Kim liong 
Tay ong dan kodok kuning serta kodok buduk jelmaan 
dari malaikat Ngo ciang-kun, mendadak lenyap. Bahkan 
pada tahun itu di sekitar tepi sungai Hong-hoo tidak 
mengalami banjir. Penduduk dari perkampungan Cie 
yang melihat kejadian itu, mereka telah percaya betul 
atas kesaktiannya Hoan Sek Tojin dari gunung Bong-san. 
Dan tahun ini setelah terjadi hujan terus-terusan, dan 
malaikat api yang diminta menahan hujan ternyata telah 
menunjukkan kesaktiannya, pagi ini sang surya sudah 
memancar kembali. Tapi air hujan yang turun di empat 
penjuru, tentunya semuanya mengalir ke dalam sungai, 
dan karena lamanya hujan itu sampai berhari-hari 
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sehingga air yang mengalir ke dalam sungai Hong hoo, 
semakin lama jadi semakin tinggi, serta alirannya sangat 
deras, kalau hal itu tidak segera diatasi maka akan terjadi 
kebobolan gili-gili dan mengakibatkan banjir besar. 
Penduduk Cie-yang yang sudah dibuat percaya akan 
adanya malaikat Kim-liong Tay ong dan Ngo-ciang-kun, 
mereka semua lari masuk ke dalam kelenteng Su tay ong 
bio, untuk minta bantuan Hoan sek tojin guna mengatasi 
bahaya banjir. Sementara itu, Kang Hoo tiba di daerah 
Cie-yang, ia bisa melihat bagaimana orang-orang 
kampung sejak kemarin telah melakukan upacara 
menghujankan malaikat api, dan ia juga melihat 
bagaimana penduduk Cie yang jadi marah ketika sang 
malaikat belum bisa menahan datangnya hujan, dan ini 
pagi hujan mereda, mereka sibuk memperbaiki malaikat 
api yang rusak akibat gebukan. Dan kesibukan baru 
timbul kembali, itulah disebabkan air sungai yang segera 
akan membobolkan gili-gili sungai Hong-hoo, Kang Hoo 
bisa menyaksikan bagaimana para penduduk itu 
berbondong-bondong masuk ke dalam kelenteng Su tay- 
ong bio, dan ia yang menyelusup di antara orang banyak 
juga turut masuk ke dalam kelenteng. Akhirnya siang itu 
juga akan segera dilangsungkan upacara sembahyang 
menahan datangnya bahaya banjir. 


Matahari semakin siang, semakin memancarkan 
sinarnya. Di dalam ruangan besar kelenteng Su tay-ong 
bio mengepul asap hio, diringi dengan suara tetabuhan 
suci. Dari bagian cim cee kelenteng Su-tay ong-bio, 
berbaris beberapa orang bangsawan tangan mereka 
masing-masing memegang sebatang hio, mereka mulai 
sembahyang di depan meja sembahyang. Di belakang 
meja sembahyang tampak tujuh orang tosu memakai 
pakaian pertapaan, di tangan mereka memegang 
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perabot untuk melakukan upacara sembahyang, mereka 
mulai membaca doa untuk mengundang malaikat. Di 
bagian bawah cim cee, terdapat tidak kurang tiga puluh 
ribu orang penduduk kampung yang juga turut 
sembahyang. Suasana di dalam kelenteng Su tay ong 
bio jadi hening, kecuali suara membaca doa dan alat-alat 
tetabuhan suci. Tidak lama, dari dalam kamar di sebelah 
kiri meja sembahyang keluar seorang tosu mengenakan 
jubah kuning berkembang Pat-kwa, itulah Hoan Sek 
totiang dari gunung Bong-san yang pada dua tahun yang 
lalu datang ke kelenteng Su-tay ong bio. Kang Hoo yang 
turut berjejalan di antara ribuan penduduk Cie-yang, 
memperhatikan semua upacara sembahyang itu. Dengan 
rupa yang dibikin-bikin dan rambut riap-riapan, Hoan Sek 
totiang jalan mondar-mandir di depan meja sembahyang, 
tangannya memegang pedang. Setelah Hoan Sek totiang 
jalan mondar-mandir di depan meja sembahyang, 
mendadak saja ia seperti kemasukan rokh halus, ia 
melompat lompat setinggi lima sampai enam kaki, 
kemudian duduk di atas kursi berukiran naga. Penduduk 
Cie-yang yang datang bersembahyang bisa melihat Hoan 
Sek totiang sudah mulai kemasukan setan, dan mereka 
tampak tak berani mengeluarkan suara, tidak terkecuali 
kaum bangsawan yang berada di atas cim cee dekat 
meja sembahyang, mereka juga tak berani bicara apa- 
apa memandang wajah si tosu yang sudah kemasukan 
rokh halus. Sementara itu Hoan Sek totiang yang sudah 
duduk di atas kursi kebesarannya dengan suara rokhnya 
berseru, “Aku adalah malaikat Kim liong su-tay ong yang 
mengepalai tiga ribu empat ratus lie sepanjang sungai 
Hong hoo karena penduduk dari bagian bawah sungai 
Hong hoo memiliki sifat-sifat jahat, maka telah membuat 
aku jadi gusar, dan akan menurunkan banjir, tapi 
mengingat kalian penduduk Cie-yang yang taat dan telah 
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melakukan sam-seng, maka aku membatalkan niatku 
untuk membuat di sekitar tepi sungai jadi banjir. Tapi 
ingat, kalian harus segera mengumpulkan sebanyak 
seratus dua puluh ribu uang emas guna bikin betul 
kelenteng Siok-kok koan yang berada di atas gunung 
Bong-san, semua derma kalian tentu akan diketahui 
Thian!” Setelah mengucapkan perkataan itu, Hoan Sek 
totiang mendadak lompat dari atas kursinya, lalu roboh di 
bawah. Sesaat kemudian, baru Hoan Sek totiang bangkit 
bangun, ia menghela napas lalu duduk lagi di atas 
kursinya dan berkata seorang diri, “Aku kenapa mesti 
dapatkan ini siksaan. Setelah kemasukan rokh suci aku 
seperti orang mati, tidak bisa bernapas, aib, aku mesti 
minta malaikat buat pilih lain orang saja. ” Penduduk 
kampung yang hadir dalam ruangan itu mendengar 
ucapan Hoan Sek totiang yang minta lain orang 
mewakilinya, mereka jadi kaget, lalu ramai-ramai 
membujuk si orang agar ia saja yang meneruskan 
pemimpin upacara sembahyang itu. Akhirnya upacara 
diteruskan. Selesai mengadakan upacara sembahyang, 
maka orang-orang kampung kembali ke rumah masing- 
masing. 

Menyaksikan ketololannya penduduk Cie-yang. Kang 
Hoo hanya bisa tertawa di dalam hati, meskipun ia tahu 
semua itu adalah tipu muslihatnya si tosu Hoan Sek 
untuk mengelabui orang bodoh guna mencari uang, tapi 
karena ia menjaga dalam perjalanan agar jangan sampai 
timbul bentrokan dari pihak manapun, lebih-lebih di 
badannya membawa Angsa Emas Berkepala Naga maka 
tindak tanduknya ia batasi. 

Setelah berkeliling kampung, maka ia menginap di 
satu losmen. Malampun tiba. Kang Hoo rebah di atas 
pembaringan, seruling perak dan bungkusan Angsa 
Emas Berkepala Naga diletakkan di bawah bantal. Api 
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lilin menerangi ruangan kamar. Besok pagi aku harus 
melanjutkan perjalanan ke laut Pok hay, melihat keadaan 
sungai demikian rupa, maka terpaksa aku jalan darat. 
Lebih cepat lebih baik. Semoga dengan kuserahkannya 
Angsa Emas maka permusuhan antara suhuku dan suhu 
Hong Pin, bisa didamaikan hingga tidak akan merembet- 
rembet kepada muridnya, kalau dendam ini tidak akan 
dihabiskan sampai di sini, sampai kapan manusia harus 
saling bunuh untuk melampiaskan dendam masing- 
masing.?” 

Ketika Kang Hoo rebah, dengan pikiran menerawang 
tidak keruan, mendadak saja telinganya mendengar 
suara angin yang santer di atas genteng. Kang Hoo 
kaget, ia cepat lompat bangun dari tempat tidurnya, 
tangannya segera mengambil bungkusan Angsa Emas 
dan seruling perak di bawah bantal. Kemudian ia 
mendongakkan kepala ke atas memperhatikan suara 
kesiuran angin, la tahu kesiuran angin yang lewat di atas 
genteng itu bukanlah angin biasa, itulah angin dari 
gerakan seseorang yang memiliki kepandaian berlari di 
atas genteng, dan setelah sekian saat ia tidak 
mendengar ada tanda-tanda yang mencurigakan, maka 
cepat Kang Hoo membuka jendela, ia ingin melihat suara 
lari di atas genteng itu suara siapa, tapi setelah jendela 
dibuka keadaan di luar gelap, maka dengan membawa 
bungkusan Angsa Emasnya ia lompat ke atas genteng. 

Suasana gelap, langit hitam, bintang tak tampak, 
hanya sinar seruling menerangi di sekitarnya. Sepasang 
mata Kang Hoo memperhatikan ke arah mana bayangan 
tadi lewat, dan tidak lama ia bisa melihat berkelebatnya 
bayangan hitam di atas wuwungan kelenteng. Kang Hoo 
ingin tahu apa yang akan dikerjakan bayangan hitam itu, 
ia sudah lari mengejar, tapi baru saja tiba di tempat 
bayangan hitam tadi. Di sana ia tidak melihat bayangan 
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apapun. Kembali Kang Hoo dibuat jadi heran, gerakan 
bayangan hitam tadi sangat gesit luar biasa. Sebentar 
saja sudah lenyap dari pandangan matanya. Selagi ia 
mencari-cari kemana lenyapnya bayangan hitam tadi, 
mendadak saja dari sebelah kirinya terdengar suara 
teriakan. Kemudian suara teriakan tadi lenyap ditelan 
angin malam. Mendengar suara teriakan itu, Kang Hoo 
segara lompat ke arah kiri, jelas kalau suara teriakan tadi 
keluar dari bawah wuwungan kelenteng. Maka ia segera 
lompat turun. 

Begitu Kang Hoo sampai di tanah, ia melihat di 
depannya sebuah jendela terbuka dan api penerangan 
keluar dari sana. Buru-buru Kang Hoo menghampiri 

jendela dan melongok ke dalam, “Aaaa.” Begitu 

Kang Hoo melihat apa yang ada di dalam ruangan kamar 
tadi, ia jadi kaget, karena di dalam kamar di atas ranjang 
menggeletak sesosok tubuh yang sudah terpisah kepala 
dan badannya, darah berceceran di sana. Melihat dari 
wajah kepala orang yang sudah berpisah dari lehernya 
Kang Hoo mengenali itulah kepala Hoan Sek totiang. 
Selagi Kang Hoo bengong melihat kepala Hoan Sek 
totiang dari dalam kamar lain terdengar suara langkah 
orang mendatangi, Kang Hoo kaget cepat ia lompat ke 
atas genteng, lalu lari kabur. 

Dalam perjalanan menuju kamarnya. Kang Hoo 
kembali melihat bayangan hitam di sebelah selatan, la 
berniat mengejar, tapi mendadak saja entah bagaimana 
timbul sifat masa bodohnya, ia lalu lari ke losmen. Dan 
setelah masuk ke dalam kamar, cepat ia menutup 
jendela. Setelah mematikan api lilin, lalu merebahkan 
dirinya di atas ranjang. “Siapa bayangan hitam itu!” Pikir 
Kang Hoo. “Apa anggota golongan Kalong? Dan siapa 
pula yang membunuh Hoan Sek totiang keterlaluan. 
Memang benar Hoan Sek totiang telah menipu penduduk 
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Cie-yang dengan segala macam akal busuknya, tapi itu 
juga tidak perlu harus membunuh dirinya. ” 

Seribu satu macam pertanyaan berkelebat dalam 
otak Kang Hoo tanpa jawab, akhirnya ia memejamkan 
sepasang matanya. Kang Hoo yang sudah tidur pulas di 
dalam kamar, tidak mengetahui kalau sejak ia masuk ke 
dalam kamarnya, gerak geriknya telah diintip oleh orang. 
Si pengintip bukan lain adalah bayangan hitam yang 
pernah dilihatnya di atas wuwungan kelenteng. 

Bayangan hitam tadi mengenakan pakaian ringkas 
untuk jalan malam, mukanya menggunakan topeng 
hitam. Di pinggangnya terselip sebatang pedang. Begitu 
ia mendengar suara napas Kang Hoo yang sudah tidur 
pulas, bayangan hitam tadi dengan mengaitkan kakinya 
di atas genteng, dan kepala ke bawah, ke arah jendela, 
sesaat ia mendengarkan suara dengkurnya Kang Hoo. 

Setelah yakin kalau Kang Hoo sudah tidur pulas, 
dengan masih menggelayut bagaikan binatang kalong, 
tangan bayangan hitam itu bekerja, mencongkel jendela, 
dan sebentar kemudian daun jendela sudah terpentang 
lebar. Berbarengan dengan terpentangnya daun jendela, 
bayangan hitam tadi lalu lompat masuk ke dalam kamar. 
Gerakannya sangat enteng dan ringan. 

Suasana di dalam kamar sangat gelap, di sana hanya 
terdengar suara dengkur Kang Hoo yang tidur pulas. 
Diiringi suara hembusan angin malam yang masuk 
menerobos lubang jendela. Belum lama bayangan hitam 
itu masuk ke dalam kamar, mendadak saja terdengar 
suara benda jatuh, kemudian terdengar suara keluhan 
tertahan yang keluar dari mulut bayangan hitam tadi. 
Kemudian kamarpun menjadi terang. Apa yang terjadi? 

Rupanya bayangan hitam tadi begitu masuk ke dalam 
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kamar, ia lalu melakukan serangan pukulan ke arah Kang 
Hoo yang masih tidur terlentang. Sedang tangan kirinya, 
menyambar bawah bantal Kang Hoo dimana disimpan 
Angsa Emas. Tapi begitu serangan kepalan tangan 
bayangan hitam itu meluncur ke dada Kang Hoo, belum 
lagi mengenai sasaran, mendadak saja bayangan hitam 
tadi terpental dan jatuh bersandar di bawah dinding. 

Kang Hoo yang tidak mengetahui kalau sudah ada 
musuh gelap melakukan serangan dan hendak mencuri 
Angsa Emas, sebenarnya ia tidak sadar kalau dirinya 
sudah diserang lawan. Dan ia baru terjengkit kaget ketika 
di dalam kamarnya terdengar suara gedebrukan dari 
benda yang jatuh, la buru-buru meraba bawah bantalnya. 
Dan Angsa Emas masih berada di sana. Lalu ia lompat 
bangun dan menyalakan api lilin. 

Begitu kamar menjadi terang. Tampaklah sesosok 
bayangan hitam yang sedang duduk bersandar di bawah 
dinding di pojok ruangan. Dengan penerangan sinar lilin 
Kang Hoo bisa melihat bagaimana bentuk perawakan 
bayangan hitam itu, itulah seorang berseragam hitam 
dan berselubung muka hitam, di dada kiri orang itu 
terlukis sebuah lukisan Kalong Merah. “Kalong merah,” 
bentak Kang Hoo. “Apa kehendakmu masuk ke dalam 
kamar ini?' 

Topeng hitam tidak menjawab, dengan lemah ia 
bangun berdiri, kemudian sepasang matanya tampak 
berputaran memperhatikan seluruh ruangan. Kemudian 
mendadak saja tubuhnya lompat ke arah jendela. 
Gerakan lompatan si topeng hitam sangat gesit, tapi 
gerakan Kang Hoo lebih cepat lagi, begitu topeng hitam 
lompat ke jendela hendak kabur, ia sudah bergerak dan 
menarik sebelah kaki kanan dari orang itu, lalu 
dilemparkan ke atas pembaringan. Kalong merah mati 
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kutu. 

la meringkuk di atas pembaringan, Hanya sinar 
matanya yang menatap wajah Kang Hoo. Gerakan Kang 
Hoo tidak sampai di situ saja, begitu si topeng hitam 
sudah terbanting di atas tempat tidurnya, ia menubruk 
datang, dan dengan ujung serulingnya ia mencongkel 
tutup kerudung muka orang itu, maka kain hitam penutup 
wajah itu jatuh di lantai. Dan ketika wajah topeng hitam 
tadi sudah tak berselubung muka lagi, mendadak saja 
Kang Hoo lompat mundur dua tindak, kemudian berseru, 
“Kau. . . kau. . . . Nona Siong In. . . ?” 

Topeng hitam yang sudah dibikin tak berdaya bahkan 
tutup topeng mukanya telah dicongkel oleh seruling Kang 
Hoo, bukan lain adalah Siong In dengan lesu ia bangun 
dan duduk di atas pembaringan, menatap wajah Kang 
Hoo, kemudian katanya, “Kau hebat. Tak kusangka 
setelah beberapa tahun tidak bertemu, kau sudah 
memiliki ilmu kepandaian luar biasa. ” 

“Beberapa tahun,” seru Kang Hoo. “Di bawah 
lembah, aku pernah melihatmu. Dan eh bagaimana 
malam ini kau menggunakan pakaian seragam hitam itu. 
Dan apa maksudmu masuk ke dalam kamar ini?” 

Dengan masih duduk di atas pembaringan Siong In 
menghela napas, kemudian katanya, “Aku membutuhkan 
Angsa Emas itu!” 

Kang Hoo melengak, serunya, “Untuk apa? Benda ini 
sudah kujanjikan untuk kuserahkan pada Hong Pin. ” 

“Aaaaah .... Aku butuh untuk menolong ayahku,” 
jawab Siong In. “Ayahku menjadi tawanan dari kauwcu 
perkumpulan Kalong. ” 

“Eh,” Kang Hoo kaget. “Tapi ayahmu di dalam 
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lembah, bukankah memimpin rombongan orang-orang 
Kalong hitam, mengapa ia bisa menjadi tawanan 
kauwcu? Apa maksudmu?” 

Siong In menghela napas, kemudian katanya, 
“Ayahku hanyalah seorang pemimpin salah satu cabang. 
Di atas dia masih ada seorang yang lebih berkuasa dan 
memiliki kepandaian tinggi. Karena ayah mendapat fitnah 
gara-gara aku mengenal dan pernah menolong dirimu, 
maka ia telah ditahan, dan sebagai tebusan aku harus 
mencari Angsa Emas itu. Nah sekarang pinjamkan aku 
benda yang ada pada dirimu itu. ” 

Kang Hoo dibuat bingung dengan permintaan si nona 
yang hendak meminjam Angsa Emasnya, benda itu 
sudah dijanjikan untuk Hong Pin, tapi mengingat kalau si 
nona di depannya ini pernah melepas budi menolong 
dirinya pada beberapa tahun yang lewat, maka dengan 
lesu ia berkata, “Mengingat budi nona, maka aku 
bersedia menyerahkan benda ini. Tapi ingat, setelah kau 
serahkan pada kauw-cu perkumpulan Kalong, sebaiknya 
nona jangan turut campur urusan itu lagi. Aku akan 
datang untuk merebut kembali benda ini. ” 

Siong In mengangguk, katanya, “Setelah aku 
membebaskan ayah, maka aku segera pulang ke Hong- 
san. Tidak mau tahu lagi urusan rimba persilatan. ” 

Kang Hoo mengangguk-anggukkan kepala, lalu 
menyerahkan Angsa Emas Berkepala Naga pada Siong 
In. Siong In menyambuti benda tadi, ia masih tetap duduk 
di atas pembaringan, lalu katanya, “Budimu ini tak akan 
kulupakan. ” 

“Sudahlah,” seru Kang Hoo, “Malam ini kau datang 
mengenakan seragam hitam di dadamu terdapat lukisan 
Kalong Merah. Bisakah kau memberi tahu sedikit tentang 
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golongan ini?” 

Siong In tidak segera menjawab, ia bangkit dari 
pembaringan, menuju jendela, daun jendela ditutupinya, 
kemudian balik lagi dan duduk di atas pembaringan 
kemudian baru berkata dengan suara perlahan, 
“Golongan ini berpusat d gunung Bong san. Di istana 
Kalong setiap anggota diwajibkan mengenakan seragam 
hitam, dan lukisan kalong yang berlainan warna pada 
dada setiap orang, menunjukkan tinggi rendahnya tingkat 
kepandaian mereka. Kalong Putih berkepandaian paling 
rendah, kemudian Kalong Kuning memiliki kepandaian 
lebih tinggi dari Kalong Putih. Dan Kalong Merah memiliki 
kepandaian lebih tinggi dari Kalong Kuning. ” 

“Ngg. Jadi nona orang yang berkepandaian tertinggi 
dari golongan Kalong. ” Potong Kang Hoo. 

“Tidak, masih ada Kalong warna Hitam. ” jawab Siong 
In. 


Mendengar jawaban itu Kang Hoo manggut-manggut, 
kemudian tanyanya, “Apa nona tahu, apa sebabnya 
setiap orang dari golongan Kalong, bila mati selalu 
mencair jadi cairan biru?” 

“Hmmm. Kauw-cu selalu ingin menutup rahasia 
perkumpulannya, Dan setiap anggota yang terluka ia 
harus tutup rahasia. Maka sebelum orang menjalankan 
tugas, ia harus mandi dulu dalam air mengandung racun 
hingga tubuh orang itu dilapisi racun yang sangat jahat, 
bilamana bagian tubuh itu terluka, maka luka itu dengan 
segera menjadi keracunan, dan dengan cepat berubah 
mencair hingga mereka dengan seketika tak dapat buka 
mulut membuka rahasia perkumpulan Kalong. ” 

“Apa nona tahu siapa kauw-cu mereka?” Tanya Kang 
Hoo. Siong In ragu-ragu, ia jalan ke arah jendela. 
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Membuka jendela memperhatikan keluar, tapi keadaan di 
luar gelap, tak tampak bayangan sesosok manusiapun, 
maka ia cepat menutup daun jendela, lalu jalan 
menghadap Kang Hoo, ia membisiki di telinga si pemuda, 
katanya, “Pek-kut le su!” 

Mendengar nama itu, Kang Hoo terjengkit kaget, la 
melompongkan mulut memandang Siong In, mulutnya 
menggerutu, “Pek-kut le su . . . . Apa orang tua berambut 
putih?” 

“Aku belum penuh lihat bagaimana rupanya. ” jawab 
Siong In. 

“Dari mana nona tahu?” Tanya Kang Hoo. 

“Ayahku yang memberi tahu,” jawab Siong In. “Eh, 
apakah kau kenal dia?” 

Kang Hoo bungkam, la tidak bisa menjawab. 
Bukankah manusia misterius yang melakukan teror 
pembunuhan terhadap ayahnya adalah orang-orang 
seragam hitam dari golongan Kalong, ternyata ketua 
golongan ini adalah Pek kut le su. Dan Pek kut le-su itu 
pernah melatih ia ilmu Karakhter. Kalau di pikir-pikir, 
kepalanya bisa jadi pusing. Seorang musuh besar telah 
menjadi gurunya tanpa ia ketahui sebelumnya. Dan 
karena urusan Pek-kut le-su ini ia juga sampai bentrokan 
dengan pemuda buta Hong Pin murid dari Cui Ngo Kho. 

Sementara Kang Hoo bengong terlongong-longong, 
Siong In bertanya lagi, "Apa kau mengenal kauw-cu?” 

Kang Hoo bingung, bagaimana ia harus membari 
jawaban, tapi akhirnya ia berkata, “Nona, sebaiknya kau 
cepat pergi ke Istana Kalong, serahkan Angsa Emas 
pada kauw-cumu, aku akan segera menyusul ke sana!” 

“Baguslah,” seru Siong In. Setelah Siong In 
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menunjukkan di mana letak Istana Kalong dari gunung 
Bong san, maka ia lalu melangkah ke arah jendela, tapi 
mendadak saja ia membalikkan badan dan berkata, 
“Orang yang membunuh Hoan Sek totiang adalah aku. la 
adalah salah seorang mata-mata dari istana Kalong di 
gunung Bong San setelah mengetahui kau berada di sini 
dan tosu keparat itu mengeruk keuntungan dari menipu 
rakyat, maka aku turun tangan membunuh dirinya. 

“Mengapa harus dibunuh?” Tanya Kang Hoo. “Dan 
bagaimana mayatnya tidak mencair?” 

“la seorang mata-mata yang mendapat kepercayaan 
penuh dari kauw-cu, maka bebas dari mandi air beracun. 

jj 

“Nggg. Penduduk kampung ini memang terlalu 
bodoh,” gumam Kang Hoo. 

Berbarengan dengan gumaman si pemuda, Siong In 
sudah melesat lompat keluar jendela, bayangannya 
lenyap ditelan kegelapan malam. Kang Hoo cepat lari ke 
lubang jendela, ia melongok keluar, suasana di luar sana 
gelap. Bayangan Siong In sudah tak tampak. Dengan 
lesu Kang Hoo kembali membaringkan dirinya di atas 
pembaringan, ia tidak memadamkan api lilin. Otaknya 
berpikir, “Aku harus pergi ke Cin hong-to memberi tahu 
Hong Pin dan gurunya tentang Pek-kut le su, memang 
aku menjadi murid dari orang tua aneh itu, tapi itu karena 
aku dalam keadaan terpaksa. Hai, bagaimanapun, aku 
telah berhasil menerima gemblengan ilmu Karakhter. 
Tapi aku tidak mengerti bagaimana Sahu mendidikku ia 
melarang aku bergerak sembarangan agar tidak 
mencelakai orang, tapi ia sendiri telah memerintahkan 
anak buahnya melakukan teror. Bahkan salah seorang 
mata-matanya telah menipu penduduk kampung tentang 
kepercayaan kepada takhyul. Soal air sungai banjir 
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setelah musim hujan, tentu saja sering terjadi, karena air 
yang mengalir dari pegunungan semua terjun ke sungai 
dan terbawa hanyut ke laut. Tapi penduduk yang bodoh 
sudah begitu percaya akan segala ucapan si tosu palsu 
itu. ” 

Lama Kang Hoo berpikir sendiri dalam otaknya, 
akhirnya ia tertidur. Keesokan paginya, ia sudah bangun 
dan begitu ia keluar halaman losmen, di tanah sudah 
terjadi kegemparan, karena tosu yang memiliki kesaktian 
bisa mengundang rokh itu sudah binasa dibunuh orang di 
dalam kamarnya kepala dan badannya terpisah. Kang 
Hoo tidak mau perduli tentang keributan di pagi hari itu. 
la jalan menyusuri tepi sungai. Tapi mendadak saja, ia 
jadi memandang melongo ke arah belokan sungai, 
karena di sana tampak dua sosok bayangan sedang 
meluncur melawan arus air menuju dirinya. 

Penduduk kampung yang kebetulan sedang 
memeriksa keadaan membanjirnya air sungai Hong hoo, 
mereka juga pada membelalakkan mata memandang 
dua sosok manusia yang jalan meluncur di tengah sungai 
melawan arus air. Dan tepi sungai sebentar saja sudah 
jadi ramai. Kedua orang yang meluncur di atas 
permukaan air melawan arus air itu sudah tiba di tempat 
orang-orang ramai di tepi sungai. Kemudian kedua orang 
tadi lompat ke tepi. Kang Hoo berjejalan diantara 
rombongan orang-orang yang menonton, ia bisa melihat 
ketika kedua sosok badan orang itu lompat naik ke darat, 
dari bekas injakan kaki kedua orang tadi terdapat empat 
potong papan, papan itu setelah lepas dari injakan kaki 
kedua orang tadi lalu hanyut dibawa arus sungai. 

Rupanya kedua orang tadi berlayar dengan 
menggunakan ilmu ringan tubuh di atas arus sungai 
dengan bantuan empat bilah keping papan. Tapi 
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penduduk kampung yang menonton tidak melihat akan 
adanya kepingan-kepingan papan itu, mereka telah 
dibuat heran, dan ketika kedua orang itu lompat ke darat, 
mereka pada lompat mundur lalu berbareng pada 
berlutut. Orang yang datang adalah seorang nenek dan 
seorang pemuda. 

Kang Hoo mengenali si pemuda adalah pemuda buta 
Hong Pin, dan si nenek tentunya adalah guru dari si 
pemuda, itulah Cui Ngo Kho. Cui Ngo Kho yang melihat 
orang-orang berlutut, mereka jadi melengak dan 
terdengar suara Cui Ngo Kho membentak, “Bangun, 
jangan ganggu perjalananku!” 

Tapi orang-orang yang benutut tidak mau berdiri, 
kemudian terdengar salah seorang berkata, “Dua 
malaikat, harap maafkan, kami tidak tahu kedatangan 
malaikat hingga tidak keburu menghaturkan sam-seng!” 

“Gila!” seru Cui Ngo Kho. “Aku bukan malaikat. Nah 
kalian bangun. ” 

“Tuan malaikat tolonglah. Tolonglah!” Terdengar 
salah seorang lain. “Kami terancam bahaya banjir, 
sedang tosu yang bisa mengundang malaikat Kim-liong 
su tay-ong dan Ngo-ciang kun telah binasa dibunuh 
orang malam tadi. Hingga bahaya banjir sulit untuk di 
atasi. ” 

“Manusia tolol!” bentak Cui Ngo Kho, “Urusan kalian 
tidak ada sangkut paut dengan diriku, kalian sendirilah 
yang harus mencegah banjir ini. Nah bangunlah, aku 
akan memberi jalan bagaimana harus mengatasi banjir 
ini!” 


Mendengar itu, serentak orang-orang yang berlulut 
bangun berdiri, kemudian mereka menunggu ucapan Cui 
Ngo Kho. Sementara itu, Cui Ngo Kho lantas berkata, 
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“Kalian dengar, air banjir ini disebabkan jalannya air 
terganggu, karena belokan-belokan sungai Hong hoo 
terlalu patah, hingga air tertunda mengalirnya ke laut, 
kalau kalian hendak mencegah banjir, kumpulkan tenaga 
yang ada, galilah belokan-belokan patah pada tepi 
sungai yang berliku itu, buatlah belokan sungai menjadi 
lebar. Maka aliran air sungai Hong hoo tak akan tertahan. 
Nah, sekarang kalian bubar!” 

Setelah berkata begitu Cui Ngo Kho mengajak Hong 
Pin berlalu. Kang Hoo yang melihat Hong Pin dan 
gurunya sudah berada di depannya, segera ia berteriak, 
“Hong Pin!” 

Hong Pin kaget, tadi ia tak tahu kalau Kang Hoo 
berada di sana, karena sepasang matanya buta, tapi 
mendengar suara panggilan itu, ia segera lari ke arah 
Kang Hoo lalu katanya, “Apa kau sudah dapatkan Angsa 
Emas?” 

“Sudah!” jawab Kang Hoo. “Tapi dipinjam orang!” 

“Tolol!” bentak Hong Pin. Tongkatnya diangkat akan 
mengemplang kepala Kang Hoo, tapi mendadak saja ia 
menarik serangannya memandang sang guru. 

Cui Ngo Kho juga sudah berada di depan Kang Hoo, 
tanyanya, “Apa kau yang bernama Kang Hoo?” 

“Benar!” “Bagus. Sekarang jangan banyak bicara, kau 
bawa aku ke Hong tong san menemui gurumu!” 

“Guruku tidak di Hong tong san,” jawab Kang Hoo, “la 
berada di istana Kalong di gunung Bong san. ” 

“Ayo berangkat!” seru Cui Ngo Kho, “Aku akan 
hancur leburkan istana setan itu!” 

“Cian-pwee. ” seru Kang Hoo. 
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“Jangan banyak mulut!” bentak Cui Ngo Kho, 
“Beruntung muridku pernah bertemu dengan Beng Cie 
Sianseng, kau juga murid si Pedang Kitiran. Kalau tidak 
memandang muka si Pendekar Pedang Kitiran, eh...hari 
ini kau sudah kubikin mampus!” 

Mendengar itu Kang Hoo memandang Hong Pin, 
katanya, “Dimana kau bertemu dengan guruku?” 

“Dalam perjalanan pulang ke Cin Hong to!” jawab 
Hong Pin. “la mencari dirimu. Aku ceritakan semuanya, 
dan setelah mendengar keteranganku, ia pergi ke Hong 
tong san untuk membuat perhitungan dengan Pek kut le- 


“Ah, jadi suhu Beng Cie Sianseng juga menaruh 
dendam terhadap Pek-kut le-su,” gumam Kang Hoo. 
“Tapi Pek-kut le-su tidak berada di Hong tong san lagi. ” 

“Ayo jalan!” Bentak Cui Ngo Kho. Maka tiga orang 
itupun lari melesat bagaikan bayangan setan. Penduduk 
tepi sungai Hong hoo yang melihat gerakan bayangan 
itu, mereka melompongkan mulut, karena ketiga 
bayangan tadi bergerak bagaikan tiga bayangan setan. 


GUNUNG BONG-SAN. Tiga sosok bayangan 
berkelebat, menuju Istana Kalong di puncak gunung. 
Sebentar saja mereka sudah tiba di depan pintu gerbang 
istana. Kehadiran mereka disambut oleh serangan 
berpuluh-puluh orang seragam hitam. Tapi serangan 
puluhan seragam hitam itu, tidak sanggup menahan 
terjangannya tiga orang yang menerobos masuk. 
Sebentar saja mereka sudah roboh bergelimpangan 
mampus dan mencair jadi biru. Kang Hoo melihat 
bagaimana sepak terjang Hong Pin dan gurunya, tidak 
memberi kesempatan pada lawan untuk bernapas, ia jadi 
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tergidik, karena dalam hati si pemuda tak ada niat untuk 
membunuh orang, maka ia hanya lompat sana lompat 
sini mengelakkan datangnya serangan orang-orang dari 
istana Kalong, meskipun begitu, mereka tak sanggup 
melukai Kang Hoo, karena mereka bermentalan mundur 
dengan sendirinya terkena pukulan dari ilmu Karakhter. 

“Cianpwe,” teriak Kang Hoo pada Cui Ngo Kho yang 
terus mengamuk. “Aku ambil jalan belakang. ” 

“Persetan!” seru Cui Ngo Kho yang terus 
menggerakkan kaki dan tangannya merobohkan puluhan 
orang-orang seragam hitam yang terus berdatangan 
menyerang. Gerakan Cui Ngo Kho disusul dengan 
gerakan tongkat Hong Pin yang luar biasa dimana 
tongkat berkelebat, maka di situlah manusia berbaju 
hitam roboh terjengkang dan binasa. 

Kang Hoo mengambil jalan belakang, maksudnya ia 
tidak mau turut campur membunuh, maka dengan 
berlarian di atas batu-batu gunung akhirnya si pemuda 
tiba di pintu belakang dari istana Kalong. 

Penjagaan di pintu belakang kurang kuat, meskipun 
ada beberapa orang yang datang menghadang Kang 
Hoo, tepi mereka dengan mudah terpukul mundur tanpa 
mendapat luka. Melihat gerakan Kang Hoo, para penjaga 
pintu belakang yang terpelanting jatuh mereka jadi 
terlongong-longong dan tidak berani bergerak. 

Kang Hoo berhasil masuk ke dalam Istana melalui 
pintu belakang. Tanpa ia sadari, akhirnya ia tiba di 
sebuah ruangan, itulah ruangan penjara dari Istana 
Kalong. Beberapa kamar berjeruji besi berderet di sana. 
Para penjaga penjara begitu melihat munculnya seorang 
gembel, mereka segera melakukan serangan, tapi 
serangan mereka cuma-cuma saja karena mendadak 


373 



tubuh mereka berpentalan ke dinding penjara. Ketika 
Kang Hoo hendak lari menuju ke dalam ruangan besar, 
mendadak dari salah satu kamar penjara terdengar suara 
teriakan, “Hai! Kang Hoo. ” 

Kang Hoo kaget ia menoleh ke arah datangnya suara 
panggilan, dan di salah satu kamar penjara berjerji besi 
tampak seraut wajah yang ia kenal, itulah wajah Siong In. 

“Nona Siong In,” seru Kang Hoo lari menghampiri. 

“Kau ambil kunci dari orang itu,” seru Siong In, 
menunjuk salah seorang penjaga, yang duduk numprah 
di lantai akibat roboh terbentur dinding. Kang Hoo tepat 
menghampiri orang tadi, ia meminta kunci penjara. Orang 
tadi sudah begitu ketakutan pada Kang Hoo, tanpa 
banyak bicara ia menyerahkan kunci penjara. Dan 
setelah mengeluarkan Siong In dari dalam penjara, 
kemudian Kang Hoo membebaskan ayah Siong In yang 
dikurung di kamar sebelah kirinya. 

“Bagaimana kau bisa ditahan?” tanya Kang Hoo. 

“Sialan!” jerit Siong In. “Kauw-cu bangsat itu manusia 
liar, setelah menerima Angsa Emas ia menjebloskan aku 
ke dalam penjara, katanya aku adalah komplotannya 
golongan agama baru yang mesti dibasmi. ” 

“Ayo cepat antar aku ke kamar kauw-cumu. ” Seru 
Kang Hoo, “Aku akan mengambil pulang itu Angsa 
Emas.” 

“Mari,” seru Siong In. 

“Tunggu dulu,” kata Lo Siauw Houw, “Kita harus 
mandi dulu di telaga penawar. ” Ayah Siong In lebih tahu 
soal-soal yang terjadi di dalam golongan Kalong. 

“Ah, ya. ” seru Siong In. “Tubuh kami sudah dilumuri 
racun pelumer, harus mandi dulu di telaga penawar. Kau 
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jalan dulu, di sebelah kanan dari jalan ini kau akan 
menemukan ruangan besar di mana Kauw-cu bersama 
para penasehatnya sedang berusaha memecahkan 
rahasia Angsa Emas. ” 

Mendengar itu, Kang Hoo segera lari ke dalam 
ruangan besar, dan begitu ia tiba di sana, di dalam 
ruangan besar sudah terjadi pertempuran hebat. 
Rupanya Cui Ngo Kho yang menerobos dari pintu depan 
sudah berhasil masuk ke dalam ruangan besar, ia 
sedang bertempur dengan seorang tua berambut putih, 
itulah Pek-kut le-su alias Kong sun But Ok, dan Hong Pin 
sedang dikeroyok oleh tiga orang tua seragam hitam. 
Melihat dari jalan pertempuran dapat diduga sempal 
dimana kekuatan meraka. Cui Ngo Kho yang 
menghadapi Pek-kut le-su seringkali mundur ke 
belakang. Itu membuktikan kalau kekuatan Cui Ngo Kho 
masih kurang setingkat di bawah Pek-kut le-su, sedang 
pukulan-pukulan Pek-kut le-su selalu mengeluarkan uap 
beracun. 

Kang Hoo kini tahu, uap yang keluar dari pukulan 
Pek-kut le-su itulah yang telah membuat sepasang mata 
Hong Pin pada beberapa belas tahun yang lewat menjadi 
buta. Setelah memperhatikan jalannya pertemparan, dan 
melihat bagaimana Hong Pin juga terdesak mundur 
menghadapi serangan keroyokan tiga orang. Kang Hoo 
memperhatikan sekitar ruangan. Begitu ia melihat di atas 
meja sembahyang terdapat sebuah benda emas 
berbentuk Angsa Berkepala Naga yang berada di atas 
sebuah piring porselen, cepat ia lompat ke sana. Dan 
mencomot Angsa Emas Berkepala Naga dari atas meja. 

Pek kut le-su, Cui Ngo Kho dan Hong Pin, serta tiga 
orang tua yang mengeroyok si buta, melihat gerakan 
Kang Hoo. Tapi mereka tidak sempat berbuat apa-apa, 
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karena harus menghadapi serangan-serangan maut dari 
lawan masing-masing. Hingga dengan mudah Kang Hoo 
berhasil mengambil Angsa Emas Berkepala Naga dari 
atas piring porselen yang berada di atas meja 
sembahyang. 

Setelah ia mengambil Angsa Emas, Kang Hoo 
berteriak, “Hentikan pertempuran!” Suara teriakan Kang 
Hoo menggema di sekitar ruangan besar. Dan saat itu 
mereka yang sedang bertempur sudah melompat 
mundur, mereka serentak mengurung Kang Hoo. 

“Bocah gila,” seru Pek-kut le su. “Kau serahkan 
Angsa Emas itu, kalau tidak jangan sesalkan aku. ” 

Kang Hoo yang berada di dalam kurungan orang- 
orang itu, ia jadi bingung, didepannya kini ia sedang 
menghadapi gurunya sendiri itulah Pek-kut le-su, dan 
orang itu adalah pimpinan dari manusia-manusia yang 
menteror ayahnya. Mendadak saja hatinya jadi panas, la 
mencabut seruling perak pemberian gurunya, kemudian 
dilemparnya ke depan Pek kut le-su, lalu katanya, 
“Terimalah kembali serulingmu. Angsa Emas takkan 
kuserahkan kepadamu. Kau telah banyak membuat 
dosa. Membunuh ayahku dan juga membutakan seorang 
pemuda yang tak berdosa, maka Angsa Emas ini akan 
kuserahkan pada Hong Pin. Apa kau mengerti?” 

“Eh kau berani mati?” seru Pak-kut le-su. 

“Kematian bukan apa-apa bagiku,”' jawab Kang Hoo 
“Nah kau ambillah serulingmu. " 

“Apa?” Tanya Pek kut le-su. “Seruling apa? Kau 
memang anak gila, mana aku punya seruling, seumur 
hidup aku belum pernah memiliki seruling. ” 

Mendengar jawaban itu Kang Hoo jadi 
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melompongkan mulut memandang sang guru. Bukankah 
seruling itu pemberian gurunya ketika ia melatih ilmu 
karakhter di dalam goa Hoa-ie tong, bagaimana kini 
engkau sudah melupakannya, saking bingungnya Kang 
Hoo bergumam. “Bukan serulingmu? Kau siapa?” 

“Aku, haaa. Haaaa.... ” Tertawa Pek kut le-su, 
“Bocah bau sambel, mana kau kenal, aku adalah Pek kut 
le-su. Haaaa. ” 

“Kau kenal aku siapa?” Tanya Kang Hoo. 

“Kau, kau .... Siapa kau.?” Seru Pek kut le-su. 

Mendengar itu Kang Hoo jadi bingung lagi, apakah 
gurunya ini sudah gila hingga tak mengenalnya sebagai 
muridnya. Maka jawabnya, “Aku muridmu. Kang Hoo. 
Penerima ilmu Karakhter, apa suhu masih ingat?” 

“Eh, apa hari ini aku bertemu anak gila, aku belum 
pernah mengangkat murid. Dan ilmu Karakhter itu ilmu 
apa? Ayo serahkan patung Angsa Emas itu!!” 

Kang Hoo jadi kelabakan. Bagaimana seorang guru 
yang memilik ilmu kepandaian tinggi, dan memahami dua 
aliran agama itu bisa melupakan muridnya. Dan ketika 
mendengar Pek kut le-su meminta Angsa Emas, tanpa 
disadari Kang Hoo berkata, “Aku akan serahkan benda 
ini, asalkan kau bisa membunuh diriku. ” 

Ucapan Kang Hoo demikian rupa membuat semua 
orang yang ada di dalam ruangan itu jadi kaget, lebih- 
lebih Cui Ngo Kho, ia tahu sendiri sampai dimana 
tingginya ilmu kepandaian Pek-kut le-su, hampir saja ia 
berteriak mencegah tapi sebagai jago tua rimba 
persilatan cepat ia sadar, bocah ini berani mengeluarkan 
ucapan begitu pastilah ada yang diandalkan, dan 
bukankah orang yang dihadapi juga merupakan gurunya 
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sendiri. Maka dengan wajah heran Cui Ngo Kho 
menantikan perkembangan selanjutnya. Sedang Hong 
Pin segera mendekati gurunya membisikkan sesuatu di 
telingan sang suhu. 

Mendengar bisikan Hong Pin, Cui Ngo Kbo hanya 
mengangguk-angguk saja. Sementara itu Pek-kut le-su 
yang mendengar suara tantangan Kang Hoo, ia 
tersenyum masam. Katanya, “Baik! Inilah kehendakmu 
sendiri, kau akan mampus dengan mata mendelik. ” 
Berbarengan dengan akhir ucapannya, Pek-kut le-su 
segera mengangkat tangan tinggi-tinggi ke atas, kepalan 
tangannya diarahkan ke atas batok kepala Kang Hoo. 
Kang Hoo memperhatikan gerakan tangan Pak kut le-su 
di depannya, la juga sudah siap dengan jurus kunci dari 
ilmu Karakhter yang diturunkan oleh gurunya, maka ilmu 
ini akan segera memakan penciptanya sendiri. Selagi 
Kang Hoo siap, dengan ilmu Karakhternya, mendadak 
terdengar suara teriakan Psk-kut I su yang lompat 
melambung ke atas, kepalan tangan kanannya 
mangeluarkan uap patih mengarah ke atas batok kepala 
Kang Hoo. Berbarengan mana, dengan masih 
memegang Angsa Emas Berkepala Naga di tangan 
kanan. Kang Hoo segera menyilangkan kedua tangannya 
ke atas, kemudian ia berteriak dan menggebrak bumi 
dengan kaki kanannya. 

Suara teriakan Pek-kut le-su disusul dengan suara 
teriakan Kang Hoo yang melakukan gerak kunci ilmu 
Karakhter dan saat itu badan Pek-kut le-su masih berada 
di tengah udara, tangannya hampir saja membentur 
batok kepala Kang Hoo. Cui Ngo Kho yang menyaksikan 
kejadian itu, ia menghela napas. Tidak berani menduga 
nasib apa yang akan dialami Kang Hoo. Sepasang mata 
Hong Pin tidak bisa digunakan, tidak bisa melihat 
jalannya pertempuran, tapi sepasang telinganya 
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mendengar bagaimana suara teriakan saling susul. 

Kejadian ternyata di luar dugaan semua orang. 
Karena badan Pek kut le-su yang melambung melakukan 
serangan ke arah batok kepala Kang Hoo, mendadak 
terpental ke atas hingga membentur langit-langit ruangan 
besar, genteng dan kayu berlompatan ditubruk tubuh Pek 
kut le-su yang mental ke atas. Semua mata memandang 
ke arah nyeplosnya Pek kut le-su keluar genteng, dan ia 
langit-langit ruangan tadi mendadak menjadi bolong. 
Sedang waktu itu Kang Hoo menggebrakkan kakinya ke 
bumi sudah menyilang tangan di depan dadanya. Itulah 
gerak dari kunci ilmu Karakhter. 

Mekipun Pek kut le-su sudah terpental ke atas 
menubruk langit-langit ruangan dan baberapa pecahan 
genteng menimpa badan Kang Hoo. Tapi Kang Hoo 
belum berani bergerak, ia terus melakukan gerak kunci 
dengan menyilang tangan di depan dada, berdiri seperti 
seorang yang sedang melakukan gerak jurus pembukaan 
dari salah satu aliran ilmu silat. 

Cui Ngo Kho yang menyaksikan kejadian itu, ia 
melompongkan mulutnya. Seorang murid merobohkan 
gurunya sendiri. Dan tak lama badan Pek-kut le-su yang 
mental ke atas jatuh kembali, lalu ambruk di lantai. 
Kedua tangan dan kaku Pek-kut le-su seperti melekat 
satu sama lain di lantai, ia berkutet guna melepaskan 
dirinya, tapi bagaimanapun mengamuknya Pek kut le-su, 
ia tak berhasil melepaskan kekangan tadi, tubuhnya terus 
berkutet di lantai. 

Sementara itu Kang Hoo yang melihat kalau Pek-kut 
le-su sudah roboh, la baru bergerak maju, 
memperhatikan wajah sang guru yang terkunci oleh ilmu 
Karekhternya, kemudian terdengar ia berkata, “Suhu, apa 
ingat itu jurus apa?” 
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Pek kut le-su yang menggeletak tak berdaya di 
bawah lantai mendelikkan matanya, membentak, “Anak 
setan! Siapa suhumu. Ilmu apa yang kau gunakan 
terhadap diriku? Huh tentunya ilmu setan. ” 

“Ah. ” Kang Hoo mundur lagi selangkah. “Apakah kau 
bukan guruku?” Berbarengan dengan kata-kata Kang 
Hoo, mendadak saja Hong Pin yang berdiri di samping 
Cui Ngo Kho jalan menghampiri Kang Hoo, katanya, 
“Kau minggirlah! Aku akan membuka tabir rahasia ini. ” 

Kang Hoo bingung, ia mundur ke belakang 
membiarkan Hong Pin maju mendekati Pek-kut le su. 
Dengan ujung tongkat Tiok-ciat-pian, Hong Pin 
menggores wajah Pek-kut le-su. Maka kulit wajah itu jadi 
terbelah, sedang sepasang mata Pek-kut le-su terbelalak 
keluar. Tapi dari kulit wajah yang terbelah dua itu tak 
mengeluarkan darah. Hong Pin terus bekerja merusak 
wajah Pek kut le-su. Hingga wajah itu menjadi potongan- 
potongan daging. Kang Hoo yang melihat kejadian itu, ia 
melototkan matanya, wajah itu mengapa tak 
mengeluarkan darah. Dan ketika kulit muka tadi sudah 
hancur, maka kini tampaklah satu wajah yang sangat 
menyeramkan. Itulah seraut wajah yang sudah rusak. 
Sampai di situ Hong Pin melangkah mundur, ia menoleh 
ke arah gurunya, serunya, “Suhu, bagaimana?” 

Cui Ngo Kho juga membelalakkan mata, karena 
wajah Pek-kut le-su yang ia kenal itu adalah wajah palsu. 
Dan di balik wajah itu, terdapat wajah lain, itulah wajah 
manusia yang menyeramkan. Pada bagian mulut wajah 
tadi tak terdapat daging. Itulah wajahnya Tengkorak 
hidup. Melihat itu Cui Ngo Kho bergumam, “Setan 
lembah. Kau setan lembah. Kau memalsu wajah Pek kut 
le-su!” 

Setelah berkata demikian Cui Ngo Kho menoleh ke 
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arah Hong Pin, katanya, “Bunuh setan tua itu!” Dengan 
tongkat Tiok ciat-pian Hong Pin melaksanakan perintah 
gurunya, ia menekan ujung tongkat di atas dada Setan 
lembah dengan perlahan-lahan, maka darah menyembur 
keluar Setan Lembah yang mendapat tikaman di 
dadanya, ia berkelejetan tapi tak terdengar suara 
teriakannya. 

Kang Hoo yang menyaksikan kejadian itu hatinya jadi 
lega, ternyata manusia yang jadi pemimpin pembunuhan 
terhadap ayahnya bukanlah Pek-kut le-su asli, itulah 
pemalsuan Setan Lembah, orang yang menjalani 
kematiannya di ujung tongkat Tiok-cita-pian Hong Pin, 

Baru saja Kang Hoo bernapas lega dari pintu 
ruangan besar berlari masuk seseorang, orang itu 
berteriak memanggil, “Kang Hoo.” 

“Suhu . . suhu . . . . “ Teriak Kang Hoo. 

Cui Ngo Kho menoleh ke arah pintu, lalu ia berteriak, 
“Aaaaa .... Pendekar Pedang Kitiran Beng Cie 
sianseng. Apa kau sudah bertemu dengan Pek-kut le¬ 
su?” 

Sambil jalan menghampiri Kang Hoo, Beng Cie 
sianseng menghela napas, ia berkata, “Pek kut le-su 
sudah binasa, ia sudah mati di dalam goa Hoa-ie-tong di 
atas gunung Hong tong san. Aku tak sempat membalas 
dendam. ” 

“Hmmm. Kau ingin balas dendam?” Kata Cui Ngo 
Kho tersenyum. “Nah kau cincanglah orang yang 
menggeletak di sana. Muridmu Kang Hoo yang berhasil 
merobohkannya. ” 

Beng Cie sianseng memandang ke arah orang yang 
sedang ditusuk perlahan-lahan oleh tongkat Tiok ciat 


381 




pian Hong Pin ia mengkerutkan kening. Katanya, “Dia 
Setan Lembah?” 

“Ya. Dialah Pek kut le-su tetiron!” jawab Cui Ngo Kho. 
“Lihatlah wajahnya itu rusak akibat pukulan tulang putih 
Pek kut le-su asli pada tiga puluh tahun berselang dan 
untuk melampiaskan dendamnya ia telah mengganti rupa 
menyaru Pek kut le-su dan membuat teror, hingga orang- 
orang menyangka kalau Pek kut le-su asli yang 
melakukan kejahatan. ” 

Berbarengan dengan akhir ucapan Cui Ngo Kho 
kembali datang ke dalam ruangan itu dua orang, itulah 
Siong In dan Lo Siauw Houw. Tapi waktu itu si ketua 
golongan Kalong sudah menghembuskan napasnya 
yang penghabisan di ujung tongkat Hong Pin. Dan tiga 
orang anggota golongan kalong, sudah tak tampak di 
sana, mereka sudah lari kabur entah kemana. 

Hong Pin setelah menbunuh Setan Lembah, ia jalan 
menghampiri Kang Hoo yang berdiri di samping Beng Cie 
sianseng, di depan jago tua pedang kitiran Hong Pin 
merangkapkan kedua tangan memberi hormat, katanya, 
“Terimalah hormat siauwte. ” 

Beng Cie Sianseng tersenyum. “Bagaimana tentang 
janjimu?” Tanya Hong Pin pada Kang Hoo. 

Kang Hoo tersenyum, ia menyerahkan Angsa Emas 
pada Hong Pin. Dengan girang Hong Pin segera 
menerima Angsa Emas tadi, diletakkannya di atas 
telapak tangannya, dicium-ciumnya. Semua orang yang 
hadir dalam ruangan itu berkerumun ingin melihat benda 
mustika yang berada di atas telapak tangan Hong Pin 
hingga tubuh Hong Pin dikurung oleh empat orang jago 
rimba persilatan yang melihat dengan kagum benda 
mustika di tangan pendekar buta. Tapi mendadak saja 
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timbul satu keanehan, karena Angsa Emas yang sedang 
dicium di atas telapak tangan Hong Pin mendadak 
mencelat ke atas. Angsa Emas itu bagaikan terbang 
melesat menuju langit-langit ruangan yang bobol 
kemudian lenyap. Semua orang yang menyaksikan 
kejadian itu jadi melompongkan mulut, mata mereka 
memandang ke arah lenyapnya Angsa Emas, sedang 
Hong Pin yang sepasang matanya buta ia tidak melihat 
gerakan terbang mustika itu, tapi dari kesiuran anginnya 
ia bisa tahu kalau benda tadi terbang ke arah lubang di 
langit-langit ruangan, la membalikkan badan menubruk 
tapi terlambat karena gerakan terbang si benda mustika 
terlalu cepat. Setelah benda tadi lenyap, maka di sana 
terdengar Cui Ngo Kho berteriak, “Mustika Gaib!” 

“Ah ya. . . . Mustika Gaib,” teriak Beng Cie sianseng. 
Cui Ngo Kho setelah mengeluarkan teriakan Mustika 
Gaib, ia segera membentak Hong Pin, “Kau apakah?” 

“Suhu! Aku lupa. Hari ini mendadak aku datang 
bulan,” Seru Hong pin. 

Mendengar itu, Beng Cie sianseng, Siong In, Kang 
Hoo dan Lo Siauw Houw jadi melengak kaget mendengar 
pengakuan Hong Pin yang sedang datang bulan, 
bagaimana seorang pemuda bisa datang bulan? Dan 
Beng Cie sianseng menoleh ke arah Cui Ngo Kho, 
katanya, “Eh, Cui Ngo Kho, bagaimana murid laki-lakimu 
ini bisa datang bulan?” 

Cui Ngo Kho tersenyum lalu berkata kepada Hong 
Pin, “Hong Pin, bersihkan wajahmu. ” Dengan malu-malu 
Hong Pin membersihkan wajahnya dengan obat pelumer, 
maka wajah itu berubah menjadi wajah seorang gadis 
manis bermata buta. Kang Hoo yang melihat perobahan 
wajah Hong Pin, ia jadi mundur selangkah, la tidak 
menyangka kalau Hong Pin itu adalah seorang gadis. 
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Tidak terkecuali Siong In, ia juga jadi melompongkan 
mulut. 

Sementara itu, Cui Ngo Kho sudah berkata lagi, 
“Angsa Emas Berkepala Naga itu sebenarnya barang 
suci, ia tak boleh dipegang oleh seorang perempuan 
yang sedang datang bulan, tadi muridku lupa hingga 
dengan girang ia telah menyentuh benda itu, kini benda 
itu sudah lenyap. Apa mau dikata. Mata muridku akan 
tetap buta. ” 

“Mustika Gaib!” Terdengar suara ramai menggema di 
dalam ruangan itu. Dan dengan terdengarnya suara 
Mustika Gaib menggema di dalam ruangan itu maka para 
jago rimba persilatan itu kembali ke gunung masing- 
masing. Tahun berganti tahun, sepuluh tahun dilewatkan. 
Di rimba persilatan tersiar berita tentang munculnya Tiga 
Gabungan Pendekar Pembela Keadilan dan Kebenaran, 
mereka adalah Kang Hoo si jago Karakhter, Hong Pin si 
gadis buta dan Siong In jago betina dari Hong-san. 

Di samping mengembara menyumbangkan tenaga 
dan kepandaiannya untuk menolong si lemah dan 
menghancurkan si jahat. Tiga Gabungan Pendekar, terus 
berusaha mencari kembali Angsa Emas Berkepala Naga 
yang telah lenyap secara mendadak. 

TAMAT 
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